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SAMBUTAN
KEPAILA BADAN LITBANG DAN DIKLAT
DEPARTEMEN AGAMA RI

Terkait dengan kehidupan beragama, pemerintah
menaruh perhatian besar sesuai amanat pasal 29 Undang-
Undang Dasar 1945 yang dijabarkan dalam berbagai
peraturan perundangan, antara lain Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2005 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2004-
2009. Di situ disebutkan, sasaran peningkatan kualitas
pelayanan dan pemahaman agama serta kehidupan
beragama antara lain meliputi:

1. Meningkatnya kualitas pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan ajaran agama dalam kehidupan masyarakat dari
sisi rohani semakin baik.

2. Meningkatnya kepedulian dan kesadaran masyarakat dalam
memenuhi kewajiban membayar zakat, wakaf, infak, dan
sedekah, dana punia dan dana paramita dalam rangka
mengurangi kesenjangan sosial masyarakat.

3. Meningkatnya kualitas pelayanan kehidupan beragama bagi
seluruh lapisan masyarakat sehingga mereka dapat
memperoleh hak-hak dasar dalam memeluk agamanya
masing-masing dan beribadat sesuai agama dan keya-
kinannya.

Bagi umat Islam, salah satu sarana untuk mencapai tujuan
pembangunan di bidang agama adalah penyediaan kitab suci
Al-Qur'an yang merupakan sumber pokok ajaran Islam dan
petunjuk hidup. Karena Al-Qur'an berbahasa Arab, maka
untuk memahaminya diperlukan terjemah dan tafsir Al-Qur'an.
Keberadaan Tafsir menjadi sangat penting karena sebagian
besar ayat-ayat Al-Qur'an bersifat umum dan berupa garis-garis
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besar yang tidak mudah dimengerti maksudnya kecuali dengan
tafsir. Tanpa dukungan tafsir sangat mungkin akan terjadi
kekeliruan dalam memahami Al-Qur'an yang dapat menye-
babkan orang bersikap eksklusif dan potensial menimbulkan
konflik, yang pada akhirnya akan menggangeu kerukunan
hidup beragama, baik internal maupun eksternal. Sebaliknya,
jika dipahami secara benar maka akan berdampak positif bagi
pembacanya, karena akan mendorong orang untuk bekerja
keras, berwawasan luas, saling mengasihi dan menghormati
terthadap sesama, hidup rukun dan damai dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Menyadari begitu pentingnya tafsir Al-Qur'an, pemerintah
dalam hal ini Departemen Agama pada tahun 1972 membentuk
satu tim yang bertugas menyusun tafsir Al-Qur'an. Tafsir tersebut
disusun dengan pendekatan Zab/il, yaitu menafsirkan Al-Qur'an ayat
demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala segi
yang ‘dianggap perlu’ oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari arti
kosakata, asbabun-nuziil, mundsabah, dan lain-lain yang berkaitan
dengan teks dan kandungan ayat. Tafsir Al-Qur'an Departemen
Agama yang telah berusia 30 tahun itu, sejak tahun 2003 telah
dilakukan penyempurnaan secara menyeluruh. Penyempurnaan
tafsir tersebut telah selesai dilakukan pada tahun 2007, dan dicetak
perdana secara bertahap dan selesai seluruhnya pada tahun 2008.

Kini, sesuai dengan dinamika masyarakat dan perkem-
bangan ilmu pengetahuan teknologi, masyarakat memerlukan
adanya tafsir Al-Qur'an yang lebih praktis. Sebuah tafsir yang
disusun secara sistematis berdasarkan tema-tema aktual di
tengah masyarakat, sehingga diharapkan dapat memberi
jawaban atas pelbagai problematika umat. Pendekatan ini
disebut tafsir mandi 7 (tematis).

Melihat pentingnya karya tafsir tematis, Departemen
Agama RI, seperti tertuang dalam Keputusan Menteri Agama
RI, Nomor BD/28/2008, tanggal 14 Februari 2008, telah
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membentuk tim pelaksana kegiatan penyusunan tafsir tematik,
sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi Musyawarah Kerja
Ulama Al-Qur'an tanggal 8 s.d 10 Mei 2006 di Yogyakarta dan
14 s.d 16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau sebelumnya tafsir
tematis berkembang melalui karya individual, kali ini
Departemen Agama RI menggagas agar terwujud sebuah karya
tafsir tematis yang disusun oleh sebuah tim sebagai karya
bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari zitihad jama 7 dalam
bidang tafsir.

Pada tahun 2008 ini, tema-tema yang diangkat berkisar
pada pembangunan eckonomi, perempuan, etika, lingkungan
hidup, dan kesehatan dalam perspektif Al-Qur'an. Di masa
yang akan datang diupayakan untuk dapat mengangkat tema-
tema lain seperti spiritualitas dan akhlak, jihad, keniscayaan hari
akhir dan lainnya dalam perspektif Al-Qur'an. Kepada para
ulama dan pakar yang telah terlibat dalam penyusunan tafsir
tersebut kami menyampaikan penghargaan yang tulus dan
ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya. Semoga Allah
mencatatnya dalam timbangan amal saleh.

Demikian, semoga apa yang telah dihasilkan oleh Tim
Tafsir Tematik pada tahun 2008 bermanfaat bagi masyarakat
Muslim Indonesia.

Jakarta, 1 Juni 2009
Pgs. Kepala Badan Litbang dan Diklat

Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar, MA
NIP. 19481020 196612 1 001
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KATA PENGANTAR
KEPAILA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN
DEPARTEMEN AGAMA RI

Sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas pema-
haman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama (Al-Qutr'an)
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan
Diklat Departemen Agama RI pada tahun 2008 telah melak-
sanakan kegiatan penyusunan tafsir tematik.

Tafsir tematik adalah salah satu model penafsiran yang
diperkenalkan para ulama tafsir untuk memberikan jawaban
terthadap problem-problem baru dalam masyarakat melalui
petunjuk-petunjuk Al-Qut'an. Dalam tafsir tematik, seorang
mufassir tidak lagi menafsirkan ayat demi ayat secara berurutan
sesuai urutannya dalam mushaf, tetapi menafsirkan dengan
jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari
beberapa surah yang berbicara tentang topik tertentu, untuk
kemudian dikaitkan satu dengan lainnya, schingga pada
akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah
tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Semua itu dijelaskan
dengan rinci dan tuntas, serta didukung dalil-dalil atau fakta-
fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik
argumen itu berasal dari Al-Qur'an, hadis maupun pemikiran
rasional.

Melalui metode ini, 'seolah' penafsir (maufassir) tematik
mempersilakan  Al-Qur'an  berbicara sendiri menyangkut
berbagai permasalahan seperti diungkapkan Imam ‘Ali ra,
Istantiq al-Qur'an (ajaklah Al-Qut'an berbicara). Dalam metode
ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan
sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan
Al-Qur'an untuk berdialog; mengajukan persoalan dan ber-
usaha menemukan jawabannya dari Al-Qut'an.
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Pada tahun 2008, tema-tema yang ditetapkan dalam
penyusunan tafsir tematik mengacu kepada Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2004-
2009, yang terkait dengan kehidupan beragama. Tema-tema
tersebut yaitu:

A. Pembangunan Ekonomi Umat, dengan pembahasan: 1)
Harta dalam Al-Qur'an; 2) Sumber-sumber Harta yang
Haram; 3) Korupsi, Kolusi, dan Suap; 4) Keberkahan
(Barakah); 5) Kemaslahatan (Maslapah) dalam Ekonomi; 0)
Pola Konsumsi; 7) Pasar dan Pola Distribusi dalam Aktifitas
Ekonomi; 8) Pola Produksi; 9) Dimensi Ekonomi dalam
Kehidupan para Nabi dan Rasul.

B. Kedudukan dan Peran Perempuan, dengan pembahasan:
1) Pendahuluan; 2) Asal-usul Penciptaan Laki-Laki dan
Perempuan; 3) Kepemimpinan Perempuan; 4) Profil
Perempuan; 5) Peran Perempuan dalam Bidang Sosial; 6)
Aurat dan Busana Muslimah; 7) Peran Perempuan dalam
Keluarga; 8) Perempuan dan Hak Waris; 9) Perempuan dan
Kepemilikan; 10) Kesaksian Perempuan; 11) Perzinaan dan
Penyimpangan Seksual; 12) Pembunuhan Anak dan Aborsi.

C. Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Berpolitik,
dengan pembahasan: 1) Pendahuluan; 2) Etika Berpolitik; 3)
Etika Berbangsa dan Bernegara; 4) Etika Hubungan Inter-
nasional dan Diplomasi; 5) Etika Kedokteran; 6) Etika
Pemimpin; 7) Etika Dialog; 8) Etika Komunikasi dan
Informasi; 9) Etika Bermasyarakat; 10) Etika Lingkungan
Hidup; 11) Etika Berekspresi; 12) Etika Berkeluarga; 13)
Etika Berdakwah.

D. Pelestarian Lingkungan Hidup, dengan pembahasan:
1) Pendahuluan; 2) Eksistensi Gunung; 3) Eksistensi
Laut; 4) Eksistensi Air; 5) Eksistensi Awan dan Angin; 6)
Eksistensi Tetumbuhan dan Pepohonan; 7) Eksistensi
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Binatang; 8) Kebersihan Lingkungan; 9) Kerusakan
Lingkungan; 10) Term Al-Qur'an yang Terkait dengan
Kerusakan Lingkungan.

E. Kesehatan dalam Perspektif Al-Qur'an, dengan pem-
bahasan: 1) Etika Kedokteran; 2) Kebersihan; 3) Kehamilan
dan Proses Kelahiran; 4) Menyusui dan Kesehatan; 5) Per-
tumbuhan Bayi; 6) Gerontology (Kesehatan ILansia); 7)
Fenomena Tidur; 8) Makanan dan Minuman; 9) Pola Hidup
Sehat; 10) Kesehatan Mental 11) Kesehatan Masyarakat.

Hasil pembahasan kelima tema tersebut dicetak pada tahun
2009 dalam lima buku yang terpisah.

Kegiatan tersebut pada tahun 2008 dilaksanakan oleh satu
tim ketja yang terdiri datri para ahli tafsir, ulama Al-Qut'an, para
pakar dan cendekiawan dari berbagai bidang yang terkait. Mereka
yang terlibat dalam penyusunan tafsir tersebut yaitu,

1. Kepala Badan Litbang dan Diklat Pengarah
2. Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Pengarah
3. Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA. Ketua

4.  Prof. Dr. H. Darwis Hude, M.Si. Wakil Ketua
5. Dr. H. M. Bunyamin Yusuf Surur, MA. Sekretaris
6. Prof. Dr. H. M. Abdurrahman, MA Anggota
7. Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA Anggota
8. Dr. H. Asep Usman Ismail, MA. Anggota
9. Dr. H. Ahmad Lutfi Fathullah, MA. Anggota
10. Dr. H. Setiawan Budi Utomo, MA. Anggota
11. Dr. Hj. Sti Mulyati, MA. Anggota
12. dr. H. Muslim Gunawan Anggota
13. Dr. H. Ahmad Husnul Hakim, MA. Anggota
14. Dr. H. Ali Nurdin, MA. Anggota
15. H. Irfan Mas‘ud, MA. Anggota
Staf Sekretriat:

1. Drs. H. Rosehan Anwar, APU
2. Abdul Aziz Sidqi, M.Ag
3. Drs. H. Ali Akbar, M. Hum
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4. H.Zaenal Muttaqin, Lc
5. H. Deni Hudaeny AA, MA.

Tim tersebut didukung oleh Menteri Agama selaku Pembina,
Prof. Dr. H. Quraish Shihab, MA., Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar,
MA., Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, M.Sc., Dr. H. Ahsin Sakho
Muhammad, MA. selaku narasumber.

Kepada mereka kami sampaikan penghargaan yang setinggi-
tingginya, dan ucapan terima kasih yang mendalam. Semoga karya
ini menjadi bagian amal saleh kita bersama.

Mengingat banyaknya persoalan yang dihadapi masya-
rakat dan menuntut segera adanya bimbingan/petunjuk Al-
Qur'an dalam menyelesaikannya, maka kami berharap kegiatan
penyusunan tafsir tematik dapat berlanjut seiring dengan
dinamika yang terjadi dalam masyarakat. Tema-tema tentang
kehidupan berbangsa dan bernegara, kerukunan hidup umat
beragama, kepedulian sosial, pelestarian lingkungan, dan
lainnya dapat menjadi prioritas. Tentunya tanpa menge-
sampingkan tema-tema mendasar tentang akidah, ibadah, dan
akhlak.

Jakarta, 1 Juni 2009
Kepala Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qut'an

Drs. H. Muhammad Shohib, MA
NIP. 19540709 198603 1
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KATA PENGANTAR
KETUA TIM PENYUSUN TAFSIR TEMATIK
DEPARTEMEN AGAMA RI

Al-Qur'an telah menyatakan dirinya sebagai kitab
petunjuk (budan) yang dapat menuntun umat manusia menuju
ke jalan yang benar. Selain itu ia juga berfungsi sebagai pemberi
penjelasan  (#byan) terhadap segala sesuatu dan pembeda
(furgan) antara kebenaran dan kebatilan. Untuk mengungkap
petunjuk dan penjelasan dari Al-Qur'an, telah dilakukan
berbagai upaya oleh sejumlah pakar dan wulama yang
berkompeten untuk melakukan penafsiran terhadap Al-Qur'an,
sejak masa awalnya hingga sekarang ini. Meski demikian,
keindahan bahasa Al-Qur'an, kedalaman maknanya serta
keragaman temanya, membuat pesan-pesannya tidak pernah
berkurang, apalagi habis, meski telah dikaji dari berbagai
aspeknya. Keagungan dan keajaibannya selalu muncul seiring
dengan perkembangan akal manusia dari masa ke masa. Kan-
dungannya seakan tak lekang disengat panas dan tak lapuk
dimakan hujan. Karena itu, upaya menghadirkan pesan-pesan
Al-Qur'an merupakan proses yang tidak pernah berakhir
selama manusia hadir di muka bumi. Dari sinilah muncul
sejumlah karya tafsir dalam berbagai corak dan metodologinya.

Salah satu bentuk tafsir yang dikembangkan para ulama
kontemporer adalah tafsir tematik yang dalam bahasa Arab
disebut dengan a#-Tafsir al-Mandi 7. Ulama asal Iran, M. Baqir
al-Shadr, menyebutnya dengan at-Tafsir at-Taubidi. Apapun
nama yang diberikan, yang jelas tafsir ini berupaya menetapkan
satu topik tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau
sebagian ayat-ayat dari beberapa surah yang berbicara tentang
topik tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan lainnya
sechingga pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh
tentang masalah tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Pakar
tafsir, Musthafa Muslim mendefinisikannya dengan, "ilmu yang
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membahas persoalan-persoalan sesuai pandangan Al-Qur'an
melalui penjelasan satu surah atau lebih".'

Oleh sebagian ulama, tafsir tematik ditengarai sebagai
metode alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan umat
saat ini. Selain diharapakan dapat memberi jawaban atas
pelbagai problematika umat, metode tematik dipandang sebagai
yang paling obyektif, tentunya dalam batas-batas tertentu.
Melalui metode ini seolah penafsir mempersilahkan Al-Qur'an
berbicara sendiri melalui ayat-ayat dan kosa kata yang
digunakannya terkait dengan persoalan tertentu. Istantiq al-
Qur'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara), demikian ungkapan yang
sering dikumandangkan para ulama yang mendukung penggu-
naan metode ini.> Dalam metode ini, penafsir yang hidup di
tengah realita kehidupan dengan sejumlah pengalaman manusia
duduk bersimpuh di hadapan Al-Qur'an untuk berdialog;
mengajukan persoalan dan berusaha menemukan jawabannya
dari Al-Qut'an.

Dikatakan obyektif karena sesuai maknanya, kata a/-
mandi* berarti sesuatu yang ditetapkan di sebuah tempat, dan
tidak ke mana-mana.’ Seorang mufassir mandii ketika
menjelaskan pesan-pesan Al-Qur'an terikat dengan makna dan
permasalahan tertentu yang terkait, dengan menetapkan setiap
ayat pada tempatnya. Kendati kata almaundi‘ dan derivasinya
sering digunakan untuk beberapa hal negatif seperti hadis palsu
(hadis mandn'), atau tawadu’ yang asalnya bermakna ar-tagalln/

! Mustafa Muslim, Mabahis fit-Tafsir al-Mandn 7 (Damaskus: Darul-
Qalam, 2000), cet. 3, h. 16

2 Lihat misalnya: M. Baqir as-Sadr, a~-Madrasah al-Quraniyyah,
(Qum: Syareat, Cet. III, 1426 H), hal. 31. Ungkapan Istantiq al-Qurin
terambil dari Imam ‘All bin Abi Talib kw. dalam kitab Naljul-Baligah,
Khutbah ke 158, yang mengatakan: Z'd/ika/;Qﬂr’dn Jfastantiqithn (Ajaklah Al-
Qutr'an itu berbicara).

3 Lihat: al-Jauhati, Tajul-Lugah wa Sibah al- ‘Arabiyyah (Beirut: Dar
Thya at-Turas al-‘ Arabi, 2001), Bab al-‘Ain, Fasl al-Wau, 3/1300.
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(terhinakan), tetapi dari 24 kali pengulangan kata ini dan
derivasinya kita temukan juga digunakan untuk hal-hal positif
seperti peletakan ka‘bah (Ali ‘Imran/3: 96), timbangan/a/-
Mizan (ar-Rahman/55: 7) dan benda-benda surga (al-
Gasyiyah/88: 13 dan 14)." Dengan demikian tidak ada
hambatan psikologis untuk menggunakan istilah ini (a#-Tafsir al-
Mandii) seperti pernah dikhawatirkan oleh Prof. Dr. Abdul
Sattar Fathullah, guru besar tafsir di Universitas Al-Azhar.’

Metode ini dikembangkan oleh para ulama untuk
melengkapi kekurangan yang terdapat pada khazanah tafsir
klasik yang didominasi oleh pendekatan zahlili, yaitu
menafsitkan  Al-Qur'an ayat demi ayat sesuai dengan
susunannya dalam mushaf. Segala segi yang ‘dianggap perlu’
oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari arti kosakata, asbabun-
nuzil, munasabah, dan lain-lain yang berkaitan dengan teks dan
kandungan ayat. Metode ini dikenal dengan metode faplili atau
tajzi'7 dalam istilah Baqir Shadr. Para mufasir klasik umumnya
menggunakan metode ini. Kiritik yang sering ditujukan pada
metode ini adalah karena dianggap menghasilkan pandangan-
pandangan parsial. Bahkan tidak jarang ayat-ayat Al-Qur'an
digunakan sebagai dalih pembenaran pendapat mufasir. Selain
itu terasa seckali bahwa metode ini tidak mampu memberi
jawaban tuntas terhadap persoalan-persoalan umat karena
terlampau teoritis.

Sampai pada awal abad modern, penafsiran dengan
berdasarkan urutan mushaf masih mendominasi. Tafsir al-
Manar, yang dikatakan al-Fadil Ibnu ‘Asyur sebagai karya trio
reformis dunia Islam; Afgani, ‘Abduh dan Rida,’ disusun

4 Lihat: M. Fu'ad ‘Abdul-Baq, a/-Mu jam al-Mufabras, dan ar- Ragib
al-Asfahani, al-Mufradat fi Garibil-Qur an (Libanon: Darul-Ma‘rifah), 1/526.

5 ‘Abdus-Sattar Fathullah Sa‘id, a-Madkhal ilat-Tafsir al-Mandi 7
(Kairo: Dar un-Nasyr wat-Tauzi* al-Islamiyyah, 1991), cet. 2, hal. 22.

¢ Al-Fadil Ibnu ‘Asyur, at-Tafsir wa Rijalubu, dalam Majmi‘ah ar-
Rasa'il al-Kamaljyah (Taif: Maktabah al-Ma‘arif), hal. 486.
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dengan metode tersebut. Demikian pula karya-karya reformis
lainnya seperti Jamaluddin al-Qasimi, Ahmad Mustafa al-
Maragi, ‘Abdul Hamid Bin Badis dan ‘Izzat Darwaza. Yang
membedakan karya-karya modern dengan klasik, para mufasir
modern tidak lagi terjebak pada penafsiran-penafsiran teoritis,
tetapi lebih bersifat praktis. Jarang sekali ditemukan dalam
karya mereka pembahasan gramatikal yang bertele-tele. Seolah-
olah mereka ingin cepat sampai ke fokus permasalahan yaitu
menuntaskan persoalan umat. Karya-karya modern, meski
banyak yang disusun sesuai dengan urutan mushaf tidak lagi
mengurai penjelasan secara rinci. Bahkan tema-tema persoalan
umat banyak ditemukan tuntas dalam karya seperti a/-Manar.

Kendati istilah tafsir tematik baru populer pada abad ke-
20, tepatnya ketika ditetapkan sebagai mata kuliah di fakultas
Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun 70-an, tetapi
embrio tafsir tematik sudah lama muncul. Bentuk penafsiran
Al-Qur'an dengan Al-Qut'an (Zafsir al-Qur'an bil-Qur'an) atau Al-
Qur'an dengan penjelasan hadis (afsir al-Qur'an bis-Sunnah) yang
telah ada sejak masa Rasulullah disinyalir banyak pakar sebagai
bentuk awal tafsir tematik.” Di dalam Al-Qur'an banyak
ditemukan ayat-ayat yang baru dapat dipahami dengan baik
setelah dipadukan/dikombinasikan dengan ayat-ayat di tempat
lain. Pengecualian atas hewan yang halal untuk dikonsumsi
seperti disebut dalam Surah al-Ma'idah/5: 1 belum dapat
dipahami kecuali dengan merujuk kepada penjelasan pada ayat
yang turun sebelumnya, yaitu Surah al-Anam/6: 145, atau
dengan membaca ayat yang turun setelahnya dalam Surah al-
Ma'idah/5: 3. Banyak lagi contoh lainnya yang mengindikasikan
pentingnya ~ memahami  ayat-ayat ~ Al-Qur'an  secara
komprehensif dan tematik. Dahulu, ketika turun ayat yang
berbunyi:

7 Mustafa Muslim, Mabahis fit-Tafsir al-Maudsi's, hal. 17
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(82).

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukan iman mereka
dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan
dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (al-
An‘am/6: 82)

para sahabat merasa gelisah, sebab tentunya tidak ada seorang
pun yang luput dari perbuatan zalim. Tetapi persepst ini buru-
buru ditepis oleh Rasulullah dengan menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan kezaliman pada ayat tersebut adalah syirik
seperti terdapat dalam ungkapan seorang hamba yang saleh,
Lugman, pada Surah Lugman/31: 13. Penjelasan Rasulullah
tersebut, merupakan isyarat yang sangat jelas bahwa terkadang
satu kata dalam Al-Qur'an memiliki banyak pengertian dan
digunakan untuk makna yang berbeda. Karena itu dengan
mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema atau kosa
kata tertentu dapat diperoleh gambaran tentang apa makna
yang dimaksud.

Dari sini para ulama generasi awal terinspirasi untuk
mengelompokkan satu permasalahan tertentu dalam Al-Qutr'an
yang kemudian dipandang sebagai bentuk awal tafsir tematik.
Sekadar menyebut contoh; Tawil Musykil al-Qur'an karya Ibnu
Qutaibah (w. 276 H), yang menghimpun ayat-ayat yang
'terkesan' kontradiksi antara satu dengan lainnya atau stuktur
dan susunan katanya berbeda dengan kebanyakan kaidah
bahasa; Mufradat al-Qur'an, karya ar-Ragib al-Asfahani (w.502
H), yang menghimpun kosakata Al-Qur'an berdasarkan
susunan alfabet dan menjelaskan maknanya secara kebahasaan
dan menurut penggunaannya dalam Al-Qut'an; at-Tibyan fi
Agsam  al-Quran karya Ibnu al-Qayyim (w.751 H) yang
mengumpulkan ayat-ayat yang di dalamnya terdapat sumpah-
sumpah Allah dengan menggunakan Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya
atau salah satu ciptaan-Nya; dan lainnya. Selain itu sebagian
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mufassir dan ulama klasik seperti ar-Razi, Abu Hayyan, asy-
Syatibi dan al-BiqaT telah mengisyaratkan perlunya pemahaman
ayat-ayat Al-Qur'an secara utuh.

Di awal abad modern, M. ‘Abduh dalam beberapa
karyanya telah menckankan kesatuan tema-tema Al-Qut'an.
Namun gagasannya tersebut baru diwujudkan oleh murid-
muridnya seperti M. ‘Abdullah Diraz dan Mahmud Syaltout
serta para ulama lainnya. Maka bermunculanlah karya-karya
sepetti al-Insan fi al-Qur'an, karya Ahmad Mihana, al-Mar'ah fi al-
Qur'an karya Mahmud ‘Abbas al-‘Aqqad, Dustir al-Akblaq fi al-
Quran karya ‘Abdullah Diraz, as-Sabru fi al-Qurian karya Yusuf
al-Qaradawi, Baniu Isra?l fi al-Quran karya Muhammad Sayyid
Tantawi dan sebagianya.

Di Indonesia, metode ini diperkenalkan dengan baik oleh
Prof. M. Quraish Shihab. Melalui beberapa karyanya ia
memperkenalkan metode ini secara teoritis maupun praktis.
Secara teori Ia memperkenalkan metode ini dalam tulisannya,
"Metode Tafsir Tematik" dalam bukunya "Membumikan Al-
Qur'an", dan secara praktis, beliau memperkenalkannya dengan
baik dalam buku Wawasan Al-Quran, Secercah Cahaya llab;,
Menabur  Pesan llahi dan lain sebagainya. Karya-karyanya
kemudian diikuti oleh para mahasiswanya dalam bentuk tesis
dan disertasi di perguruan tinggi Islam.

Melihat pentingnya karya tafsir tematik, Departemen
Agama RI, seperti tertuang dalam Keputusan Menteri Agama
RI, Nomor BD/38/2007, tanggal 30 Maret 2007, telah
membentuk tim pelaksana kegiatan penyusunan tafsir tematik,
sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi Musyawarah Kerja
Ulama Al-Qur'an tanggal 8-10 Mei 2006 di Yogyakarta dan 14-
16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau sebelumnya tafsir tematik
berkembang melalui karya individual, kali ini Departemen
Agama RI menggagas agar terwujud sebuah karya tafsir tematik
yang disusun oleh sebuah tim sebagai karya bersama (kolektif).
Ini adalah bagian dari ztibad jama‘i dalam bidang tafsir.
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Harapan terwujudnya tafsir tematik kolektif seperti ini
sebelumnya pernah disampaikan oleh mantan Sekjen Lembaga
Riset Islam (Majma‘ al-Bubis al-Islamiyyah) al-Azhar di tahun
tujuh puluhan, Prof. Dr. Syeikh M. ‘Abdurrahman Bisar.
Dalam kata pengantarnya atas buku A/~lnsan fi al-Qur'an, karya
Dr. Ahmad Mihana, Syeikh Bisar mengatakan: "Sejujurnya dan
dengan hati yang tulus kami mendambakan usaha para ulama
dan ahli, baik secara individu maupun kolektif, untuk
mengembangkan bentuk tafsir tematik, sechingga dapat
melengkapi khazanah kajian Al-Qur'an yang ada".” Sampai saat
ini, telah bermunculan karya tafsir tematik yang bersifat
individual dari ulama-ulama al-Azhar, namun belum satu pun
lahir karya tafsir tematik kolektif.

Dari perkembangan sejarah ilmu tafsir dan karya-karya di
seputar itu dapat disimpulkan tiga bentuk tafsir tematik yang
pernah diperkenalkan para ulama:

Pertama: dilakukan melalui penelusuran kosakata dan
derivasinya (musytaggat) pada ayat-ayat Al-Qur'an, kemudian
dianalisa sampai pada akhirnya dapat disimpulkan makna-
makna yang terkandung di dalamnya. Banyak kata dalam Al-
Qut'an sepetti al-ummah, al-jibad, as-sadagah dan lainnya yang
digunakan secara berulang dalam Al-Qur'an dengan makna
yang berbeda-beda. Melalui upaya ini seorang mufassir
menghadirtkan  gaya/style Al-Qut'an dalam menggunakan
kosakata dan makna-makna yang diinginkannya. Model ini
dapat dilihat misalnya dalam a/-Wujuh wa an-Naga'ir li Alfag
Kitabillah al-‘Aziz karya Ad-Damigant (478 H/ 1085 M) dan a/-
Mufradat fi Garibil-Qur'an, karya ar-Ragib al-Asfahani (502 H).
Di Indonesia, buku Ensiklopedia Al-Qur'an, Kajian Kosakata yang
disusun oleh sejumlah sarjana Muslim di bawah supervisi M.

8 Dikutip dati ‘Abdul Hayy al-Farmawi, a/-Bidayah fit-Tafsir al-
Mangi's, (Kairo: Maktabah Jumhuriyyah Mist, 1977) cet. I, hal. 66.
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Quraish Shihab dapat dikelompokkan dalam bentuk tafsir
tematik model ini.

Kedua: dilakukan dengan menelusuri  pokok-pokok
bahasan sebuah surah dalam Al-Qur'an dan menganalisanya,
sebab setiap surah memiliki tujuan pokok sendiri-sendiri. Para
ulama tafsir masa lalu belum memberikan perhatian khusus
terthadap model ini, tetapi dalam karya mereka ditemukan
isyarat berupa penjelasan singkat tentang tema-tema pokok
sebuah surah seperti yang dilakukan oleh ar-Razi dalam a#-Tafsir
al-Kabir dan al-Biqa‘T dalam Nagm ad-Durar. Di kalangan ulama
kontemporer, Sayyid Qutub termasuk pakar tafsir yang selalu
menjelaskan tujuan, karakter dan pokok kandungan surah-
surah Al-Qur'an sebelum mulai menafsirkan. Karyanya, Fi Zilal
al-Ouran, merupakan contoh yang baik dari tafsir tematik
model ini, terutama pada pembuka setiap surah. Selain itu
terdapat juga karya Syeikh Mahmud Syaltat, Tafsir al-Quran al-
Karim (10 juz pertama), ‘Abdullah Diraz dalam an-Naba' al-
‘Agim, ‘Abdullah Sahatah dalam Abddf kulli  Siirah  wa
Magdsiduba fil-Quriin al-Karim," ‘Abdul Hayy al-Farmawi dalam
Maftih as-Suwar'" dan lainnya.

Ketiga: menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan tema
atau topik tertentu dan menganalisanya secara mendalam
sampai pada akhirnya dapat disimpulkan pandangan atau
wawasan Al-Qur'an menyangkut tema tersebut. Model ini
adalah yang populer, dan jika disebut tafsir tematik yang sering
terbayang adalah model ini. Dahulu bentuknya masih sangat

9Dalam bukunya tersebut, M. ‘Abdullah Diraz memberikan
kerangka teoritis model tematik kedua ini dan menerapkannya pada Surah
al-Baqgarah (lihat: bagian akhir buku tersebut)

10 Dicetak oleh al-Hay'ah al-Mistiyyah al-‘Ammah lil-Kitab, Kairo,
1998.

11 Sampai saat ini karya al-Farmawi tersebut belum dicetak dalam
bentuk buku, tetapi dapat ditemukan dalam website dakwah yang diasuh
oleh al-Farmawi: www.hadielislam.com.

Xxviii



sederhana, yaitu dengan menghimpun ayat-ayat misalnya
tentang hukum, sumpah-sumpah (agsam), perumpamaan (azzsal)
dan sebagainya. Saat ini karya-karya model tematik seperti ini
telah banyak dihasilkan para ulama dengan tema yang lebih
komprehensif, mulai dari persoalan hal-hal ghaib seperti
kebangkitan setelah kematian, surga dan neraka, sampai
kepada persoalan kehidupan sosial, budaya, politik dan
ckonomi. Di antara karya model ini, a/-Insan fil-Quran, karya
Ahmad Mihana, A/~Qur'an wal-Qital, karya Syeikh Mahmud
Syaltat, Bani Israil fil-Qur'an, karya Muhammad Sayyid Tantawi
dan sebagainya.

Karya tafsir tematik yang disusun oleh Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qut'an kali ini adalah model tafsir
tematik yang ketiga. Tema-tema vyang disajikan disusun
berdasarkan pendekatan induktif dan deduktif yang biasa
digunakan oleh para ulama penulis tafsir tematik. Dengan
pendekatan induktif, seorang mufasir maudii berupaya
memberikan jawaban terhadap berbagai persoalan kehidupan
dengan berangkat dari #as Al-Qur'an menuju realita (winal-
Quran ilal-wagi’). Dengan pendekatan ini, mufasir membatasi
diri pada hal-hal yang dijelaskan oleh Al-Qut'an, termasuk
dalam pemilihan tema, hanya menggunakan kosa kata yang atau
term yang digunakan Al-Qur'an. Sementara dengan pendekatan
deduktif, seorang mufassir berangkat dari berbagai persoalan
dan realita yang terjadi di masyarakat, kemudian mencari
solusinya dati  Al-Qut'an  (winal-waqgi‘ ilal-Quran). Dengan
menggunakan dua pendekatan ini, bila ditemukan kosakata atau
term yang terkait dengan tema pembahasan maka digunakan
istilah tersebut. Tetapi bila tidak ditemukan, maka persoalan
tersebut dikaji berdasarkan tuntunan yang ada dalam Al-
Qur'an.

Dalam melakukan kajian tafsir tematik, ditempuh dan
diperhatikan beberapa langkah yang telah dirumuskan oleh para
ulama, terutama yang disepakati dalam musyawarah para ulama
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Al-Qur'an, tanggal 14-16 Desember 2006, di Ciloto. Langkah-
langkah tersebut antara lain:

1. Menentukan topik atau tema yang akan dibahas.

2. Menghimpun ayat-ayat menyangkut topik yang akan
dibahas.

3. Menyusun urutan ayat sesuai masa turunnya.

4. Memahami korelasi (munasabah) antar-ayat.

5. Memperhatikan sebab nuzul untuk memahami kontek
ayat.

0. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis dan
pendapat para ulama.

7. Mempelajari ayat-ayat secara mendalam.

8. Menganilisis ayat-ayat secara utuh dan kemprehensif
dengan jalan mengkompromikan antara yang @» dan
khas, yang mutlag dan muqgayyad dan lain sebagainya.

9. Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas.

Apa yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur'an merupakan sebuah upaya awal untuk menghadirkan
Al-Qur'an secara tematik dengan melihat berbagai persoalan
yang timbul di tengah masyarakat. Di masa mendatang diharap-
kan tema-tema yang dihadirkan semakin beragam, tentunya
dengan pendekatan yang lebih komperhensif. Untuk itu
masukan dari para pembaca sangat dinanti dalam upaya
perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang.

Jakarta, 1 Juni 2009
Ketua Tim,

Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA
NIP. 19710818 200003 1 001
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PENDAHULUAN

A. Manusia Sebagai Khalifah
1. Kosakata yang digunakan
Di dalam Al-Qur'an kosakata yang dipakai adakalanya
menggunakan kata jamak atau kata kerja dan masdar,
seperti Rhulafa', khald'f, yastakhlif, dan khalfa atau khilfah.
Khalf itu sendiri diartikan sebagai sesuatu yang menem-
pati bagian belakangnya atau di belakang. Menurut az-
Zuhaili,'  “Al-khalifab man yakhlufu gairahii wa yaqimmn
maqamabu [ tanfizil-abkan, wal-muradu bil-khalifah hund al-
abkam”. Kosakata “khalifah” dengan berbagai macam
variannya itu, akhirnya bermuara pada makna di atas,
yaitu ada kaitan dengan kata pergantian atau yang ada
sesudahnya ketika yang satu hilang diganti dengan
lainnya. Khalifah ialah orang yang mengganti yang
lainnya dan melakukan tugas sesuai tugas yang digantinya
dalam melaksanakan hukum.
a. Khalifah
Penggunaan kata ghalifah tercantum pada Surah al-
Baqarah/2: 30 dan Sad/38: 26. Pada Surah al-Baqarah/2:
30 dinyatakan bahwa Adam sebagai khalifah Allah dan
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seluruh manusia keturunannya pun mewarisi kekhalifahan
ini, sementara pada Surah Sad ditekankan pada penun-
jukan Daud sebagai penguasa negara. Adapun dalam
Surah al-Baqarah sebagai berikut:
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Dan  (ingatlah) ketika Tubanmu berfirman fkepada para
malaikat, “Akn hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka
berkata, “Apakah Engkan hendak menjadikan orang yang
merusak. dan menumpabkan darah di sana, sedangkan kanmi
bertasbil) - memuji-Mu  dan — menyucikan — nama-Mu?”  Dia
berfirman, “Sunggub, Aku mengetabui apa yang tidak kamu
ketahut.” (al-Baqarah/2: 30)

.,///

M. Quraish Shihab® ketika memaknai Surah
al-Baqarah/2: 30 menyatakan, “Khalifah pada mulanya
berarti yang menggantikan atau yang datang sesudah
siapa yang datang sebelumnya. Atas dasar ini, ada yang
memahami kata &balifah di sini dalam arti yang
“menggantikan Allah” dalam menegakkan kehendak-
Nya dan menerapkan ketetapannya. Ayat ini menun-
jukkan bahwa kekhalifahan terdiri dari wewenang yang
dianugerahkan Allah subhanabu wa ta‘dla, makhluk yang
diserahi tugas, yakni Adam dan anak cucunya, serta
wilayah tempat bertugas, yakni bumi yang terhampar
ini. Jika demikian, kekhalifahan mengharuskan makhluk
yang diserahi tugas itu melaksanakan tugas sesuai
dengan petunjuk Allah yang memberinya tugas dan
wewenang. Kebijaksanaan yang tidak sesuai dengan
kehendak-Nya adalah pelanggaran terhadap makna dan
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tugas kekhalifahan.” “Kekhalifahan pun bermakna
bimbingan agar setiap makhuk sesuai tujuan pencipta-
annya.”

Dalam tulisan lainnya, M. Quraish Shihab menyatakan
sebagai berikut, “Arti kekhalifahan ada tiga unsur
dalam pandangan Al-Qur'an, yaitu; 1) Manusia (sendiri)
yang dalam hal ini dinamai khalifah, 2) Alam raya, yang
ditunjuk oleh ayat ke-21 Surah al-Bagarah sebagai
bumi, 3) Hubungan manusia dengan alam dan segala
isinya, termasuk dengan manusia (is#zkblaf atau tugas-
tugas kekhilafahan). Selanjutnya, hubungan manusia
dengan alam &balifah dan mustakblaf adalah hubungan
sebagai pemelihara yang saling membutuhkan satu
sama lain. Manusia harus bergaul dengan alam dan
memperlakukannya dengan baik, maka alam pun akan
mengkhidmah pada manusia. Maka tugas manusia
memelihara dan memakmurkan alam ini. Orang ber-
iman dan beramal saleh, yang melakukan perbaikan
dijanjikan menguasai dunia ini.”’

Alam ini adalah untuk kepentingan manusia; bumi
dan isinya, angkasa yang berada antara langit dan bumi
dengan segala isinya. Betapa banyak manfaat yang
manusia dapat mengambilnya sesuai dengan kepen-
tingannya. Tidak ada sesuatu pun yang diciptakan Allah
subbanabn wa ta‘ald secara sia-sia, kecuali manusia dapat
memanfaatkannya. Betapa tidak beradabnya manusia
jika yang disiapkan untuk dirinya malah dirusaknya.
Istilah ini, walau masih ada perdebatan, tetapi yang jelas
khalifatullah sebagai pelaksana tugas dan amanah Allah
di muka bumi. Kosakata &balifah pada ayat di atas lebih
umum.

Nabi Daud yang diangkat Allah agar menjadi
khalifah di muka bumi mengemban tugas eksplisit,
yaitu menegakkan hukum dengan benar, dan jangan
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mengikuti hawa nafsu, sebagaimana diterangkan ayat
berikut:
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(Allab berfirman), “Wabai Dand! Sesunggubnya engkan Kami

Jadikan khalifah (pengnasa) di bumi, maka berilah keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah engkan
mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkan dari
Jatan Allah. Sunggub, orang-orang yang sesat dari jalan Allah
akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan
hari perhitungan.” (Sad/38: 20)

Pada ayat ini jelas Allah mengangkat Daud sebagai
khalifah di muka bumi dengan tugas-tugas yang harus
ditepati, “Menegakkan hukum dengan mengikuti
kaidah-kaidah pokok hukum yang benar, yaitu dengan
cara hak, jangan mengikuti hawa nafsu dengan
condong pada salah satu pihak, lebih-lebih karena
kekerabatan, persahabatan, dan pertemanan, atau ada
sesuatu di balik itu, seperti pemanfaatan tertentu,’
risywah atau suap misalnya. Selanjutnya, Quraish
Shihab’ menyebutkan, “Kekhalifahan yang dilimpahkan
kepada Nabi Daud bertalian dengan mengelola
kekuasaan wilayah tertentu. Hal ini diperolehnya berkat
anugerah Ilahi yang mengajarkan kepadanya a/-hikmah
dan ilmu pengetahuan.” Makna pengelolaan wilayah
tertentu berkaitan dengan kekuasaan politik dan
dipahami pula pada ayat-ayat yang menggunakan
bentuk &bulafd’, sebagaimana diterangkan pada ayat-
ayat selanjutnya.
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b. Kbulafa'

Di samping itu Al-Qutr'an menggunakan pula
jamaknya, seperti Abulafa' dan khala'if ketika yang
dikhithab Al-Qut'an, w7, kamu sekalian, seperti pada
ayat-ayat berikut:
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Dan herankabh kamu babwa ada peringatan yang datang dari
Tuhanmn melalui seorang laki-laki dari kalanganmu sendiri,
untuk memberi peringatan kepadamu? Ingatlah ketika Dia
menjadikan  kamu  sebagai  khalifah-kbalifah  setelah kanm
Nub, dan Dia lebibkan kamu dalam kekuatan tububh dan
perawakan. Maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah agar
kanmn bernntung. (al-A‘raf/7: 69)
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Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamn kbalifah-khalifah
setelah kaum ‘Ad dan menempatkan kamu di bumi. Di tempat
yang datar kamu dirikan istana-istana dan di bukit-bukit
kamu pahat menjadi rumab-rumah. Maka ingatlah nikmat-

nikmat Allah dan janganlah kamn membnat kerusakan di
bumi. (al-A‘raf: 74)

Gelar khalifah dan jamaknya kbulafa’ selanjutnya
diberikan kepada penguasa negara setelah wafatnya
Rasul sallallabu ‘alaihi wa sallam sampai awal abad XX,

Pendahuluan 5



yaitu sampai kekhalifahan Turki Usmani yang
dibubarkan oleh Kemal Attaturk tahun 1923. Puncak
keemasan kekhalifahan Khulafaur Rasyidin dan
disambung oleh Khalifah ‘Umar bin Abdul ‘Aziz.
Gelaran khalifah bagi pimpinan politik negara masih
digandrungi oleh sebagian masyarakat Muslim,
walaupun sebagian lagi menganggap bahwa gelar
khalifah bukan #z'abbudi (ibadah), tetapi ta‘agquli
(urusan rasional) dan ‘a‘ammuli (muamalah). Indi-
katornya di antara Khulafaur Rasyidin pun ada nuansa,
yaitu berbeda panggilannya. Masa ‘Umar bin al-Khattab
lebih nyaman disebut Awmzrul Mu'minin, bahkan masa
‘Al bin Abi Talib diberi gelar Imdm, malahan para
penguasa politik Islam ada yang bergelar walik (raja),
sultan, syaikh, amir, malahan presiden. Namun, gelar-gelar
kepala negara tersebut berkaitan juga dengan
kesepakatan politik yang berlaku di negara Islam
tersebut.

c. Khala'if

Ayat yang menggunakan kata jamak &hald'if
tercantum pada 4 ayat, yaitu pada Surah al-Anam/6:
165, Yanus/10: 14 dan 73, Fatir/35: 79, seperti tet-
cantum pada ayat-ayat berikut:
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Dan Dm/a/y yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah
di bumi dan Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas
yang lain, untuk mengujimu atas (karunia) yang diberikan-Nya
kepadamu.  Sesunggubnya  Tubanmu  sangat cepat  menmberi

hukuman dan sunggubh, Dia Maha Pengampun, Maba Penya-
yang. (al-An‘am/6: 165)
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Kewﬂdzm Kami jadikan kamn sebagai penggam‘i—penggmﬂ
(mereka) di bumi setelah mereka, untuk Kami libat bagaimana
kamnt berbuat. (Yunus/10: 14)
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Kemudian — mereka  mendustakannya  (Nub), lalu  Kami
selamatkan dia dan orang yang bersamanya di dalam kapal,
dan Kami jadikan mereka itu khalifah dan Kami tenggelamkan
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah
bagaimana kesudaban orang-orang yang diberi peringatan itn.

(Yunus/10: 73)
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Dialah yang menjadifan fkamn sebagai khalifah-kbalifab di
bumi. Barangsiapa kafir, maka (akibat) kekafirannya akan
menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang kafir itu
hanya akan menambah kemurkaan di sisi Tuhan mereka. Dan
kekafiran orang-orang kafir itu hanya akan menambal kerugian

mereka belaka. (Fatir/35: 39)

Dengan demikian, kata &bald'f tampak per-
bedaannya dengan kata Abulafa’. la tidak mengacu
kepada kekuasaan politik tertentu karena bersifat lebih
umum dan tidak menggunakan kata mufrad-nya. Hal ini
sebagai isyarat bahwa kekhalifahan yang diemban
kepada setiap orang tidak dapat terlaksana tanpa
bantuan orang lain.
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d. Khalfun
Allah menggunakan kata &halfun yang diartikan
pengganti atau generasi yang jelek’ pada dua ayat, yaitu
Surah al-A‘raf/7: 129 dan Maryam/19: 59:
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Mereka (kaum Musa) berkata, "Kami telah ditindas (oleh
Firaun) sebelum engkan datang kepada fkami dan  setelah
engkan datang.” (Musa) menjawab, “Mudah-nndaban Tuban-
mn membinasakan musubmn dan menjadikan kamu khalifab
di bumi; maka Dia akan melibat bagaimana perbuatanmm.”
(al-A‘raf/7: 129)

B L sl oy P s B,

L_ﬁbciylbg{b—uﬁggsfijtja~{)‘}lﬂa“_,DLgﬂngg-fhhﬂc}‘tadﬁL

Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang menga-
baikan salat dan mengiknti keinginannya, maka mereka kelak
akan tersesat. (Maryam/19: 59)

Sementara itu, kata &half yang berarti waktu atau
tempat bagian belakang, bahkan generasi di bela-
kangnya dalam arti umum ada sekitar 20 ayat, antara
lain:
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Dan  hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemab di
belakang mereka yang mereka khawatir tferbadap  (kese-
Jjabteraan)nya. Oleh sebab itn, hendaklah mereka bertakwa
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kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur
kata yang benar. (an-Nisa'/4: 9)

e. Khilfah
Kata khilfah tercantum pada satu ayat, yaitu al-
Furqan/25: 62:
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Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih
berganti bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atan yang
ingin bersynknr. (al-Furqan/25: 62)

2. Penggunaan kata kerja
Kosakata &balf yang menggunakan kata kerja amat
banyak, baik kata ketja wddi (past tense) maupun mudari
(present  tense). Paling tidak ada sekitar 19 ayat yang

berkonotasi mengganti yang lalu, antara lain:
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Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang
beriman dan yang mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sunggub,
akan menjadikan mereka berknasa di bumi, sebagaimana Dia
telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan
sunggub, Dia akan menegubkan bagi mereka dengan agama yang
telah Dia ridai. Dan Dia benar-benar mengubabh (keadaan)
mereka, setelah berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa.
Mereka (tetap) menyembah-Ku dengan tidak menmpersekututean-
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Ku dengan sesnatn apa pun. Tetapi barangsiapa (tetap) kafir
setelah (janji) itn, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.
(an-Nur/24: 55)
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Maka jika kamn berpaling, maka sunggub, aku telah menyam-
paikan  kepadamn apa yang menjadi tugasku sebagai rasul
kepadamu. Dan Tubankn akan mengganti kamn dengan kanm
yang lain, sedang kamu tidak dapat mendatangkan mudarat
kepada-Nya sedikit pun. Sesunggubnya Tubanku Maha Pense-
lihara segala sesnatu. (Hud/11: 57)
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Dan Tubanmu Mahakaya, pennb rahmat. Jika Dia meng-
hendaki, Dia akan memusnabkan kamu dan setelah kamu
(musnah) akan Dia ganti dengan yang Dia kebendaks, sebagai-
mana Dia menjadikan kamn dari keturunan golongan lain. (al-
Anam/6: 133)
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Mereka (kaum Musa) berkata, "Kami telah ditindas (oleh Fir‘aun)
sebelum engkan datang kepada kami dan setelah engkan datang.”
(Musa) menjawab, “Mudah-mudaban Tubanmn membinasakan
musubmn dan menjadikan kamu kbalifah di bumi; maka Dia
akan melihat bagaimana perbuatanmn.” (al-A‘raf/7: 129)
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B. Manusia sebagai Pemelihara Bumi

Membahananya isu dunia tentang kerusakan lingkungan
berikut ekosistemnya dengan segala aspek yang berkaitan
dengannya, seperti perubahan cuaca, pemanasan global,
ketidakseimbangan antara musim hujan dan kemarau,
terjadinya angin topan di mana-mana, banjir yang tidak
terkendali, bahkan penyakit yang dengan mudah tersebar luas,
terutama di daerah tropis, makin mendorong para ilmuwan
untuk mencari solusi yang tepat dalam menekan dampak
kerusakan lingkungan tersebut. Perilaku antroposentrik, kera-
kusan, dan hedonis terhadap dunia yang semakin gegap
gempita ternyata mendorong manusia, bahkan alam secara ke-
seluruhan makin mendekati kehancuran. Paradigma antro-
posentrik, manusia menguasal alam seperti ini harus segera
digeser, bahkan diubah sama sekali kepada paradigma yang
bersifat antropocosmik yang dimaknai bahwa manusia bagian dari
alam, demikian dinyatakan Alfred North Whitehead,” bahkan
manusia mempunyai peran dan tugas dari Tuhan untuk
memelihara alam.

Peran manusia, yang dalam Islam disebut khalifah, sejatinya
adalah sebagai makhluk yang didelegasikan Allah bukan hanya
sekadar sebagai penguasa di bumi akan tetapi juga perannya
untuk memakmurkan bumi. Kontekstualisasi peran khilafah
inilah yang sejatinya menjadi langkah awal dalam memelihara
lingkungan hidup yang makin hari makin rusak, bahkan
membawa kepada kehancuran dunia secara total. Dikatakan
kontekstualisasi karena gelar khalifah didiskusikan, tetapi ber-
kaitan dengan pemeliharaan alam semesta secara keseluruhan.
Maka konteks kekhalifahan manusia harus mampu untuk
menyeimbangkan apa yang dikuasainya dengan ungkapan fid-
dunyd hasanah wa fil-akhirati hasanah. Manusia juga banyak
bersentuhan dengan makhluk lain, baik makhluk hidup yang
bernyawa maupun makhluk hidup tidak bernyawa.
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Memang alam ini ditundukkan untuk manusia, meng-
khidmat pada manusia, dan melayani manusia dengan
menggunakan istilah faskbir, sebagaimana diungkapkan pada
bagian lalu. Namun demikian, ajaran Islam khususnya, sebagai-
mana tercantum dalam Al-Qut'an dan Sunah memberikan
prinsip-prinsip yang tegas dan jelas dalam memperlakukan
lingkungan, seperti tanhid, amdnab, islih, rahmab, ‘addlab, iqtisad,
ri'ayab,  hirasah, hafazah, dan lain-lain. Dalam konteks
pemeliharaan lingkungan Al-Qut'an mengingatkan hambanya
sebagai berikut:
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Telah tampak kerusakan di darat dan di lant disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar). (ar-Ram/30: 41)

Ayat-ayat yang mengandung lafal /fiad sungguh banyak
dalam Al-Qut'an, schingga bila diidentifikasi ada sekitar 50
ayat. Apa pun yang menyebabkan kerusakan di alam ini peran
manusia itu amat kuat sekali, sehingga dinyatakan bimd kasabat
aidin-nas, disebabkan perbuatan manusia. Manusia sebagai
khalifah itulah pernyataan Al-Qut'an yang selanjutnya dikha-
watirkan malaikat, manusia menjadi perusak bumi, bahkan
menjadi biang pertumpahan darah.

C. Urgensi Pelestarian Lingkungan

Lingkungan yang merupakan alam tempat manusia berada
di dalamnya harus dijaga kelestariannya. Lestari adalah
ungkapan yang dimaknai pemeliharaan, Jifzul-bi'ah.
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1. Ketergantungan manusia pada alam

Pemeliharaan lingkungan senyatanya bukan hanya
kepentingan manusia itu sendiri yang juga menggantungkan
kepada makhluk lain, tetapi juga memelihara seluruh
makhluk Allah ini karena tidak ada kehidupan di dunia ini
tanpa ketergantungan. Dalam Al-Qur'an dan juga hadis
yang mengisyaratkan bahwa manusia adalah bagian dari
alam tersebut, sebagaimana pewahyuan ayat pertama
pada Nabi Muhammad sallallihn ‘alaibi wa sallam.
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tubanmu yang menciptakan.

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalabh,
dan Tubanmulah Y ang Mahamnlia. (al-*Alaq/96: 1-3)

Muhammad Rasulullah diperintah Allah agar mem-
baca dengan mengatasnamakan Allah, Tuhanmu yang
telah menciptakan. Menciptakan manusia dari segumpal
darah yang tergantung. Manusia sejak awal penciptaan
sudah menggantungkan dirinya pada satu sama lain. Bila
terjadi gangguan luar biasa terhadap salah satunya, maka
makhluk yang berada dalam lingkungan hidup tersebut
akan ikut terganggu pula.

2. Segala sesuatu diciptakan seimbang
Di sinilah perlunya keseimbangan, sebagaimana alam
ini diciptakan dengan seimbang, sebagimana firman-Nya;
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Yang telah menciptakanmn lalu menyempurnakan kejadiannn
dan menjadifan (susunan tubub)mu seimbang. (al-Infitar/82: 7)

Pendahuluan 13



14

Alam ini diciptakan seimbang disebutkan pada ayat
berikut:
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Dan Kami telah menghamparkan bumi dan Kami pancangkan
padanya gunung-gunung serta Kami tumbubkan di sana segala
sesuatu menurnt ukuran. (al-Hijr/15: 19)

Untuk itu, maka merupakan tugas manusia untuk
menciptakan keseimbangan di dunia ini. Adalah suatu
perbuatan yang amat tercela seandainya dengan semena-
mena menggunakan alam ini, sehingga menimbulkan
kekacauan di alam ini. Kekacauan sudah mulai terasa saat
dengan munculnya perubahan cuaca, dan kekacauan
musim hujan yang mengacaukan musim tanam. Belum
lagi dengan dari tahun ke tahun makin tidak nyaman.

. Segala yang berada di alam untuk kepentingan manusia
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Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi
untukmn kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyem-
Ppumakannya menjadi tujub langit. Dan Dia Maba Mengetahui
segala sesuatu. (al-Baqarah/2: 29)

Atas kekuasaan Allah subhanabn wa ta‘ala, maka segala
sesuatu yang ada di dunia ini adalah untuk kemaslahatan
dan memenuhi hajat hidup manusia. Dari sini muncul
kaidah fikih yang menyatakan, Alasiu fil-asyya'i al-ibahatn
hatta ya'ti ad-dalil ‘alal-hazar”, asal segala sesuatu adalah
boleh schingga datang keterangan yang mengharam-
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kannya. Ini artinya nmemanfaatkan segala sesuatu yang
ada di bumi ini dibolehkan sehingga ada keterangan yang
melarangnya.

4. Alam sebagai sumber rezeki
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Katakanlah  (Mubammad), ‘Siapakah yang memberi rezeki
kepadamu  dari langit dan bumi, atau siapakab yang kuasa
(menciptakan) pendengaran dan penglibatan, dan siapakah yang
mengelnarkan yang bidup dari yang mati dan mengeluarkan yang
mati dari yang hidup, dan siapakah yang mengatur segala
urusan?” Maka mereka akan menjawab, “Allah.” Maka
katakanlah, “Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?”
(Yunus/10: 31)
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Allab-lah  yang telah menciptakan langit dan  bumi  dan
menurunkan air (hujan) dari langit, kemudian dengan (air hujan)
itu Dia mengeluarkan berbagai  buab-buabhan sebagai regeki
untukmu; dan Dia telah menundukkan kapal bagimu agar
berlayar di lantan dengan kebendak-Nya, dan Dia telah menun-
dukkan sungai-sungai bagimu. (Ibrahim/14: 32)

Dengan dua ayat tersebut makin tampak jelas, sejauh
mana tanggung jawab manusia dalam perannya sebagai
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khalifah, bukan hanya manusia harus bertauhid pada
Allah, tetapi juga mereka bertanya pada dirinya sendiri
siapa yang memberi rezeki itu sebenarnya. Manusia di
dunia yang memanfaatkan ciptaan Allah sebagai sumber
rezeki dan bekal hidupnya. Betapa rendahnya moral
seseorang jika diberi sesuatu yang hanya menikmatinya,
tetapi selanjutnya tidak memeliharanya. Dunia yang
terdiri atas tanah, langit, air, hujan, laut, gunung, dan
segala isinya itu bukanlah untuk kepentingan manusia
saja, tetapi juga untuk kepentingan makhluk lain, ter-
utama yang tampak di alam syahadah. Firman Allah:
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Agar kamn dudnk di atas punggungnya femudian kamn ingat
nikmat Tubanmn apabila kamn telah duduk di atasnya; dan agar
kamn  mengucapkan, ‘“Maba-suci (Allah) yang telah menun-
dnkkan semna ini bagi kami padabal kami sebelummya tidak
manipu menguasainya.” (az-Zukhruf/43: 13)

Memang selama ini paradigma antroposentris menguasai
cara pandang masyarakat, sechingga manusia mementingkan
diri sendiri karena cara pandang ini menganggap bahwa
manusia bukan bagian dari alam ini yang senyatanya cara
pandang ini harus segera ditinggalkan. “Semakin kukuh
manusia dengan alam raya, semakin dalam pengenalannya
terhadapnya, sehingga semakin banyak yang dapat diper-
olehnya melalui alam ini”.

Membangun lingkungan islami harus didasarkan atas
ibadah pada Allah subhanahn wa ta‘dla karena tidak ada
perilaku apa pun kecuali untuk ibadah, baik wabdiyab,
yaitu yang sudah jelas tatacara dan upacaranya dari Allah
dan Rasul-Nya maupun ibadah gair mahdah yang banyak
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dalam masalah muamalah yang memerlukan konteks-
tualisasi pemaknaan teks-teks wahyu dikaitkan dengan
kekinian. Dua tugas khekhalifahan yang bersifat faz‘abbudi
dan ta‘ammuli ini menuju pada pemeliharaan yang tidak
bisa tidak dalam kehidupan dunia dan akhirat, yaitu “ad-
daruriyatus-sittah”.

Maka persoalan lingkungan hidup berdasar perspektif
Al-Qur'an merupakan pendekatan baru dalam memaknai
ajaran ini dalam kehidupan saat ini dan teologisasi pe-
meliharaan lingkungan merupakan keniscayaan. Namun
demikian, agar manusia lebih peduli terhadap
lingkungannya lebih baik jika diungkap terlebih dahulu
secara singkat bagaimana sebenarnya awal penciptaan
alam ini, apa saja yang menjadi tanggung jawab manusia
yang menjadi beban kekhalifahannya dan selanjutnya
dielaborasi secara singkat bahasan dan topik-topik
selanjutnya.

D. Penciptaan Alam

Dalam kehidupan keseharian, kaum Muslim amat kental
dengan kehidupan religius, istilah yang sering muncul antara
lain  Khaliqg dan  makbliq. Istilah ini mengikat terhadap
keyakinan, keimanan seseorang dalam hidupnya sehingga kaum
Muslim mengimani bahwa segala yang manjsid di alam ini adalah
ciptaan Allah subhanabu wa ta‘ala. Maka siapa pun yang menolak
atas keyakinan ini adalah kafir. Karena itu, Al-Qut'an
menjelaskan secara rinci, mulai dari model dan penggunaan
kosakata penciptaan, lama penciptaan, bahkan materi awal
penciptaan.

Ada beberapa kosakata yang digunakan Al-Qur'an dalam
segala sesuatu yang ada kaitan dengan penciptaan, yaitu &halaga
(disebut sebanyak 261 ), ja‘ala (disebut 306 kali), fafara (disebut
20 kali), dan bada'a (disebut 20 kali). Di samping itu, disebutkan
juga segala sesuatu gat material ketika Allah menciptakan, yaitu
dnkhan, kabut dan proses penciptaan yang disebut sittata ayyam,

Pendahuluan 17



enam hari, arba‘ata ayyam, empat hari, dan yaumain, dua hari.
Banyak teori yang dinyatakan mufasir, sebagai analisis terhadap
ayat-ayat proses penciptaan ini, baik telaah Syar‘iyah maupun
telaah fisikawan, sehingga menimbukan pertanyaan-pertanyaan
dan multi tafsir apakah yang disebut dengan dukban, sittata
ayyam, arba‘ata ayyam, yaumain, bahkan yaum dan lain-lain.

Melalui penciptaan dengan prosesnya yang sedemikian
rupa, maka sempurnalah alam ini yang manusia diamanahi
untuk menjadi khalifah, mengatur, memelihara, memakmurkan,
mengeksplorasi alam ini. Alam ini ditundukkan untuk manusia,
Allah menggunakan kalimat zzsgbir. Alam yang amat lengkap
untuk bekal kehidupan dan amat indah ini disediakan untuk
mengkhidmah pada manusia; kepentingan manusia adalah
segala-galanya yang sudah diserahkan alam. Alam diciptakan
untuk ditafakkuri, diciptakan pula dengan hag, dan bukan
kebatilan. Manusia tinggal di bumi untuk memanfaatkan alam
dengan segala isinya ini untuk disyukuri juga.

Namun, akhir-akhir ini kelengkapan dan keindahan alam
ini sudah mulai memudar dengan munculnya perubahan cuaca
ditkuti  global  warming-nya karena kerusakan alam yang
sedemikian rusak. Kerusakan ini sering disebut dengan
kerusakan lingkungan beserta ekosistemnya. Ekosistem ada
kaitan dengan ekologi. “Ekologi diambil dari bahasa Yunani
yang berasal dari ozkos yang berarti rumah atau tempat untuk
hidup dan logos berarti ilmu. Ekologi berati ilmu tentang
rumah tangga dalam rumahnya. Ekologi juga diartikan sebagai
eckonomi alam yang melakukan transaksi dalam bentuk materi,
energi, dan informasi. Ekosistem ialah suatu ekologi yang
berbentuk hubungan timbal balik antara makhluk hidup
dengan lingkungannya. Dalam sistem ini, semua komponen
bekerja secara teratur sebagai suatu kesatuan”.” Lingkungan
diartikan sebagai, “Kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan, dan makhluk hidup termasuk manusia dan peri-
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lakunya, yang memengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain”.”

Kerusakan lingkungan sudah sedemikian parahnya
sehingga badan-badan dunia, sudah banyak melakukan
langkah-langkah politik, bahkan berpartisipasinya LSM-LSM.
Itu pun belum cukup sehingga lembaga-lembaga keagamaan
dilibatkan, dan yang terakhir adalah pertemuan tokoh-tokoh
agama di dunia ini mengadakan konferensi agama-agama di
Tokyo. Jauh sebelum itu, tokoh-tokoh agama dunia pun tidak
henti-hentinya mengimbau kepada para politisi untuk tidak
segan-segan memperhatikan lingkungan ini. Konferensi dan
seminar pada tingkat dunia untuk menghadang laju kerusakan
lingkungan sudah banyak dilakukan yang antara lain KTT
Bumi di Rio de Janeiro yang diselenggarakan tanggal 3-14 Juni
1992 oleh UNCED (United Nation on Environment and
Development) yang menghasilkan 21 prinsip yang berkaitan
dengan lingkungan hidup. KTT ini sebagai kelanjutan
Deklarasi Konferensi PBB tentang lingkungan hidup di
Stockholm tanggal 16 Juni 1972. Setelah itu terus berlanjut
konferensi dan deklarasi yang berkaitan dengan lingkungan
hidup, antara lain: 1. Pertemuan Parlemen Agama-agama
Dunia di Chicago pada tanggal 4 September 1993; pertemuan
tersebut merumuskan apa yang disebut dengan Declaration
Toward of Global Etics, 2. Pertemuan Cape Town, Afrika
Selatan, tanggal 1-8 Desember 1999. 3. Pertemuan Bali yang
dilaksanakan 15-25 September 2007 yang lalu membicarakan
tentang lingkungan. 4. Pertemuan paling akhir adalah antara
tokoh agama-agama dunia yang diseleggarakan di Tokyo tahun
2008 ini. Langkah yang dilakukan Indonesia dalam
melaksanakan langkah-langkah yang sudah dirintis di atas ialah
dengan menetapkan perundang-undangan dan berbagai macam
peraturan sebagai turunannya. Ada sekitar 6 UU dan 31
peraturan lainnya yang berkaitan dengan lingkungan. Namun,
kenyataannya penjarahan hutan dan atau pengambilan kayu,
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baik hutan rakyat atau hutan negara yang berupa pembalakan
hutan masih marak."

E. Agama dan Lingkungan Hidup

Korelasi agama dengan lingkungan hidup sudah sejak lama
menjadi telaah para ilmuwan. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa menyadarkan manusia agar bersifat efisien dalam hidup
dari hari ke hari jauh panggang dari api. Segala slogan yang
dikeluarkan, seperti hidup senderhana, tampaknya hanya slogan
belaka karena yang tampak adalah sikap dan gaya hidup (4fe-
style) yang konsumtif, boros, dan hedonis. Suatu prediksi yang
menyatakan, “Tahun 2010 separuh penduduk dunia akan
menderita kegemukan”."" Penderitaan “badan gemuk” ini
disebabkan oleh pola konsumsi yang tak teratur dan tak
terbatas; makan yang tidak mengenal kenyang, makan di mana-
mana, menghadiri walimah, undangan makan malam atau
siang, dan undangan acara-acara pun amat sering diterima.
Gaya hidup seperti ini bukan hanya terdapat di negara maju,
tetapi juga negara berkembang, bahkan negara miskin, sehingga
masyarakat pun berusaha memenuhi ambisinya dengan
mengambil apa saja dari kekayaan alam, termasuk memotong
pepohonan untuk dijual; diprediksi pula bahwa rusaknya
lingkungan hidup antara lain oleh pengaruh gaya hidup seperti
ini. Belum lagi perilaku “merokok” masyarakat dan konsumsi
narkoba, makin memperparah keberadaan lingkungan.

Undang-undang oleh pemerintah pun sudah dibuat dan
banyak di Indonesia, sebagaimana disebutkan di atas, belum
tampak hasilnya, yang terjadi adalah pembalak hutan dan
penggali tambang sering bebas di pengadilan. Keberadaan
perundang-undangan yang ada sekarang masih dianggap “angin
lalu”, sehingga memerlukan nilai baru dalam memelihara
lingkungan. Segala pendekatan sudah dilakukan untuk meme-
lihara lingkungan ini. Di Indonesia, misalnya, dilakukan
pendekatan-pendekatan berikut:
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1. Pendekatan Kebijakan dan perundang-undangan. Sudah
banyak peraturan perundangan yang berkaitan dengan
lingkungan hidup dan pengelolaannya.

2. Pendekatan Kelembagaan. Lembaga-lembaga pemerintah,
seperti KILH, Dephut, Perguruan Tinggi, LIPI, LSM,
dan lain-lain sudah melakukan langkah-langkah dalam
melestarikan lingkungan hidup di Indonesia.

3. Pendekatan Politik. Indonesia sudah meratifikasi berbagai
konvensi internasional di bidang lingkungan, misalnya
konvensi Perubahan Iklim Global, Konvensi Konsevasi
Keanekaragaman Hayati, dan Konvensi Pembangunan
Berkelanjutan.

4. Pendekatan pengelolaan. Dalam hal ini agama tidak bisa
disepelekan. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
(AMDAL), Integrated Conservation and Development
(ICDP), Integrated Protected Areas System IPAS,
Pengendalian Hama Terpadu (PHT), Pengolaan Pesisir
Terpadu, dan lain-lain.

5. Pendekatan Sosial. Misalnya Kehutanan Sosial (Community
Foresty), dan Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat
(PHBM).

6. Pendekatan Pasar, seperti sertifikasi hasil hutan, dan

ecolabeling untuk produk-produk konsumen, seperti
makanan, kosmetika yang dianggap masih relatif baru.”

Tinggal lagi suatu peran yang selama ini sering terlupakan,
yaitu peran agama dan etika. Maka membangun nilai baru lewat
penafsiran  teks-teks wahyu sekarang ini merupakan
keniscayaan. Maka pendekatan baru adalah melalui penafsiran
Al-Qur'an, yaitu penafsiran tematik tentang lingkungan.
Sungguh banyak hal yang diurai lewat teks Al-Qur'an ini, bukan
hanya pada tataran teori, tetapi juga secara implementatif
dilakukan, yaitu dengan membangun kerangka epistemologi
dalam melestarikan lingkungan hidup. Maksudnya, bukan
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hanya membangun nilai, akan tetapi aksi yang harus dilakukan
umat Islam di lapangan.

Sebagaimana dimaklumi bahwa segala tindak manusia di
dunia adalah untuk ibadah, baik ibadah mahdah, yang tata
caranya sudah diatur oleh Al-Qur'an dan Sunah maupun gair
mahdah, yaitu Al-Qur'an dan Sunah hanya menentukan garis-
garis umum. Dengan aturan ini manusia diharapkan menjadi
makhluk yang baik di dunia dan akhirat (fid-dunya basanabh wa fil-
akbirati hasanah). Maka Allah menurunkan syariat-Nya lewat
para rasul-Nya dan yang terakhir adalah rasul Muhammad
sallallabu  ‘alaibi wa sallam dengan Al-Qur'an sebagai wahyu
matly (dibacakan) dan Sunah, sebagai wahyu gair matluw (tidak
dibacakan). Dari dua sumber inilah ajaran Islam, baik berupa
hukum maupun bukan diambil. Dalam hukum, maka paling
tidak ada lima atau “enam tujuan” diturunkannya Syariat Islam,
yaitu Jifzud-din (memelihara agama), Jifzun-nafs (memelihara
jiwa), bifzul-mal (memelihara harta), Abifzun-nas/ (memeliahara
keturunan), dan Jifzul-‘ag/ (memelihara akal), hifzul-bi'ah (meme-
lihara lingkungan).

Oleh karena itu, persoalannya ialah bagaimana Al-Qut'an
memberikan pencerahan baru dalam memelihara lingkungan.
Bagaimana surah atau ayat-ayat Al-Qur'an dielaborasi sehingga
mampu menjadi aksi di kalangan masyarakat atau kaum
Muslim? Surah dan ayat-ayat mana yang berkaitan dengan
lingkungan? Dengan pertanyaan-pertanyaan diharap ayat
Al-Qur'an yang dinilai ada kaitan dengan lingkungan dapat
dielaborasi secara tepat sesuai dengan kaidah-kaidah yang
sudah baku dan diakui keabsahannya.

Isyarat Al-Qur'an yang berkaitan dengan perlunya pelestarian
lingkungan antara lain adalah ayat-ayat berikut:

22 Pendahuluan



1. Munculnya kerusakan dimuka bumi:
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Telah tampak kerusakan di darat dan di lant disebabkan karena
perbuatan  tangan manusia; Allah  menghendaki agar mereka

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar). (ar-Ram/30: 41)

2. Manusia agar memiliki nalar zbrah:
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Katakanlah (Mubammad), “Bepergianlah di bumi lalu libatlah
bagaimana  kesudaban orang-orang dabuln. Kebanyakan dari

mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah).” (ar-
Ram/30: 42)

3. Tidak zsraf (betlebihan), sebagimana firman Allah:
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Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada
setiap (memasnki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan

berlebihan. Sunggub, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan. (al-A‘raf/7: 31)

Israf adalah melebihi batas kewajaran dalam segala
sesuatu. Dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah diterangkan sebagai berikut, “Termasuk bagian
dari berlebihan makan segala yang kamu inginkan”.
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Kehidupan saat ini yang selanjutnya merusak lingkungan
adalah akibat berlebihan manusia dalam hidupnya yang
menurut Al-Qur'an orang yang betlebihan tidak disukai
Allah.

4. Tidak ztraf (bermewah-mewah), firman Allah:
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Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negers, maka Kami
perintabkan kepada orang yang hidup mewab di negeri itn (agar
menaati Allah), tetapi bila mereka melakukan kedurhakaan di
dalam (negeri) itn, maka sepantasnya berlakulah terhadapnya
perkataan (hukuman Kani), kemudian Kami binasakan sama
sekali (negeri itu).(al-1sra'/17: 16)

Itraf atau bermewah-mewah, hedonis, yang terjadi
pada perilaku manusia saat ini, akan membawa kepada
kehancuran diri dan dunia. Alam yang mestinya
dipelihara dengan baik dan seimbang, malah diperlakukan
hanya untuk memuaskan hawa nafsu manusia yang
melebihi batas di atas.

5. Tidak Zab%ir (kemubaziran)
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Sesunggubnya orang-orang yang pemboros itu adalah sandara setan
dan setan itu sangat ingkar kepada Tubannya. (al-Ista'/17: 27)

Tabzir adalah aspek lain dari perilaku manusia saat ini.

Betapa banyak yang dimiliki manusia saat ini yang
terkesan sia-sia karena tidak banyak manfaatnya atau

Pendahuluan



tidak digunakan sama sekali. Contoh paling dekat ialah
rumabh, vila, dan bangunan bangunan yang tidak berguna,
padahal dibangun tersebut menggunakan dana besar yang
mestinya digunakan untuk yang produktif. Mereka yang
memiliki perilaku seperti ini tidak ayal lagi adalah teman
setan. Life style seperti ini yang antara lain menyebabkan
kerusakan lingkungan, menunjukkan perilaku manusia
yang tidak berakhlak, penuh dengan kehausan dunia dan
keserakahan hidup, sehingga merusakkan lingkungan.
Para perusak lingkungan yang paling utama, patut
mendapat sanksi sosial dan moral dengan memberikan
nasihat-nasihat yang konstruktif dan membangun keber-
samaan untuk menegakkan ketakwaan dan menjauhi
permusuhan. Islam mengajarkan zhsan terhadap segala
sesuatu, sebagai bentuk akhlak karimah. Oleh karena itu,
segala tindakan yang menyebabkan kerusakan mendapat
peringatan dari Allah sebagaimana dijelaskan dalan Surah
al-Ma'idah/5: 32 dan al-A‘raf/7: 56:
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Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu bukum) bagi Bani Israil,
bahwa barangsiapa membunub seseorang, bukan karena orang itu
membunub orang lain, atan bukan karena berbuat kerusakan di
bumi, maka seakan-akan dia telah membunub semua manusia.
Barangsiapa  memelihara  kehidupan  seorang manusia, maka
Seakan-akan dia telah memelibara kebidupan semua manusia.
Sesunggubnya Rasul Kami telah datang kepada mereka dengan
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas. Tetapi kemudian
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banyak di antara mereka setelah itu melampaui batas di bumi.
(al—Mﬁ'idah/ 5: 32)
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Dan  janganlah  kamn  berbuat  kerusakan di - bumi  setelah
(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-INya dengan rasa

takut dan pennb harap. Sesunggubnya rabmat Allah sangat dekat
kepada orang yang berbuat kebaikan. (al-A‘raf/7: 506)

Ada beberapa kosa kata penting pada ayat-ayat di atas
berkaitan dengan konteks agama dalam memelihara
lingkungan, yaitu perkatana alfasad (kerusakan), nazar
(perhatian-penelitian), rdf, israf, tabgir, dan  tadmir
(kemewahan-kehancuran). Kerusakan yang ada di dunia
ini akibat dari tangan-tangan manusia dan tugas manusia
itu, maka manusia perlu melakukan #azar, melihat,
membahas, menelaah, nalar, mengapa kerusakan terjadi.
Ternyata kerusakan terjadi karena hidup yang berlebihan,
boros, dan bermewah-mewah. Itulah /ife sty/e manusia saat
ini, maka menjadi tanggung jawab manusia juga mela-
kukan Zsiap perbaikan atas alam ini. Di sinilah Al-Qur'an
memberikan  kaidah-kaidah ~ kehidupan, membunuh
seseorang bagaikan membunuh semuanya dan memberi
kehidupan kepada seseorang bagaikan memberi kehidu-
pan pada semuanya.

Maka ketika kerusakan lingkungan di dunia ini terjadi,
maka akan rusak semuanya; kerusakan di suatu daerah
atau negara akan merusak pada daerah atau negara lain.
Saat ini terbukti, ketika gunung es mencair di laut utara
yang akan membawa bencana dunia luar biasa, ternyata
diakibatkan oleh rusaknya lingkungan di bagian lain.
Indonesia saat ini merupakan negara yang lingkungannya
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termasuk yang paling parah. Kerusakan ini memengaruhi
iklim dunia yang saat ini terus berubah. Peran agama,
dalam hal ini Islam dan umatnya, amat dinantikan
memberikan kontribusi positif dalam pemeliharaan
lingkungan.

F. Pemeliharaan Lingkungan

Alam yang diciptakan Allah yang sungguh amat luas
dengan berbagai macam jenisnya ini diamanahkan untuk diurus
oleh manusia karena hanya manusia, di antara makhluk Allah
ini, yang memiliki kemampuan memenejnya, dibebankan
kepada manusia agar bertanggung jawab memeliharanya. Inilah
jabatan khalifah, sebagaimana disebutkan Al-Qut'an dalam
Surah al-Baqarah/2: 30. Dalam perannya sebagai khalifah,
manusia harus mengurus, memanfaatkan, dan memelihara, baik
langsung maupun tidak langsung amanah tersebut meliputi
bumi dan segala isinya, seperti gunung-gunung, laut, air, awan
dan angin, tumbuh-tumbuhan, sungai, binatang-binatang,
sechingga manusia dapat memiliki perilaku yang baik. Pola
hidup bersih merupakan bagian penting dari manusia dalam
memelihara lingkungan hidup, khususnya air dan tidak
melakukan perbuatan-perbuatan yang menimbulkan kerusakan
dan ketidaknyamanan terhadap lingkungan.

Lingkungan jangan sampai rusak dan manusia harus
bertanggung jawab atas kerusakan itu untuk selanjutnya
memperbaikinya kembali. Maka kesadaran ekologis agar ling-
kungan ini lestari merupakan keniscayaan pula. Al-Qut'an dan
hadis, sebagai sumber hukum dan nilai, tidak dapat disangsikan
lagi. Tinggal sejauh mana umat Islam ini mampu menyusun
pedoman perilakunya sendiri yang diambil dari kedua sumber
ajaran Islam tersebut.

Manusia sebagai khalifah memiliki tanggung jawab yang
besar di dunia ini; tanggung jawab bukan hanya dalam
kaitannya dengan perkara fa‘abbudz, yaitu hubungan langsung
dengan Allah, tetapi juga aspek #a‘ammmuli, yaitu hubungan
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manusia dengan manusia dan juga hubungannya dengan alam
atau hablun minal-alam. Dalam melaksanakan kekhalifahan ini,
manusia sudah dibekali fisik dan akal yang sempurna, bahkan
agama yang akan menjadi petunjuk agar manusia tidak
terjerumus oleh hawa nafsunya. Dalam memberikan petunjuk
pada manusia akhir zaman ini, Allah mengutus Muhammad
sallallabu ‘alaihi wa sallam dengan Al-Qur'an sebagai pedoman
dan Sunah sebagai bayan (penjelasan) yang tercantum dalam
Al-Qut'an tersebut.

Manusia adalah bagian dari lingkungannya karena
ketergantungan manusia atas lingkungan amat besar sekali,
seolah tidak bisa dipisahkan antara manusia dengan lingkungan
tersebut. Di sana ada manusia, di situlah lingkungan yang
mengitarinya, tanah yang diinjak, udara untuk bernafas, air yang
diminum, tetumbuhan dan pohon untuk makannya. Maka
sudah selayaknya manusia itu memelihara yang ada di
sekitarnya untuk kelanjutan hidupnya dan hidup generasi
sesudahnya.

1. Eksistensi gunung

Gunung adalah bagian kulit bumi yang terangkat ke
atas, sebagai akibat proses geologi dalam upaya
menyeimbangkan bumi dan sebagai upaya untuk menjaga
bumi agar tidak lepas dari porosnya ketika berputar.
Gunung adalah stabilisator bumi. Dalam Al-Qur'an
banyak istilah yang digunakannya, seperti jabal dan paling
tidak ada 5 ayat menggunakan kata jabal ini, sementara
dengan menggunakan jamaknya sibal/ disebut sebanyak 37
kali. Di samping itu, kata yang dimaknai gunung
adakalanya Al-Qurt'an menggunakan kata rawdsi yang
artinya tetap, teguh, kuat, dan kokoh. Kata rawasi ini
diulang sebanyak 8 kali dalam Al-Qut'an. Nama lain
terhadap gunung dalam Al-Qur'an adalah al-a%am jamak
dati alalam yang berarti tanda. Gunung dikatakan ala ‘lam
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karena biasanya menjadi tanda atau petunjuk ketika orang
mau pergi atau batas-batas wilayah tertentu. Di zaman
modern sekarang ketika kapal udara menjadi alat
transportasi utama, maka gunung biasa menjadi pertanda
di mana kapal itu berada.

Di dalam Al-Qur'an secara jelas disebutkan manfaat
adanya gunung, isi gunung, gunung tempat menyimpan
sumber-sumber kehidupan, yaitu pertambangan, bahkan
gunung sebagai tangki air raksasa yang dapat menyimpan
air sebanyak-banyaknya. Dari sana muncul mata air yang
tertampung ke selokan-selokan dan sungai-sungai,
sehingga dapat memenuhi kebutuhan keseharian
manusia, makan, minum, mandi, bersuci, dan beribadah,
bahkan membuat, mengairi lahan-lahan pertanian dan
sisanya mengalir ke laut. Gunung-gunung memuji Allah,
mengapa manusia merusak gunung semaunya, hutannya,
barang tambangnya, tanpa ada konservasi kembali.

2. Eksistenst laut

Laut adalah bagian bumi yang amat luas, bahkan
lebih luas sekitar 70 % dari daratan itu sendiri. Suatu
keajaiban yang amat luar biasa, ternyata air laut amat
berbeda dengan air biasa yang dirasakan manusia dari
gunung atau air hujan. Air laut ada yang terasa asin dan
ada yang tidak, tetapi banyak juga binatang, ikan, dan
tumbuhan yang dapat hidup di dalamnya. Rasa asin ini
ternyata dibutuhkan oleh manusia juga, bukan hanya
sebagal penyedap makanan, tetapi penguatnya.

Ada dua kosakata yang digunakan Al-Qurt'an untuk
menyebut laut, yaitu bahr dengan jamak bihar yang di
dalam Al-Qur'an diulang sebanyak 38 kali dan kata a/
yamm diulang sebanyak 7 kali. Laut yang menjadi tanda
kemahakuasaan Allah penuh dengan berbagai sumber
penghidupan manusia, ikan-ikan, tumbuhan, alat
transportasi utama antara daerah, bahkan negara dalam
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mengangkut hasil produksi, baik pertanian maupun
perindustrian. Laut harus dipelihara dari segala upaya
merusaknya, seperti polusi dengan zat-zat buangan dari
industri dan buangan rumah tangga.

3. Eksistenst air

Di antara persoalan lingkungan hidup yang menjadi
perhatian di berbagai negara saat ini adalah air karena
krisis air yang senantiasa terjadi. Krisis ini terjadi
utamanya dengan perubahan cuaca schingga tidak
tepatnya waktu dan curah hujan yang ada, global warming,
kerusakan hutan-hutan, baik pegunungan maupun data-
ran rendah, sementara danau-danau yang ada sebagai
bagain dari tangki air sudah banyak diurug, bukan hanya
di kota-kota, tetapi juga di desa-desa. Air bukan hanya
instrumen penting bagi kehidupan, tetapi juga untuk ber-
ibadah, padahal mestinya dipelihara dengan baik.

Air banyak disebut dalam Al-Qut'an, paling tidak ada
63 kali dengan berbagai istilah yang digunakan untuk
menurunkan atau mengalirkannya. Dalam Al-Qur'an
adakalanya menyebut angala, asqa, ahya, akbraja, sabba.
Dalam Al-Qurt'an memang disebutkan ada air yang asin
dan ada air tawar. Terjadinya air mungkin dengan melalui
beberapa proses yang disebut pertama, evaporasi, yaitu air
yang ada di mana-mana, hujan salju dan es. Kedua,
proses infiltrasi, yaitu air masuk ke dalam tanah melalui
celah-celah tanah atau pori-porinya air dengan gerakan
kapilernya terus bergerak secara vertikal dan horizontal
menuju muka air tanah hingga memasuki kembali sistem
air permukaan. Ketiga, melalui proses air permukaan
yang biasanya di tempat-tempat dekat sungai dan danau.
Air juga adalah sumber energi listrik yang amat vital,
khususnya di negara-negara berpegunungan.
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4. Eksistensi awan dan angin

Udara yang dihirup selama ini adalah bagian dari
angin karena angin adalah udara yang bergerak, sebagai
akibat perubahan suhu di suatu daerah; angin bergerak
dari arah yang bertekanan suhu tinggi ke daerah yang
bertekanan rendah di atmosfer bumi; awan selalu ada
kaitannya dengan angin. Angin dalam Al-Qut'an disebut
dengan 77/ dalam bentuk tunggal yang biasanya indikasi
maknanya negatif, seperti angin keras, puting beliung atau
bermakna semangat dalam metaforanya dan 7yd) dalam
bentuk jamak yang biasanya positif, angin yang baik. Kata
rip dalam  Al-Qur'an disebut sebanyak 18 kali dan
kosakata ryah sebanyak 10 kali. Arriyah terbagi atas
beberapa macam, seperti ar-riyah as-sakinah (angin
tenang), at-fayyibah angin baik, syadidah (angin ribut), a/-
hasibah (angin badai), dan sarsar (angin badai hebat).

Angin yang mengembus air yang banyak di mana-
mana menggelembung ke udara menjadi uap air yang
selanjutnya uap air inilah yang karena tekanan tertentu,
menjadi awan dan selanjutnya menjadi butir-butir air lagi,
sehingga manjadi hujan. Para ahli mengidentifikasi ada
awan yang membentang horizontal dan ada awan yang
vertikal. Manfaat awan amat banyak sekali, utamanya
untuk menghemat energi, seperti perahu layar, baling-
baling penggerak turbin listrik. Ketika awan mendung
sering terjadi petir dan kilat. Petir disebut r2d dan kilat
disebut barag. Ada sekitar 11 ayat menyebut sapab (awan),
2 ayat menyebut sz (halilintar), dan 5 ayat membi-
carakan barg (kilat). Bangsa Jepang sudah pandai meman-
faatkan kilat dan halilintar ini untuk energi listrik.

5. Eksistensi tumbuh-tumbuhan
Dunia ini penuh dengan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan, yang besar dan kecil, dengan hasil buah-
buahan yang beraneka warna, bukan hanya dalam bentuk
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dan rupa, tapi juga rasa, padahal tanaman itu hidup pada
“tanah yang sama dan diairi dengan air yang sama’.
Memang ada karakter tanah dan air. Orang menamam
korma di Indonesia, walaupun tumbuh namun sulit
berbuah. Padi Cianjur yang amat baik pun dengan
wanginya yang khas hanya tumbuh di daerah tertentu.
Ketika bibit padi ditanam di tempat lain, tidak wangi lagi
sewangi dari tempat asalnya. Semuanya adalah karunia
Allah  untuk mendukung kehidupan manusia dan
makhluk bernyawa lainnya yang harus dipelihara. Dengan
kerusakan lingkungan species tumbuhan itu, makin hari
makin hilang. Suatu keagungan Allah, jika tumbuhan itu
tidak dimakan buahnya, umbinya, daunnya, batangnya,
bahkan ada tanaman yang khusus untuk obat penyakit
tertentu. Dari tumbuh-tumbuhan ini, istilah a/4ah (hutan
lebat), jannah (kebun), dan jada'ig (mufrad Jadigah=
kebun).

Al-Qur'an menyebut jenis biji-bijian, seperti a/-habb
(biji-bijian-‘Abasa/80: 27) dan a/-‘adas (kacang-kacangan-
al-Baqarah/2: 61). Di samping itu, ada jenis sayuran,
seperti basal (bawang-al-Baqarah/2: 61), fum (bawang
putih-al-Baqarah/2: 261), &bardal (sejenis rerumputan
kecil yang seluruh bagiannya pedas-al-Anbiya'/21: 47),
yaqgtin (yang sering diterjemahkan labu atau pisang-as-
Saffat/37: 146). Pepohonan dan sekaligus juga buahnya
sering disebut, yaitu pohon ## (sejenis murbai-at-Tin/95:
1), zaitun (at-Tin/95: 2), nakhl! (buahnya ada rutab dan
tamar-Maryam/19: 25, al-Mu'minun/23: 19), dan rumman
(delima-al-Anam/6: 99, 141, ar-Rahman/55: 68). Tetlalu
banyak tetumbuhan dan pepohonan yang tidak
disebutkan dan menghasilkan manfaat besar bagi
kehidupan manusia. Saat di mana Global Warming secara
petlahan, tetapi pasti akan melanda setiap benua, negara,
dan pulau-pulau. Adalah kewajiban umat manusia
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memelihara pepohonan yang selama ini amat berguna
untuk resapan air, keseimbangan alam, dan menghasilkan
oksigen yang amat bernilai buat kehidupan. Tumbuh-
tumbuhan memuji Allah menurut bahasanya sendiri dan
karena itu, manusia tidak sepatutnya merusak tumbuhan
apapun.

0. Eksistensi sungai

Sungai adalah suatu kumpulan air yang mengalir dari
selokan-selokan ke suatu tempat yang lebih besar yang
mengalir dari daerah-daerah yang lebih tinggi. Dalam
Al-Qur'an disebut sebanyak 55 kali yang adakalanya
menggunakan kata #abr sebanyak 3 kali atau anbar (jamak)
sebanyak 52 kali. Manfaat air sungai amat luas sekali
karena bukan hanya berguna untuk mengairi lahan-lahan
pertanian, tetapi juga untuk transportasi dan energi listrik.

Saat ini air sungai, khususnya di Indonesia, bukan
hanya surut di musim kemarau dan banjir di musim
hujan, tetapi juga kotor dan sulit untuk dimanfaatkan
untuk mencuci sekalipun. Ini terjadi karena manusia tidak
merasa memiliki terhadap keberadaan air sungai, padahal
air adalah kehidupan manusia dan makhluk lainnya.

7. Eksistensi binatang-binatang

Sudah bukan ungkapan mengawang jika dalam
Al-Qur'an juga banyak dibicarakan binatang-binatang;
binatang merayap yang disebut dabbah (Had/11: 6 dan al-
Jasiyah/45: 4), binatang berkaki dua dan berkaki empat.
Burung-burung yang terbang, secara khusus disebutkan,
bahkan binatang yang membawa penyakit sekalipun
seperti fwbab (lalat), ‘ankabnt (laba-laba), dan ba%dah
(nyamuk). Semua binatang-binatang adalah bagian dari
kelengkapan kehidupan bersama dengan manusia,
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bahkan di dalam Surah al-Anam/6: 38 disebut sebagai
umanun anisalukun.

Binatang yang terlihat indah, bahkan sering kali
menjadi mainan, seperti burung dan kesenangan manusia
karena menguntungkan, seperti binatang ternak adalah
mereka juga memuji Allah seperti dinyatakan dalam
Surah an-Nur/24: 41. Binatang-binatang berkaki empat
yang disebut Al-Qut'an, baik yang dihalalkan maupun
yang diharamkan, seperti unta, kuda, biga/, himar
(keledai), anjing, monyet, dan babi. Karena kerusakan
lingkungan dan kerakusan manusia, binatang-binatang
tersebut, khususnya yang tidak diternak dan binatang-
binatang langka di dunia hampir punah. Harimau Jawa
hampir punah tinggal ratusan ekor. Gajah di lampung
juga populasinya makin sedikit, sebagaimana badak Jawa
di daerah Ujung Kulon. Adakah manusia berpikir untuk
melakukan pemeliharaan ekosistem yang rusak saat ini.

8. Kebersihan lingkungan

Al-Qur'an tidak menyebutkan kebersihan secara
eksplisit, seperti ada pada hadis-hadis Nabi yang disebut
nazdfah. Al-Qur'an menggunakan ungkapan fabarah,
mutabharah, at-har, tahir, dan lain-lain, sehingga disebut
sebanyak 31 kali. Tabarah konotasinya adalah suci dan
kesucian, kebalikan dari najis, sementara bersih kebalikan
dari kotor. Kesucian dalam terminologi Al-Qur'an dapat
diartikan kesucian dari najis, kesucian dari dosa, kesucian
dari syirik karena orang musyrik adalah najis.

Namun, di dalam ajaran Al-Qur'an juga mestinya
tidak membedakan antara kesucian dan kebersihan,
seperti dalam berwudu atau mandi janabat. Ini terbukti
dalam potongan ayat 6 Surah al-Ma'idah/5 disebutkan, wa
inkuntum  junuban  fattabbari. tetapi juga suci secara
maknawi, sehingga yang bersangkutan dapat melakukan
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ibadah. Karena itu, kata kesucian berkaitan dengan
ibadah.

Kebersihan apa pun memerlukan air, sehingga air
merupakan sarana paling vital untuk kebersihan. Untuk
itu, maka memelihara air bersih merupakan ajaran Rasul
sallallahn ‘alaihi wa sallam, sehingga tidak kena polusi, baik
yang hanya kotor maupun najis. Rasul melarang sese-
orang membuang air kecil ke air yang diam, bahkan
dilarang buang air besar ke sungai sekalipun.

9. Kerusakan lingkungan

Kerusakan lingkungan dunia saat ini sudah di ambang
batas toleransi, sehingga setiap saat kebijakan negara di
dunia tertuju pada upaya mencegah kerusakan ling-
kungan. Al-Qur'an menyebut kerusakan dengan istilah a/-
fasad dan disebut sebanyak 50 kali. Kerusakan terjadi hasil
ulah manusia sendiri yang disebabkan oleh kerakusan,
ketamakan, hedonis, dan #bsir. Perilaku menyimpang,
ketidakteraturan, destruktif, dan hidup tidak peduli meru-
pakan unsur-unsur kerusakan.

Beberapa istilah yang digunakan Al-Qur'an yang
menunjukkan terhadap kerusakan, bahkan bencana
adalah rgjfah (gempa-al-A‘raf/7: 78), Saipah (suara keras-
Huad/11: 67), sa‘igah (sambaran petir-Fussilat/41: 17),
galzalah (goncangan yang dahsyat-az-Zalzalah/99: 1),
bumi terbalik beserta hujan batu pijar (Hud/11: 82),
topan, hama wereng, kutu, katak dan darah (al-A‘raf/7:
133, dan angin puting beliung (al-Haqqah/69: 5-7).

10. Kesadaran ekologis
Ekologi adalah sebagai suatu hubungan kausal antara
makhluk yang satu dengan makhluk lain, antara
kehidupan yang satu dengan kehidupan lainnya.
Kesadaran akan adanya saling mengasihi satu sama lain
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merupakan tanggung jawab moral manusia. Allah
mengingatkan manusia lewat lisan Rasul-Nya agar,
“Manusia mengasihani siapa pun dan apa pun yang ada di
bumi, maka akan mengasihani yang ada di langit.” Di
dunia ini tidak ada yang terpisah dan karena itu hidup ini
hanya ketergantungan mengandalkan yang lain, bahkan
dengan alam semesta sekalipun. Ketika rusak ekosistem
ini, maka akan rusak sistem lainnya. Karena itu ekosistem
dimaknai, ‘“Tatanan unsur lingkungan hidup yang
merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan saling meme-
ngaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, dan
produktifitas lingkungan hidup”."*

Tanggung jawab manusia, sebagai khalifah Allah di
muka bumi adalah untuk beribadah kepadanya, baik
secara vertikal maupun horizontal. Ibadah yang bersifat
horizontal inilah yang berkaitan dengan pelestarian
lingkungan hidup. Adanya ketentuan halal dan haram
dalam agama, sebenarnya dalam upaya membatasi ruang
gerak manusia supaya hidup teratur dalam menjaga
keseimbangan sistem lingkungan ini.

11. Peristilahan yang berkait kerusakan lingkungan.

Term-term yang berkaitan dengan kerusakan
lingkungan dalam Al-Qurt'an sungguh banyak antara lain
ialah musibah karena kekalahan perang, kematian,
kesalahan karena dosa, dan lain-lain. Selanjutnya,
perkataan fitnah karena ujian, perang saudara, siksaan,
kezaliman, dan godaan. Kosakata a/-‘aab, al-%igab, dan al-
bala'.

Ada tujuan dengan turunnya bencana tersebut, antara
lain agar orang beriman menarik pelajaran, membedakan
orang iman dan kafir, agar menjadi syuhada, untuk
membesihkan dosa, dan sebagai siksa bagi orang kafir.
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Inilah poin-poin yang akan menjadi telaah pada
bagian selanjutnya dalam kaitannya dengan Lingkungan
dalam Perspektif Al-Qur'an. Manusia sebagai khalifah Allah
memilki tanggung jawab besar, berlanjut dan tidak ber-
lanjutnya kehidupan fana ini dan selanjutnya bagaimana
memenej lingkungan di alam ini. Wallahu a'lam bis-sawab.
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EKSISTENSI GUNUNG

A. Pendahuluan

unung berfungsi untuk menjaga bumi ini jangan
Gsampai lepas dari porosnya ketika berputar di ruang

angkasa. Dari gunung bersumber berbagai macam
tambang, aneka ragam batu-batuan, dari puncaknya mengalir
sumber mata air tawar yang jernih, sejuk dan bersih. Di
lembahnya dibangun rumah tempat tinggal, villa tempat
peristirahatan, kebun-kebun, taman-taman. Di sekelilingnya
tumbuh pepohonan yang beraneka ragam, hutan-hutan yang
tertata rapi, indah. Kesemua fasilitas tersebut adalah demi
kepentingan, kemudahan, kesenangan, dan kesejahteraan hidup
manusia, hewan, dan makhluk-makhluk spesies lainnya.'

Para ahli geologi telah menaruh perhatian khusus
penelitian dan pengkajiannya terhadap gunung. Di mana
Al-Qur'an secara detail telah menerangkan fungsi dan peran
gunung sebagai paku, pasak, stabilisator untuk menjaga
keseimbangan bumi. Warna-warni batunya, susunan dan
strukturnya, kekuatannya, pemancangannya, sechingga memperkuat
kulit bumi. Sebagai sumber mata air bagi sungai, danau, dan
lembah. Juga perhatian para ahli geologi tentang umur dari
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gunung itu sendiri sampai akhirnya hancur dan beterbangan
seperti kapas dan bulu ketika terjadinya hari Kiamat. Tulisan
berikut ini akan menjawab pertanyaan seputar eksistensi
gunung; pengertian gunung? adakah lafal-lafal yang sinonim
dengan lafal a/jabal ? kapan saja penggunaan lafal a/jabal, asal-
usul gunung? berapa macam gunung, adakah warna-warni
bebatuan di gunung? peran serta fungsi apa saja yang dilakukan
gunung menurut prespektif Al-Qur'an.

B. Pengertian Gunung

Gunung yang dalam bahasa Inggris disebut Mountain,
Montagne (Prancis), Mountagna (Italia), Mountana (Spanyol), Beg
(German), Berg (Dutch), Monte (Rumania), Gora (Polandia),
Pahpar (Urdu), al-Jabal (Arab), Gunung (Indonesia), adalah suatu
kawasan yang menjulang sekurang-kurangnya 620 meter lebih
tingei dari daerah di sekitarnya; permukaan datarannya terdiri
atas lereng-lereng yang panjang, lembah atau ngarai yang dalam
dan berpunggungan sempit yang tinggi, umumnya merupakan
daerah beriklim dingin. Demikian definisi gunung menurut ahli
geografi dan geologi. Tetapi istilah gunung bisa memiliki arti
yang berbeda. Orang yang hidup di daerah luas dan datar
seperti di padang-padang stepa Rusia biasa menyebut bukit
kecil yang hanya 250-400 meter tingginya sebagai gunung.
Tetapi julangan yang tingginya sekitar 3,800 meter di Pegu-
nungan Himalaya oleh orang-orang di sana hanya dianggap
sebagai kaki bukit, dan dianggap tidak penting hingga tidak ada
seorang pun yang memberinya nama.

Gunung juga didefinisikan sebagai sebidang tanah yang
terangkat di atas daerah yang berdekatan dan biasanya
ditemukan dalam rangkaian atau barisan panjang yang ber-
kaitan satu sama lain, tetapi terkadang pula berupa sebuah bukit
tunggal menyendiri.” Gunung diartikan pula sebagai bagian
lapisan kulit bumi yang terangkat di atas permukaan tanah
sekelilingnya.*
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Jika tanah yang terangkat mencapai ketinggian 610 m, maka
ia dapat dikatakan sebagai gunung, akan tetapi jika di bawah
ketinggian tersebut disebut bukit (4#/ls), bukit itu sendiri
didefinisikan sebagai peninggian kasar sekitar kurang dari 305 m,
dan semua yang lebih tinggi dari itu disebut gunung. Dalam
kamus Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa gunung adalah
bukit yang besar lebih tinggi biasanya mencapai 600 m.’

Pendapat senada juga menyatakan bahwa gunung adalah
bagian permukaan bumi yang mendongak lebih tinggi dari
daerah sekitarnya, yang ketinggiannya lebih dari 310 m dengan
puncak yang nyata, dan lereng yang menurut perbandingan
curam dengan permukaan berbatu yang cukup luas.’

Dari berbagai pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan,
bahwa yang dimaksud dengan gunung, yaitu sebidang tanah
yang terangkat ke atas lebih dari 600 m, sedang di bawah dari
305 m, disebut dengan bukit. Jadi Gunung lebih tinggi dari
bukit.

C. Asal - Usul Gunung

Dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa Allah menjadikan
bumi dalam dua hari (masa), kemudian menjadikan gunung-
gunung sebagai pasak bagi bumi agar tidak bergerak. Seperti
dalam firman-Nya, Surah Fussilat/41: 9-10:
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Ratakanlah, “Pantaskah kamu ingkar kepada Tuban yang menciptakan
bumi dalam dna masa dan kamu adakan pula sekutu-sekutu bagi-Nya?
Itulah Tuban selurub alam.” Dan Dia ciptakan padanya gunung-gunung
yang kokoh di atasnya. Dan kemudian Dia berkabi, dan Dia tentukan

makanan-makanan (bagi penghuni)nya dalam empat masa, memadai
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untufe. (memenubi kebutnhan) mereka yang memerlukannya.(Fussilat/41:
9-10)

Tim Tafsir Depag menafsirkan ayat 10, seperti berikut:
“Pada ayat ini diterangkan keindahan penciptaan dan hukum-
hukum yang berlaku pada bumi. Dia telah menjadikan gunung-
gunung di permukaan bumi, ada yang tinggi, yang sedang, ada
yang merupakan dataran tinggi saja, ada yang berapi, dan
gunung-gunung merupakan pasak atau paku bumi. Dengan
adanya gunung, permukaan bumi menjadi indah, ada yang
tinggi ada yang rendah. Tumbuh-tumbuhan pegunungan pun
berbeda dengan tumbuh-tumbuhan yang ada di dataran rendah
demikian pula faunanya. Dengan adanya gunung-gunung,
sungai-sungai mengalir dari dataran tinggi ke dataran rendah,
dan akhirnya bermuara ke laut. Seakan-akan gunung itu
merupakan tempat penyimpanan air yang terus menerus
mengalir memenuhi keperluan manusia. Sedang makna
pembentukan bumi terjadi dalam dua periode atau dua masa
dimaksudkan:

Hari pertama, adalah masa ketika sekitar 4,6 miliar yang
lampau, awan debu dan gas yang mengapung di ruang angkasa
mulai mengecil (al-A‘raf/7: 54). Materi pada pusat awan itu
mengumpul menjadi matahari, sisa gas dan debunya memipih
berbentuk cakram di sekitar matahari. Kemudian butir-butir
debu dalam awan itu saling melekat dan membentuk planetisimal
yang kemudian saling bertabrakan membentuk planet, di
antaranya adalah bumi, termasuk gunung yang ada di atasnya.

Hari  kedna, diawali ketika proses pemanasan akibat
peluruhan radioaktif menyebabkan proto bumi meleleh, dan
bahan yang berat seperti besi tenggelam ke pusat bumi,
sedangkan yang tinggi seperti air dan karbondioksida beralih
keluar. Planet bumi kemudian mendingin dan sekitar 2,5 miliar
tahun yang lampau bumi terlihat seperti apa yang kita lihat
sekarang ini.’
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Berbeda dengan penafsiran di atas, menurut Z. R. an-
Najjar, ada dua hipotesis utama untuk menjelaskan asal-usul
gunung.

Pertama, Hipotesis tektonik secara vertikal, yaitu gerakan
vertikal lebih banyak terjadi pada bumi. Kedna, Hipotesis
tektonik secara horizontal, yaitu sebagian besar gerakan tanah
yang menyebabkan pembentukkan gunung bersifat horizontal
dan secara langsung berhubungan dengan lempeng tektonik
dan benua yang bergerak (drifting continent).

Kedua hipotesis ini mengakui adanya hubungan antara
oroganisis (pembentukan gunung) dengan geosinklin. Geosinklin
adalah palung yang memanjang dan sangat besar dengan
panjang ribuan kilometer dan lebar ratusan kilometer yang di
dalamnya berisi lapisan sedimen dan lapisan vulkanik yang
sangat tebal (lebih dari 15000 m).

Isi palung itu kemudian mengalami pengangkatan sehingga
membentuk gunung, dengan atau tanpa inti kristal beku dan
batuan metamorf.

Hipotesis tektonik secara vertikal mempostulasikan bahwa
ekspansi thermal dapat menyebabkan sesaran karena gaya berat
(atau lengkungan) untuk menghasilkan geosinklin, sedangkan
lempeng tektonik mengasumsikan bahwa palung itu terbentuk
oleh penghujaman salah satu lempeng lithosfer di bawah
lithosfer lainnya sebagai akibat daya dorong pada lapisan
utama, seperti konveksi atau thermal plume.

Para saintis membagi dalam 3 teori dari asal-usul gunung;

1. Dasar utama teori lempeng tektonik adalah bahwa kulit
luar bumi (lithosfer) yang bergeser pada gone wvelocity
rendah, lemah dan mengandung cairan (astenosfir).
Benua tampak seperti rakit yang mengelilingi lithosfer,
sedangkan kerak tipis (dengan tebal 5 km) berada di atas
lithosfer dalam cekungan benua, kerak benua yang paling
tebal hampir mencapai 70 km.*
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Dalam kerangka kerja teori lempeng tektonik, orogen
terutama terjadi pada perbatasan lempeng yang ber-
tubrukan, di mana endapan sedimen marginal menjadi
hancur, maka zntrusi dan ekstrusi (gejala letusan gunung
berapi) terjadi. Namun, jalur pegunungan yang terbentuk
di persimpangan di atas berbeda laju penyebaran dan sifat
tepi utama lempeng (benua atau samudera) yang bertab-
rakan, tepi yang bertabrakan adalah dasar samudera dan
benua. Lithosfer samudera yang berat menurun ke bawah
lithosfer benua yang lebih ringan sehingga menghujam
dalam lapisan utama.

Proses ini ditandai oleh parit lepas pantai, sedangkan
tepi lempeng yang bergerak hancur dan terangkat
sehingga membentuk rantai pegunungan yang paralel
dengan parit tersebut.’

Di sisi lain, ketika lempeng samudera dengan benua
pada tepi utamanya bertubrukan dengan lempeng lain
yang menopang benua, konvergensi (diikuti oleh pengi-
kisan lithosfer secara bertahap oleh penghujaman) di
antaranya secara bertahap mendekatkan cekungan
samudera yang menghasilkan jalur magma, lipatan
gunungan, dan endapan malange pada batas benua yang
bergerak."

. Pendapat lain mengatakan bahwa salah satu teori kuno

mengenai pembentukan gunung ini adalah bumi
mengalami penyusutan. Ide ini didasarkan atas bagian
dalam bumi yang membeku dan bertambah kecil. Sehing-
ga menyebabkan lapisan kerak teratas (oufer crusf) menge-
rut ke atas dan membentuk gunung.

Pendapat ini ditentang, karena jika kulit bumi
mengerut ke atas seharusnya gunung menyebar di seluruh
permukaan bumi, sebagaimana kerutan yang terjadi pada
kulit apel menyebar rata pada seluruh permukaannya,
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padahal ada sebagian daerah pada permukaan bumi tanpa
gunung.

3. Teori lain yang lebih kuat menyatakan bahwa batuan
mengalami perubahan di bawah lapisan kerak bumi.
Perubahan Batuan Methamorphic adalah perubahan batuan
basalt menjadi batuan yang lebih padat.

Ion-ion menjadi lebih rapat dalam bentuk kristal, se-
lanjutnya batuan padat mengangkat ke atas hampir
mencapal basalt. Ketika ini terjadi kerak di atas daerah
Batuan Methamorphic sedikit mengubah bak-bak. Proses
inilah yang kemudian membentuk Geosinklin. Adanya
ekspansi dari batuan pada Geosinklin dapat menyebabkan
pengangkatan ke atas kerak yang berada di atasnya dan
akan membentuk rangkaian pegunungan.

Inti dari teori ini adalah perubahan Basalt menjadi
batuan yang lebih padat, kemudian berubah kembali."

D. Lafal al-Jibal, ar-Rawasi, dan al-A9am

Di dalam Al-Qut'an lafal-lafal yang berartikan gunung,
disebutkan dalam tiga bentuk, vyaitu: aljibal, ar-rawasi, dan al-
a'lam.

1. Aljibal

Kata jibal adalah bentuk jamak dari kata jabal yang
berarti gunung.'” Dapat pula diartikan dengan bukit.
Dalam Lisanul-‘Arab dikatakan, “A/jabal ialah nama bagi
semua yang menancap dari pasak bumi. Jika ia besar dan
tingel maka dari ‘@lam, dan apwad. Jika kecil dan tunggal
maka dia dari bukit kecil. Bentuk jamak dari jabal ialah
ajbul, ajbal, dan jibal."”

Lafal jabal tanpa alif lam (nakirah) terulang dalam
Al-Qur'an sebanyak enam kali dilima tempat, masing-
masing yaitu, Al-Baqarah/2: 260, Hud/11: 43, al-
Hasyr/59: 21, al-A‘raf/7: 143 dan 171.
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Sedangkan lafal a/jabal dalam bentuk jamaknya
Jibal/ aljibal, dengan alif lam (makrifah) terulang sebanyak
37 kali, masing-masing yaitu: Saba'/34: 10, an-Nur/24:
34, ar-Ra‘d/13: 31, Ibrahim/14: 46, Maryam/19: 91, at-
Tuar/52: 15, al-Wagi‘ah/56: 5, al-Ma@rij/70: 9, al-
Muzzammil/73: 14, al-Mursalat/77: 15, an-Naba'/78: 7,
at-Takwir/81: 3, al-Hajj/22: 18, al-Haqqah/G69: 14, al-
Hijr/15: 82, an-Nahl/16: 68 dan 81, Taha/20: 105, asy-
Syu‘ara'/26: 149, Fatir/35: 27, al-Gasyiyah/88: 19, Had
/11: 42, al-Ahzab/33: 72, al-A‘raf/7: 32 dan 73, al-
Isra'/17: 37, al-Kahf/18: 48, al-Anbiya'/21: 79, an-
Naml/27: 88, Sad/38: 18.

2. Ar-rawasi

Lafal rawasi, terambil dari kata rasa-yarsi-raswan, rasa
berarti tetap, teguh, kuat dan kokoh. Rasd-yarsi-raswan
diartitkan dengan tetap, teguh, kokoh. Dan rasq aljabal,
jika tetap dan kokoh dasarnya di dalam Bumi. Dan ar-
rawasi minal-jibal, yaitu kokoh, tetap. Dikatakan rasat as-
safinab; perahu terhenti pada dasar air, oleh karenanya ia
diam dan tetap tidak bergerak. Arrawdsi; al-jibal, as-sawabit
ar-rawdsikh; ganung yang tetap dan melekat.'*

Hal senada dikatakan pula oleh asy-Syaukani dalam
tafsir Fathul-Qadir; “Rawasi, artinya gunung yang kokoh,
kokoh karena sesungguhnya bumi dikokohkan olehnya.
Artinya diteguhkan.”

Dalam bentuk rawaisi atan ar-rawasi, terulang sebanyak
delapan kali, dan lafal rasiyat sekali, semuanya mengacu
kepada fungsi gunung sebagai pengokoh kulit bumi dan
sebagai stabilisator bumi. Dari masing-masing lafal rawaisi,
empat ayat di antaranya dipadukan dengan lafal alga fil-
‘ard yang berarti dilemparkan/ditancapkan di bumi. Hal
semacam ini dapat dilihat pada Surah al-Hijr/15: 19,
Lugman/31: 10, Qaf/50: 7, an-Nahl/16: 15. Empat ayat

Eksistensi Gunung



yang lain tidak menggunakan lafal a/ga, hal ini dapat
dilihat pada Surah ar-Ra‘d/13: 3, al-Anbiya'/21: 31, al-
Mursalat/77: 27, an-Naml/27: 61.

3. Al-a‘lam

Lafal a%am adalah bentuk jamak dari kata a/-‘alam,
yang berarti bendera, menara, kepala suku, tanda.
Menurut Ibnu Saydah: alalamah dan  al-‘alam adalah
pemisah yang terdapat antara dua tanah. Dikatakan pula
al-alamah dan  al-‘alam 1alah sesuatu yang ditanam di
padang yang luas sebagai petunjuk bagi orang-orang yang
tersesat. A/~ ‘alam diartikan pula dengan gunung yang
tinggi. Sedang al-Hayyani: a/-a‘/am ialah gunung, bukan
saja gunung yang tinggi, tapi juga panjang. Bentuk jamak
dati ‘@lam, dan “illam.”

Dalam bentuk seperti ini terulang dalam dua tempat,
semuanya mengacu kepada perumpamaan perahu-perahu
yang berlayar di tengah laut, laksana gunung-gunung,
yaitu Surah asy-Syura/42: 32, dan ar-Rahman/55: 24.
Dalam Tafsir al-Kasysyaf, kata a‘lam dijelaskan adalah jamak
dari ‘@lammnn, yaitu gunung yang tinggi.'’

Begitu pula dengan an-Nawawi, dalam menjelaskan
kata ini: Di laut seperti a/-‘alam, attinya seperti gunung,'®
Pendapat lain mengatakan: Seperti a%im, artinya seperti

gunung yang tinggi."’

E. Penggunaan Lafal al-Jibal dan Sifat-sifat Gunung
Muhammad Rusydi al-Bassam menjelaskan, lafal a/jzbal bila
dikaitkan dengan lafal lain akan mempunyai makna yang bera-
gam, antara lain: *’
1. Gunung dan tingginya, terdapat di dalam Surah Huad/11:
43 al-Mursalat/77: 27.
2. Gunung memperkokoh bumi, terdapat dalam Surah
ar-Ra‘d/13: 3, al-Hijr/15: 19, an-Nahl/16: 15, al-Anbiya'/21:
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8.

9.

10

11.

12.

13.

14.
15.

16.
17.
18.

19.
20.

31, an-Naml/27: 61, Lugman/31: 10, Fussilat/41: 10,
Qaf/50: 7, al-Mursalat/77: 37, an-Naba'/78: 7, dan an-
Nazi‘at/79: 32.

. Gunung seakan-akan tetap, tidak bergerak, terdapat di

Surah al-A‘raf/7: 143.

. Gunung sebagai tempat bersembunyi alias tempat tinggal,

Surah an-Nahl/16: 81.

. Gunung dan warnanya; Fatir/35: 27.
. Gunung dan kekuatannya; terdapat dalam Surah al-

Wagi‘ah/56: 5-6.

. Gunung dan perumpamaan kesombongan manusia, al-

Isra'/17: 37.

Gunung dan kaitannya dengan rumah, al-A‘raf/7: 74, al-
Hijr/15: 82, an-Nahl/16: 86, asy-Syu‘ara'/26: 149.
Gunung bertasbih, al-Anbiya'/21: 79, Saba'/34: 10, Sad/38:
18.

. Gunung dan pemanfataannya, al-Anbiya'/21: 79, Saba'/

34: 10, Sad/38: 18.

Gunung betjalan, ar-Ra‘d/13: 31, al-Kahf/18: 47, at-
Tur/52: 10, an-Naba'/78: 20, dan at-Takwir/81: 3.
Gunung diumpamakan dengan bulu beterbangan, al-
Ma‘arij/70: 8-9, al-Qari‘ah/101: 4-5.

Gunung tunduk karena takut kepada Allah, al-A‘raf/7:
143 dan al-Hasyr/59: 21.

Gunung dan geraknya, an-Naml/27: 88.

Gunung dan kehancurannya; al-A‘raf/7: 143, al-Haqqah
/69: 14

Gunung dan gocangannya bagaikan tumpukan pasir
yang beterbangan, al-Muzzammil/73: 14.

Gunung dan kebinasaanya, Ibrahim/14: 46, al-Wagi‘ah
/56: 5-6.

Gunung sebagai pelindung, al-Kahf/18: 9.

Gunung dan bersujud kepada Allah, al-Hajj/22: 18.
Gunung dan rumah bagi lebah, an-Nahl/16: 68.
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21. Gunung dipahat sebagai tempat tinggal, al-A‘raf/7: 74,
al-Hijr/15: 82 dan asy-Syu‘ara'/26:149.

22. Gunung dan runtuhnya, Taha/20: 105-107, al-Mursalat
/77:10.

23. Gunung dan tegaknya, al-Gasyiyah/88: 19.

24. Gunung dan amanah, al-Ahzab/33: 72.

Bila diteliti lebih jauh, lafal-lafal a/-[ibal, ar-Rawasi, dan al-
‘alam yang berarti gunung, secara garis besar dapat dikate-
gorikan menjadi sebelas sifat, seperti kategorisasi oleh Muham-
mad Mansur Hasbunnabi dalam bukunya “a/-Ma‘arif al-Kauniyah
bainal-Timi wal-Qur'an” antara lain:

1. Ketinggian gunung dan kebesarannya.

: ’uSJL,Lu\ 3

Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkean? (al-Gasyiyah/88:
19)

Di dunia ini terdapat gunung-gunung yang tinggi, di
Eropa, Amerika, Australia, Amerika Latin, dan di Asia.
Di Asia gunung yang paling tinggi yaitu puncak Everest
dengan tinggi 8844 m di atas permukaan laut terdapat di
di gunung Himalaya, India. Pada ahun 1953, pendaki
Hillary dari New Zealand, telah berhasil untuk pertama
kalinya mendaki gunung ini dan mencapai puncaknya
bersama dengan pendaki gunung dari Nepal Tainzing.
Ketika menundukan puncak ini dia berkomentar: “Pada
mulanya keraguan dan kecemasan melanda kami untuk
sampai ke puncak, namun dengan semangat dan kekuatan
yang masih tersisa kami berhasil mengatasi kesulitan demi
kesulitan, dan pada akhirnya kami berhasil menaklukan
puncak gunung tersebut”. Surat kabar Times memberi
komentar atas keberhasilan Hillary: “Ia telah berhasil
menundukkan puncak gunung tertinggi di benua ketiga”.
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Padahal pendakian sebelumnya telah menelan 15
orang korban tewas dan 13 kelompok pendaki Gunung,
namun mereka gagal, setelah menunggu ratusan tahun,
barulah terwujud pada tahun 1953. Pada tahun 1987 di
China di temukan puncak Gunung dikenal dengan “K-2”
menurut anggapan sebagian ahli lebih tinggi dari Everest.
Namun pada tahun 1994, diadakan penelitian dan
pengukuran kembali oleh ahli Geologi, ternyata puncak
Everest masih tetap tertinggi dengan ukuran 29, 018 kaki,
sedang “K-2” hanya 28, 268 kaki dari permukaan laut.”

. Batu-batuan yang berwarna-warni dari gunung

. A /’/ /o} L s ,/,// = w

42 ol /} ”‘

Jyw(/o)hr)‘ ST SN ’j;;ﬁﬁj;g;,;n

Tidakkah engkan melihat babwa Allah menurunkan air dari langit
laln dengan air itu Kami hasilkan buab-buahan yang beraneka
macam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itn ada garis-garis
putih dan merab yang beraneka macam warnanya dan ada (pula)
yang bitam pekat. (Fatir/35: 27)

Gunung telah diciptakan sedemikian rupa dengan
warna batuan yang bermacam-macam, sebagaimana yang
tampak pada mata kita, putih, merah, dan warna yang
bermacam-macam.

Ibnu ‘Abbas berkata aljudad semakna dengan ar
lard'ig yang berarti jalan, jalur, begitu pula pendapat Abu
Malik, ‘Ata dan Qatadah.”

Ibnu Jarir berkata, jika orang Arab menyifati sesuatu
yang berwarna hitam pekat, maka mereka mengatakan
aswad garabib, pendapat inilah menurut ulama tafsir yang
dimaksud firman Allah dengan garabib-sid. lkrimah
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berkata, bahwa yang dimaksud dengan garabib adalah a/-
Jibdl at-Tawil as-Sid (Gunung tinggi lagi hitam).”

Imam Nawawi ketika menafsitkan ayat ini
berpendapat, bahwa bermacam-macam warna merupakan
sifat garis-garis yang terdapat pada gunung, sebagaimana
dikatakan ar-Razi warna putih dapat menghasilkan
bermacam-macam warna, begitu pula dengan merah,
karena sesungguhnya putih dapat menjadi putih seperti
warna kapur, dan juga menjadi putih seperti pasir, begitu
pula dengan merah.”

Dalam pandangan sains dikatakan, bahwa seringkali
terdeteksi ada beberapa kelompok batuan yang memiliki
warna sangat cerah, kebanyakan berwarna putih, ada pula
kelompok lain yang berwarna hijau gelap, kebanyakan
sejenis warna hitam. Di antara dua kelompok batuan
tersebut, terkadang ada yang berwarna abu-abu, pink,
bahkan merah.”

Batuan api (igneus rock), memiliki mineral dan tekstur.
Dalam hal ini warna, kepadatan, dan komposisi mineral
berjalan beriringan, akan tetapi tekstur batuan umumnya
berdiri sendiri.

Tekstur batuan api (igneus rock) dapat di klasifikasikan
menjadi coarse grained, yaitu jika partikel yang terdapat
pada batuan dapat dilihat secara langsung oleh mata, Fine-
grained, yaitu jika partikel yang terdapat pada batuan tidak
dapat dilihat, kecuali dengan bantuan mikroskop. Glassy,
yaitu jenis batuan yang sangat berkilau, batuan ini
berwarna merah kehitam-hitaman. Porphyritic, batuan ini
berwarna merah jambu dan adapula yang berwarna
merah tua.”

Batu-batuan berwarna cerah (lght colored) termasuk di
dalamnya adalah batuan gramite dan rhyolite, dan yang
berwarna gelap (dark coclored) seperti batuan gabbro, basalt,
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dan peridiolite. Campuran kedua jenis warna ini adalah
batuan diaored dan andesite.”’

Al-Qur'an tidak secara spesifik menyebutkan jenis
batuan yang terdapat pada gunung, akan tetapi Al-Qur'an
hanya menyebutkan warna batuan tersebut. Di sisi lain
Al-Qur'an hanya menyebutkan garis-garis berwarna,
dengan lafal bidun wa bumrun mukbtalifun ahvanuha wagara-
bibu siid.

Lafal di atas sebagai isyarat bahwa gunung yang
dimaksud tidak hanya memiliki satu warna, akan tetapi
bermacam-macam warna yang tampak karena beragam-
nya komposisi batuannya.

3.Gunung mempunyai lapisan bumi terhampar bagaikan

tikar

Seperti dalam Surah al-Baqarah/2: 22:
TS //7/{*-“'-; L1 Z A LR }/‘//// » 5
ALEN G 5315 2 G AR B0 N1 280 S5 ool
B N RS R AR S 4 ot ST

(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu
dan langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air
(hujan) dari langit, laln Dia hasilkan dengan (hujan) itn buab-
buaban sebagai rezeki untukmu. Karena itn janganlah
kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padabal
kanin mengetahui.(al-Bagarah/2: 22)

Bumi ibarat hamparan berupa tikar, di mana gunung
menancap di atasnya ternyata mempunyai berbagai
macam lapisan-lapisan antara lain; Crast (lapisan kulit,
dalamnya sekitar 32-40 km dari lapisan benua, sekitar 6
km dibawa laut, di bawahnya sederetan gunung-gunung
yang ada di dalam laut dalamnya sekitar 80 km, berfungsi
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sebagai pasak dan paku untuk bumi, kulit ini biasanya di
lapis pertama dengan batu keras Sedimentary, lalu lapisan
berikutnya Granit, kemudian di lapis selanjutnya dengan
Balast, bagi bumi yang kering. Sedang bumi yang basah
lapisannya batu Sedimentary kemudian Balast, terbentang
luas sekitar 71% dari luas bumi dan ditutupi dengan air)
Mantle (letaknya di bawah kulit bumi, dalamnya 2900 km,
yang terdiri dari batu-batuan berapi yang disebut dengan
Lava, ketebalannya sampai 5,5 gm/ cm’, terdiri dari
akside, kabritid, falzat berat yang panasnya sampai
beribu-ribu derajat celcius). Out core (sesudah mantle,
lapisan berikutnya lapisan luar, luas dan dalamnya 2800
km?, isinya berupa cairan besi, nikel, tembaga, dan unsur
cairan berapi yang panasnya lebih seribu derajat celcius
dan Inner core (adalah lapisan terdalam dari bumi ini luas
dan dalamnya 750 km” terdiri dari besi, baja dan cairan
mempunyai kekuatan 1,4 juta watt dan mencapai tingkat
panasnya sampai 5000 derajat Celcius dengan ketebalan
17gm/cm?

4. Gunung sebagai perumpamaan
Dapat kita lihat pada empat tempat, tiga tempat yang
memperumpamakan kapal-kapal yang berlayar di lautan
laksana gunung, dua tempat menggunakan lafal a/-A %im
dan dua lainnya menggunakan lafal jibal, seperti dalam
Surah Had/11: 42:

(/ Y \

Jraags e 4 Q»Lsa &J@\{Cﬁé}-@@,ﬁ&;
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Dan kapal itu berlayar membawa mereka ke dalam gelombang
laksana gunung-gunung. Dan Nub memanggil anaknya, ketika
dia (anak itu) berada di tempat yang jaub terpencil, “Wabai
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anakkn! Naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah eng-
kan bersama orang-orang kafir.” (Hud/11: 42)

Surah asy-Syura/43 : 32:
DEYE NG e 0l 5

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah kapal-kapal
(yang berlayar) di lant seperti gunung-gunung. (asy-Syura/42:
32)

Satu tempat yang mengibaratkan awan-awan yang
mengandung hujan (Culumus Cloud) bagaikan gunung-gu-
nung.

Surah an-Nur/24 : 43:
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Tidakkah engkan melibat  bahwa Allah menjadikan  awan
bergerak  perlaban, kemudian mengumpulkannya, lalu Dia
menjadikannya bertumpuke-tumpufk, lalu engkan libat hujan kelnar
dari celah-celabnya dan Dia (juga) menurunkan (butiran-butiran)
es dari langit, (yaitn) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti)
gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran es) itn
kepada siapa yang Dia kehendaki dan dibindarkan-Nya dari
siapa yang Dia kebendaki. Kilanan kilatnya hampir-hampir
menghilangkan penglibatan. (an-Nur/24: 43)

. Gunung sebagai saksi sejarah, dan tempat terjadinya

kemukjizatan.
Ada tiga ayat yang menggambarkan, bahwa kaum
Samid pernah menggunakan gunung-gunung sebagai
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tempat tinggal, seperti: Surah al-Hijr/15: 82, asy-
Syu‘ara'/26: 149, dan Surah al-A‘raf/7: 74.
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Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamn khalifah-kbalifah
setelah kanm ‘Ad dan menempatkan kamu di bumi. Di tempat
yang datar kamu dirikan istana-istana dan di bukit-bukit kam
pabat menjadi  rumah-rumah. Maka ingatlah nikmat-nikmat

Allah dan janganlah kamu membnat kernsakan di bumi. (Al-
A‘raf/7: 74)

Kemukjizatan yang ditampakkan Allah kepada Nabi
Ibrahim yang terjadi di atas gunung, ketika ia meminta
bukti kemahakuasaan Allah, sebagaimana tercantum
dalam Surah al—Baqarah /2:260.
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Dan  (ingatlah) ketika lbrabim berkata, “Ya Tubanku, per-
libatkanlah kepadakn bagaimana Engkan menghidupkan orang
mati.” Allah  berfirman, “Belum percayakah engkan?” Dia
(Ibrabim) menjawab, “Aku percaya, tetapi agar hatikn tenang
(mantap).” Dia (Allah) berfirman, “Kalan begitu ambillah empat
ekor burung, lalu cincanglah olebmu kemudian letakkan di atas
masing-masing bukit satu bagian, kemudian panggillah mereka,
niscaya mereka datang kepadamn dengan segera.” Ketahuilah
babwa Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (al-Baqarah/2:
260)
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Begitupula dengan Surah al-A‘raf/7: 143, yang men-
ceritakan kisah Nabi Musa, ketika ingin melihat Tuhan-
Nya, peristiwa tersebut terjadi di gunung Tursina:
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Dan ketika Musa datang untuk (munajat) pada waktu yang
telah Kami tentukan dan Tuban telah berfirman (langsung)
kepadanya, (Musa) berkata, “Ya Tubankn, tampakkaniah (diri-
Mu) kepadakn agar aku dapat melibat Engkan.” (Allah)
berfirman, “Engkan tidak akan (sanggup) melibat-Ku, nanmun
libatlah ke gunung itw, jika ia tetap di tempatnya (sebagai
sediakala) niscaya engkan dapat melibat-Kun.” Maka fketika
Tubannya menampakkan (keagungan-Nya) kepada gunung itu,
gunung itn hancur lnlnb dan Musa pun jatuh pingsan. Setelah
Musa sadar, dia berkata, “Mabasuci Engkan, akun bertobat
kepada Engkan dan akn adalah orang yang pertama-tama
beriman.” (al-A‘raf/7: 143)

Surah al-A‘raf/7: 171:
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Dan (ingatlah) ketika Kami mengangkat gunung ke atas mereka,
Seakan-akan (gunung) itn naungan awan dan mereka yakin
babwa (gunung) itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami
Sfirmankan kepada mereka), ‘Peganglah dengan tegub apa yang telah
Kami berikan kepadamn, serta ingatlah selaln (amalkaniah) apa
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yang tersebut di dalammnya agar kamn menjadi orang-orang ber-
takwa.” (al-A‘raf/7: 171)

0. Gunung tidak statis akan tetapi bergerak
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Dan engkaun akan melibat gunung-gunung, yang m(gxéaﬂ /ézm tetap
di tempatnya, padabal ia berjalan (seperti) awan berjalan. (Itnlah)
ciptaan Allah yang mencipta dengan sempurna segala sesuatu.
Sunggub, Dia Mabateliti apa yang kamn kerjakan. (an-
Naml/27: 88)

Dalam menafsirkan ayat ini, secara garis besar ada
dua pendapat mufasir yang dapat dijadikan pegangan.

Pertama, mereka yang beranggapan bahwa gunung
yang bergerak seperti awan, akan terjadi pada hari
Kiamat, sebagaimana al-Maragi ketika menafsirkan ayat
ini, ia berkata, “Gunung-gunung tersebut setelah meletus,
menjadi debu yang dibawa angin tampak seperti fata-
morgana,” begitu pula dengan Imam Nawawi dalam
tafsirnya “Marah Labid” mengungkapkan hal yang serupa,
bahwa gunung-gunung pada hari Kiamat akan meledak,
kemudian berubah menjadi debu dibawa angin seperti
fatamorgana.”

Pendapat kedua, mereka yang beranggapan bahwa
ayat ini sama sekali tidak menggambarkan kejadian di hari
kiamat, akan tetapi suatu kejadian yang terjadi saat ini.

Mufasir yang berpendapat seperti ini, yaitu Hamka, Ia
mengibaratkan bahwa gerak gunung yang dimaksud, tidak
dapat dirasakan karena bagaikan penumpang pesawat
yang tak dapat merasakan pergerakan pesawat, kecuali
jika ia melihat keluar jendela.”®

Di sisi lain beberapa ayat Al-Qur'an yang mencerita-
kan perihal kejadian gunung di hari Kiamat tak satupun
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menggunakan istilah “perkiraan” terkecuali ayat ini.
Seperti pada Surah al-Kahf/18 ayat 45, Surah at-Tar/52
ayat 10, Surah an-Naba'/78 ayat 20, Surah at-Takwir/81
ayat 3. Keempat ayat ini secara jelas menggambarkan
gerak gunung yang dapat dirasakan. Sebagai contoh
dilihat pada surah at-Tur/52 ayat 10 yang berbunyi:

/a/ J L,J\ A= “ z
Dan gunung berjalan (beipmda/?—pmda/?). (at-Tur/52: 10)

Jika kita kaji lebih mendalam, tentunya ayat di atas
akan terasa sangat kontradiktif dengan ayat pada Surah
an-Naml/27 ayat 88 di atas, yang menyatakan bahwa
“gunung yang kokob, pada kenyataannya bergerak laksana
awan’”.

Ada dua teori ilmiah yang dapat menjelaskan pergera-
kan gunung.

a. Pergerakan (rotasi) bumi

Bumi mengalami rotasi (perputaran) mengelilingi
matahari, begitupula dengan bulan yang berotasi
mengelilingi bumi.

Dari teori rotasi ini dapat diasumsikan, jika sekira-
nya bumi berotasi, maka segala sesuatu yang ada pada
bumi tersebut akan ikut berotasi, termasuk gunung
yang ada di permukaan bumi. Rotasi bumi memang
tidak dapat dirasakan oleh makhluk yang tinggal di
bumi, akan tetapi gerakan ini dapat dilihat oleh mereka
yang berada di luar bumi, begitu pula halnya dengan
gunung yang bergerak tanpa dirasakan gerakannya oleh
manusia.”

b. Pergerakan kerak bumi

Teori ini dapat dijelaskan, berdasarkan asumsi
bahwa, di bawah kerak bumi (¢wsf) terdapat lapisan
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lithosfer yang mengapung pada cairan padat
(astenosphere)™.

Lempeng lithosfer tidak berjalan dengan kecepatan
yang sama dan diyakini berjalan lebih lambat dengan
perjalanan waktu. Para ahli belum mengetahui secara
pasti penyebab terjadinya gerakan ini, namun ada dua
hipotesis yang diajukan.

Pertama, convection spreading (penyebaran konveksi),
yaitu bergeraknya lempeng sebagai akibat respons atas
gerak panas yang tiba di dasar lithosfer dan gerakan ini
lebih cepat pada masa geologi kuno, karena laju rotasi
bumi yang lebih cepat dan bahan radioaktif yang lebih
besat. Kedua, yaitu spreading (penyebaran gaya gravitasi).”

Ada dua jenis pergerakan kerak bumi yang dikenal
oleh ahli geologi.

1) Rapid Movement ( pergerakan cepat)

Yaitu, gerakan yang dapat dilihat dan dirasakan
oleh manusia, gerakan ini dapat terjadi secara
horisontal, vertikal, maupun kombinasi keduanya.
Gerak seperti inilah yang menyebabkan gempa
bumi. Sebagai contoh: gempa bumi yang terjadi di
Tokyo Jepang pada tahun 1923, sebuah tebing
sepanjang pantai Sagami bergerak vertikal ke atas
kira-kira 5 m. Sedangkan pergerakan horisontal di
San Fransisco pada tahu 1906. Pada saat ini jalan-
jalan mengalami pergeseran hingga mencapai jarak
dari 7 m.”

2) Slow Movement (pergerakan lambat)

Dengan mengacu pada teori-teori ini, maka
pergerakan gunung yang dimaksud ayat ini adalah,
pergerakan yang dipandang oleh ahli geologi
sebagai “Slow Movement”, pendapat ini didasari oleh,
ayat tersebut yang secara tersirat menyatakan
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pergerakannya yang tak dapat dirasakan, dengan
adanya lafal fapsabuba.

Sedangkan pendapat ahli geologi mengenai
“Rapid Movement” dapat diasumsikan mengacu kepada
ayat yang membicarakan keadaan gunung di hari
kiamat, maupun gempa bumi yang terjadi saat ini.

Sebagai contoh Surah at-Tur ayat 10, secara
tersirat tidak menyatakan bahwa gerakannya tidak
dapat dirasakan, bahkan lebih jauh lagi, ayat selan-
jutnya menyebutkan kejadian akibat pergerakannya.
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa “gempa bumi”
terjadi karena pergerakan lempeng.

7. Sifat dan keadaan gunung di hari kiamat

Gambaran Al-Qut'an mengenai keadaan gunung di
Hari Kiamat, ar-Razi menyebutkan 4:

Pertama, Allah  subbanabn wa ta‘ald menggerakkan
gunung-gunung tersebut bertabrakan dan menjadi datar.
Hal seperti ini dapat dilihat pada Surah al-Kahf/18: 47:
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Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami perjalankan gunung-
gunung dan engkan akan melibat bumi itn rata dan Kami
kumpulkan mereka (selurnb manusia), dan tidak Kami ting-
galkan seorang pun dari mereka. (al-Kahf/18: 47)

Kedna, bumi dan gunung-gunung ini diangkat, kemu-
dian dibenturkan dengan satu kali benturan, seperti dalam
Surah al-Haqqah/69: 14:

LSRRI NI

Dan  diangkatlah  bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan
kednanya sekali bentnran. (al-Haqqah/69: 14)
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Ketiga, gunung dan bumi ini berguncang keras, dan
menjadilah gunung-gunung tersebut seperti onggokan
pasit yang dicurahkan, seperti dalam Surah al-Muzzammil/73:
14:

SR 36 Juds BN B85y

(Ingatlah) pada hari (ketika) bumi dan gunung-gunung berguncang
keras, dan menjadilah gunung-gunung itu seperti onggokan pasir
yang dicurabkan. (al-Muzzammil /73: 14)

Keempat, setelah gunung-gunung menjadi bagaikan
tumpukan pasir, lalu menjadi bulu-bulu yang dihembuskan,
seperti dalam Surah al-Qari‘ah/101: 5:

NP | PR [ a7 7

Dan gunung-gunung seperti bulu yang dibambur-hamburkan. (al-
Qari‘ah/101: 5)

Kelima, fase ini gunung-gunung dijalankan bagaikan
fatamorgana, seperti dalam Surah an-Naba'/78: 20:
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Dan gunung-gunung pun dijalankan sebingga menjadi fatamor-
gana. (an-Naba'/78: 20)

Dari ayat-ayat tersebut di atas dapat dipahami, bahwa
keadaan gunung-gunung ketika terjadi huru-hara hari
Kiamat, gunung diangkat kemudian dibenturkan satu
sama lain, digoncang dengan goncangan yang seckeras-
kerasnya, lalu menjadi onggokan pasir yang dicurahkan,
lalu menjadi debu, kemudian diterbangkan seperti bulu-
bulu yang diembuskan. Sedang fase terakhir vyaitu,
keadaan gunung-gunung dijalankan seperti fatamorgana.
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Bukan main dahsyatnya keadaan hari Kiamat, seperti
dilukiskan dalam Al-Qut'an.

F. Macam-macam Gunung

Menurut ahli sains, gunung dengan struktur susunan dan
usia batuan terbagi kepada empat jenis utama, dikenal sebagai
berikut:  olano (gunung berapi), Folded Mountain (gunung
mengalami pelipatan), Fault Block Mountain (gunung yang
berblok-blok), dan Errasional/ Up Warped Mountain.”

Keempat macam gunung ini merupakan tahap turunan
dalam perkembangan gunung dari pada jenis khusus.

Gunung berapi mewakili tahap utama dalam perkem-
bangan /andform raksasa itu, sedangkan gunung lipatan folded
mewakili puncak masa muda dan dewasa.”

Dan gunung yang mengalami erosi atau gunung yang
melengkung ke atas mewakili usia tua. Gunung blok-besar
(Fault-Block) dapat dihasilkan di antara tahap di atas.”

Gunung berapi terjadi karena adanya saluran yang
menghubungkan sumber magma di dalam perut bumi dengan
permukaan bumi. Material yang keluar melewatinya bisa berupa
lelehan lahar cair, berwujud padat (curah api) atau berupa gas.
Lahar dan curah api dimuntahkan pada waktu terjadi letusan,
tetapi gas keluar terus-menerus lewat kepundan selama gunung
aktif. Keduanya membawa berbagai senyawa terutama yang
mengandung belerang (so/ffara) dan vap air (fumarola). Karena
lahar dan curah api keluar silih berganti akhirnya terbentuklah
gunung api berlapis yang banyak terdapat di Indonesia. Saat ini
jenis gunung berapi di bumi terdapat sekitar 600 sampai 800
gunung api aktif, hampir 150 di antaranya terdapat di
Indonesia.

Indonesia kaya dengan gunung berapi karena tataran
geologisnya yang khas. Berdasarkan teori rtektonik lempeng
wilayah Indonesia terletak pada tempat sejumlah lempeng yang
saling bertabrakan; salah satu cirinya ialah timbulnya busur
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kepulauan yang bergunung api. Di Indonesia terdapat tiga jalur
gunung berapi aktif, yaitu yang terentang dari utara pulau
Sumatra ke pulau Jawa dan berlanjut ke Nusa Tenggara dan
melingkar di sekitar Laut Banda Sulawesi Utara dan kepulauan
di utaranya dan disebelah barat Halmahera dan daratannya.”

Sekitar 80 dari seluruh gunung api yang ada di Indonesia
pernah meletus, kelompok ini disebut dengan jenis A
(jumlahnya kurang lebih 70 buah). Sisanya yang tidak pernah
meletus terbagi kepada dua kelompok, yaitu jenis B yang
bentuk kerucutnya masih ada (Gunung Lawu-Jateng), dan jenis
C, yang bentuk gunung apinya tidak dapat dikenali dan tidak
ada kerucutnya hanya berupa lapangan fumarola. Dua jenis
terakhir ini masih memperlihatkan adanya kalor di dalam
kawahnya, kini dikembangkan menjadi pembangkit tenaga
listrik energi panas bumi. Seperti Kawah Kamojang dan
gunung Salak di Jawa Barat. Gunung Api Mati, gunung yang
tidak lagi menunjukkan tanda-tanda kegiatan dan diperkirakan
tidak akan meletus lagi, magmanya telah membeku atau hampir
membeku dan embusan gasnya telah berhenti. Seperti Gunung
Malabar, G. Burang di Jawa Barat, G. Batukau di Bali, dan G.
Doro Pure di Sumbawa. Sedang gunung Api jenis A, tergolong
berbahaya karena sewaktu-waktu dapat meletus dan umumnya
disertai awan panas yang suhunya sampai 1000 derajat celicius.
Orang tidak dapat meramal kapan terjadi letusan, meskipun
banyak ahli yang berusaha menebaknya. Untuk menghindari
bencana akibat meletusnya gunung api, di Indonesia banyak
dibangun pos penjagaan gunung api.

G. Fungsi dan Peran Gunung dalam Al-Qut'an
1. Gunung yang tinggi sebagai sumber mata air tawar
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Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami
beri minum kanm dengan air tawar. (al-Mursalat/77: 27)
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Gunung-gunung yang tinggi ini diketahui memelihara
awan dan salju dan dari salju ini mencair setelah kena
sinar matahari, lalu mengalir menjadi sumber mata air
yang menelusuri jalan panjang yang berbelok-belok,
menurun hingga ke hulu sungai, ke kali-kali, danau, dan
lembah-lembah. Air ini adalah sumber kehidupan
manusia dan hewan, dengan aliran air ini, maka muncullah
perkampungan, jalan-jalan yang menghubungkan antara
satu perkampungan dengan yang lain, interaksi antar
warga di tiap permukiman. Dan menjadi sumber mata
pencaharian bagi manusia, seperti mencari ikan, alat
transportasi, melakukan transaksi perdagangan, perpindahan
dari satu ke tempat yang lain dan berputarnya per-
ckonomian warga yang berada di sekitar gunung.

Ternyata Al-Qur'an telah mengisyaratkan adanya
kaitan antara gunung dengan sungai, ia juga digambarkan
Al-Qur'an sebagai sumber mata air, Al-Qur'an menggam-
barkan, bahwa Allah menciptakan gunung, dan men-
jadikan sungai-sungai padanya, hal ini secara tersirat dapat
dilihat pada firman-Nya:
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Dan Dia menancapkan gunung di bumi agar bumi itu tidak
goncang bersama kamn, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan

Jalan-jalan agar kanm mendapat petunjuk. (an-Nahl/16: 15)

Sumber mata air tawar, seperti dilukiskan dalam
firman Allah.
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Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tingg, dan
Kami beri minum kamn dengan air tawar. (al-Mursalat/77: 27)
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Kemudian Al-Qur'an menjelaskan adanya pemisah
antara air tawar dan air asin, pada dua pertemuan sungai
air tawar dan laut, seperti dalam Surah an-Naml/27: 61.

s 355 T s SR 158 S S
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Bukankah Dia (Allah) yang telah menjadikan bumi sebagai
tempat berdiam, yang menjadikan sungai-sungai di celah-celabnya,
yang menjadikan gunung-gunung untuk (mengokobkan)nya dan
yang menjadikan suatu pemisab antara dua lant? Apakab di
samping Allah ada tuban (yang lain)? Sebenarnya kebanyakan
mereka tidak mengetahui.(an-Naml/27: 61)

//

2. Gunung sebagai tempat tinggal
Misalnya ketika Allah memerintahkan lebah untuk
menjadikan gunung sebagai tempat tinggal.
P \ ’

S5t ias i 536 G200 Ge a2 I DG 50

. - - =

Dan Tubanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di
gunung-gunung, di pobon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang
dibikin manusia.” (an-Nahl/16: 68)

Kemudian Surah an-Nahl/16: 81, yang mengisyaratkan
bagi manusia, untuk menjadikan gunung sebagai tempat
tinggal, agar terhindar dan menjaga diri mereka dari
panasnya sinar matahari, dan air hujan.

-
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Dan Allah menjadikan tempat bernaung bagimn dari apa yang
telah Dia ciptakan, Dia menjadikan bagimu tempat-tempat
tinggal di gunung-gunung, dan Dia menjadikan pakaian baginm
yang memelibaramu dari panas dan pakaian (baju besi) yang
memelihara kamu dalam peperangan. Demikian Allah menyen-
purnakan  nikmat-Nya kepadamn  agar kamu  berserab  diri
(kepada-Nya). (an-Nahl/16: 81)

. Tempat menyimpan sumber pertambangan

Ayat yang menyatakan bahwa di dalam perut bumi
ini, dimana gunung berada, ada sumber pertambangan,
bahkan redaksi besi disebutkan secara tekstual, namun
masih banyak unsur-unsur lain didalamnya, seperti firman
Allah:
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Sunggub, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bufkti-
bukti yang nyata dan kami turnnkan bersama mereka kitab dan
neraca (keadilan) agar manusia dapat berlakn adil. Dan Kami
menciptakan besi yang mempunyai kekuatan, hebat dan banyak
manfaat bagi manusia, dan agar Allah mengetabui siapa yang
menolong (agama)-Nya dan  rasul-rasul-Nya walaupun (Allah)
tidak dilihatnya. Sesunggubnya Allah Mahaknat, Mabhaperkasa.
(al-Hadid/57: 25)

Ayat di atas secara jelas menyebutkan bumi ini
mengandung bahan besi sebagai penguat bagi berbagai
macam bangunan serta mempunyai manfaat yang banyak
bagi kehidupan manusia, antara lain untuk memperkokoh
dalam membangun tempat tinggal, alat trasportasi,
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peralatan dalam mencari nafkah dan pembangunan
pabrik dan industri dalam perekonomian mereka.

Ayat lain berkaitan dengan bumi sebagai tempat
menyimpan sumber pertambangan yaitu:

LA Pl
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Dan bumi telah mengelnarkan beban-beban berat (yang difan-
dung)nya.( az-Zalzalah/99: 2)

Ayat ini menjelaskan keadaan hari Kiamat, di mana
dalam perut bumi ini, akan keluar beban-bebannya yang
berat, artinya isinya yang bermacam-macam. Dengan
demikian dapat dipahami, bahwa di perut bumi ini
bermacam-macam sumber pertambangan yang ada antara
lain, besi, emas, perak, tembaga, batubara, nikel, minyak,
jenis batu-batuan: obisidian (batuan dengan teksture glass),
basalt (batuan dengan teksture Fine-Grained), rhyolite
batuan warna merah kecoklatan dengan tekstur Fine-
Granular, rhyolite porphyry (batuan dengan warna cerah
dengan susunan padat warna merah, pumice (batu apung
berwarna abu-abu pudar), gramit (batuan warna gelap
dengan teksture Coarse-Grained), volanic tuff (endapan
batuan dari Gunung Api, warna kuning keabu-abuan,
dengan tekstur Fine-Grained Gritty), diorite dan adisite
(batuan dengan warna abu-abu cerah) dan sebagainya.

4. Gunung sebagai tiang pancang (pasak) bumi
Al-Qur'an secara tekstual dan nyata menggambarkan
gunung sebagai pasak, yaitu pada Surah an-Naba'/78 ayat
6dan 7.
&, aq 3 < > L o
QUG O NV T
Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan, dan
gunung-gunung sebagai pasak? (an-Naba'/78: 6-7)
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Al-Maragi memberikan makna Lafal mwzhadan dengan
al~farasy begitu juga lafal mibadan yang terdapat pada Surah
Taha/20: 53 yang berarti hamparan, dan lafal autadan
adalah bentuk jamak dari watdun yang berarti pasak.”
Pasak adalah sesuatu yang ditancapkan ke permukaan
bumi. Menurut al-Maragi, pasak ialah tonggak yang
dipancangkan di bumi dan diikatkan padanya tali kemah
sebagai penguat.®

Al-Qur'an menggambarkan peran gunung sebagai
pasak, di sisi lain kita sepakat, sesuatu yang disebut pasak
berfungsi untuk mengokohkan, menjaga sesuatu agar
tidak goncang. Sebuah pasak dapat memenuhi fungsinya
jika ia menancap, atau terpancang. Sesuatu disepakati
untuk dikatakan menancap, jika sebagiannya berada di
atas dan sebagian lainnya berada di bawah permukaan.

Waljibala autiadan (gunung sebagai pasak) dapat di
maknai, bahwa gunung yang selama ini tampak pada mata
kita besar dan menjulang, ternyata tidak hanya terdapat
pada permukaan, akan tetapi ia juga menghujam ke
bawah, dengan ketinggian yang hampir sama hal ini oleh
ahli geologi dikenal dengan istilah Roo# 0h Mountain (akar
gunung).”

Al-Qur'an pada Surah an-Naba' ayat 7 telah meng-
gambarkan teori ini tetlebih dahulu dengan mengatakan
wal-jibala antadan gunung sebagai pasak. Sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya, bahwa adanya “Pasak’” meng-
isyaratkan adanya sesuatu yang ditancapkan. Sementara itu
di sisi lain kita sepakat bahwa sesuatu dikatakan
menancap, jika ada sebagiannya tenggelam di bawah
permukaan.

. Gunung sebagai stabilisator bumi

Perbedaan kata pasak dan stabilisator. Pasak ibaratnya
paku, menguatkan dan memperkokoh bumi dan segala
isinya sehingga bumi ini tidak bergerak. Sedang stabilisator
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adalah dampak dari pasak itu, berguna sebagai
penyeimbang bumi dan tidak mengalami kegoncangan,
sechingga menyempurnakan fungsi bumi bagai tikar yang
terthampar dan layak dihuni sebagai tempat tinggal bagi
manusia.

Berikut ini dipaparkan tiga pendapat mufasir yang
mempunyai corak penafsiran yang berbeda satu sama
lain.

Pertama, adalah mufasir yang bercorak Bi/ %imi, yang
diwakili oleh Syaikh Tantawi Jauhati. Kedua, mufasir yang
bercorak Falsafi, yang diwakili oleh Fakhruddin ar-Razi,
dan yang terakhir adalah mufasir yang bercorak Adabi al-
Ijtima%, dalam hal ini diwakili oleh Syaikh Ahmad Mustafa
al-Maragi.

a. Tantawi Jauhari

Dalam tafsitnya al-Jawabir fi Tafsiril-Qur'an, menge-
nai penafsiran al-Mursalat/77: 27, dijelaskan bahwa
maksud ayat tersebut ialah, “Gunung yang kokoh yang
bersambung dengan as-Sawaniah (lapisan mantle) yang
berada jauh dari atas lapisan bumi. Lapisan itu
bercampur di dalam ruangannya bersama bola api yang
sangat bergejolak, yang berada di inti bumi. Dan yang
tampak adalah kerak bumi yang kita berada di atasnya.
Kerak ini adalah lapisan teratas yang kita pijaki. Lapisan
terdalamnya adalah as-Sawaniah (mantle). Gunung yang
ditopang oleh mantle ini kokoh di atasnya, jika
sekiranya tidak ada lapisan as-Sawaniah yang menopang
gunung tersebut, niscaya kerak bumi dan apa yang ada
di atasnya akan jatuh ke dalam api yang berada di inti
bumi, yaitu lautan api yang disebut dalam Surah at-Tur
dengan a/-Baprul-Magjiir."

b. Fakhruddin ar-Razi
Kata rawasi, artinya kokoh di permukaan bumi,
tidak goyah. Dan Syamikhat, artinya tinggi, dan setiap
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yang tinggi maka dia menjulang ke atas. Dikatakan
kepada orang yang sombong Syamikh bi anfibi, artinya
menjulang hidupnya.* Kemudian Surah an-Naba' ayat
tajuh, “Dan  gunung-gunung sebagai pasak?”. Gunung
sebagai pasak artinya bagi bumi (agar) tidak ada
goncangan bagi penghuninya, maka ia menyempurna-
kan bentuk bumi sebagai hamparan.”’

. Ahmad Mustafa al-Maragi

Surah an-Naba'/78 ayat 7, “Dan gunung-gunung
sebagai pasak?” ditafsirkan oleh al-Maragi dengan, “A/-
Awtad bentuk tunggalnya adalah watid artinya ialah
tonggak yang dipancangkan di bumi dan diikatkan pa-
danya tali kemah sebagai penguat.”*

Maksud ayat di atas adalah dan Kami jadikan
gunung-gunung bagaikan tonggak-tonggak yang dipan-
cangkan di bumi agar tidak miring atau berat sebelah
schingga menggoncangkan penghuninya. Jika tidak
terdapat gunung-gunung, niscaya bumi akan selalu
digoncang gempa akibat bergolaknya bahan-bahan yang
terkandung didalamnya. Dengan demikian, maka hik-
mah bumi sebagai tempat tinggal tidak lagi sempurna.”
Dan Surah an-Naziat/79: 32

sl 3G

Dan  gunung-gunung Dia pancangkan dengan  teguh.( an-
Nazi‘at/79: 32)

Oleh al-Maragi ditafsirkan bahwa Allah memancang-
kan gunung-gunung pada tempatnya masing-masing
dan menjadikannya bagaikan tonggak-tonggak agar
tidak miring bagi penghuninya atau mengalami kegon-
cangan, kemudian Allah menjelaskan hikmah yang

terkandung pada kesemuanya itu melalui firman-Nya
Surah ‘Abasa/80 ayat 32 berikut ini:
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(Semma itn) untuk kesenanganmn dan untuk  hewan-hewan
ternakmm. (‘Abasa/80: 32)

Semua itu sengaja Kami ciptakan agar bisa dinikmati
oleh sekalian manusia dan bintang, baik unta, lembu,
kambing, dan lainnya.”

Pada bagian pertama telah dijelaskan, bahwa Allah
menjadikan gunung sebagai pasak bagi bumi. Sebagai-
mana fungsi pasak adalah untuk mengokohkan sesuatu
agar tidak goncang atau bergetar. Gunung sebagai
pasak memiliki fungsi yang sama agar bumi tidak
goncang, schingga bumi menjadi tempat yang layak
untuk dihuni.

Dijadikannya gunung sebagai pasak tidak lain untuk
mengokohkannya, sebagaimana dikokohkan rumah
dengan tiang dan pasak.”

d. Asy-Syaukani dan Az-Zamakhsyart

Pendapat senada juga dinyatakan oleh asy-Syaukani
ketika ~menafsirkan ayat ini,” begitupula az-
Zamakhsyarl menyatakan hal yang serupa, yaitu fungsi
gunung untuk mencegah agar bumi tidak goncang,
sehingga makhluk- makhluk yang bernaung di atasnya
dapat hidup bahagia.”> Gambaran Al-Qut'an mengenai
fungsi gunung tidak hanya sampai di sini, bahkan
Al-Qur'an  secara spesifik dalam sembilan ayatnya
menggambarkan fungsi gunung sebagai stabilisator bumi,
tiga ayat di antaranya secara jelas menggambarkan
fungsi ini, yaitu:

P o P Tt /})/ /\,

SYSw bp&awu\d})wﬂ\euﬂi\

Dan Dia menancapkan gunung di bumi agar bumi itu tidak
goncang bersama kanm, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai
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dan _jalan-jalan agar kamn mendapat petunjuk. (an-Nahl/16:

15)

L GG Ge g™ ('-G’M ey 5 o @ U
AT
Q9N

Dan Kami telah menjadifan di bumi ini gunung-gunung yang

kokoh agar ia (tidak) guncang bersama mereka, dan Kami

Jadikan (pula) di sana jalan-jalan yang Inas, agar mereka

mendapat petunjuk. (al-Anbiya'/21: 31)

w//;K‘MQ\Gﬂ_z)QﬂJ‘Y\GGJ\JLrﬂMM ,‘)':‘MU’L"'

Dia memzpz‘mém langit tanpa  tiang sebagaimana kamn
melibatnya, dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permntea-
an) bumi agar ia (bumi) tidak menggoyangkan kamu; dan
memperkenmbangbiakkan segala macam jenis makhlnk bergerak
yang bernyawa di bumi. Dan Kami turunkan air hujan dari
langtt, laln Kami tumbubkan padanya segala macam tumbub-
tumbubhan yang baik. (Lugman/31: 10)

Setiap kali disebut lafal Rawadsi, selalu digandengkan
dengan lafal a/-’Ard, dengan kata lain rawasi selalu
diucapkan setelah menceritakan perihal bumi. Dalam
tiga ayat dinyatakan setelah bumi dibentangkan/di-
hamparkan, maka ditancapkanlah rawasi, (perkokoh),
seperti pada ayat:

3ot oy K 5 00 o5 s S N o el 45
555 L B N A A 28 o s

Dan Dia yang menghamparkan bumi dan menjadikan gunung-
gunung dan  sungai-sungai di atasnya. Dan padanya Dia
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menjadikan  semna  buab-buaban  berpasang-pasangan;, Dia
menutupkan malam  kepada  siang.  Sungguh, pada  yang
demikian itn terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang yang berpikir. (at-Ra‘d/13: 3)

> s 7

Jirsye 4@5&%@&)6“))@@)%-»»&)?\

Dan Kami telah menghamparkan bumi dan Kami pancangkan
padanya gunung-gunung serta Kami tumbubkan di sana segala
sesuatu menurut wkuran. (al-Hijr/15: 19)

’/”,/ //\p// P

c—e:é;fwlw\wb I G s L EN

Dan bumi yang Kami bamparkan dan Kami pancangkan di
atasnya gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbubkan di
atasnya tanam-tanaman yang indah. (Qaf/50: 7)

Ketiga ayat ini dapat diilustrasikan dengan selapis
kain, tatkala ia dibentangkan, maka paku-paku yang di
tancapkan pada sisi-sisinya akan menjadikan lapisan
kain tersebut diam tak bergerak.

Di sisi lain penggunaan lafal a/ga mengisyaratkan
bahwa pengokoh yang dimaksud tidak hanya berbeda
pada permukaan, melainkan sebagiannya berada di
bawah permukaan, yang menyebabkan terhentinya
gerakan perlahan cairan (astenosfir).”* Dan penggunaan
lafal f7 setelah lafal alga seperti pada an-Nahl/16: 15
sebagai pengganti (badal) dari ‘ala merupakan isyarat
lain yang menunjukkan bahwa gunung tidak hanya
tampak pada permukaan, akan tetapi ia tertanam
sebagaimana tertanamnya pasak di dalam bumi.”
Sedangkan penggunaan lafal jz‘ala seperti surah ar-
Ra‘d/13: 3 dan al-Anbiya'/21: 31 mengacu pada semua

macam gunung.
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Fungsi gunung sebagai stabilisator adalah nikmat
Allah yang diberikan kepada semua makhluknya, baik
yang ingkar maupun yang taat. Hal semacam ini dapat
dilihat pada penggunaan lafal bzbim seperti pada Surah
al-Anbiya'/21: 31 yang menunjukkan keumuman nik-
mat yang dapat dirasakan oleh semua makhluk.”

Alat pengokoh bumi (stabilisator) yang Allah
jadikan untuk makhluknya merupakan benda yang
besar lagi tinggi menjulang, sebagaimana digambarkan
pada Surah al-Mursalat/77: 27.

Di sisi lain penggunaan lafal rawasi sebagai nama
lain dari gunung, secara tidak langsung menyatakan
bahwa gunung seolah-olah bagaikan sufunun rasiyah
(kapal yang berlabuh dipinggir pantai).

Ulama-ulama tafsir sepakat, bahwa rawdisi mengacu
pada arti gunung berdasarkan firman Allah:

Gl 3CLSS
Dan  gunung-gunung Dia pancangkan dengan tegub. (an-
Nazi‘at/79: 32)

Ayat di atas menggambarkan fungsi gunung sebagai
stabilisator bumi. Oleh karena itu setiap kali disebut kata
rawdsi maka yang dimaksud adalah gunung.”

Berikut adalah komentar para ahli Geologi tentang
makna “rawasi”, diteguhkan; sebagaimana dikatakan
sebelumnya, bahwa jalur orggen (pembentukan gunung)
merupakan hasil interaksi perbatasan lempeng. Dan
interaksi ini mencapai puncaknya ketika dua benua
bertubrukan. Dua lempeng lithosfer menyatu dengan
penyusutan kerak tertentu dalam bentuk anjak raksasa,
dan penebalan kerak dalam bentuk akar yang dalam,
memanjang ke arah bawah sebesar beberapa kali elevasi
rantal pegunungan.
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Rantai kolosal dengan akar yang sangat dalam ini
menstabilkan lithosfer bumi, karena gerak lempeng
hampir seluruhnya terhenti pada tempat tersebut. Di
sisi lain, gagasan tentang astenosphere plastis memung-
kinkan pemahaman mengapa kerak di bawahnya agak
lebih tebal dibandingkan dengan lempeng di bawah
samudera. Ini berarti, karena gunung mempunyai akar
yang sangat dalam, maka seluruh daerah yang meninggi
seperti plato dan benua harus mempunyai akar yang
sesual yang memanjang hingga jarak tertentu ke arah
bawah pada atenosphere.

Bumi diibaratkan seperti telur, yang di dalamnya
memiliki inti yang disebut core, pergerakan terjadi pada
bagian mantle, semacam membuat sirkulasi. Sirkulasi
pergerakan ini berkurang kekuatannya karena adanya
akar gunung yang memecah konsentrasi kekuatan
sirkulasi dari mantle tersebut. Mantle ini memiliki
ketebalan + 2900 km (1800 mil), dari Moho [perbatasan
antara kerak dan mantle] sampai inti bumi (core),
gelombang seimic bergerak lebih cepat di mantle
daripada ke kerak.

Pendapat ahli geologi sampai saat ini hanya
menyebutkan gunung sebagai sesuatu yang kokoh,
tanpa menyebutkan fungsinya sebagaimana disebutkan
Al-Qut'an.

Ahli geologi hanya menerangkan wujud gunung
dengan banyak pandangan dengan penekanan bahwa isi
perut bumi bergejolak, membeku lalu mengerut dan
menyusutkan kerak bumi di atasnya, akan tetapi
Al-Qur'an menyebutkan fungsinya untuk menjaga
keseimbangan bumi, dan fungsi yang disebutkan
Al-Qur'an ini tidak bertentangan dengan apa yang
ditemukan oleh sains.”
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H. Penutup

Berdasarkan uraian di atas setelah ditelusuri dan diteliti
lebih jauh, dapat disimpulkan, bahwa lafal a/abal terulang
sebanyak 37 kali, arrawasi 8 kali dan lafal a/alam 2 kali,
semuanya berarti dan bermakna gunung. Al-Qur'an secara
mendalam serta mendetail menjelaskan eksistensi, fungsi dan
perannya yang sangat besar dan bermanfaat bagi kehidupan
manusia di bumi, yaitu adanya gunung sebagai paku, pasak dan
stabilisator bumi, dengan demikian fungsi dan peran gunung
sangat urgen dalam keseimbangan ekologi bagi kelangsungan
dan kehidupan seluruh makhluk ciptaan Allah yang mendiami
bumi ini, khususnya untuk kepentingan manusia. Selain dari itu,
gunung juga berfungsi sebagai sumber bahan tambang yang
sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia, sarana tempat
tinggal dan sumber mata air untuk seluruh spesies yang hidup
diatas dan didalam bumi ini. Wallahu a‘lam bis-sawab.
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Catatan:

! Hasbunnabi, Muhammad Mansur, a/-Ma'arif al-Kauniyah bainal-Timi
wal-Qur'an, (Kairo: Darul-Fikr al-‘Arabi, 1998), h. 296.

2 Hasan Shadily (editor), Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru-Van
Hoeve, 1980).

3 Ahmad Ash-Showy, etal, Mujizat Al-Qur'an dan Sunnabh tentang
IPTEK, (Jakarta: Gema Insan Press, 1995), h. 123.

4 Ahmad Ash-Showy, etal, Mujizat Al-Qur'an dan as-Sunnah tentang
IPTEK, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 124.

> W. J. S Poerwadarminta, Kazus Umum Babasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,1982), h. 334.

¢ M. M. Purbo Hadiwidjoyo, Kamus Kebumian, (Jakarta: PT. Grasindo,
1994), cet. ke-5, h. 56.

7 Tim Tafsit Depag R, A/~Qur'an dan Tafsirnya, Balitbang dan Diklat
Depag, 2007, jilid 8, h. 596.

8 Ahmad Ash-Showy, et.al., Mukjizat A-Qur'an, h. 141-142.

9 Ahmad Ash-Showy, et.al., Mukjizat Al-Qur'an, h. 142.

10 Ahmad Ash-Showy, et.al., Mukjizat A-Qur'an, h. 143.

11 Robert Heller, etal, Challenge To Science Earth Science, (Webster
Division, MC Graw Hill Book Company), 2™ ed., h. 172.

12 Ahmad Warsun Munawwit, Kamus Arab-Indonesia al-Munawwir,
(Pustaka Progresif) h. 178.

13 Jamaluddin Muhammad bin Makram ibnu Manzur al-Afriki al-Misti,
Lisannl-‘Arab, (Beirut: Darul-Fikr, 1997), jil. 11, h. 96; lihat juga a/-Munjid fil-
Lugah wal- ‘Alam, h.78.

14 Louis Ma'laf, al-Munjid fil-Lugah wal-A‘lam, (Beirut: Darul-Masyriq),
cet. 25, h. 261.

15 Muhammad bin ‘All Muhammad asy-Syaukani, Fathul-Qadir al-Jami’
baina Fanni ar-Riwayat ad-Dirayat min ‘Tlmit-Tafsir, (Mesir: Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1350 H), jil. 3, h. 61.

16 Jamaluddin Muhammad, Lisdn al-‘Arab, jil., h. 420; al-Munjid, h. 526.

17 Abt al-Qasim Jarullah Mahmud az-Zamakhyari, Tafsir al-Kasysyaf ‘an
Haga'iqut-Tanzil wa Uyun al-Agawil, (Maktabah al-Babi al-Halabi, 1948 M),
jil. 3 h. 189.

18 Muhammad Nawawi al-Jawt, Marah Labid Tafsir an-Nawawi, (Darul-
Fikr, 1980 M), jil. 2, h. 270.

19 Hasan Muhammad Mahlaf, Kalimat Al-Qur'an, (Darul-Fikr), h. 321.

20 Az-Zen, Muhammad Rusydi Bassam, Mujam Ma'ani Al-Qur'an al-
Azim, cet.V, (Beirut: Darul-Fikr), h. 670.

2! Hasbunnabi, a/-Ma ‘Grif al-Kauniyah, h.298.
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22 Hasbunnabi, a/-Ma‘Grif al-Kauniyah, h. 401.
2 Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'an al-Azim, jil. 3, h. 577.
24 Syekh Muhammad Nawawi al-Jawi, Marah labid Tafsir an-Nawaw,

(Darul-Fikr, 1980 M), jil. 2, h. 203.

2> William Lee Stokes, et.al., Induction to Geology, h. 75.
26 William Lee Stokes, et.al., Induction to Geology, h. 79.
27 William Lee Stokes, et.al., Induction to Geology, h. 95.
28 Hasbunnabi, Muhammad Mansur, a/-Ma ‘arif al-Kauniyah bainal-Tinm wal

-Ounr'an, h. 304-305.
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29 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Marag, juz. 30, h. 20.
30 Lihat Muhammad Nawawi al-Jawi, Marah Labid, juz 2, h. 134.
3 Hamka, Tafsir al-Azbar, (Jakarta: Pustaka Panji Mas)
32 Lihat Musa al-Khatib, Min Dala'il al- jaz, h. 252.
33 Musa al-Khatib, Min Dala'il al-I jag, h. 253.
3% Ahmad ash-Showy, Mukjizat Al-Qur'an, h. 155.
% William lee Stokes, et. al., Intruduction to Geology, h. 184.
36 Empat jenis utama gunung diatas adalah sebagai berikut :
1. Volcano Montain (Gunung Berapi)

Volcano atau gunung api biasanya dalam bentuk puncak tunggal,
berbentuk dari aliran lava yang menumpuk. Debris piro clastic dan batuan
beku lainnya yang mengalami ekstrusi menumpuk dengan cepat (dalam
hanya beberapa tahun) atau mungkin tumbuh lambat (selama ribuan
atau bahkan jutaan tahun).

Gunung berapi aktif sangat banyak terdapat pada wilayah
kepulauan besar seperti daerah lingkar pasifik, di mana di sana diyakini
kerak bumi saat ini sedang terkikis dengan turun ke dalam lapisan
bumi, dan juga sepanjang panggung tengah samudera (wid ocean ridge), di
mana kerak samudera secara terus menerus dihasilkan selama 260-300
juta tahun yang lalu.

Gunung berapi ini sangat berhubungan dengan struktur kerak
bumi yang membentuknya, rantai pegunungan ditentukan oleh deep-
seated fanlt atau lebar penjajaran magma pada lapisan mantle teratas,
dalam bentuk seperti ini jarang terdapat pada benua. Kebanyakan
gunung api terisolasi, seperti Gunung Kanya dan Kalimanjaro di
Afrika, Ararat di Asia Minor dan Demavend di Iran.

2. Fold Mountain (gunung yang mengalami pelipatan)

Pegunungan di dunia seperti Himalaya di Asia, Alps di Eropa,
Andes di Amerika Utara, Rockies dan Appalachians di U.S. adalah
gunung-gunung yang tinggi lagi besar, pegunungan tersebut dinamakan
folded mountain range.
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Pengamatan lapangan menunjukkan bahwa pertumbuhan gunung
yang mengalami lipatan umumnya didahului oleh Geosinklin. Geosinklin
adalah cekungan besar di kerak bumi, dengan lebar biasanya sekian
kilometer dengan panjang ratusan kilometer. Geosinklin ini berasal dati
sedimen laut yang mempunyai kedalaman kurang dari 300 m, ketebalan
tumpukan sedimen dan lapisan vulkaniknya lebih dari 15.000 m.

Proses pelipatan sasaran terjadi secara terus menerus ketika
sedimen menumpuk. Sifat batuan pada permukaan itu getas (brittle)
schingga batuan tersebut pecah sebelum mengalir, namun pada
pengendapan yang dalam batuan itu menjadi lebih plastis dan merubah
bentuk dan volumenya dengan proses lipatan, ketika sedimen terkubur
pada kedalaman yang cukup ia mencai.

3. Fault Block Mountain (gunung pergerakan kerak bunzi)

Fault-Block Mountain terbentuk sebagai hasil dari pergerakan
hebat sepanjang sasaran. Dikatakan pula bahwa gunung ini terbentuk
karena daya angkut ke atas yang besar sepanjang fault (sesaran) total
pergerakan pada fault ini mencapai lebih dari 77000 m (hampir 5 mil).
Gunung Fault-Block ini berbeda dengan gunung folden yang memiliki
hubungan dengan geosinklin. Gunung ini sama sekali tidak ada hubu-
ngannya dengan geosinklin, gunung ini terbentuk karena pergerakan
kerak bumi.

Gunung semacam ini juga dapat dihasilkan pada tahap akhir
petumbuhan gunung yang mengalami lipatan karena penunjaman ketika
proses sesaran mengelevasi pegunungan.

4. Erasional/ Upwarped (qunung yang mengalami erosi dan tna)

Gunung semacam ini disebut juga dengan istilah Dowmmwe Up atau
Pushed Up Mountain, karena terbentuk oleh tekanan kekuatan dari dalam
kerak bumi. Beberapa batas gunung Adirondacks tak memungkinkan
digolongkan sebagai suatu pegunungan. Gunung ini menjadi bagian
yang baru muncul/terangkat dati = precambrian  shield  (petisai
precambrian), batuan tersebut dulu mengalami deformasi ke tipe Fold
Mountain, tetapi sebagaimana yang ditunjukkan oleh bentuk kerucut
yang terpotong ujungnya dati ancient fold (fold kuno) ini dengan over
lapping tingkat cambrian, gunung fold telah terinduksi hingga mendekati
tingkat permukaan sebelum incursion dari laut Cambrian, pengangkatan
ke atas menyebabkan gunung melengkung ke atas (upwarping) dari
masa yang salah satunya terbungkus oleh flat sedimen selain &ezebalan
non geosinklin.

Jenis gunung ini merupakan errosional remnant dari pegunungan
yang sudah ada sebelumnya, ketinggiannya sekarang dan pengangkatan
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ke atas dari kerak bumi merupakan akibat percocokan isostasi, ketika
rantal pegunungan tua mengalami pengikisan akibat erosi dan tereduksi
dalam lithosfer lunak, maka elevasi pegunungan sebagai hasil
percocokan isostasi. (Ahmad ash-Showy, et.al, Mukjizat AL-Qur'an, h.
141).

37 Sebuah bentuk gunung sekarang ini juga dikaitkan dengan berbagai

faktor seperti usia. Sesungguhnya gunung itu “dilahirkan” tumbuh mencapai
usia muda, dewasa tua, hancur dan akhirnya menghilang.

3 Ahmad Ash-Showy, et.al., Mukjizat Al-Qur'an. h. 136.

3 Hasan Shadely, Ensiklopedi Indonesia, h. 26.

40 Hasan Shadely, Ensiklopedi Indonesia, jilid 5, h. 268.

4 William Lee Stokes, et al, Introduction to Geolog, Printed USA, h.77-78.
42 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Marags, h. 3, jil. 30.

4 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Marags, h. 4, jil. 30.

4 Dalam pandangan sains, akar gunung ini dapat diketahui melalui

hukum Newton tentang gravitasi dengan rumus:

80

F=G mnlm2
D

Dimana F adalah gaya, m1 dan m2 masing-masing adalah massa
benda, dan d adalah diameter, sedangkan G adalah konstanta Gravitasi,
biasanya untuk bumi sebesar 9,8 m/s? Pada rumus di atas diketahui
semakin besar massa suatu benda, maka semakin kuat gaya tarik
gravitasinya, dan semakin jauh jarak (diameter) suatu benda maka,
maka akan semakin lemah gaya tariknya. Cara lain untuk mengukur
gaya tarik suatu benda adalah melalui sebuah bandul timbangan tegak
lurus (Plumb bob) yang digunakan pada seutas tali tegak lurus (plump line),
sebagaimana obyek materi lainnya di bumi, tali yang bebas akan tertarik
ke bawah oleh gaya gravitasi.

Pada permukaan sebuah bulatan sempurna dengan kepadatan yang
merata, tali pengukur tegak lurus yang tergantung dengan bebas akan
tertarik lurus ke bawah, dan utas tali pengukur tegak lurus akan
mengukur secara langsung pada pusat bulatan. Bumi bukan bulatan
yang sempurna, dan memiliki kepadatan yang sama padat pada batuan
yang menyusun kerak bumi, maka di mana saja massa tanah terelevasi
tinggi pada permukaan bumi, utas tali pengukur tegak lurus yang
bergantung bebas akan terdefleksi (membelok) terhadap struktur tinggi
tersebut, karena bandul akan mengalami tarikan oleh konsentrasi massa
tanah tersebut.
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Untuk menghitung teori defleksi pada suatu tempat seringkali
dihitung gaya tarik gravitasi dari beberapa massa topoghrafi (bentuk
rilief permukaan bumi) pada arah dan jarak yang berbeda-beda dari
tempatnya. Ketika hal ini dilakukan pada sebagian besar tempat, ada
sebuah pengecualian yang ditemukan, bahwa masa gunung tidak
mendefleksikan plumb line ke tepi, sebesar defleksi yang terjadi jika
gunung sebenarnya muatan yang berada di atas kerak beku yang sama.
Jika gunung benar-benar sebuah tumpukan muatan di atas kerak beku
yang sempurna, gaya gravitasi (setelah diperiksa efek dari tambahan
ketinggian) akan berat di atas puncak gunung daripada daerah
sekelilingnya, karena tambahan gaya gravitasi menarik massa gunung
yang di bawah.

Banyak penelitian menunjukkan, walaupun tidak ada hubungan
yang erat antara topoghrafi dan gaya gravitasi di sckelilingnya, akan
tetapi hubungan ini menjadikan ahli geologi dan ahli geodesi [ilmu yang
menyangkut penentuan ukuran dan bentuk bumi], untuk menunjukkan
bahwa masalah utama dati kerak bumi adalah muatan yang didukung
oleh kekuatan dari kerak bumi yang kaku, akan tetapi justru di dukung
oleh kerak yang terapung oleh apa pun di atas sebuah plastik padat.

Pendapat ini berdasarkan asumsi bahwa massa material yang
menyusun sebuah pegunungan adalah seimbang atau terkonpensasi
oleh kepadatan yang lebih rendah dari material di bawahnya, jika
dibandingkan dengan material di bawah daerah sekelilingnya.

Apungan (flotation) dapat dijelaskan melalui dua cara, pertama,
diilustrasikan dengan perbedaan tinggi dari benda yang berukuran
sama, akan tetapi berbeda dengan kepadatan. Sebagai contoh batang
pohon oak dan pohon cemara, yang diapungkan pada sebuah bejana,
pohon cemara yang ringan akan mengapung lebih tinggi di atas
permukaan daripada pohon oak yang berat. Hal ini seperti ini dapat
diasumsikan bahwa gunung dapat berdiri lebih tinggi daripada yang
terdapat pada kerak benua kerena batuan penyusunannya memiliki
kepadatan lebih rendah.

Kemungkinan kedua, berdasarkan asumsi bahwa batuan dari
gunung, dan daratan laut memiliki kepadatan yang sama, lebih rendah dari
lapisan plastik yang mendasari batuan tersebut. Pada skema ini ukuran
bentuk permukaan dari massa yang lebih berat dari kerak batuan berdiri
lebih tinggi dari masa yang lebih ringan pada batuan yang sama.

Hal ini dapat dianalogikan dengan bongkahan es yang mengapung
sembilan sampai sepuluh kali dari volumenya. Bongkahan es yang
mencapai ketinggian sepuluh kaki diatas permukaan dapat mencapai
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sembilan puluh kaki dibawahnya. Semacam kondisi flofation equilibrinm
(apungan keseimbangan) antar blok-blok besar dari kerak bumi yang
dikenal dengan istilah isostasy (egual standing).

Pada pertengahan abad 19 trignomial survey di India yang
dipimpin oleh Sir George Everest, menemukan bahwa posisi geogtafis
yang disepakati oleh triangulation [jaringan sudut segitiga yang
menutup suatu daerah] untuk beberapa tempat tidak sesuai dengan
kesepakatan _Astronomsi, setelah dilakukan perhitungan yang sama,
hasilnya tetap sama. Teka-teki ini dikenal dengan istilah teka-teki India.

Archadeon Pratt (1855) mencoba mencari penjelasan dari
discrepancy, yang akhirnya mengantarkan ia pada teori Zsostasy. la
mengasumsikan bahwa plumb line di Kaliana terdefleksi ke arah utara
karena tarikan gaya gravitasi dari massa gunung, oleh karena itu
perbedaan /Jatitnde (garis lintang) antar dua tempat yang telah di ukur
oleh ahli astronomi akan berkurang dari ukuran triangulation, akibatnya
tetjadi discrepaney. Kaliana berada di dataran Indogangetic dekat gunung
Himalaya, Kalianpur jauh di selatan dekat pusat dari India Paninsula.

Ia juga mengasumsikan bahwa batuan yang berada pada level
kedalaman bawah laut di bawah Himalaya memiliki kerapatan yang
lebih rendah datipada batuan yang berada pada kedalaman yang sama
di bawah dataran.

Oleh karena itu keduanya gunung dan dataran mengapung pada
lapisan dalam dari material padat, dan tinggi permukaan yang dihasilkan
berbanding terbalik dengan kerapatan dari dua blok, dengan kata lain
massa yang berdiri tinggi pada Himalaya “ferkompensasi” karena
berhubungan dengan defisiensi massa dibawah batuan. Batuan di
bawah gunung memiliki kerapatan lebih rendah daripada yang terdapat
di bawah dataran walaupun pada kedalaman yang sama.

Berdasarkan hal ini Pra## mengasumsikan bahwa, dataran, dan
dasar samudera, menunjukkan hubungan yang dapat diperbandingkan.
Gunung dapat berdiri lebih tinggi di atas permukaan subtratum cair,
karena tersusun dari material yang memiliki kepadatan lebih rendah
daripada yang terdapat di bawah dataran.

Pratt adalah orang pertama yang memformulasikan teori dari
isostasy, dan skemanya “mpensating” untuk menjelaskan perbedaan
evelasi karena bermacam-macam kepadatan batuan pada kerak, yang
dikenal dengan istilah “Prast Hypothesis of Isostasy”.

Di saat yang sama (1855) Airy seorang ahli astronomi dari Royal of
Great Britain, mengemukakan bahwa kesimpulan Pratt harus
diantisipasi karena seolah-olah menunjukkan bahwa tidak ada batuan
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yang cukup kuat untuk menahan muatan sebesar plat dari gunung
tinggi.

Ia memandang, bahwa tidak ada alasan untuk meyakini bahwa
batuan-batuan di bawah gunung seringkali memiliki kerapatan berbeda
dari yang terdapat pada dataran. Jika seandainya blok memiliki
kerapatan yang sama tetapi tidak dengan ketebalan, perbedaan pada
tinggi permukaan dapat dijelaskan. Ketebalan blok gunung mengapung
lebih tinggi di permukaan, tetapi ia juga menghujam ke bawah ke dalam
cairan di bawah, ketinggian dari blok gunung terkopensasi oleh “akar”
dengan kata lain bahwa gunung yang tampak oleh kita ternyata tidak di
topang oleh lapisan yang kokoh dan kaku dibawahnya, melainkan
gunung itu “mengapung” pada “lautan” batuan yang lebih rapat.

Massa gunung raksasa di atas permukaan laut itu diimbangi dengan
defisiensi massa dalam batuan sckeliling yang ada dibawahnya yang
menyusun gunung itu dalam bentuk akar, “Akar gunung” memberikan
topangan (buoyancy) serupa dengan semua benda yang mengapung.
Teory ini dikenal dengan istilah “Roots of Mountains Hypothesis of
Isostasy”.(Ahmad ash-Showy, et al, Mukjizat al-Qut'an, h.130)

4 Tantawi Javhatl, ali-Jawdbir fi Tafsiril-Qur'an, (Beirut: Darul-Fikr), Jil.
12, h. 331.

4 Muhammad Fakhruddin ar-Razi, az-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Gaib,
(Beirut: Darul-Fikr, 1990), jil. 15, h. 247.

47 Muhammad Fakhruddin ar-Razi, az-Tafsir al-Kabir, jil. 12, h. 221.

4 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi, (Semarang: CV
Toha putra, 1993), cet. ke-2, jil. 30, h. 4.

4 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Marags, h. 9.

50 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi, h. 57.

51 ‘Abdul ‘Alim, Abdurrahman, A/-Minbaj al-Imani ad-Dirasat al-Kauniyah
Sil-Qur'an al-Karim, (Ad-dirasat as-Su‘udiyah, 1982), cet. 3, h. 392.

52 Muhammad bin ‘All bin Muhammad asy-Syaukani, Fathul-Qadi, jil. 3, h.
353.

53 Abt al-Qasim Jar Allah Mahmud az-Zamakhsyatl, Tafsir al-Kasysyay, jil. 3, h.
305.

5 Abdul ‘Alim, ‘Abdurrahman, A/~Minbhaj al-Imani, h. 397.

5 ‘Abdul ‘Alim, ‘Abdurrahman, A~Minbaj al-Imani, h. 399.

5 Musa al-Khatib, Min Dala'il al-Ijaz al-Timi fil-Qur'an al-Karim was-
Sunnah an-Nabawiyah, (Arabian Gulf Est, 1994 M), cet. 1, h. 257.

57 Musa al-Khatib, Min Dald'il al-iag, h. 255.

58 Ahmad ash-Showy, et. al., Mukjizat Al-Qur'an, h. 153.

5 ‘Abdul ‘Alim, ‘Abdurrahman Hadir, A/~-Minbaj al-Imanz, h. 400.

Eksistensi Gunung 83



EKSISTENSI LAUT

tentang laut padahal ia sendiri diturunkan di wilayah

padang pasir, dan Nabi Muhammad sa/lallabu ‘alaibi wa
sallam pun tidak pernah berdomisili di daerah pesisir pantai atau
tercatat pernah mengarungi samudra luas. Subhanallah! — Al-
Qur'an memperkenalkan laut sebagai salah satu tanda
kebesaran dan kemahakuasaan Allah subhanabn wa ta‘ala. 1aut
sebagal prasarana transportasi yang memungkinkan mobilisasi
manusia dari suatu wilayah ke wilayah lainnya, aneka komoditas
hasil laut yang berlimpah, manfaat air laut bagi kehidupan
makhluk, tapi juga keganasan ombaknya, semua terekam
dengan baik di dalam Al-Qur'an. Samudera nan luas
menyimpan aneka biota laut yang melimpah dan terus menerus
dieksplorasi dan dieksploitasi oleh manusia, kadang-kadang
dengan cara yang serampangan, tapi tetap saja ditemukan
spesies-spesies  baru sebagai karunia Allah Yang Maha
Pengasih. Bahkan, misteri kehidupan di bawah permukaan laut
sampai hari ini masih banyak yang belum tersingkap oleh
pengetahuan dan nalar manusia. Wajar apabila Allah subhanabu
wa ta'ald mengulang-ulang pertanyaan-penyadaran kepada

: ; uatu hal menakjubkan, bahwa Al-Qut'an berbicara banyak
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manusia yang tidak mensyukuri nikmat Allah Yang Mahakasih:
7 -
] -
. ».gQLQ ), gu
Matka nikmat Tubanmmn yang manakab yang kammn dmtméaﬂ? (ar-Rahman/55:
13)"

Laut yang menjadi bagian dari kehidupan di planet ini
merupakan wilayah yang sangat luas, melebihi luasnya daratan
yang ada. Laut menjadi penyangga ekosistem, produsen rantai
makanan bagi makhluk-makhluk hidup termasuk manusia,
menjadi sumber penghasilan bagi aneka profesi, serta dapat
menjadi bagian dari instrumen fahdrah dalam ibadah. Karena
fungsi itulah maka manusia harus menjaga dan memanfaatkan
sebaik-baiknya sumber-sumber daya yang ada di laut sehingga
terjadi harmonisasi kehidupan manusia dengan alam ling-
kungannya. Sedemikian pentingnya fungsi laut maka wajar
apabila Al-Qur'an berbicara banyak tentang laut dan kelautan.
Bagaimana Al-Qut'an berbicara tentang laut dan kelautan inilah
yang akan dibahas dalam tulisan sederhana ini.

A. Laut sebagai Bagian dari Dunia Kita

Laut merupakan keajaiban dalam kehidupan makhluk di
planet ini. Air laut tidak pernah beristirahat barang sekejap pun
dalam bentuk gelombang air atau gerakan di bawah
permukaannya. Kadangkala gelombang itu membentuk
berbagai pola yang dapat dikatakan beraturan, tapi pada saat
yang berbeda gerak itu tampak sama sekali kacau, atau
gelombang itu sangat rendah sehingga riak-riaknya seolah tak
terasa. Jelasnya, setiap partikel air itu timbul tenggelam,
bergerak ke depan dan ke belakang, tiada henti” Air laut
menutup lebih dari 70% permukaan bumi, yaitu 3/5 dari
belahan bumi utara. Sementara kedalaman rata-rata laut sekitar
3.800 m, bandingkan ketinggian rata-rata daratan hanya 840 m.
Terdapat 300 kali lebih banyak ruang hidup yang tersedia dalam
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lautan daripada di darat dan di udara bila digabungkan. Di
mana-mana di dalam laut orang menjumpai kehidupan yang
berlimpah di dekat permukaan laut dan kehidupan yang langka
di kedalaman yang terdalam.’

Laut yang menutupi sebagian besar bumi disifati sebagai
sekumpulan air asin yang luas, tampak berwarna biru, dan
menjadi habitat berbagai jenis ikan dan tumbuhan laut. Dalam
bahasa sehari-hari, kita mengenal istilah samudera, lautan, selat,
dan muara. Samudera umumnya diartikan sebagai laut yang
sangat luas (lautan). Sedangkan laut yang sempit dan menjadi
celah yang menghubungkan (atau juga memisahkan) dua buah
daratan disebut selat. Muara adalah tempat berakhirnya aliran
sungai di laut (danau). Karena bentuknya yang lebar dan
seringkali airnya pasang surut atau mengalir ke dan dari laut
dengan mudah menjadi endapan lumpur maka dinamai delta.
Delta Nil di Mesir adalah tempat berujungnya (muara) sungai
Nil di laut. Di sekitar delta dan sepanjang daerah aliran sungai
(DAS) sering menjadi pilihan untuk bertempat tinggal.
Ketersediaan sumber makanan yang melimpah menyebabkan
di sekitar aliran sungai dan pesisir pantai itu ramai didiami oleh
berbagai jenis makhluk, termasuk manusia, yang mencari mata
pencarian dan kemudian membangun peradaban. Sejak dahulu
kala manusia mengembangkan koloni dan aktivitasnya di
daerah-daerah pantai, terutama karena kemudahan trans-
portasinya dari satu wilayah ke wilayah lain. Banyak perkam-
pungan yang kemudian menjadi kota metropolitan terletak
tidak jauh dari pantai. Boleh jadi karena begitu pentingnya laut
bagi kehidupan umat manusia, maka Al-Qur'an banyak ber-
bicara tentang laut dan kelautan.

Di dalam Al-Qur'an ditemukan dua kata yang dipahami
sebagal laut: al-bahr dan al-yamm. Al-bahr diartikan sebagai laut,
lawan kata dari albarr (daratan); disebut demikian karena
kedalaman dan luasnya. Sungai yang sangat lebar disebut juga
al-bapr.’ Jamaknya adalah al-bipar, yang dapat diartikan sebagai
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samudera, laut yang sangat luas. .4/bahr atau laut adalah
sekumpulan air dalam jumlah volume sangat besar, baik yang
asin maupun tawar, sebagai antonim dari kata daratan.’ Kata ini
disebutkan di dalam Al-Qur'an tidak kurang dari 38 Kkali.
Karena luasnya yang seolah-olah tak bertepi, laut dan air laut
sering dijadikan sebagai tamsil tentang sesuatu yang amat
sangat luas, atau nyaris tanpa batas. Misalnya, ungkapan
‘Umunya sedalam lautan’; ‘ibarat menggarami air laut’, ‘laksana
setetes air jika dibandingkan dengan air laut’, dsb. Al-Qur'an
sendiri menggunakan tamsil-tamsil seperti itu untuk menun-
jukkan sesuatu yang amat luas. Perhatikan firman Allah berikut
ini:

a5 EOBRE TS50 Aty KI5 a8 8

\)JA‘\LAJ

V>

Ratakanlah  (Mubammad), “Seandainya lantan menjadi tinta untuk
(menulis) kalimat-kalimat Tubanku, maka pasti habislah lantan itu
sebelum selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tubanku, meskipun Kani
datangkan tambahan sebanyak itu (pula).” (al-KKahf/18: 109) ’

Sedangkan kata alyamm terdapat pada tujuh tempat
masing-masing Surah al-A‘raf/7: 136, Taha/20: 39, 78, 97, al-
Qasas/28: 7, 40, az-Zariyat/51: 40. Pada ayat terakhir ini a/-
yamm disebutkan sebagai berikut:

\ ’///

)/) ot \ 25\ 2077 (/,);. e

Maka Kami siksa dia beserta bala tentaranya, lalu Kami lemparkan
mereka ke dalam lant, dalam keadaan tercela. (az-Zariyat/51: 40)

Terdapat banyak pendapat tentang makna kata alyamm
dalam pemakaian schari-hari. Sebagian menyatakan sinonim
dari laut (al-bahr), yang lain menganggap gelombang laut.
Bentuknya tunggal dan tidak pernah didualkan (zasniyab)
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maupun dijamakkan. Ditengarai oleh ahli bahasa bahwa kata (y-
m-n) berasal dari Bahasa Suryani yang diarabkan untuk
menyebut wilayah air asin (laut) dan sungai besar yang airnya
tawar. Yang jelas menurut keterangan Al-Qur'an, ibu dari Musa
dalam kekhawatirannya atas keganasan Fir‘aun, diperintahkan
menaruh Musa di dalam peti (#@bif)—mungkin semacam
perahu mini—untuk dihanyutkan ke dalam ‘alyamns, yaitu
sungai (sekitar delta) Nil di Mesir.”

Dari ketujuh ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang a/-
yamm semuanya tentang kisah Musa dan Fir‘aun, meskipun
dalam terjemah Bahasa Indonesia diartikan sama dengan kata
al-bapr, yaitu laut. Tampaknya, alyamm lebih tepat diartikan
sebagai sungai yang luas hampir menyerupai laut, hanya airnya
tidak asin. Hal ini didasarkan pada kisah ibu Musa yang
menghanyutkan bayinya (Musa) sebagai tindakan upaya penye-
lamatan, sebagaimana tergambar dalam beberapa ayat berikut,
Surah al-Qasas/28: 7 dan Taha/20: 38-39:

P /” R » “’/ ; ,// 2.7 ./C’ . ,/’/ — v ~ o
Y5 1203 2l acle Cas b 4 250 Do al AN T,

> 3BT E, el e o
LN Dl ) ST E 5 2 B
Dan Kami ilhamkan kepada ibunya Musa, “Susuilah dia (Musa), dan
apabila engkan khawatir terhadapnya maka hanyutkanlah dia ke sungai
(NZl). Dan janganiah engkan takut dan jangan (pula) bersedib hati,
sesung-gubnya Kami akan mengembalikan-nya kepadanm, dan menjadi-
kannya salah seorang rasul.” (al-Qasas/28: 7)

',}’{w/’ . 227 7 R N 24, - /w},-f ~ ST
2316570\ 3865 3.4 8151 ) -l s ST
pr 2R T Wy B o },i’//&ﬁfa;//’*’ ﬁ}/;f}:/ 20
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(yaitn) fketika Kami mengilhamkan kepada ibumn  sesnatu  yang
diithamkan, (yaitn), letakkanlah dia (Musa) di dalam peti, kemudian
hanyntkanlah dia ke sungai (Nil), maka biarlah (arus) sungai itu
membawanya ke tepi, dia akan diambil oleh (Fir'aun) nusub-Ku dan
musubnya. Akn  telah melimpabkan kepadamu  kasih sayang yang
datang dari-Ku; dan agar engkau diasub di bawab pengawasan-Ku.
(Taha/20: 38-39)

Apa pun nama dan bentuknya, laut merupakan bagian dari
dunia kita, yaitu dunia di mana banyak makhluk Allah sangat
membutuhkan dan menggantungkan diri pada keberadaannya.
Kekayaan yang terkandung di dalamnya adalah kekayaan
bersama yang dapat dieksplorasi dan dieksploitasi untuk
kepentingan umat manusia dari generasi ke generasi, sehingga
tidak dibenarkan untuk melakukan segala tindakan yang dapat
merusak kelestariannya. Bencana besar akan datang manakala
manusia tidak mampu melakukan harmonisasi dengan alam,
termasuk dengan laut yang menyimpan berbagai keperluan dan
mata rantai makanan bagi banyak makhluk. Keberadaannya
menjadi salah satu jaminan kehidupan di bumi. Kehidupan
pepohonan dan tumbuhan banyak bergantung dari air hujan
yang berproses dari mekanisme uap air laut yang luas dan angin
yang berembus ke segala penjuru.

B. Laut sebagai Tanda Kemahakuasaan Allah

Laut yang memiliki luas melebihi daratan merupakan salah
satu area tempat manusia mencari penghidupan yang sangat
menakjubkan. Wilayah yang kadang-kadang tampak tak bertepi
dengan kedalaman yang bisa mencapai ribuan meter
menyimpan sejumlah besar air yang tak terhitungkan volu-
menya, bergerak dan bergelombang setiap saat, sungguh—
menurut logika sehat—pasti bukanlah diciptakan oleh tangan
manusia. Keanekaan hayati dan bahan mineral yang tersimpan
di bawah permukaan laut tak terbayangkan jumlah dan asal
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muasalnya. Makhluk hidup seperti ikan terus bereproduksi
dalam jumlah yang sangat banyak untuk menyediakan mata
rantai makanan bagi aneka makhluk, termasuk manusia.
Kalaupun terjadi saling memangsa, tidak seharusnya dilihat
sebagai bentuk sadisme antar mereka, tetapi mekanisme yang
dibuat oleh Pencipta alam agar keseimbangan hidup di alam
tetap terjadi secara alamiah. Sekiranya tidak ada mekanisme
seperti itu maka hampir dapat dipastikan seluruh lautan akan
dipenuhi oleh ikan karena reproduksinya yang bersifat massal,
semuanya untuk kepentingan hidup umat manusia dalam
beribadah kepada Allah.” Demikian pula proses alamiah
bagaimana peran laut dalam menyediakan air untuk penguapan
yang dengan mudah dibawa oleh angin dan menjadi hujan di
berbagai wilayah yang mungkin sangat jauh dari lautan.

Manusia berakal sehat akan meyakinkan dirinya bahwa
eksistensi laut dan aneka kehidupan yang ada di dalamnya pasti
diciptakan oleh Yang Mahakuasa. Di dalam Al-Qur'an dengan
tegas disebutkan bahwa Pencipta langit dan bumi termasuk laut
di dalamnya adalah Allah mh_/ydﬂa/m wa ta‘dla.
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Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan mennrunkan air
(bujan) dari langit, kemudian dengan (air hujan) itn Dia mengelnarkan
berbagai  buab-buaban ~ sebagai  rezeki  untukmu;  dan  Dia  telah
menundukkan kapal bagimu agar berlayar di lantan dengan kebendak-Nya,
dan Dia telah menundukkan sungai-sungai baginm. (Ibrahim/14: 32)

Memang, hanya orang-orang yang memfungsikan akalnya
dengan baik yang dapat merenungkan kemahakuasaan Allah

subbanabu wa ta‘ala dari fenomena alam. Laut adalah ciptaan
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Allah yang menakjubkan, terbentang luas seolah tak bertepi,
menghubungkan antara satu tempat ke tempat lain, dengan
mudah digunakan berlayar oleh ancka bentuk dan bobot kapal
pengangkut barang, dari sampan-sampan kecil sampai pada
kapal-kapal tanker, anjungan pengebor minyak lepas pantai,
industri kelautan, dan berbagai macam keperluan yang dapat
diperoleh di atau melalui lautan. Pendek kata, langit dan bumi
beserta seluruh isinya, pergantian siang dan malam, kemudahan
mobilitas di lautan, fenomena hujan yang berperan meng-
hijaukan bumi, reproduksi makhluk-makhluk di atasnya, adalah
tanda-tanda kebesaran dan kemahakuasaan Pencipta, Allah

subbanabii wa ta‘dla. Mari kita renungkan misalnya Surah al-
Baqarah/2: 164 berikut ini:
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Sesunggubnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan
siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat
bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, laln
dengan itn dibidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia
tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semna
itn) sunggub, merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-
orang yang mengerts. (al-Baqarah/2: 164)

Sebab turunnya ayat ini adalah adanya pengingkaran
(penolakan maupun pertanyaan bersifat ingkar) dari para
penyembah berhala terhadap keesaan Allah pada ayat
sebelumnya.'’ Ayat di atas dengan sendirinya menjadi jawaban

Eksistensi Laut 91



(sekaligus menjadi fujjah) yang sangat jelas terhadap penolakan
Islam pada keyakinan politeisme (syirik), dan memperkenalkan
tauhid murni. Hanya Allah, satu-satunya, yang menciptakan
seluruh alam ini dan mengaturnya sedemikian rupa sehingga
manusia dengan mudah mengambil manfaat sebesar-besarnya
dan mengambil pelajaran dari keteraturan alam tempat mereka
hidup dan mencari penghidupan. Di planet tempat manusia
tinggal telah disuguhi berbagai fenomena menakjubkan dari
peristiwa alam yang diatur sedemikian sistematis dan harmonis
oleh Yang Maha Pencipta. Matahari yang bersinar memberi
cahaya dan energi pada makhluk, oksigen yang melimpah
tersedia di lapisan bumi, perputaran siang dan malam,
ketersediaan sumber-sumber makanan di daratan maupun di
lautan, semua bergerak menurut sunatullah. Al-Qur'an
menyadarkan ~ manusia  tentang  hal-hal yang  sangat
menakjubkan itu, bagaimana langit ditinggikan, bumi
dihamparkan, unta dan hewan-hewan dari berbagai jenis
diciptakan. Demikian juga lautan yang menyimpan anecka
kebutuhan umat manusia, baik untuk konsumsi sehati-hari,
perhiasan (asesoris), aneka tambang di dasar dan di bawah laut,
maupun untuk komoditas berbagai hasil industri kelautan
lainnya.

Hal lain menakjubkan yang disebutkan Al-Qur'an berkaitan
dengan laut adalah fenomena pertemuan dua laut dengan
karakteristik berbeda. Masing-masing tetap pada karakteristiknya
meskipun secara kasat mata bercampur oleh deburan gelom-
bang. Terdapat beberapa ayat yang menjelaskan hal ini, antara
lain Surah al-Furqan/25: 53 "
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Dan Dialah yang membiarkan dua lant mengalir (berdampingan); yang
mi tawar dan segar dan yang lain sangat asin lagi pabit; dan Dia
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Jadikan antara kednanya dinding dan batas yang tidak tembus. (al-
Furqan/25: 53)

Allah subhanabu wa ta‘ala yang menggerakkan dua buah laut
yang berbeda, yang satu tawar dan yang lainnya asin, masing-
masing bergerak berdampingan tetapi tidak mengalami
percampuran, merupakan nikmat bagi umat manusia.””
Berdasarkan penelitian mutakhir, para ahli kelautan telah dapat
menyingkap adanya batas antara dua lautan yang berbeda.
Mereka menemukan bahwa ada pemisah antara setiap lautan,
pemisah itu bergerak di antara dua lautan dan dinamakan
dengan front (jabbah), hal ini dianalogikan dengan front yang
memisahkan antara dua pasukan. Dengan adanya pemisah ini
setiap lautan memelihara karakteristiknya sehingga sesuai
dengan makhluk hidup yang tinggal di lingkungan masing-
masing. Di antara pertemuan dua laut itu terdapat lapisan-
lapisan air pembatas yang memisahkan antara keduanya, dan
berfungsi memelihara karakteristik khas setiap lautan dalam hal
kadar berat jenis, kadar garam, biota laut, suhu, dan
kemampuan melarutkan oksigen."

Hal lain yang juga menakjubkan adalah adanya gunung api
di bawah laut yang berpotensi sebagai sumber energi jika dapat
dikelola dengan baik. Menakjubkan karena api umumnya luruh
oleh air justru membara di bawah permukaan laut. Di berbagai
wilayah ditemukan beberapa gunung berapi yang muncul di
tengah laut, demikian juga yang masih berada di bawah
permukaan air tetapi berdasarkan pemantauan terus membara
dan berpotensi meletus. Hal ini sejatinya telah diisyaratkan oleh
Al-Qut'an sebagaimana terdapat pada Surah at-Tar/52: 6:

PR Y PN
23l el
Demi lantan yang penub gelombang.( at-Tur/52: 6)

Fenomena laut hanyalah salah satu dari sekian banyak
fenomena alam yang menakjubkan. Sepanjang manusia mau
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memfungsikan akalnya dengan baik untuk memikirkan betapa
rumitnya dan teraturnya alam di sekitarnya, maka sepanjang itu
pula ia akan terbimbing sampai kepada Pencipta (A/-Khdlig),
terkecuali mereka yang berhati bagai batu.'"* Terpikirkah oleh
kita bahwa volume air di laut yang begitu besar senantiasa
bergerak melalui gelombang laut adalah untuk memudahkan
mobilitas di dalam dan di permukaannya, dan untuk menjaga
suhu tetap stabil sehingga tidak ada lapisan yang panas terus
menerus, serta dengan gerakan gelombang itu mampu
membersihkan berbagai limbah alam yang masuk ke laut.
Makhluk-makhluk berjasad renik baik di darat maupun di laut,
bahkan ada yang harus diperbesar beribu-ribu kali di bawah
mikroskop baru dapat dilihat wujudnya, ternyata mempunyai
struktur tubuh laiknya makhluk lain seperti, jantung, paru,
ginjal, aliran darah, dan organ-organ lain yang rumit. Semua itu
menjadi bahan untuk meyakinkan manusia adanya Allah Yang
Maha Esa yang menciptakan dan mengatur alam semesta.
Kalau manusia sudah menyadari bahwa alam semesta, termasuk
lingkungan di mana kita berada, adalah ciptaan Allah yang
diperuntukkan bagi kehidupan di bumi secara bersama-sama,
maka seharusnya tidak melakukan perusakan tetapi berupaya
supaya kelestariannya tetap terjaga. Bahwa manusia diberi
kesempatan oleh Allah untuk memanfaatkan apa saja yang ada
di bumi sepanjang tidak melakukan perusakan (fasdd),
melampaui batas (is7af), dan fab%ir sebagaimana dipahami dari
Surah al-Baqarah/2: 29 adalah untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dalam rangka beribadah kepada-Nya. Laut adalah
salah satu sumber pemenuhan kebutuhan hidup manusia yang
melimpah atas kemurahan Allah subhanabn wa ta'‘dla.

C. Laut sebagai Sumber Penghidupan Manusia

Sejak dahulu laut telah menjadi sumber penghidupan
manusia yang melimpah. Di dalamnya terdapat aneka macam
biota laut yang terus menerus berkembang sebagai bagian dari
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ekosistem dan persediaan konsumsi bagi manusia baik
langsung maupun tidak langsung. Allah subhanabn wa ta'dla
menakdirkan reproduksi makhluk-makhluk itu dengan cepat
berlimpah. Seekor ikan, misalnya, memiliki telur berjuta-juta
setiap kali masa reproduksi. Setelah menetas sebagian menjadi
suplai makanan untuk ikan-ikan yang lebih besar sebagai bagian
dari mata rantai kehidupan (ekosistem), dan sebagiannya lagi
untuk menjadi santapan manusia sebagai sumber gizi hewani
yang sangat diperlukan bagi kesehatan mereka.

Laut yang tampak ganas dan memang bisa juga ganas,
menjadi tempat para nelayan mencari ikan dan hasil laut lainnya
untuk konsumsi dan komoditas. Berbagai cara dan metode
digunakan untuk memperoleh hasil laut dari yang sangat
tradisional hingga peralatan modern menggunakan satelit.
Dengan akal yang dikaruniakan Allah subbanabu wa ta'dla
manusia dapat memperoleh hasil laut yang melimpah berupa
ikan segar, perhiasan, dsb. Allah berfirman dalam Surah an-
Nahl/16: 14 dan Surah Fétir/35: 12:
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“Dan Dialah yang menundukkan lantan (untukmu), agar kamn dapat
memakan daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itn) kanu
mengeluarkan perbiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu
berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan
agar kamu bersynknr.” (an-Nahl/16: 14)

Sedangkan dalam Surah Fatir/35: 12 dijelaskan sebagai
berikut:
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Dan tidak sama (antara) dwa lantan; yang ini tawar, segar, sedap
diminum dan yang lain asin lagi pabit. Dan dari (masing-masing lautan)
itn kamu  dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat
mengeluarkan perbiasan yang kamu pakai, dan di sana kamn melihat
kapal-kapal berlayar membelah lant agar kamu dapat mencari karunia-
Nya dan agar kamu bersynkur. (Fatir/35: 12)

Dalam ayat-ayat di atas ada dua hasil laut yang ditampilkan,
yaitu ikan segar dan perhiasan. Menurut Zamakhsyari, yang
dimaksud dengan daging segar adalah ikan, sementara
penyertaan kata segar karena dalam waktu relatif singkat daging
ikan akan cepat rusak. Sedangkan yang dimaksud kata
pethiasan (bilyah) dalam ayat itu adalah mutiara (/'/#") dan
marjan.” Penyebutan daging (ikan) segar merupakan represen-
tasi hasil laut yang pada umumnya dikonsumsi oleh manusia.
Betapa banyak biota laut berlimpah-limpah disediakan oleh
Allah subhanabn wa ta‘ala di lautan, mulai dari ikan segar dalam
berbagai bentuk dan rasanya sampai pada rumput laut yang
sangat baik dan halal untuk dikonsumsi manusia. Bahkan telah
terbukti secara medis bahwa ikan laut sangat baik bagi
kesehatan. Allah subhanabn wa ta‘ala telah menjamin pula
kehalalan ikan-itkan yang hidup di laut sebagaimana dapat
dipahami dari Surah al-Ma idah/ 5: 96 sebagai berikut:
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Dibalalkan bagimn hewan buruan lant dan makanan (yang berasal) dari
lant sebagai makanan yang lezat baginm, dan bagi orang-orang yang dalam
perjalanan; dan dibaramkan atasmu (menangkap) hewan darat, selama
kamu sedang ibram. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya
kanin akan dikumpulkan (kembali). ( al-Ma'idah/5: 906)

Tim penerjemah Al-Qur'an Departemen Agama memberi
catatan kaki tentang perluasan makna ‘hewan buruan laut’ dan
makna ‘makanan dari laut> Hewan buruan laut adalah yang
diperoleh dengan jalan usaha seperti mengail, memukat, dan
sebagainya. Termasuk juga dalam pengertian laut di sini ialah
sungai, danau, kolam dan sebagainya. Sedangkan makna
ungkapan makanan dari laut adalah ikan atau hewan laut yang
diperoleh dengan mudah, karena telah mati terapung atau
terdampar di pantai dan sebagainya.'’ Para nelayan atau siapa
pun dapat menangkap ikan di laut dengan berbagai cara yang
mudah sepanjang tidak merusak lingkungan habitat tempat
makhluk-makhluk itu berkembang biak secara alami. Demikian
pula memungut ikan-ikan yang telah mati mengapung untuk
dikonsumsi sepanjang tidak berbahaya bagi kesehatan misalnya
karena tercemar oleh berbagai logam berat (wercury) maupun
zat berbahaya lainnya. Karena, hal demikian dilarang oleh Allah
subbanabn wa ta‘dla sebagaimana dapat dibaca dalam Surah al-
Baqarah/2: 195.

Sedangkan penyebutan perhiasan (dalam Surah an-
Nahl/16: 14 di atas) merupakan representasi dari hasil laut yang
menjadi komoditas bukan makanan yang memiliki nilai
ekonomis tinggi. Kerang mutiara yang menghasilkan mutiara
telah lama diketahui dan dibudidayakan untuk diperdagangkan
dan dijadikan perhiasan. Cangkang moluska yang bertebaran di
pantai apabila jatuh ke tangan-tangan kreatif dapat menjadi
benda seni yang memiliki nilai tinggi. Berbagai batuan mineral
yang berada di dasar laut dapat dijadikan komoditas yang
diperdagangkan secara internasional.

Eksistensi Laut 97



Barang-barang berharga yang dieksplorasi dari laut bahkan
dari dasar laut-dalam telah dikenal lama. Nabi Sulaiman telah
mempekerjakan makhluk-makhluk gaib sebangsa jin untuk
menyelam ke dasar lautan mengambil batuan permata yang
memiliki nilai sangat tinggi untuk memperindah istana
Sulaiman. Hal ini dapat dipahami dari firman Allah subhinahn
wa ta‘dla misalnya dalam Surah al-Anbiya'/21: 82 sebagai
berikut:
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Dan (Kami tundukkan pula kepada Sulaiman) segolongan setan-setan
yang menyelam (ke dalam lant) untuknya dan mereka mengerjakan

pekerjaan selain itu; dan Kami yang memelibara mereka itn. (al-
Anbiya'/21: 82)

Dalam menafsirkan ayat ini, Sayyid Qutub mengemukakan
bahwa salah satu pengkhidmatan jin (dalam ayat di atas, para
setan) kepada Nabi Sulaiman yang diberikan Allah adalah
kemampuannya menyelam sampai ke dasar samudera dan juga
masuk ke lapisan-lapisan bumi untuk mengeluarkan isi
kandungannya yang sangat berharga.'” Hal ini menunjukkan
bahwa di lautan dan di dasar samudera terkandung banyak
barang-barang yang dapat dieksplorasi dan dieksploitasi bagi
keperluan umat manusia. Untuk keperluan konsumsi sehari-
hari seperti kebutuhan hewani dari ikan-ikan segar diedarkan
tidak jauh dari permukaan air, bahkan sebagian besar
bergerombol schingga memudahkan bagi manusia untuk
menangkapnya dan menjadi santapannya sebagai karunia dari
Allah subpanabu wa ta‘ala. Sementara barang-barang yang lebih
mahal harganya untuk keperluan semisal perhiasan diletakkan
Allah agak ke dalam sehingga memerlukan lebih banyak usaha
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untuk memperolehnya, karena kebutuhan terhadap benda-
benda itu bukanlah kebutuhan daririyyat (emergency, mendesak),
tapi mungkin sekedar fafsiniyyat (asesoris) saja.

Dengan adanya potensi hasil laut yang sangat melimpah
untuk konsumsi dan komoditas menyebabkan manusia
‘memutar’ otaknya untuk dapat memperoleh hasil laut
sebanyak-banyaknya. Alat penangkap ikan semacam jala,
pancing, bubu, tombak, pukat harimau, hingga peralatan
berteknologi canggih menggunakan satelit telah digunakan
untuk memperoleh hasil tangkapan. Industri maritim tumbuh
subur di pesisir pantai untuk memenuhi kebutuhan manusia
yang berhubungan dengan laut. Berbagai disiplin ilmu yang
berkaitan dengan lautan terus dikembangkan dalam rangka
memberi pelayanan terhadap kebutuhan dan harapan umat
manusia. Semua itu melahirkan berbagai profesi dan mata
pencarian yang antara satu dengan lain saling berkaitan bahkan
saling interpenetrasi. Singkatnya, laut telah menjadi sumber
penghidupan bagi sebagian umat manusia terutama mereka
yang tinggal di daerah sekitar pantai.

Meskipun kandungan laut yang melimpah untuk
kepentingan hidup manusia, tidak berarti bahwa mereka
seenaknya mengeksplorasi dan mengeksploatasi sumber daya
lautan tanpa mempertimbangkan faktor kelestarian lingkungan
hidup. Persoalan yang sering terjadi adalah faktor keserakahan
dan keserampangan manusia tanpa mempedulikan akibat buruk
dari perbuatannya. Laut dianggapnya sebagai tempat pembua-
ngan sampah dan limbah berbahaya yang maha luas,
penggunaan bahan peledak untuk mengebom ikan tanpa peduli
pada kerusakan biota laut dan kelangsungan hidup mata rantai
kehidupan di laut, serta aneka bentuk kerusakan yang terjadi di
laut dan wilayah pantai akibat tangan-tangan jahil manusia.
Manusia dalam mencari pemenuhan kebutuhan seringkali
hanya berpikir pendek, yang penting memperoleh keuntungan
sebanyak-banyaknya secara instan tanpa berpikir pada akibat

Eksistensi Laut 99



jangka panjang dari perbutannya. Betapa banyak terjadi
peristiwa penghancuran lingkungan alam berakibat buruk pada
keseluruhan sistem harmonisasi alam dan menjadi bencana bagi
kehidupan termasuk manusia itu sendiri. (Perhatikan dengan
cermat peringatan Allah subhanabn wa ta‘ald dalam Surah ar-
Ruam/30: 41).

D. Laut sebagai Prasarana Transportasi

Salah satu konsekuensi sebagai makhluk hidup, manusia
harus berupaya mencari penghidupan di bumi bagi diri dan
keluarganya. Kadangkala dalam wupaya itu mereka harus
merambah wilayah yang luas baik di darat maupun di laut. Pada
awalnya dengan jalan kaki, penggunaan hewan peliharaan, lalu
dengan instrumen yang lebih canggih dan lebih cepat. Berbagai
jenis alat transportasi telah diciptakan untuk mempermudah
mobilitas mereka di darat, laut, dan udara. Jenis alat tran-
sportasi di darat yang tercipta dari kreativitas manusia pada
umumnya baru bisa beroperasi apabila dibuatkan jalanan
khusus untuk bergerak, seperti mobil, kereta api, monorel, dan
sebagainya. Berbeda dengan alat transportasi di udara maupun
di laut yang tinggal memanfaatkan prasarana udara dan air yang
telah disediakan oleh Allah subhanabn wa ta‘ala.

Laut merupakan wilayah paling mudah digunakan untuk
mengoperasikan  berbagai jenis alat transportasi yang
memungkinkan, seperti perahu, kapal, sampan, rakit, dsb.
Tidak memerlukan biaya untuk membuat jalan khusus
(prasarana) sebagaimana di daratan, juga tidak memerlukan
peralatan super canggih sebagaimana pada transportasi udara.
Semua benda yang mudah mengapung di air dapat digunakan
sebagai alat transportasi. Sejak dahulu kala manusia sudah
terbiasa mengarungi samudera luas dengan perahu tanpa mesin,
cukup dengan layar yang dikembangkan lalu digerakkan oleh
tenaga angin yang melimpah disediakan oleh Allah di ruang
terbuka telah mampu memobilisasi manusia dan barang dari
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satu wilayah ke wilayah lain. Perdagangan antar benua telah
lama menggunakan fasilitas transportasi laut untuk memindahkan
barang dari satu tempat ke tempat lain. Hal itu dilakukan
manusia karena sungguh laut telah memudahkan mereka
bermobilisasi mencari karunia Allah di dan melalui lautan.
Allah subbanabu wa ta‘dla berfirman dalam Surah al-Isra'/17: 66
dan al-Jasiyah/45: 12 '* sebagai berikut:
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“Tubanmulah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, agar
kanu mencari karunia-Nya. Sunggub, Dia Maha Penyayang terhadap-
mu.” (al-Isra'/17: 60)
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Allab-lah yang menundukkan laut untukmu agar kapal-kapal dapat
berlayar di atasnya dengan perintah-INya, dan agar kamu dapat mencari
sebagian karnnia-Nya dan agar kamu bersynkur. (al-]asiyah/45: 12)

Karena rahmat Allah jua perahu bergerak dengan mudah di
laut sebagai alat transportasi bagi manusia mencari keuntungan
melalui perdagangan dan sebagainya."” Penggunaan kata zaskhir
dalam ayat-ayat yang berbicara tentang transportasi laut
diartikan sebagai kemudahan alat-alat transportasi itu
mengarungi laut lepas. Di atas permukaan air dengan bantuan
angin, perahu dan kapal yang dibuat oleh manusia melaju
dengan mudah. Menurut Ibnu ‘Asyar makna Allah
menundukkan kapal (sakbkhara lakum al-fulk—seperti tersebut
pada Surah Ibrahim/14: 32) adalah memudahkan kapal betlayar
di permukaan laut dengan memberi ilham (intuisi) kepada
manusia untuk merancang bangun kapal dengan bentuk dan
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sistem yang memudahkan bergerak di air tanpa hambatan
(tenggelam).”” Air laut memiliki berat jenis rata-rata lebih berat
yang memungkinkan berbagai benda mengapung dengan
mudah. Air laut juga mudah terbelah dengan tetap menahan
beban perahu atau kapal yang dirancang oleh manusia dengan
sistem yang dapat dan mudah bergerak melaju di atas air
meskipun membawa penumpang dan barang. Antara prasarana
(laut atau sungai) dan kapal keduanya bersinergi memudahkan
manusia bermobilitas melalui laut. Karena itu, Al-Qurt'an
menggunakan ungkapan ‘askhir al-bahr (an-Nahl/16: 14, al-
Jasiyah/45: 12), taskhir al-anhar (Ibrahim/14: 32), dan taskhir al-
fulk (Ibrahim/14: 32, al-Hajj/22: 65). Istilah ‘menundukkan’
atau memudahkan bahtera dalam berlayar sebagai sarana
transportasi di lautan atau di sungai sebagai prasarana pelayaran
dapat dipahami dari berbagai ayat, antara lain Surah
Ibrahim/14: 32 sebagai berikut:
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Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan mennrunkan air
(hujan) dari langit, kemudian dengan (air hujan) itn Dia mengelnarkan
berbagai  buab-buahan ~ sebagai  rexeki  untukmn;  dan  Dia  telah
menundukkan kapal bagimu agar berlayar di lantan dengan kebendak-Nya,
dan Dia telah menundukkan sungai-sungai baginm. (Ibrahim/14: 32)

Kemudahan bermobilitas di lautan tidak terbatas di
permukaannya saja karena telah pula ditemukan kendaraan
yang mampu bermanuver sampai ke dasar laut seperti kapal
selam atau peralatan untuk menemukan sumber-sumber
ekonomi di dasar lautan. Kemudahan lain yang diperoleh
dengan menggunakan prasarana laut sebagai tempat ber-
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layarnya kapal-kapal adalah jasa bintang. Di malam gelap para
nakhoda kapal dapat mengetahui posisi dan arah perjalanan
melalui rasi bintang, sebelum peralatan navigasi elektronik
ditemukan. Bagi para nelayan maupun kapal-kapal yang belum
dilengkapi instrumen navigasi modern tentu masth tetap
mengandalkan posisi bintang-bintang di langit yang menjadi
petunjuk posisi dan waktu di tengah lautan yang gelap.
Bintang-bintang di langit berfungsi menjadi petunjuk arah
bagi pelayaran kapal-kapal di laut, diisyaratkan oleh Al-Qut'an
dengan sangat jelas, seperti tertera pada Surah al-Anam/6: 97
*! berikut ini:
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Dan  Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamn

menjadikannya petunjuk dalam fkegelapan di darat dan di lant. Kami

telah menjelaskan tanda-tanda (keknasaan Kami) kepada orang-orang
yang mengetahui. (al-An‘am/6: 97)

Bintang-bintang di tengah lautan memang menjadi sangat
diperlukan ketika tidak ada lagi sesuatu yang tampak di atas
permukaan laut yang bisa menjadi petunjuk arah. Dalam
kegelapan malam, terutama di tengah laut lepas ketika tidak ada
lagi daratan yang tampak sebagai tanda posisi, tinggal bintang-
bintang yang menghiasi langit yang dapat memberi petunjuk
arah. Benda-benda langit seperti matahari, bulan, dan bintang
menjadi sangat penting di lautan karena benda-benda angkasa
itulah yang secara alamiah diciptakan Allah untuk setia muncul
dan tampak dalam pelayaran di tengah samudera nan luas.

E. Laut sebagai Potensi Bencana

Laut yang telah memberi banyak manfaat kepada manusia
berupa lokasi mata pencarian untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, menjadi prasarana transportasi yang murah antar
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pulau, menjadi wilayah pariwisata bahari, bahkan menjadi
media inspirasi dalam banyak hal, ternyata berpotensi juga
sebagai bencana bagi kehidupan manusia. Telah terbukti bahwa
laut berpotensi menjadi bencana yang sangat mengerikan.
Bukan hanya diperoleh dari informasi Al-Qut'an, tetapi nyata di
hadapan kita dari peristiwa ke peristiwa di berbagai belahan
dunia. Dari badai dan gelombang laut yang menerpa
perkampungan-perkampungan di pesisir pantai, erosi dan
abrasi laut, sampai pada tsunami yang memorak-porandakan
apa saja yang dilaluinya. Sebagian karena ulah manusia sendiri,
dan sebagian lagi berupa peristiwa alam untuk menunjukkan
ketidakberdayaan superioritas (baca: keangkuhan) manusia di
hadapan Pencipta. Manusia belum mampu memprediksi di
mana dan kapan secara akurat akan terjadi sebuah bencana
alam dari keganasan laut, kecuali bencana yang diakibatkan oleh
tangan-tangan manusia sendiri.

Bencana yang diakibatkan oleh tangan-tangan manusia,
sebagaimana telah banyak terjadi di muka bumi (informasi
meyakinkan baca Surah ar-Rum/30: 41), antara lain berupa:

1. Penghancuran hutan-hutan bakau (mangrove) yang terbukti
sangat efektif untuk menahan ganasnya ombak yang
dapat mengikis pantai dan tempat berkembangbiaknya
berbagai jenis biota laut.

2. Menjadikan laut sebagai tempat pembuangan sampah
yang sulit diurai oleh alam dan limbah berbahaya dari
industri maupun racun-racun lain yang mengganggu dan
mencemari kehidupan di pantai yang dibawa oleh aliran
sungai.

3. Penebangan hutan secara serampangan (illegal logging)
dapat menyebabkan erosi dan pendangkalan wilayah
pantai akibat lumpur yang terbawa banjir.

4. Industri pariwisata yang tidak berwawasan lingkungan
dapat merusak ekosistem di sekitar pantai.
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5. Perusakan karang yang menjadi habitat berbagai biota
laut menyebabkan keseimbangan kehidupan di laut
terganggu.

6. Penambangan pasir pantai, mineral, dan berbagai
tambang lainnya yang tidak memedulikan kelestarian alam
dan lingkungan.

7. Pengeboman ikan sebagai jalan pintas mencari keun-
tungan sebanyak-banyaknya tanpa disadari akibat jangka
panjangnya, atau melakukan i/legal fishing.

8. Dan berbagai tindakan lainnya yang berakibat pada
kerusakan dan bencana yang berhubungan dengan laut.

Allah subhanabu wa ta‘ala telah menginformasikan melalui
wahyu bahwa telah—dan akan terus berlanjut jika tidak disadari
oleh manusia—terjadi kerusakan di darat dan di laut akibat
perbuatan manusia sendiri. Mari kita cermati firman Allah
dalam Surah ar-Ram/30: 41 sebagai berikut:
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Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar). (at-Rum/30: 41)

Ibnu ‘Asyar dalam menafsirkan ayat ini, antara lain,
menerangkan bahwa sejatinya Allah subhanabu wa ta‘ala telah
menciptakan alam semesta ini dengan suatu sistem yang serasi
dan seimbang, sesuai dengan kemaslahatan umat manusia.
Akan tetapi, mereka melakukan aktivitas yang buruk dan
merusak schingga berakibat pada ketidakseimbangan dalam
sistem ketja alam.” Lebih lanjut dikatakan bahwa alfasad yang
merupakan antonim dari as-sa/ah merupakan wujud dari
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buruknya kondisi di bumi, baik di darat maupun di laut, di
mana manusia mengambil banyak manfaat. Kerusakan di laut,
misalnya, terjadi berupa kelangkaan persediaan ikan, meni-
pisnya mutiara dan batu mulia yang telah lama dikenal di
negara-negara Arab, munculnya banyak topan di laut,
kekeringan sumber-sumber air yang merupakan kebutuhan
manusia. »

Apabila laut tercemar, pantai rusak, biota laut tak
berkembang, habitat makhluk hidup rusak, dan ekosistem tidak
berjalan, sumber-sumber air menjadi menipis atau tercemar,
maka dampak negatifnya akan dirasakan oleh manusia itu
sendiri. Boleh jadi dampak negatif keserakahan dan
keserampangan itu tidak hanya dirasakan oleh generasi saat ini,
tetapi akibat panjangnya akan dirasakan oleh generasi penerus
di masa datang. Tetjadinya global warming (pemanasan global)
adalah salah satu contoh kerusakan yang terjadi dalam
keseimbangan alam di mana manusia hidup bersama dengan
makhluk lain. Pemanasan global dalam jangka panjang dapat
melelehkan timbunan es abadi di daerah kutub dan menaikkan
permukaan air laut di seluruh dunia, yang juga berarti
menenggelamkan banyak pulau yang berpenghuni dan tidak
berpenghuni.

Sementara itu, kedahsyatan laut dengan volume airnya yang
sangat besar dan dengan kekuatan gelombangnya yang sangat
kuat mampu menghanyutkan, menenggelamkan, melumatkan
apa saja yang dilewati oleh arus gelombangnya yang dahsyat
pada situasi-situasi tertentu. Ia memang dapat ditundukkan
melalui pelayaran (sebagaimana telah dijelaskan di depan,
misalnya dalam Surah al-Isra'/17: 66 dan al-Jasiyah/45: 12),
tetapl juga pada situasi tertentu tak dapat dikendalikan oleh
manusia ketika laut menjadi media azab dari Allah. Hal ini
dapat dipahami dari ayat-ayat berkenaan dengan azab terhadap
Fir‘aun yang menganggap dirinya Tuhan, misalnya Surah al-
Qasas/28: 40 **
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Maka Kami siksa dia (Fir'aun) dan bala tentaranya, lalu Kami
lemparkan mereka ke dalam laut. Maka perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang yang zalim. (al-Qasas/28: 40)

Potensi bahaya di laut tidak hanya arus gelombang di
permukaannya yang dapat menghanyutkan benda-benda, tetapi
juga arus gelombang di bagian bawahnya, palung laut dalam
yang gelap, kekurangan persediaan oksigen, pusaran air yang
mampu menarik benda-benda keras sekalipun. Air laut yang
membuncah, atau tiba-tiba pasang meluapkan airnya ke
permukiman di sekitar pantai (dikenal dengan istilah rob), atau
dalam skala besar semisal fenomena tsunami. Hal ini telah
diisyaratkan oleh Al-Qur'an bahwa laut dapat sewaktu-waktu
meluapkan airnya. Perhatikan Surah al-Infitar/82: 3 sebagai
berikut:
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Dan apabila lantan dijadikan melnap. (al-Infitar/82: 3)

Demikian juga bahaya laut-dalam yang gelap gulita telah
diisyaratkan oleh Al-Qut'an Surah an-Nur/24: 40.
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Atan (keadaan orang-orang kafir) seperti gelap gulita di lantan yang
dalam, yang diliputi oleb gelombang demi gelombang, di atasnya ada (lagi)
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awan  gelap. Itulah gelap ~ gulita yang berlapis-lapis. Apabila dia
mengelnarkan tangannya hampir tidak dapat melibatnya. Barangsiapa
tidak diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah, maka dia tidak mempunyai
cahaya sedikit pun. (an-Nur/24: 40)

Manusia yang sering berinteraksi dengan lautan mengetahui
persis bahaya yang mengancam di tengah lautan, berupa
kemungkinan tenggelam, keganasan badai, gangguan ikan paus
dan sejenisnya, atau terbawa arus lalu tersesat. Dalam situasi
sulit seperti ini secara naluri manusia akan terus berharap
pertolongan dan perlindungan dari Yang Mahakuasa. Hal ini
wajar karena pada diri manusia sebenarnya telah ditanamkan
rasa kebertuhanan, meskipun mungkin selama ini dalam
kehidupan sehari-hari tertekan ke bawah sadarnya. Yang paling
menyedihkan jika ada di antara manusia dalam situasi gawat
terus memohon pertolongan kepada Allah agar selamat, namun
setelah mencapai daratan ia kemudian lupa kepada Allah yang
telah menyelamatkannya. Bahkan mungkin terus berbuat
kerusakan di bumi, di darat maupun di laut, meskipun laut telah
hampir mencelakakannya. Allah swbhanahn wa ta‘ala telah
mengingatkan manusia dalam firman-Nya sebagaimana tercan-
tum dalam Surah al-Isra'/17: 67:
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Dan apabila kammu ditimpa babaya di lantan, niscaya bilang semua yang
(biasa) kamn seru, kecuali Dia. Tetapi ketika Dia menyelamatkan
kamu ke daratan, kamu berpaling (dari-Nya). Dan manusia memang
selalu ingkar (tidak bersynknr). (al-Isra'/17: 67)

Laut yang telah diciptakan Allah subhanabn wa ta‘dla
merupakan karunia yang sangat besar bagi umat manusia,
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karena di sana ia mencari penghidupan yang tersedia melimpah,
memobilisasi diri dan barang-barangnya dari satu wilayah ke
wilayah lain, menjadi persediaan sumber air yang luar biasa bagi
kehidupan flora dan fauna, tetapi juga berpotensi menjadi
bencana manakala manusia tidak mampu bersahabat dengan
alam lingkungannya dengan menjaga kelestariannya dan
mensyukuri eksistensinya sebagai karunia Ilahi. Wallabu a‘lam
bis-sawab.
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EKSISTENSI AIR

1-Qur'an menyebut istilah (wa") dalam bentuk nakirah
A(iﬂdeﬁmﬂ) dan (al-ma’) dalam bentuk ma‘rifah (definite)

yang berarti air sebanyak 59 kali. Sementara itu,
Al-Qur'an menyebut (wd'aki), airmu, satu kali; (md'aba), airnya,
dua kali; dan (wa'ukwum), air kalian, satu kali. Jadi, secara
keseluruhan Al-Qur'an mengulang istilah (7a') atau air sebanyak
63 kali yang tersebar dalam 42 surah.' Hal ini mengisyaratkan
bahwa air, menurut Al-Qur'an, merupakan sumber kekayaan
alam yang sangat penting, berharga, dan memiliki daya guna
dan manfaat yang sangat besar bagi kehidupan manusia,
binatang, dan tetumbuhan.

Dalam menjelaskan tentang eksistensi air, Al-Qur'an
menggunakan beberapa kata kunci yang bisa menjadi petunjuk
tentang proses terjadinya air, daya guna air, dan manfaat air
bagi kehidupan manusia.

Pertama, Al-Qur'an menggunakan kata kunci anzala yang
berarti ‘menurunkan’, dan kata ini diulang hampir sebanyak
penyebutan istilah  a/ma' atau air dalam Al-Qur'an. Selain
menggunakan kata anzala, Allah juga menggunakan kata yang
dekat maknanya dengan menurunkan, yaitu kata sabba yang
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berarti mencurahkan (air dari langit). Subjek yang menjadi
pelaku kata anzala yakni menurunkan ini adalah Allah yang
diungkapkan dalam bentuk kata Allah zismul-jalilah, kata ganti
Kami atau Dia. Sementara asal air itu, disebutkan oleh
Al-Qut'an, minas-sama', dari langit; sedangkan tempat yang
menjadi penampungan air yang turun dari langit itu adalah
al-ard, yaitu bumi.

Kedua, Al-Qur'an menggunakan kata kunci asgd yang
berarti menyiram atau memberi minum. Sementara itu, yang
menjadi subjek kata asga ini adalah Allah atau kata ganti seperti
Dia dan Kami (Allah). Ayat Al-Qur'an ketika menjelaskan
eksistensi air dalam kehidupan dengan menggunakan kata kerja
asqd, menyiram atau memberi minum mengandung dua
pengertian. Pertama, dengan air yang diturunkan dari langit
Allah menyiram tetumbuhan agar tumbuh subur. Kedua,
dengan air Allah memberi minum manusia dan hewan sehingga
keduanya mendapat kesempatan untuk menjaga kelangsungan
hidup dan mengembangkan kualitas hidupnya.

Ketiga, Al-Qur'an menggunakan kata kunci afya yang berarti
menghidupkan. Maksudnya bahwa tujuan Allah menurunkan
air dari langit ke bumi hingga sebagian air tersebut tersimpan di
dalam perut atau di permukaan bumi, bukan hanya untuk
memberi minum manusia dan hewan, serta menyiram tetum-
buhan, akan tetapi secara makro untuk menghidupkan bumi
agar bumi menghasilkan manfaat yang banyak bagi kehidupan
manusia.

Keempat, Al-Qur'an menggunakan kata kunci akbraja yang
berarti mengeluarkan. Maksudnya bahwa Allah dengan
menurunkan air dari langit ke bumi, kemudian sebagian air itu
tersimpan di dalam perut bumi atau di permukaannya sehingga
bumi itu menjadi subur; maka tujuan akhirnya adalah agar bumi
itu mengeluarkan hasil-hasil bumi untuk kesejahteraan hidup
manusia.
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Ayat-ayat Al-Qur'an yang menjelaskan tentang eksistensi air
tersebut akan dibahas dalam sub pokok bahasan sebagai
berikut: siklus air, bumi reservoit air raksasa, macam-macam
air, konservasi air, manfaat dan kegunaan air dalam kehidupan
ini. Kelima sub pokok bahasan ini akan dikupas melalui
pendekatan tafsir tematik guna mengungkap kandungan
maknanya dengan menganalis lima kata kunci tersebut, yakni
kata anzala yang berarti menurunkan, kata sabba yang berarti
mencurahkan, kata asga yang berarti menyiram atau memberi
minum, kata a/ya yang berarti menghidupkan, dan akbraja yang
berarti mengeluarkan.

A. Siklus Air
Berkenaan dengan proses tetjadinya air atau siklus air, Al-Qut'an
secara tegas menyatakan:
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Dialah  yang meninpkan angin sebagai pembawa kabar gembira,
mendabului kedatangan rabmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu
membawa awan mendung, Kami halan ke suatu daerab yang tandus, laln
Kami turunkan bhujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbubkan
dengan hujan itn berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami
membangkitkan orang yang telah mati, mudab-nudaban kamu menganm-
bil pelajaran. (al-A‘raf/7: 57)

Siklus air, menurut ayat di atas, terjadi dalam tiga fase yang
melibatkan ar-ryah (angin), sahab (awan) dan rapmatih (kasih
sayang-Nya, yakni hujan).

Fase Pertama (Angin). Bumi yang dihuni manusia ini
diselimuti oleh atmosfer atau lapisan udara. Sedangkan angin
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adalah udara yang bergerak akibat adanya perbedaan tekanan
udara. Angin bergerak dari tempat yang memiliki tekanan udara
tinggi ke tempat yang memiliki tekanan udara yang rendah.
Dengan pernyataan lain, angin adalah udara yang bergerak dari
daerah yang memiliki suhu (temperatur) rendah ke wilayah
yang memiliki temperatur tinggi. Dengan demikian, angin
adalah arus udara yang bergerak di antara dua zona yang
memiliki suhu yang berbeda, yakni dari zona yang dingin
menuju zona yang panas.

Angin terjadi karena pemanasan air samudra oleh sinar
matahari. Panas matahari inilah yang menimbulkan tekanan
udara sehingga bergerak menjadi angin yang membawa dan
menggiring uap air berkumpul ke atas menjadi awan untuk
kemudian berubah menjadi hujan sebagaimana tergambar pada
ayat Al-Qur'an yang berikut, “Dan Kami menjadikan pelita yang
terang-benderang (matabari), dan Kami turunkan dari awan, air hujan
yang tercurah dengan hebatnya” (an-Naba'/78: 13-14), seperti akan
diuraikan pada penjelasan tentang awan.

Angin bergerak membawa dan menggiring uap air, lalu
memadukannya menjadi awan mendung, sebagaimana dise-
butkan pada ayat di atas, “.. Sebingga apabila angin itu membawa
awan mendung, Kami halan awan mendung itu ke suatu daerah yang
tandus, karena angin bergerak dari fawasan yang dingin menuju
kawasan yang panas, laln Kami turunkan hujan di daerab itu” (al-
A‘raf/7: 57). Dalam ayat ini, menurut ALQur'an dan Tafsirnya
terbitan Departemen Agama RI, “Allah menegaskan bahwa
salah satu karunia besar yang dilimpahkan kepada hamba-Nya
adalah menggerakkan angin sebagai tanda bagi kedatangan
nikmat-Nya (hujan), yaitu angin yang membawa awan tebal
yang dihalaunya ke negeri yang kering yang telah rusak
tanamannya karena ketiadaan air, kering sumurnya karena tak
ada hujan dan penduduknya menderita karena haus dan lapar.
Lalu, di negeri yang tandus itu, Allah menurunkan hujan yang
lebat sehingga negeri yang hampir mati itu menjadi subur
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kembali dan sumur-sumurnya penuh berisi air dan dengan
demikian hiduplah penduduknya dengan serba kecukupan dari
hasil tanaman yang melimpah.” >

Fase Kedua (Awan). Awan berada pada mata rantai kedua
dalam siklus air, yaitu angin, awan, dan hujan. Adapun yang
dimaksudkan dengan awan sering didefinisikan sebagai kum-
pulan titik-tittk uvap air di atmosfer yang berdiameter 0,02
sampai 0,06 mm yang bersal dari penguapan air laut, danau,
atau sungai. Awan atau kumpulan titik-titik uap air inilah yang
dapat menyebabkan hujan.” Ketiga mata rantai dalam siklus air
tersebut, angin, awan, dan hujan, memiliki hubungan yang
sangat erat dengan fungsi matahari dan sangat tergantung
kepadanya. Al-Qur'an menjelaskan:
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Dan Kami menjadikan pelita yang terang-benderang (matahari), dan
Rami turnnkan dari awan, air bujan yang tercurah dengan hebatnya.

(an-Naba'/78: 13-14)

Pada ayat Al-Qur'an di atas, Allah menyebut matahari dengan
istilah sirgjaw wabhaja (pelita yang sangat terang). Penamaan ini
menakjubkan siapa pun yang membaca Al-Qur'an dan
menghubungkannya dengan fakta-fakta ilmiah yang mene-
gaskan bahwa sinar matahari yang panas permukaannya
mencapai 6000 derajat dan panas pada pusatnya mencapai 30
juta derajat, yang menghasilkan energi berupa ultraviolet 9%,
cahaya 46%. Dengan demikian, matahari dinamakan sebagai
pelita yang sangat terang karena mengandung cahaya dan panas
secara bersamaan ysng sangat dibutuhkan oleh atmosfer bumi,
sehingga terjadi keserasian antara cahaya sinar matahari dengan
atmosfer, lapisan udara bumi. Cahaya dan panas inilah yang
menimbulkan tekanan udara sehingga udara itu bergerak
menjadi angin yang membawa dan menggiring uap air berkum-
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pul ke atas menjadi awan yang kemudian menurunkan hujan
sebagaimana disebutkan dua ayat Al-Qur'an di atas.*

Dalam beberapa ayat Al-Qur'an diungkapkan bahwa awan
sangat bergantung kepada angin. Anginlah yang menggerakkan
awan yang kemudian menurunkan hujan. Sementara itu,
temuan ilmiah modern menjelaskan bahwa angin itu tidak
hanya berfungsi menggerakkan awan, tetapi juga mengawinkan
gelembung udara yang bercampur partikel dengan uap air
hingga melahirkan hujan. Temuan ilmiah ini sejalan dengan
penjelasan ayat Al-Qur'an yang berikut:
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Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan dan Kami
turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamn dengan (air)
itu, dan bukanlah kamn yang menyimpannya. (al-Hijr/15: 22)

Adapun yang dimaksud pada Surah al-Hijr/15 ayat 22 di
atas bahwa Allah meniupkan angin untuk mengawinkan, secara
singkat adalah mengawinkan, gelembung udara yang telah
bercampur dengan partikel dengan uap air. Hal ini secara
ilmiah dapat dijelaskan bahwa, “di permukaan laut terbentuk
gelembung udara dari buih-buih yang tidak terhitung jumlah-
nya. Pada waktu gelembung udara ini pecah, ribuan partikel
kecil yang disebut aeroso/ dengan diameter seperseratus
millimeter terlempar ke udara, bercampur dengan debu daratan
yang terbawa oleh angin ke lapisan atas atmosfer. Partikel-
partikel ini dibawa naik ke atas lebih tinggi lagi oleh angin
hingga bertemu dengan uap air. Uap air yang mengembun di
sekitar partikel-partikel ini berubah menjadi butiran-butiran air,
kemudian butiran-butiran air ini berkumpul dan membentuk
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sahaban s’z'qd/ans (awan yang makin berat), kemudian jatuh ke
bumi dalam bentuk hujan.”

Sementara itu, awan yang letaknya sangat tinggi, menye-
babkan uap air yang dibawanya menjadi beku, karena suhu
udara yang sangat dingin di atmosfer, kemudian jatuh ke bumi
dalam bentuk hujan es atau salju. Fenomena hujan es atau salju

disebutkan di dalam Al-Qut'an sebagai berikut:
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Tidakkalh engkan melibat “babwa Allah mm/adz/éan awan beigem/é
perlaban,  kemudian  mengumpulkannya, laln  Dia  menjadikannya
bertumpnke-tumpnk, lalu engkan lihat hujan keluar dari celah-celabnya
dan Dia (juga) mennrunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitn) dari
(gnmpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-INya
(butiran-butiran es) itu kepada siapa yang Dia kebhendaki dan dibin-
darkan-Nya dari siapa yang Dia kehendaki. Kilawan kilatnya hanpir-
hampir menghilangkan penglibatan. (an-Nur/24: 43)

Surah an-Nur ayat 43 ini menjelaskan bahwa hujan lebat
yang disertai dengan butiran-butiran es itu tidak tercurah ke
seluruh pelosok di muka bumi, tetapi hanya turun di daerah
tertentu atas kehendak Allah. Hanya Allah-lah yang menen-
tukan di mana hujan es itu akan turun dan di mana pula awan
tebal itu berubah menjadi hujan. Kadang-kadang awan tebal itu
hanya sekadar lewat saja di daerah tertentu sehingga daerah itu
tetap tandus dan kering,’

Fase Ketiga (Hujan). Mata rantai yang ketiga dalam siklus
air adalah hujan. Dalam banyak ayat Al-Qur'an disebutkan wa
anzala minas-sama'i ma'an (dan Dialah, Allah yang menurunkan
air dari langit). Menurut Muhammad °‘Ali as-Sabuni yang
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dimaksudkan dengan air pada ayat tersebut adalah “air hujan
yang segar dan mengandung mineral yang diturunkan Allah
dari awan melalui kekuasaan-Nya™ sebagaimana sudah
dipaparkan di atas.

Adapun yang dimaksud dengan istilah (as-sama’) yang
menjadi sumber air hujan itu, menurut al-Asfahani, adalah
tempat yang tinggi. Menurutnya, langit semua benda itu adalah
bagian paling tinggi dari benda tersebut. * Jadi, secara sederhana
air hujan itu turun dari tempat yang tinggi. Dalam pada itu,
para ulama tafsir memahami istilah (as-sama’), tempat yang
tinggi itu adalah (as-sabab), awan,"” karena mungkin secara kasat
mata awan itu bergerak di langit. Dengan demikian, dapat
dirumuskan bahwa bahwa air hujan itu berasal dari awan yang
berada di tempat yang paling tinggi melalui mata rantai siklus
air sebagaimana disebutkan di atas.

B. Bumi Reservoir Air Raksasa

Al-Qur'an menjelaskan bahwa hujan itu turun dari langit
kemudian jatuh ke bumi, schingga bumi tempat manusia,
hewan, dan tumbuh-tumbuhan hidup menjadi tempat penam-
pungan dan penyimpanan air yang turun dari langit. Oleh sebab
itu, bumi merupakan reservoir air yang menjamin ketersediaan
air bagi kepentingan makhluk hidup. Al-Qut'an lebih jauh
menjelaskan:
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Dan Kami turunkan air dari langit dengan suatu wkuran; laln Kami
Jadikan air ity menetap di bumi, dan  pasti Kami berkuasa

melenyapkannya. (al-Mu'minan/23: 18)

Surah al-Mu'minan/23 ayat 18 di atas menjelaskan bahwa
air yang turun dari langit itu mengikuti dan tunduk pada gadar,
yakni ketentuan Allah subhanabu wa ta'ald yang diberlakukan
pada alam yang dinamakan hukum alam. Sementara bumi,
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menurut hukum alam ciptaan Allah, berfungsi sebagai reservoir
air; dan air yang tersimpan di bumi (reservoir air) yang alami itu
merupakan cara Allah subhanabu wa ta‘ala dalam mengonservasi
air untuk memberi minum manusia dan ternak serta menyiram
tetumbuhan hingga tumbuh segar. Konservasi air yang
diciptakan Allah dalam sebuah siklus air tersebut mengacu
kepada prinsip keseimbangan. Di musim hujan air yang
tercurah dengan melimpah itu tersimpan dengan baik di dalam
reservorr air sehingga tidak menimbulkan ancaman banjir bagi
manusia. Sementara itu di musim kemarau debet air yang
tersimpan di dalam reservoir air merupakan penyedia cadangan
air sehingga tidak mengalami kekeringan.

Sementara itu, menurut Adan asy-Syarif, Surah al-
Mu'minan/23 ayat 18 di atas, menegaskan bahwa Allah
menurunkan hujan dari langit dengan kadar, takaran, atau
ukuran tertentu. Lalu, Allah menjadikan bumi dan gunung-
gunung sebagai tempat resapan air. Sekiranya tidak ada gunung,
tentu air yang turun melalui proses hujan itu tidak tersimpan
dan air itu seluruhnya terbuang ke laut. "'

Dalam menurunkan hujan dari langit, terkadang Allah
subbanabn wa ta‘ala menyatakannya dengan istilah mencurahkan
air dari langit ke bumi sehingga tersimpan secara merata di
dalam reservoir air, yakni di perut bumi atau di permukaan bumi
seperti gunung, sungai, danau, atau laut. Hal ini tercermin pada
penjelasan ayat Al-Qur'an yang berikut:
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Kamilah yang telah mencurabkan air melimpab (dari langit),kemudian
RKami belah bumi dengan sebaik-baiknya, laln di sana Kani tumbubkan
biji-bijian, dan anggur dan sayur-sayuran, dan aitun dan pobon kurma,

dan kebun-kebun (yang) rindang, dan buab-buaban serta rerumputan.
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(Semna itn) untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmm.

(‘Abasa/80: 25-32)

Air yang tercurah dari langit secara melimpah itu tidak
seluruhnya terbuang ke laut melalui aliran sungai, tetapi
tersimpan di dalam gunung yang berfungsi sebagai reservoir air
yang sckaligus menjadi sumber mata air pegunungan yang
menyegarkan dengan tujuan agar air yang turun dari langit itu
dapat menghidupkan bumi yang kering menjadi hijau karena
rerumputan, menumbuhkan tanaman yang menghasilkan biji-
bijian serta buah-buahan yang dapat dinikmati oleh manusia
dan makhluk lainnya.
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Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tingg, dan Kami beri
minum kamu dengan air tawar. (al-Mursalat/77: 27)

Darti reservoir air yang secara alamiah terjaga keseimbangannya
itu, terciptalah berbagai sumber air, baik air tanah maupun air
di permukaan tanah sebagaimana dijelaskan oleh Allah pada
ayat Al-Qur'an yang berikut:
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Apakalh engkan tidak memperhatikan, babwa Allah menurunkan air
dari langit, lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian
dengan air itu  ditumbubkan-Nya tanam-tanaman yang bermacam-

macam warnanya, kemudian menjadi kering, laln engkan melibatnya
kekuning-runingan, kemudian  dijadifkan-Nya  hancur  berderai-derai.
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Sunggub, pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang
yang mempunyai akal sehat. (az-Zumar/39: 21)

Sumber-sumber air yang disebutkan pada ayat di atas adalah
air yang tersimpan di dalam perut bumi atau di permukaan
bumi seperti gunung, sungai, danau, atau laut tersebut dirancang
sedemikian rupa oleh Allah untuk menghidupkan bumi yang
kering kerontang menjadi segar bugar, bahkan menjadi hijau
karena dipenuhi rerumputan. Air itu pun telah menumbuhkan
tanaman yang menghasilkan biji-bijian serta buah-buahan yang
dapat dinikmati oleh manusia dan makhluk lainnya. Melalui
siklus air yang terjaga dalam keseimbangan bumi menjadi
subur. Maka siklus air yang terpelihara secara alamiah itu pada
akhirnya berhasil mencapai tujuan puncak penciptaan bumi,
yaitu agar bumi mengeluarkan hasil-hasil yang melimpah untuk
kesejahteraan hidup manusia.

Mengenai informasi Al-Qut'an bahwa hujan berperan
dalam menghidupkan lahan yang mati, menurut para ilmuwan,
“karena hujan di samping membawa butiran air, suatu materi
yang penting untuk kehidupan semua makhluk hidup di dunia,
ternyata butiran air hujan juga membawa serta material yang
berfungsi sebagai pupuk. Saat air laut yang menguap dan
mencapal awan, ia mengandung sesuatu yang dapat
merevitalisasi daratan yang mati. Butiran air hujan yang me-
ngandung bahan-bahan revitalisasi biasa dikenal dengan nama
surface, tension droplets. Bahan-bahan ini diperoleh dari lapisan
permukaan laut yang ikut menguap.”"?

Sementara itu, M. Quraish Shihab dengan mengutip kitab
Al-Muntakbab  fit-Tafsir yang ditulis oleh sejumlah pakar
menerangkan bahwa “air hujan adalah sumber air bersih satu-
satunya bagi tanah. Sedangkan matahari adalah sumber semua
kehidupan; tetapi hanya tumbuh-tumbuhan yang dapat
menyimpan daya matahari itu dengan perantaraan klorofil,
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untuk kemudian menyerahkannya kepada manusia dan hewan
dalam bentuk bahan makanan organik yang dibentuknya."
Tujuan akhir Allah menciptakan siklus air sedemikian rupa
itu tiada lain, untuk memberi kehidupan dan kenikmatan bagi
manusia, binatang, dan makhluk hidup lainnya. Hal ini
ditegaskan oleh Allah pada dua ayat Al-Qur'an yang berikut:
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(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan baginm dan langit
sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, laln
Dia hasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu.
Karena itn, janganlah kamn mengadakan tandingan-tandingan bagi

Allah, padahal kamn mengetabui. (al-Baqarah/2: 22)
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Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah laln Kami
dapat dipanen. Dan pobon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai
mayang yang bersusun-susun, (sebagai) rezeki bagi hamba-hamba (Kami),
dan Kami hidupkan dengan (air) itu negeri yang mati (tandus). Seperti
itulah terjadinya kebangkitan (dari kubur). (Qaf/50: 9-11)

Dalam ayat ini, “Allah menegaskan bahwa salah satu
karunia besar yang dilimpahkan kepada hamba-Nya adalah
menggerakkan angin sebagai tanda bagi kedatangan nikmat-
Nya, yaitu angin yang membawa awan tebal yang dihalaunya ke
negeri yang kering yang telah rusak tanamannya karena
ketiadaan air, kering sumurnya karena tak ada hujan dan
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penduduknya menderita karena haus dan lapar. Lalu Dia
menurunkan di negeri itu hujan yang lebat sehingga negeri yang
hampir mati itu menjadi subur kembali dan sumur-sumurnya
penuh berisi air dan dengan demikian hiduplah penduduknya
dengan serba kecukupan dari hasil tanaman yang melimpah”. '

Allah, sebagaimana disebutkan di dalam Surah al-
Mu'mintan/23 ayat 18 di atas, menurunkan hujan dengan kadar,
takaran, atau ukuran tertentu dan menjadikan bumi dan
gunung-gunung sebagai tempat resapan air. Sekiranya tidak ada
gunung, tentu air yang turun melalui proses hujan itu tidak
tersimpan dan air itu seluruhnya terbuang ke laut. "> Oleh sebab
itu, penggundulan hutan dan penyalahgunaan tata ruang
sehingga mengurangi dan menghilangkan fungsi bumi sebagai
tempat resapan air adalah tindakan zalim yang mengakibatkan
tergangeunya keseimbangan ckosistem dan menimbulkan

bencana banjir yang mengancam dan menghancurkan
kehidupan.

Sejalan dengan penjelasan Al-Qut'an tentang siklus air di
atas, Wikipedia Air menyebutkan bahwa “pergerakan air di
permukan bumi yang dinamakan siklus hidrologi adalah sebuah
proses yang tidak pernah berhenti dari atmosfer ke bumi dan
kemudian kembali ke atmosfer melalui kondensasi, presipitasi,
evaporasi, dan transpirasi.'’

Pemanasan air samudra oleh sinar matahari merupakan
kunci proses siklus hidrologi tersebut dapat berjalan secara
kontinu. Air berevaporasi, kemudian jatuh sebagai presipitasi
dalam bentuk hujan, salju, hujan batu, hujan es dan salju (sleet),
hujan gerimis atau kabut.

Pada perjalanan menuju bumi beberapa presipitasi dapat
berevaporasi kembali ke atas atau langsung jatuh yang
kemudian diintersepsi oleh tanaman sebelum mencapai tanah.
Setelah mencapai tanah, siklus hidrologi terus bergerak secara
kontinu dalam tiga cara sebagai berikut:
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Pertama, melalui proses evaporasi atau transpirasi. Melalui
proses ini air yang ada di laut, di daratan, di sungai, di tanaman
dan sebagainya, kemudian akan menguap ke angkasa (atmosfer)
dan kemudian akan menjadi awan. Pada keadaan jenuh uap air
(awan) itu akan menjadi bintik-bintik air yang selanjutnya akan
turun (precipitation) dalam bentuk hujan, salju, dan es."”

Kedua, melalui proses infiltrasi atau perkolasi ke dalam
tanah. Melalui proses ini air bergerak ke dalam tanah melalui
celah-celah dan pori-pori tanah dan batuan menuju muka air
tanah. Air dapat bergerak akibat aksi kapiler atau air dapat
bergerak secara vertikal atau horizontal di bawah permukaan
tanah hingga air tersebut memasuki kembali sistem air
permukaan. '*

Ketiga, melalui proses air permukaan. Air bergerak di atas
permukaan tanah dekat dengan aliran utama dan danau. Makin
landai lahan dan makin sedikit pori-pori tanah, maka aliran
permukaan semakin besar. Aliran permukaan tanah dapat
dilihat biasanya pada daerah urban. Sungai-sungai bergabung
satu sama lain dan membentuk sungai utama yang membawa
seluruh air permukaan di sekitar daerah aliran sungai menuju
laut."”

Air permukaan, baik yang mengalir maupun yang
tergenang seperti danau, waduk, rawa, dan sebagian air bawah
permukaan akan terkumpul dan mengalir membentuk sungai
dan berakhir ke laut. Proses perjalanan air di daratan itu terjadi
dalam komponen-komponen siklus hidrologi yang membentuk
sistem Daerah Aliran Sungai (DAS). Dengan demikian, melalui
siklus air tersebut dapat dipastikan bahwa jumlah air di bumi
secara keseluruhan relatif tetap, yang berubah adalah wujud dan
tempatnya.

C. Macam-macam Air.

Dalam merumuskan tentang macam-macam air, Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2004 tentang
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Sumber Daya Air menyebutkan bahwa: yang dimaksud dengan
air adalah semua air yang terdapat pada, di atas, atau pun di
bawah permukaan tanah, termasuk dalam pengertian ini air
permukaan, air tanah, air hujan, dan air laut yang berada di
darat. (Bab I Pasal 1 Ketentuan Umum Ayat 2). Adapun yang
dimaksud dengan air permukaan adalah semua air yang
terdapat pada permukaan tanah (Bab I Pasal 1 Ketentuan
Umum Ayat 3); sedangkan yang dimaksud dengan air tanah
adalah air yang terdapat dalam lapisan tanah atau batuan. (Bab I
Pasal 1 Ketentuan Umum Ayat 4).

Jika dilihat dari segi wujud dan tempat air di bumi, maka
wujud air dapat dibagi menjadi tiga bentuk: Cairan (air) pada, di
atas, atau pun di bawah permukaan tanah; es vyang
mengambang, dan awan di udara yang merupakan uap air. Air
adalah zat kimia yang penting bagi semua bentuk kehidupan
yang diketahui sampai saat ini di bumi, tetapi tidak di planet
lain. Air menutupi hampir 71% permukaan bumi. Terdapat 1,4
triliun kilometer kubik (330 juta mil®) tersedia di bumi. Air
sebagian besar terdapat di laut (air asin) dan pada lapisan-
lapisan es (di kutub dan puncak-puncak gunung), akan tetapi
juga dapat hadir sebagai awan, hujan, sungai, muka air tawar,
danau, uap air, dan lautan es. Air dalam objek-objek tersebut
bergerak mengikuti suatu siklus air, yaitu: melalui penguapan,
hujan, dan aliran air di atas permukaan tanah (runoff, meliputi
mata air, sungai, muara) menuju laut. Air bersih penting bagi
kehidupan manusia. Di banyak tempat di dunia terjadi
kekurangan persediaan air. Selain di bumi, sejumlah besar air
juga diperkirakan terdapat pada Kutub Utara dan Selatan,
Planet Mars, serta pada bulan-bulan Europa dan Enceladus.
Air dapat berwujud padatan (es), cairan (air), dan gas (uap air).
Air merupakan satu-satunya zat yang secara alami terdapat di
permukaan bumi dalam ketiga wujudnya tersebut. Pengaturan
air yang kurang baik dapat menyebabkan kekurangan air,
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monopolisasi serta privatisasi dan bahkan menyulut konflik
sosial yang berkepanjangan.”

Sementara itu, macam-macam air di dalam perspektif fikih
biasanya dibahas pada bab taharah, yakni bab bersuci
dirumuskan sebagai berikut:

21

Air itu bermacam-macam. Air yang mensucikan, air suct, dan air najis.
Air yang mensucikan adalah air yang suci pada substansinya yang
sekaligns menucikan benda-benda lainnya. Sementara itu, air suci adalah
air yang suci pada dirinya, tetapi tidak dapat mensucikan benda-benda
lainnya. Adapun air najis adalah air yang tidak termasuk kednanya
(bukan air suci dan mensucikan dan_juga air suci). Tidak dperbolehkan
mengangkat hadas dan menghilangkan najis kecnali dengan atr mutlak,
Yaitu air suci dalam  keadaan sifat air yang asli sesuai dengan
kejadiannya. (Dalam fikih) dimakrubkan menggunakan air di dalam
sebuah bejana yang terkena panas matabari di negeri tropis; dan (status
kemafkruban itn) hilang ketika bejana itn menjadi dingin.

Berdasarkan kajian air yang dilakukan para ulama fikih,
seperti terlihat pada kutipan di atas, maka air dalam perspektif
fikih Islam dibagi menjadi empat macam sebagai berikut:

Pertama, air mutlak, yaitu air yang suci dan mensucikan
yang oleh al-Gamrawi dinamakan a#zahzr. Air mutlak adalah air
yang biasa digunakan untuk mensucikan diri dari hadas, baik
hadas kecil dengan berwudu maupun hadas besar (junub)
dengan mandi, seperti air hujan, laut, dan embun.

Kedua, air musta’mal, yaitu air yang sudah dipakai untuk
mensucikan diri dari hadas kecil, hadas besar, maupun air yang
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sudah digunakan untuk keperluan lain seperti mandi dan
mensucikan benda-benda.

Ketiga, air yang bercampur dengan benda-benda suci:
Misalnya air yang bercampur dengan sabun dan tepung. Air
macam ini suci dan mensucikan selama masih termasuk air
mutlak. Jika kemutlakan air itu hilang menjadi berwarna dan
mengandung rasa seperti air teh, kopi, sirop dan lain-lain, maka
air semacam ini suci, tetapi tidak bisa dipergunakan untuk
mensucikan diri dari hadas besar maupun hadas kecil seperti
mandi junub dan berwudu, serta tidak dapat dipergunakan
untuk mensucikan benda-benda lainnya.

Keempat, air yang bercampur dengan najis. Jika benda
najis mengubah sifat air, rasa, warna, dan bau; maka air itu
tidak lagi suci, tetapi berubah menjadi air najis.”> Adapun air
yang dikelompok najis atau mutanajjis (terkena najis) adalah
keadaan air sebagaimana dijelaskan di dalam hadis yang berikut:

).

Sesunggubnya air itu tidak menjadi najis karena sesuatu, kecuali sesuatu
yang dapat mengubah ban, rasa, dan warnanya. (Riwayat Ibnu Majah
dari Abu Umamah al-Bahili)

).
(

Air itu suci dan mensucikan (air mutlak), kecnali apabila ban, rasa
atau warnanya menjadi berubah disebabkan oleh najis yang jatub di
dalamnya”. (Riwayat al-Baihaqt dari Aba Umamah)

128 Eksistensi Air



Dari keempat macam air di atas, sebagaimana disebutkan
oleh al-Gamrawi, hanya air mutlak saja yang dapat diper-
gunakan untuk mensucikan diri dari hadas kecil maupun hadas
besar. Air mutlak, yakni air yang suci dan mensucikan, adalah
satu-satunya jenis air yang dapat dipergunakan untuk berwudu
guna menghilangkan hadas kecil sehingga seseorang memenuhi
syarat untuk melaksanakan salat. Demikian juga, hanya air
mutlak yang dapat dipergunakan untuk mandi junub guna
menghilangkan hadas besar.

Para ulama fikih, seperti terlihat dikemukakan oleh
al-Gamrawi di atas, mendefinisikan air mutlak adalah air yang
suci dalam keadaan sifat air yang asli sesuai dengan kejadiannya.
Definisi ini sejalan dengan pengertian air mutlak secara ilmiah,
yaitu bahwa yang dimaksudkan dengan air mutlak itu adalah air
sebagai substansi kimia dengan rumus kimia H,O: satu molekul
air tersusun atas dua atom hidrogen yang terikat secara kovalen
pada satu atom oksigen. Air bersifat tidak berwarna, tidak
berasa dan tidak berbau pada kondisi standar, yaitu pada
tekanan 100 kPa (1 bar) dan temperatur 273,15 K (0°C). Zat
kimia ini merupakan suatu pelarut yang penting, yang memiliki
kemampuan untuk melarutkan banyak zat kimia lainnya, seperti
garam, gula, asam, beberapa jenis gas dan banyak macam
molekul organik.”

Para ulama fikih merinci bahwa yang termasuk ke dalam air
mutlak ini adalah air hujan, air tanah, air sungai, air danau, air
laut dan salju atau es; yang keseluruhannya bersumber pada air
hujan melalui siklus air seperti disebutkan di atas. Air mutlak
yang dimaksudkan oleh para ulama fikih dan diuraikan secara
ilmiah tersebut merupakan tujuan Allah menurunkan air hujan
dari langit sebagaimana tersurat pada ayat Al-Qut'an yang

berikut:
s /u;/-; \ // /}/
,.@.H; UA(K.LP

-~
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Dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit kepadamn untuk
mensucikan kamu dengan bujan itn. (al-Anfal/8: 11)

Dalam A~LQur'an dan Tafsirnya terbitan Departemen Agama
RI disebutkan bahwa tujuan Allah menurunkan hujan dari
langit dalam Perang Badar itu untuk memberikan kemungkinan
kaum Muslim agar mereka dapat bersuci dari hadas dan junub
sechingga mereka dapat beribadah dalam keadaan suci lahir
batin.** Sementara itu, M. Quraish Shihab ketika menafsirkan
ayat ini menulis, “yang juga merupakan nikmat-Nya adalah Dia
menurunkan hujan kepada kamu dari langit sehingga kamu
dapat memenuhi kebutuhan minum kamu di padang pasir, dan
untuk mensucikan kamu dengan air itu yakni dengan
menggunakannya untuk berwudu atau mandi wajib dan
sunah.””

Sejalan dengan penjelasan M. Quraish Shihab dan
Al-Qur'an dan Tafsirnya terbitan Departemen Agama RI di
atas, ketika menafsirkan Surah al-Anfal ayat 11 ini, Muhammad
‘Al as-Sabuni menyatakan, “Dan Dia menurunkan untuk kamu
air dari langit untuk menambah kenikmatan yang lainnya; yaitu
pada waktu Perang Badar kaum Muslim mengalami ketiadaan
air. Kemudian Allah menurunkan hujan kepada mereka
schingga mengalirlah air di lembah-lembah. Di antara mereka
ada yang junub, maka mereka bisa bersuci dari junubnya
dengan air hujan itu. Allah menyatakan, “untuk mensucikan
kamu sekalian dengan air hujan tersebut dari hadas dan
junub”.*

Dalam pada itu, al-Qurtubi dengan mengambil sumber dari
az-Zujaj, menjelaskan bahwa Surah al-Anfal ayat 11 ini turun,
ketika orang-orang kafir pada Perang Badar berhasil
mendahului kaum beriman mendapatkan sumber air, lalu
mereka berkemah di tempat sumber air itu. Sementara kaum
beriman terpaksa berkemah di tempat yang tidak ada air
sehingga di dalam hati mereka, dengan bisikan setan, terlintas
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satu persepsi, “kami mengira bahwa diri kami ini kekasih Allah
dan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam pun ada (berjuang)
bersama kami, sedangkan keadaan kami seperti ini; sementara
orang-orang musyrik berada pada tempat yang berlimpahkan
air (untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka).” Maka pada
malam ketujuh belas pada bulan suci Ramadan di Badar Allah
menurunkan hujan sehingga mengalirlah air di lembah-lembah.
Dengan demikian, kaum beriman dapat memenuhi kebutuhan
pokok mereka untuk minum, bersuci dari hadas dan junub dan
memandikan unta mereka, serta memudahkan mereka berjalan
di padang pasir ketika berperang.”’

Sementara itu, yang dimaksud dengan air suci, tetapi tidak
mensucikan benda-benda lainnya adalah air yang berwarna dan
mengandung rasa seperti air teh, kopi, sirup dan lain-lain. Air
serupa ini suci, tetapi tidak dapat mensucikan benda-benda
lainnya.

D. Konservasi Air

Adapun yang dimaksud dengan konservasi air secara
singkat adalah kegiatan pemeliharaan sumber daya air. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2004
tentang Sumber Daya Air, konservasi air adalah upaya
memelihara keberadaan serta keberlanjutan keadaan, sifat, dan
fungsi sumber daya air agar senantiasa tersedia dalam kuantitas
dan kualitas yang memadai untuk memenuhi kebutuhan
makhluk hidup, baik pada waktu sekarang maupun yang akan
datang (Bab I Ketentuan Umum, Pasal 1 ayat 18 UU Nomor 7
Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air).

Dalam Pasal 1 ayat 24 UU Sumber Daya Air di atas
disebutkan bahwa pemeliharaan sumber daya air itu adalah
kegiatan untuk merawat sumber air dan prasarana sumber daya
air yang ditujukan untuk menjamin kelestarian fungsi sumber
air dan prasarana sumber daya air.
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Konservasi air merupakan kebutuhan yang mendesak dan
menjadi tanggung jawab semua pihak, baik pemerintah maupun
masyrakat. Hal ini didasarkan pada fakta ilmiah bahwa “jumlah
air di bumi ini tetap, namun jika tidak dipelihara dengan
manajemen air yang baik, maka akan terjadi kekurangan air di
musim kemarau dan kelebihan air di musim hujan karena siklus
air menjadi tidak seimbang. Sebagian besar air itu terdapat di
laut (air asin) dan pada lapisan-lapisan es (di kutub dan puncak-
puncak gunung). Air juga dapat hadir sebagai awan, hujan,
sungai, muka air tawar, danau, uap air, dan lautan es. Air dalam
obyek-obyek tersebut bergerak mengikuti suatu siklus air, yaitu:
melalui penguapan, hujan, dan aliran air di atas permukaan
tanah (runoff, meliputi mata air, sungai, muara) menuju laut.” **

Air merupakan unsur yang sangat vital dalam kehidupan,
karena tanpa air kelangsungan hidup tidak akan dapat
bertahan.” Kebutuhan atas air bersih merupakan kebutuhan
primer dalam kehidupan manusia. Bagi seorang Muslim, air
bersih atau air yang suci dan mensucikan itu bukan hanya
untuk mandi dan mencuci, tetapi juga untuk wudu dan mandi
junub di banyak tempat di dunia terjadi kekurangan persediaan
air, karena siklus air yang tidak seimbang. Di musim kemarau
terjadi kekeringan yang dahsyat sehingga tanah-tanah menjadi
tandus. Sawah, kebun, dan ladang tidak bisa ditanami. Para
petani dan buruh tani atau petani penggarap (petani gurem)
mengalami  krisis ekonomi karena tanah mereka tidak
berproduksi, sementara itu di musim hujan terjadi banjir yang
menenggelamkan rumah, jalan dan jembatan, serta hasil
pertanian. Potensi air di Jawa Barat, misalnya, di musim hujan
mencapai 80 milyar M® pertahun, sedangkan di musim kemarau
hanya tersedia 8 milyar M’ pertahun.”

Hal ini terjadi karena proses penggundulan hutan tidak
sebanding dengan proses penanaman kembali hutan.
Penebangan liar, pencurian kayu, dan perubahan fungsi hutan
lindung menjadi hutan produksi, serta penyusutan daerah
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resapan air karena pembangunan rumah-rumah mewah di
kawasan hulu sungai yang tidak terkendali menjadi salah satu
faktor utama penyebab banjir di musim hujan.

Berikut ini data gangguan hutan di Jawa Barat periode 1995
—2003 yang dikelurkan oleh Gerakan Nasional Kemitraan
Pemeliharaan Air: *

No. | Presentase Faktor Penyebab Gangguan
Gangguan

1. 10 % Perambahan Hutan

2. 80 % Pencurian Kayu

3. 7 % Kebakaran Hutan

4, 3% Bencana Alam

Data ini menunjukkan bahwa faktor sikap dan perilaku
manusia merupakan faktor dominan atau penyebab utama
terjadinya keruskan hutan. Dapat pula ditambahkan bahwa
budaya masyarakat di sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS)
dalam memperlakukan sungai belum mendukung program
pengembangan kali bersih (pokasih). Kebiasaan mendirikan
bangunan kumuh di bantaran sungai, kebiasaan menjadikan
sungai sebagai tempat pembuangan sampah, serta penyempitan
ruas sungai karena kebutuhan lahan wuntuk mendirikan
bangunan; pengurangan dan pengurugan rawa-rawa dan danau
tempat penampungan air merupakan faktor penting yang
menyebabkan terjadinya banjir di beberapa tempat. Sementara
itu, proses reklamasi pantai dengan menghancurkan hutan
bakau guna mendapat lahan untuk membangun perumahan
mewah di kawasan pantai menjadi penyebab utama terjadinya
banjir di musim hujan. Penghancuran hutan bakau dengan
ekosistemnya yang sudah terbentuk sedemikian rupa bukan saja
telah menghancurkan lingkungan  hidup, tetapi juga
menyebabkan rob, yaitu naiknya volume air laut ke permukaan
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yang menenggelamkan kawasan pantai dan mengakibatkan
volume air sungai tidak tertampung di laut sehingga
menimbulkan banjir besar di berbagai kawasan di seluruh
dunia.

Tentang terjadi kerusakan atau ketidakseimbangan siklus air
di darat maupun di laut yang mengakibatkan banjir di musim
hujan dan krisis air di musim kemarau ditegaskan oleh Al-
Qur'an sebagai berikut:

» .6 /,/’}:’.} z 5 a7 ,/’/w/’ 3 //.’///.

G\ e B o Bl ELA, S L
{”} ’/’}6// ’} ~

O3y eeda e

“Telah tampak kerusakan di darat dan di lant disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar).” (ar-Rum/30: 41)

Istilah a/-fasad , yakni kerusakan, pada ayat di atas menurut
al-Isfahani adalah, Kburiju asy-syai' ‘anil i‘tidal qalilan kdna al-
khursj ‘anbu  an  kasiran  (keluar dari  keseimbangan baik
pergereseran itu sedikit maupun banyak).” Sementara itu,
menurut Al-Qur'an dan Tafsirnya terbitan Departemen Agama
RI, kata ini digunakan untuk menunjuk kerusakan, baik
jasmani, jiwa maupun hal-hal lain. A/fasad adalah antonim dari
kata as-salah yang berarti manfaat atau berguna. Dalam makna
sempit, kata ini berarti kerusakan tertentu seperti kemusyrikan
atau pembunuhan. Sementara ulama kontemporer memahaminya
dalam arti luas, yaitu kerusakan lingkungan karena kaitannya
dengan laut dan darat. Di antara bentuk kerusakan di darat dan
laut ialah temperatur bumi semakin panas, musim kemarau
semakin panjang, air laut tercemar sehingga hasil laut
berkurang, dan ketidakseimbangan ekosistem.”

Di dalam Surah ar-Rum ayat 41 di atas ditegaskan bahwa
terjadinya a/fasad, antara lain karena terganggunya kese-
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imbangan siklus air yang menyebabkan kekurangan air di
musim kemarau dan banjir besar di musim hujan yang
menjebol tanggul dan menghancurkan lingkungan hidup
merupakan akibat langsung dari ulah manusia itu sendiri
sebagaimana disebutkan di atas.

Termasuk ke dalam pengertian alfasad adalah terjadinya
pencemaran air, yaitu perubahan keadaan di suatu tempat
penampungan air seperti danau, sungai, lautan dan air tanah
akibat aktivitas manusia. Walaupun fenomena alam seperti
gunung berapi, badai, gempa bumi dan lain-lain juga
mengakibatkan perubahan yang besar terhadap kualitas air, hal
ini tidak dianggap sebagai pencemaran. Pencemaran air dapat
disebabkan oleh berbagai hal dan memiliki karakteristik yang
berbeda-beda.  Meningkatnya kandungan  nutrien  dapat
mengarah pada eutrofikasi. Sampah organik seperti air
comberan (sewage) menyebabkan peningkatan kebutuhan
oksigen pada air yang menerimanya yang mengarah pada
berkurangnya oksigen yang dapat berdampak parah terhadap
seluruh  ekosistem. Industri membuang berbagai macam
polutan ke dalam air limbahnya seperti logam berat, toksin
organik, minyak, nutrien dan padatan. Air limbah tersebut
memiliki efek termal, terutama yang dikeluarkan oleh
pembangkit listrik, yang dapat juga mengurangi oksigen dalam
air.™

Manusia perlu menyadari tanggung jawab sosialnya dalam
konservasi air dengan memberikan kontribusi pemikiran,
penyadaran, pendidikan masyarakat dan terlibat dalam berbagai
kegiatan guna merawat sumber air dan prasarana sumber daya
air yang ditujukan untuk menjamin kelestarian fungsi sumber
air dan prasarana sumber daya air. Konservasi sumber daya air
ditujukan untuk menjaga kelangsungan keberadaan daya
dukung, daya tampung, dan fungsi sumber daya air. (Bab III
Pasal 20 ayat (1) UU Sumber Daya Air).
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Kegiatan konservasi air dapat diwujudkan dalam bentuk
perlindungan dan pelestarian sumber air, pengawetan air, serta
pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air
dengan mengacu pada pola pengelolaan sumber daya air yang
ditetapkan pada setiap wilayah sungai. (Pasal 20 ayat (2) UU
Sumber Daya Air). Sementara itu, perlindungan dan pelestarian
sumber air ditujukan untuk melindungi dan melestarikan
sumber air beserta lingkungan keberadaannya terhadap
kerusakan atau gangguan yang disebabkan oleh daya alam,
termasuk kekeringan dan yang disebabkan oleh tindakan
manusia. (Pasal 21 ayat 1); sedangkan perlindungan dan
pelestarian sumber air dapat diwujudkan dalam bentuk: (a)
pemeliharaan kelangsungan fungsi resapan air dan daerah
tangkapan air; (b) pengendalian pemanfaatan sumber air; (c)
pengisian air pada sumber air; (d) pengaturan prasarana dan
sarana  sanitasi; (e) perlindungan sumber air dalam
hubungannya dengan kegiatan pembangunan dan pemanfaatan
lahan pada sumber air; (f) pengendalian pengolahan tanah di
daerah hulu; (g) pengaturan daerah sempadan sumber air; (h)
rehabilitasi hutan dan lahan; dan/atau (i) pelestarian hutan
lindung, kawasan suaka alam, dan kawasan pelestarian alam.
(Pasal 21 ayat 2).

Sementara itu, menurut Gerakan Nasional Kemitraan
Pemeliharaan Air ada enam langkah pemeliharaan sumber daya
air yang harus menjadi kemauan politik pemerintah dan budaya
masyarakat: 1. Penataan ruang pembangunan fisik, pertanahan
dan kependudukan; 2. Rehabilitasi hutan, lahan dan konservasi
sumber daya air; 3. Pengendalian daya rusak air; 4. Pengelolaan
kualitas air dan pengendalian pencemaran; 5. Penghematan
penggunaan air dan pengelolaan permintaan air; dan 0.
Pendayagunaan sumber daya air secara adil, efisien, dan
berkelanjutan.”

Langkah-langkah konservasi air yang menjadi amanat UU
Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air dan usulan
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konservasi air yang dirumuskan Gerakan Nasional-Kemitraan
Pemeliharaan Air (GN-KPA), menurut Al-Qur'an, merupakan
program al-zslap yang harus dilakukan dengan konsep jihad
guna melindungi dan melestarikan sumber daya air bagi
kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya;
sekaligus menghindari a/fasad, kerusakan lingkungan hidup,
tergangeunya siklus air, dan berbagai masalah sosial yang
diakibatkannya.

1.Keterpaduan tri pusat kebijakan konservasi air

Rehabilitasi Daerah Aliran Sungai (DAS) kritis yang
meliputi kawasan pabrik air, hulu sungai; kawasan distribusi air,
kawasan pemakai air, dan kawasan muara sungai harus
dilakukan secara terpadu di antara tri pusat kebijakan
konservasi sumber daya air. Pertama, keterpaduan polittical
action, tindakan politik dan kebijakan, antar Pemerintah
Kabupaten, Pemerintah Kota dengan Pemerintah Provinsi
yang menjadi Daerah Aliran Sungai dalam melaksanakan
langkah-langkah konservasi tanah dan air. Kedua, keterpaduan
polittical action, tindakan politik dan kebijakan, antar Pemerintah
Provinsi yang menjadi Daerah Aliran Sungai satu pihak dengan
polittical action Pemerintah Pusat di pihak lain dalam melakukan
langkah-langkah konservasi tanah dan air. Ketiga, keterpaduan
langkah di antara pemerintah dengan kelompok sosial
keagamaan, masyarakat, dan lembaga swadaya masyarakat
pemerhati masalah lingkungan hidup, seperti Gerakan Nasional
Kemitraan Pemeliharaan Air (GN-KPA).

2.Tiga pilar konservasi air
Jihad untuk melestarikan sumber daya air harus dilak-
sanakan di atas tiga pilar penyangga yang kokoh.
a. Pilar politik. Konservasi air harus menjadi kesadaran dan
tanggung jawab pemerintah. Kesadaran itu tidak hanya
melahirkan kemauan politik saja, tetapi juga melahirkan
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keteguhan dan keberanian bertindak. Pemerintah

Kabupaten dan Kota serta Pemerintah Provinsi dan

Pemerintah Pusat harus memiliki polittical action, tindakan

polittk yang tegas dalam menindak berbagai kasus

pelanggaran dan penyimpangan terhadap Undang-Undang

Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air,

dan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2004 tentang Tata

Ruang.

Dalam pandangan Al-Qur'an, untuk mewujudkan
polittical action, tindakan politik pemerintah yang tegas,
konsisten, dan terukur, dalam melaksanakan langkah-
langkah pemeliharaan sumber daya air, perlindungan, dan
pelestariannya harus dilakukan sebagai berikut:

1.) Menyadarkan masyarakat agar tidak memilih pemimpin
yang membiarkan kerusakan lingkungan hidup; yang
bekerja sama dengan pihak-pihak yang merusak
lingkungan hidup; dan tidak memilih pemimpin yang
tidak memiliki keberanian politik untuk memperbaiki
kualitas lingkungan hidup sebagaimana diatur di dalam
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2004 tentang Tata
Ruang dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004
tentang Sumber Daya Air; serta menyadarkan
pemimpin yang sudah terpilih agar memiliki polittical
action dan  keberanian  bertindak tegas untuk
menghentikan kerusakan lingkungan hidup. Al-Qur'an
menegaskan:

- , > - s, 5 gl > oo -
S AN BARTGN @ Ge IR,
Dan  janganlah kamu menaati - perintah orang-orang yang
melampani batas, yang berbuat kerusakan di bumi dan tidak
mengadakan perbaikan. (asy-Syu‘ara'/26: 151-152)

Eksistensi Air



Ayat ini berkenaan dengan peringatan Nabi Saleh
kepada kaumnya agar mereka tidak menaati para
pemimpin mereka yang selalu mengerjakan kejahatan,
kemaksiatan, dan kerusakan di bumi ini; ** namun, bila
ayat ini dipahami secara mendalam dengan menggali
kandungan makna yang tersurat dan tersirat pada ayat
152 (orang-orang yang berbuat kerusakan di bumi dan
tidak melakukan perbaikan) yang dihubungkan dengan
ayat sebelumnya, maka kita akan menemukan pesan
utama ayat ini:

a) Jangan memilih pemimpin atau pejabat, khususnya
yang menangani perlindungan dan pelestarian air,
yang kebijakannya hanya mendatangkan a/fasad,
kerusakan lingkungan hidup, terganggunya siklus air,
dan berbagai masalah sosial yang diakibatkannya.

b) Mengaktualisasikan pesan Nabi Saleh kepada
kaumnya, agar tidak lagi menaati para pemimpin
atau pejabat publik yang selalu mendatangkan a/-
fasad, kerusakan lingkungan hidup, terganggunya
siklus air, dan berbagai masalah sosial yang
diakibatkannya.

c) Sebaiknya segera mengganti pejabat publik yang
melampaui batas itu dengan pejabat yang memiliki
kualifikasi &bulafa'al-ard (an-Naml/27: 60-62) dan
pejabat publik yang memiliki kesadaran mzusta ‘mirul-
ard (Hud/11: 61), yaitu manusia yang menyadati
bahwa Allah menjadikan dirinya sebagai pemimpin
dan berkuasa di bumi untuk mengatur dan
mengelola bumi dengan sebaik-baiknya guna me-
wujudkan kesejahteraan hidup manusia lahir batin.
Kepemimpinan dengan kesadaran tentang tugas
pokok dan fungsi musta‘mirnl-ard ini terkait erat
dengan keharusan moral dan etika semua pemimpin
untuk mempertanggungjawabkan kepemimpinan di
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hadapan Allah yang menurunkan hujan dari langit
untuk manusia, lalu dengan sebab air hujan itu
tumbuhlah kebun-kebun yang indah, yang manusia
sendiri sekali-kali tidak mampu menumbuhkan
pohon-pohonnya.”

2.) Jangan pernah meyerahkan kepemimpinan untuk
melindungi dan melestarikan air ini kepada pemimpin
yang memihak dan melindungi kepentingan orang-
orang vyang berbuat a/fasad di bumi sebagaimana
tersurat pada ayat Al-Qur'an yang berikut:

Diptals NG IE LIS 6
Dan di kota itu ada sembilan orang laki-laki yang berbuat

kerusakan di bumi, mereka tidak melakukan perbaikan.
(an-Naml/27: 48)

Istilah  tis‘atu rahtin  pada ayat di atas berarti
sembilan orang. Bisa juga berarti sembilan kelompok,
sebagaimana dikatakan Ibnu Kasir. Kata raht
digunakan untuk kelompok orang yang jumlahnya
kurang dari sepuluh; akan tetapi ada juga yang
mengatakan sampai 40 orang. Dalam konteks ayat di
atas, sembilan orang itu adalah para pembesar dan
pemimpin kaum Samud yang melakukan kerusakan di
bumi. Menurut, as-Suddi, seperti diriwayatkan Ibn
Malik dari Ibn ‘Abbas, kesembilan pembesar Samud
itu adalah Da'ma, Du'aim, Harma, Huraim, Dab,
Sawab, Rayyab, Musti, dan Qidar bin Salif. Mereka
selalu  berbuat kerusakan tanpa pernah berbuat
kebaikan.”

Sebab-sebab banyak timbul a/fasad di dalam kota
Hijr karena di dalam kota itu ada sembilan orang yang
suka berbuat kekacauan dalam masyarakat. Mereka
yang sembilan oran g itu adalah anak para bangsawan
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yang berkuasa di negeri itu. Segala perbuatan baik dan
buruk dapat mereka lakukan dengan leluasa dan tidak
seorang pun dapat menghalanginya. Perbuatan-
perbuatan jahat yang mereka lakukan itu selalu
dilindungi dan dibela oleh orang tua mereka yang
berkuasa di negeri itu. Dengan demikian, orang yang
sembilan itu menjadi sumber perbuatan buruk dan
angkara murka.”

Jika sembilan langkah kongkret perlindungan dan
pelestarian sumber air yang menjadi amanat Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya
Air tersebut dipercayakan pelaksanaannya kepada
Menteri Lingkungan Hidup, para gubernur, bupati
dan walikota, serta para kepala dinas lingkungan
hidup dan pejabat Amdal (Analisa Mengenai Dampak
Lingkungan) yang tidak memiliki integritas, komit-
men, serta tidak memiliki akal budi dan nurani, tetapi
segala tindak tanduk dan kebijakannya didorong oleh
mentalitas hedonisme, yakni pertimbangan untuk
mendatangkan kepuasaan, kelezatan, dan kenikmatan
biologis  yang bersifat fisik-indriawi  sehingga
melampau batas sebagaimana digambarkan pada ayat
Al-Qur'an yang artinya (orang-orang yang berbuat
kerusakan di bumi dan tidak melakukan perbaikan),
maka kualitas lingkungan hidup kita akan bertambah
hancur. Hal ini berarti kita sedang mempercepat
datangnya  gelombang  tsunami  yang  akan
menenggelamkan bumi kita.

Jika  para pejabat negara yang bertugas
melaksanakan sembilan langkah kongkret perlin-
dungan dan pelestarian sumber air yang menjadi
amanat Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004
tentang Sumber Daya Air tersebut memiliki nurani
dan akal budi, tetapi tidak memiliki kepemimpinan
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yang kuat untuk menghadapi istilah #s@h rabt yang
selalu  berbuat kerusakan tanpa pernah berbuat
kebaikan sehingga perbuatan jahat yang mereka
lakukan itu selalu dilindungi dan dibela oleh para
anggota legislatif, para gubernur, bupati, dan walikota,
serta para kepala dinas lingkungan hidup dan pejabat
ADAL (Analisa Mengenai Dampak Lingkungan)
yang berkuasa di negeri itu, maka kita sedang
menyiapkan bom waktu untuk menenggelamkan
negeri ini ke dalam kebinasaan.

Dapat pula ditambahkan bahwa koservasi air itu
dapat juga dilakukan dengan pengawetan air. Adapun
program pengawetan air ditujukan untuk memelihara
keberadaan dan ketersediaan air atau kuantitas air,
sesuai dengan fungsi dan manfaatnya. Pengawetan air
sebagaimana dimaksud tersebut bisa dilakukan
dengan cara-cara:

a.) Menyimpan air yang berlebihan di saat hujan
untuk dapat dimanfaatkan pada waktu diperlukan;

b.) Menghemat air dengan pemakaian yang efisien
dan efektif; dan/atau

c.) Mengendalikan penggunaan air tanah. (Pasal 22
ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 7 Tahun

2004 tentang Sumber Daya Air).

b. Pilar pendidikan. Jihad untuk memelihara sumberdaya

air bagi kelangsungan hidup manusia dan makhluk-
makhluk Allah lainnya, tidak bisa dilakukan oleh segelintir
orang saja, tetapi harus menjadi kesadaran dan
perjuangan rakyat semesta. Untuk itu, pilar pendidikan
tentang konservasi air perlu ditegakkan melalui
pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, dan pendidikan
masyarakat.
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1.) Pendidikan Keluarga. Dalam keluarga diusahakan
tumbuh kesadaran untuk menghemat air dengan
pemakaian yang efisien dan efektif dan atau
mengendalikan penggunaan air tanah. Selain itu,
ditanamkan pula kepada anggota keluarga usaha
pengendalian  pencemaran air dengan  tidak
membuang sampah ke sungai, selokan atau parit.
Kesadaran ini ditanamkan sejak dini kepada anggota
keluarga dengan keteladanan orang tua di hadapan
seluruh anggota keluarga secara konsisten dan
berkesinambungan sehingga melahirkan generasi baru
yang memiliki kebiasaan menghemat air dan tidak
mencemari sungai.

2.) Pendidikan Sekolah. Pendidikan lingkungan hidup,
terutama tentang langkah-langkah konservasi air,
perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidkan
formal sejak Sekolah Dasar hingga ke Perguruan
Tinggi. Pola integrasi pendidikan konservasi air dalam
kurikulum pendidikan formal bisa dilakukan dengan
pola berikut: (a) Pola Resapan Air. Dengan pola
pendidikan konservasi air bisa jadi pokok bahasan
dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, Agama
(Fikih dan Akhlak), Sains dan Teknolgi, Geografi dan
Kependudukan. (b) Pola Kurikulum Muatan Lokal.
Dengan pola ini pendidikan lingkungan hidup,
termasuk konservasi air menjadi mata pelajaran
tersendiri yang dimasukkan dalam kurikulum muatan
lokal. (c) Pola Kurikulum Tersembunyi. Dengan pola
ini pendidikan tentang konservasi air tidak menjadi
mata pelajaran tersendiri, tetapi menjadi sikap
bersama civitas akademika, guru, siswa, dan karyawan
sekolah untuk menghemat air dengan pemakaian
yang efisien, efektif dan atau mengendalikan
penggunaan air tanah, serta tidak mencemari air
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3)

dengan tidak membuang sampah ke sungai, selokan
atau parit.

Pendidikan Masyarakat (Mass Education/ Community
Eduncation). Gerakan pemeliharaan sumber daya air
harus menjadi bagian dari pendidikan masyarakat.
Ada dua tujuan utama pendidikan masyarakat tentang
pemeliharaan sumber daya air. Pertama, menambah
pengetahuan masyarakat dan membuka wawasannya
tentang pentingnya konservasi air bagi kelangsungan
hidup manusia dan makhluk Allah lainnya. Kedua,
menyadarkan masyarakat bahwa kita harus berbuat
untuk memelihara sumber daya air, karena manusia
adalah makhluk Allah yang memikul tanggung jawab
dalam memelihara sumber daya air. Di tangan
manusia, ketersediaan air dan kelangsungan hidup
sesamanya dan makhluk lainnya berada. Jika manusia
menyadari dan segera berbuat untuk memelihara air,
maka kelangsungan hidup anak cucu manusia dan
makhluk-makhluk Allah lainnya akan terjamin, tetapi
jika manusia tidak menyadari dan tidak berbuat apa-
apa untuk menjaga sumber daya air, maka manusia
dan makhluk Allah lainnya terancam musnah karena
tidak mendaptkan air bagi keperluan hidupnya.
Setidak-tidaknya akan mendapatkan bencana seperti
dalam ungkapan Sunda: “Leuwenng ruksak, cai beak,
manusia balangsak” (Hutan rusak, air habis, manusia
kesusahan).

Pendidikan masyarakat tentang pemeliharaan
sumber daya air bisa dilakukan melalui berbagai
kelembagaan lokal seperti Masjid, Majelis Taklim,
Remaja Masjid, Karang Taruna, Forum Warga dan
lainnya. Berbagai kelembagaan lokal itu bisa
melakukan dua hal sesuai dengan tujuan pendidikan
masyarakat untuk pemeliharaan sumber daya air.
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Pertama, memberitahu dan menyadarkan masyarakat
tentang tanggung jawab manusia untuk memelihara
sumber daya air. Kedua, membimbing masyarakat
melakukan usaha-usaha pemeliharaan sumber daya
air. Di antaranya dengan menghemat pemakaian air
secara ecfisien, efektif dan atau mengendalikan
penggunaan air tanah; menghindari pencemaran air
dengan tidak membuang sampah ke sungai, selokan
atau parit; menggerakkan masyarakat untuk menanam
sejuta pohon; membimbing masyarakat untuk tidak
melakukan pencurian kayu; dan tidak mengubah
hutan lindung menjadi hutan produksi karena
disponsori pemilik modal.

c. Pilar budaya. Jihad untuk memelihara sumber daya air
tidak cukup dengan hanya menegakkan pilar politik dan
hukum, serta pilar pendidikan, tetapi juga harus ditopang
dengan pilar budaya. Masyarakat harus disadarkan
kembali untuk memelihara sumber daya air dengan
menumbuhkan kembali nilai-nilai kearifan lokal, seperti
budaya malu untuk melakukan penebangan liar; pamali
atau tabu membuang sampah ke sungai, selokan atau
parit; serta keterpanggilan jiwa untuk menanam pohon di
lahan-lahan kosong. Apalagi jika nilai-nilai kearifan lokal
itu diilhami dan diperkuat oleh ajaran Islam yang

merupakan agama mayoritas penduduk Indonesia seperti
Sabda Rasulullah sallalliahu ‘alaibi wa sallans:.

40( ) .

Apabila waktu kiamat telah tiba dan di tangan salab seorang
kalian ada bibit tanaman, sekiranya bisa hendaknya ia tidak
berdiri  sebelum  menanam (bibit tersebut); maka laknkanlab
(Riwayat Ahmad dari Anas bin Malik)
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E. Manfaat dan Kegunan Air dalam Kehidupan

Secara umum air merupakan unsur yang sangat vital dalam
kehidupan, karena tanpa air kelangsungan hidup tidak akan
dapat bertahan.*”" Hal ini ditegaskan Allah secara tersurat pada
ayat Al-Qur'an yang berikut:

PSSl B s .///’.{, //’///

W,W@u&:&ﬂbuﬁ\u\bf{ 0350
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Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi
kednanya dabulu menyatu, kemudian Kami pisabkan antara kednanya;
dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka
mengapa mereka tidak beriman. (al-Anbiya'/21: 30)

Muhammad ‘Ali as-Sabuni, ketika menjelaskan maksud ayat
di atas yang berarti, “Kami jadikan segala sesuatu yang hidup
berasal dari air”, menyatakan bahwa Allah telah menjadikan air
menjadi kebutuhan yang sangat vital bagi semua makhluk
hidup dan menjadikan air sebagai sumber segala kehidupan.
Oleh sebab itu, manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan tidak
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya tanpa air. Maka
mengapa ada manusia yang tidak beriman?*

Secara khusus dapat dijelaskan sebagai berikut: manfaat dan
kegunaan air dalam kehidupan

Pertama, Allah menyatakan bahwa salah satu manfaat dan
kegunaan air adalah sarana untuk bersuci atau membersihkan
diri lahir batin. Hal ini, antara lain, dinyatakan pada ayat Al-
Qut'an berikut:

a}f}@ﬁ;b u\w(ﬁfé 2

Dan Allah mennrunkan air (hujan) dari langit kepadamu  untuk
mensucikan kamu dengan hujan itn. (al-Anfal/8: 11)
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Bagi seorang Muslim, air bersih atau air yang suci dan
mensucikan itu bukan hanya untuk mandi dan mencuci, tetapi
juga untuk wudu dan mandi junub. Sementara itu, air bagi
manusia pada umumnya hanya dimanfaatkan untuk kesucian
lahir, seperti mencuci benda-benda dan berbagai peralatan,
serta untuk mandi dan memandikan hewan dan ternak. Bagi
manusia, air juga bermanfaat untuk menjaga kebersihan tubuh
seperti untuk mencuci tangan, kaki, atau mandi; sedangkan bagi
kaum beriman, air itu bermanfaat bagi kesucian batin seperti
untuk berwudu dan mandi besar atau mandi junub seperti
mandi setelah melakukan hubungan suami istri.

Kedua, Allah menurunkan air untuk memenuhi kebutuhan
pokok manusia akan air minum. Allah menyatakan:

PSP ,(i&\ o A2 ~—%
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Pernabkab kamu memperhatikan air yang kamu minum? Kamukah
yang menurunkannya dari awan atan Kami yang menurunkannya?
Sekiranya Kami  menghendaki, niscaya Kami  menjadikannya asin,
mengapa kamu tidak bersynkur? (al-Waqi‘ah/56: 68-70)

e ﬁ:\éu;’b); JU&‘Q‘;:JU@

Katakanlah (Muhammad), “Lerangkanlah kepadaku jika sumber air
kamu menjadi kering; maka siapa yang akan memberi kamu air yang
mengalir?” (al-Mulk/67: 30)

Kebutuhan air bersih untuk minum merupakan kebutuhan
primer dalam kehidupan manusia, ternak, hewan, tumbuh-
tumbuhan. Di banyak tempat di dunia terjadi kekurangan
persediaan air, karena siklus air yang tidak seimbang. Di musim
kemarau terjadi kekeringan yang dahsyat sehingga tanah-tanah
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menjadi tandus. Sementara itu, di musim hujan air berlebihan
dan terbuang dengan percuma, bahkan menjadi malapetaka
bagi kehidupan manusia, ternak, hewan, dan tumbuh-
tumbuhan dengan banjir dahsyat yang menghancurkan
kehidupan.

Apakah air sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh?
Mungkin kita tidak menyadari bahwa air adalah komponen
yang sangat dibutuhkan tubuh. Ternyata lebih dari sekadar
menghilangkan rasa haus, minum 8-10 gelas air sehari secara
rutin dapat membuat berbagai sistem yang terdapat dalam
tubuh kita bekerja secara optimal sebagai berikut:

a.Kulit sehat. Minum cukup air dapat menjaga
kelembapan kulit akibat pengaruh udara panas dari luar
tubuh. Air sangat penting untuk menjaga elastisitas dan
kelembutan kulit, serta mencegah kekeringan.

b.Melindungi dan melumasi gerakan sendi dan otot.
Sebagian besar cairan yang melindungi dan melumasi
gerakan sendi dan otot terdiri dari air. Mengonsumsi
air sebelum, selama, dan setelah melakukan aktivitas
fisik, berarti meminimalkan resiko kejang otot dan
kelelahan.

c.Menjaga kestabilan suhu tubuh. Keringat adalah
mekanisme alamiah untuk mengendalikan suhu tubuh.
Agar dapat berkeringat, tubuh membutuhkan cukup
banyak air.

d.Membersihkan racun. Asupan air yang cukup dapat
membantu proses pembuangan racun yang terjadi pada
ginjal dan hati.

e.Menstabilkan pembuangan. Konsumsi air yang cukup
akan membantu kerja sistem pencernaan didalam usus
besar. Proses ini akan mencegah ganggguan pem-
buangan (konstipasi), karena gerakan usus menjadi
lebih lancar, sehingga feses lebih mudah dikeluarkan.”
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Secara ilmiah, air merupakan nutrien yang paling penting
dalam kehidupan, karena tanpa air kelangsungan hidup tidak
akan dapat bertahan. Tubuh manusia sebagian besar terdiri atas
cairan, sekitar 54% dari berat badan orang dewasa terdiri atas
cairan; sedangkan pada anak-anak kurang lebih 70 % dari berat
badannya terdiri dari cairan. Fungsi air dalam tubuh manusia
antara lain adalah sebagai pelarut zat-zat gizi dalam proses
pencernaan dan penyerapan oleh dinding usus. Kemudian air
berperan sebagai alat pengangkut bahan-bahan nutrien dan zat-
zat gizi itu dalam saluran darah dan saluran limfatik untuk
didistribusikan ke seluruh sel-sel jaringan tubuh. Di samping
itu, air berfungsi pula sebagai media dalam metabolisme dan
reaksi-reaksi kimiawi dalam sel-sel tubuh yang semuanya
berlangsung dalam lingkungan cairan. Air mengatur stabilitas
suhu tubuh. Penguapan cairan melalui melalui kulit yang
berupa keringat adalah suatu cara untuk mengeluarkan panas
dari tubuh agar suhu tetap stabil antara 36-37°C. Kebutuhan air
sehari-hari dalam keadaan biasa adalah sekitar 1,5 sampai 2 liter
atau 6 sampai 8 gelas schari, yang dapat diperoleh dari
minuman dan sebagian lagi dari bahan makanan seperti sayuran
dan buah-buahan. Pengeluaran cairan dari tubuh berlangsung
melalui keringat, penguapan air melalui saluran pernafasan,
melalui urin, dan feses. Untuk memelihara keseimbangan cairan
tubuh yang baik agar agar tubuh tetap segar, maka pengeluaran
cairan harus diimbangi dengan pemasukan cairan yang setara.
Apabila pengeluaran cairan lebih banyak daripada pemasu-
kannya, maka tubuh akan kekurangan cairan. Keadaan tubuh
yang kekurangan cairan itu disebut dehidrasi. Dehidrasi bisa
terjadi karena masukan tidak cukup atau karena pengeluaran
cairan yang berlebihan. Mekanisme pengaturan air di dalam
tubuh dikendalikan oleh berbagai macam hormon. Hormon-
hormon itu mengatur keseimbangan cairan dalam darah dan
jaringan  tubuh serta pengeluarannya melalui keringat,
pernafasan, urin, dan feses. *
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Ketiga, air bermanfaat bagi pertanian. Air selalu menjadi
faktor yang menentukan tingkat keberhasilan pertanian. Oleh
sebab itu, orang berusaha keras “menjinakkan” sumber air
untuk keperluan pertanian. Di Jazirah Arabia, kebutuhan
terthadap air menjadi lebih penting karena sifat tanahnya.
Al-Qur'an memberikan dorongan lebih lanjut kepada kaum
Muslim untuk meningkatkan pengelolaan sumber daya air.
Salah satu ayat Al-Qur'an yang memberikan dorongan kepada
kuam Muslim untuk mengembangkan teknologi pemberdayaan
air adalah ayat Al-Qur'an yang berikut:

cohrer AR Z2asg Zreis Lo s 207 o W5 M-
Q9N Wy Ll (i-;-l—.-:-’u\ \{ﬁ:"bju,@\f\céuﬁ\_}
Dan Dia (Allab) menancapkan gunung-gunung di bumi agar bumi itu

tidak goncang bersama kamu (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan

Jalan-jalan agar kamn mendapat petunjuk. (an-Nahl/16: 15)

Ayat ini telah menginspirasi jutaan kaum Muslim sepanjang
sejarah untuk menciptakan sistem irigasi yang menopang
tingkat keberhasilan pertanian® dan mengembangkan daya air
bagi kemaslahatan hidup orang banyak. Adapun yang dimaksud
dengan daya air adalah potensi yang terkandung dalam air
dan/atau pada sumber air yang dapat memberikan manfaat
ataupun kerugian bagi kehidupan dan penghidupan manusia
serta lingkungannya. (Bab I Ketentuan Umum, Pasal 1 ayat 6
UU Sumber Daya Air).

Keempat, air memiliki sumber daya yang demikian besar
untuk menjadi Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA), bukan
hanya yang dikelola oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN),
tetapi juga yang dikelola secara mandiri oleh masyarakat untuk
masyarakat dengan biaya yang murah, tetapi menghasilkan
listrik yang melimpah. Potensi ini terutama di Daerah Aliran
Sungai yang topografis tanahnya berbukit. Adapun yang
dimaksud dengan Daerah Aliran Sungai adalah suatu wilayah
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daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan
anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan,
dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau
atau ke laut secara alami. (Bab I Ketentuan Umum, Pasal 1 ayat
11 UU Sumber Daya Air).

Demikian paparan tentang cksistensi air bagi kehidupan
manusia. Allah menciptakan angin, awan, dan menurunkan
hujan untuk kepentingan manusia. Air hujan itu kemudian
tersimpan di perut bumi, gunung, dan hutan lindung untuk
menjaga keseimbangan siklus air di musim kemarau dan musim
hujan. Sebagian air itu kemudian mengalir dalam selokan, parit,
dan sungai menuju laut sehingga membentuk daerah aliran
sungai yang terbagi ke dalam empat zona. Kawasan pabrik air
di daerah hulu sungai, kawasan distribusi air, kawasan pemakai
air, dan kawasan muara sungai; kemudian air itu menyatu ke
dalam samudra, lalu terjadi penguapan karena panas matahari
yang menyebabkan terjadinya siklus air.

Kesemuanya dipercayakan kepada manusia untuk dijaga
keseimbangannya bagi kesejahteraan dan kelangsungan hidup
manusia. Mengapa manusia merusaknya? Mengapa manusia
tidak bersahabat dengan air padahal membutuhkannya? Lalu di
musim hujan, air datang mengambil tempatnya yang dirampas
manusia. Air menjadi marah kepada manusia. Menenggelamkan
rumah, bangunan, jalan, jembatan, sawah, dan ladang, serta
berbagai infrastruktur yang dibangun susah payah dengan uang
rakyat. Mengapa belum juga sadar? Lalu, di musim kemarau air
menghilang, karena tempat penampungannya kosong. Hutan
digunduli dan resapan air dialih-fungsi. Mengapa manusia terus
melakukannya, padahal mengancam kelangsungan hidupnya?
Sungguh manusia itu makhluk yang zalim dan bodoh (al-
Ahzab/33: 72). Sadatlah dan berbuatlah untuk memelihara
sumber daya air. Wallabu a‘lam bis-sawab.
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EKSISTENSI AWAN DAN ANGIN

A. Al-Qur'an dan Kajian Meteorologi

alah satu mukjizat ilmiah yang menjadi bukti kebenaran
SAI—Qur’an adalah penemuan-penemuan ilmiah modern

dalam bidang meteorologi dan geofisika, dan lebih khusus
lagi yang berkaitan dengan fenomena dan eksistensi angin dan
awan yang sebagian kecilnya akan dicoba diuraikan dalam
tulisan ini. Sejak 300 tahun yang lalu, para saintis Barat seperti
Luke Howard, Francis Beaufort, Cleveland Abbe, dan Vilhelm
Bjerknes memang telah berhasil membuat kajian tentang
meteorologi dan geofisika.! Meskipun demikian, ilmu tersebut
sebenarnya sudah diisyaratkan dalam Al-Qurt'an sejak 1400
tahun yang silam.

Meteorologi merupakan kajian saintifik tentang atmosfer
dan pelbagai proses yang berlaku di dalamnya. Ia merupakan
suatu disiplin ilmu yang menghasilkan pelbagai kajian sains,
seperti klimatologi (kajian tentang iklim), hidrologi, strata
vegetasi, botani, zoologi, dan biogeografi. Oleh karena itu,
dalam disiplin ini akan dibicarakan tentang banyak hal yang
terkait dengan atmosfer bumi, seperti cahaya, suhu udara, arah
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pergerakan angin, pembentukan awan, radiasi elektromagnetik,
tekanan udara, dan seterusnya.

Sebagai gambaran singkat, dapat dirujuk dan dijelaskan di
sini—secara global—beberapa ayat Al-Qur'an yang berkaitan
dengan meteorologi, antara lain; Surah al-A‘raf/7: 57, an-Nahl/16:
65, al-Mu'minun/23: 18, an-Nur/24: 43, al-Furqan/25: 48-50, ar-
Ram/30: 48, as-Sajdah/32: 27, Fussilat/41: 39 dan al-Mulk/67:
30). Kesemua ayat-ayat tersebut adalah ayat-ayat Makkiyyah,
kecuali an-Nur/24: 43 yang merupakan ayat Madaniyyah.

Dalam Surah ar-Rum/30: 48, misalnya, Allah subhanahu wa
ta‘ala berfirman:
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Allah-lah yang mengirimkan angin, lalu angin itn menggerakkan awan dan
Allah membentangkannya di langit menurut yang Dia kehendafki, dan
menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu engkan lihat hujan keluar dari
celab-celabnya, maka apabila Dia menurunkannya kepada hamba-
hamba-Nya yang Dia kehendaki tiba-tiba mereka bergembira.(at-
Rum/30: 48)

Pada ayat ini, Al-Qur'an telah mengisyaratkan tentang
proses yang terjadi di dalam atmosfer sebelum hujan turun.
Dimulai dengan awan bergerak (dengan bantuan angin), lalu
awan membentang, kemudian bergumpal, dan hujan pun turun.

Sementara dalam Surah an-Nur/24: 43, sehubungan den-
gan fenomena hujan, terdapat isyarat yang tidak persis sama
dengan isyarat pada Surah ar-Rum/30: 48 di atas. Di dalam
Surah an-Nur Allah subbanabu wa ta‘ala berfirman:
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Tidaklah famn melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian
mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya
bertindib-tindih, maka kelibatanlah olehmn hujan kelnar dari celah-
celabnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit,
(yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka
ditimpakan-INya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikeben-
daki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya.
Kilanan kilat awan itn hampir-hampir menghilangkan penglihatan. (an-
Nur/24: 43)

Terdapat sedikit perbedaan yang saling melengkapi di
antara dua ayat tentang proses turunnya hujan di atas, di mana
dalam Surah an-Nur/24: 43, proses itu dapat diringkas sebagai
berikut: awan bergerak, lalu berkumpul, kemudian bergum-
pal/saling tindih, untuk selanjutnya hujan/salju pun turun ke
bumi. Dapat dikatakan bahwa, jika Surah ar-Ram/30: 48 meng-
gambarkan tentang klasifikasi awan, maka Surah an-Nur/24: 43
menerangkan tentang proses turunnya butiran-butiran es/salju
(precipitation).

Lalu, apa yang disebut angin dan awan? Bagaimana
Al-Qur'an memandang dua fenomena alam yang sangat
berperan dalam proses turunnya hujan itu? Betulkah Al-Qur'an
telah mendahului ilmu pengetahuan modern dalam membuat
klasifikasi awan dan angin? Untuk menjawab beberapa
pertanyaan tersebut dan beberapa pertanyaan terkait lainnya,
terlebih dahulu kita akan membahas pengertian angin dan awan
dalam perspektif ilmu pengetahuan dan isyarat ilmiah
Al-Qut'an.
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B. Pengertian dan Proses Kejadian Angin dan Awan

Angin adalah udara yang bergerak akibat adanya perbedaan
tekanan udara dengan arah aliran angin dari tempat yang
memiliki tekanan tinggi ke tempat yang bertekanan rendah atau
dari daerah yang memiliki suhu/temperatur rendah ke wilayah
bersuhu tinggi.” Dengan kata lain, angin adalah arus udara yang
terbentuk di antara dua zona yang memiliki suhu yang berbeda.
Perbedaan suhu di atmosfer menyebabkan perbedaan tekanan
udara, dan mengakibatkan udara terus-menerus mengalir dari
tekanan tinggi ke tekanan rendah. Bila terjadi perbedaan di
antara pusat tekanan (yakni suhu atmosfer) terlalu tinggi, arus
udara (yakni angin) menjadi sangat kuat. Demikianlah terben-
tuknya angin yang sangat merusak, misalnya angin ribut.

Di dalam Al-Qutr'an, angin disebut dengan kata 77/ dalam
bentuk tunggal, dan r/ya) dalam bentuk jamak. Pada galibnya,
Al-Qur'an menggunakan bentuk jamaknya (r7y4/) untuk angin
yang baik dan menyenangkan,’ dan bentuk tunggal () untuk
angin yang membawa bencana.' Oleh karena itu, terdapat hadis
yang menganjurkan untuk berdoa agar Allah berkenan men-
jadikan angin sebagai r7ya) yang mengandung rahmat, bukan 7}
yang membawa bencana.’

Dalam bahasa Arab, secara kebahasaan, kata 77 diartikan
sebagai “udara yang berembus segar (masim al-hawd')’; udara
yang bergerak (al-hawd' i¥d taharrakaf); dan karunia dan
kekuatan (ar-rahmab wal-guwwah)”.’

Berkaitan dengan pengertian kata ini sebagai keknatan atau
salah satu sumber energi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia,
rih tayyibah (angin yang baik) dalam Surah Yunus/10: 22
sepintas lalu bagaikan hanya berbicara tentang perahu yang
masth menggunakan layar dan memerlukan angin untuk
menggerakkannya. Tetapi sebenarnya, kata 77/ juga digunakan
untuk makna kekwuatan atau energi seperti firman Allah dalam
Surah al-Anfal/8: 46:°
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Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan _jangantah kamm berselisih, yang
menyebabkan kamu menjadi gentar dan keknatanmn hilang dan bersabar-
lab. Sunggub, Allah beserta orang-orang sabar. (al-Anfal/8: 46)

Demikian pula informasi Al-Qur'an tentang kekuatan dan
energi angin yang telah ditundukkan oleh Nabi Sulaiman, juga
dapat menjadi isyarat bahwa makna angin bukan hanya sekadar
‘udara yang bergerak’ dan sebagai salah satu faktor penting
proses turunnya hujan, tetapi juga dapat dijadikan sebagai
kekuatan menggerakkan kapal-kapal yang berlayar super cepat
dan menjadi salah satu sumber energi alam, yang bila merujuk
informasi Al-Qut'an, telah dimanfaatkan oleh Nabi Sulaiman.
sebagaimana termaktub dalam Surah al-Anbiya'/21: 81,
Saba'/34: 12, dan Sad/38: 36. Dalam Surah Sad/38: 36, keku-
atan dan energi angin yang dimanfaatkan oleh Nabi Sulaiman,
dinyatakan melalui firman-Nya:

,f\, '/;3\43 g

Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berbembus dengan
baik mennrut perintabnya ke mana saja yang dikehendakinya. (Sad/38:
36)
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Penjelasan energi angin yang telah mampu dimanfaatkan
oleh Nabi Sulaiman ini dipetjelas dalam Surah Saba'/34: 12:
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Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang pemz/mmﬂ@/a pada
waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya pada
waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula). (Saba'/34: 12)
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Maksudnya bila Sulaiman mengadakan perjalanan dari pagi
sampai tengah hari maka jarak yang ditempuhnya sama dengan
jarak perjalanan unta yang cepat dalam sebulan. Begitu pula bila
ia mengadakan perjalanan dari tengah hari sampai sore, maka
kecepatannya sama dengan perjalanan sebulan. Jenis angin yang
ditundukkan dan dimanfaatkan oleh Nabi Sulaiman ini me-
mang memiliki kekuatan yang dahsyat yang ditengarai oleh
Surah al-Anbiya'/21: 81 sebagai 77} ‘asifah (angin yang sangat
dahsyat tiupannya).’

Dengan demikian, makna 77} sebagai kekuatan dan energi
ini sangat sesuai dengan fakta ilmiah modern ketika manusia
mampu memanfaatkan energi angin untuk menggerakkan
turbin-turbin seperti yang diaplikasikan, misalnya, untuk
pembangkit listrik tenaga angin (PLTA). Maka sampai titik ini,
penggunaan kata 77p dalam Al-Qur'an dalam arti kekuatan atau
energi, dapat dimengerti dan berkesesuaian dengan ilmu penge-
tahuan modern."

Kemudian, berdasarkan ilmu pengetahuan modern, bumi
yang dihuni manusia ini diselimuti oleh atmosfer, yang biasa
kita sebut dengan lapisan udara (yang bila bergerak disebut
angin). Atmosfer meliputi kawasan yang dimulai dari
permukaan bumi sampai sekitar 560 km di atas permukaan
bumi. Pertanyaannya adalah: faktor apa yang menyebabkan
udara yang berada dalam lapisan atmosfer itu bergerak sehingga
menjadi angin? Di sinilah peran sinar matahari yang
menciptakan tekanan udara, sehingga udara bergerak dengan
aliran angin dari tempat yang memiliki tekanan tinggi ke tempat
yang bertekanan rendah, atau dari daerah yang memiliki
suhu/temperatur rendah ke wilayah bersuhu tinggi. Oleh
karena itu, tak berlebihan bila Prof. Manshur Hasbennabi, guru
besar fisika Universitas ‘Ainus Syams, Mesir, menyebut
matahari sebagai “motor penggerak angin” (dinami ar-riyah)"
berdasarkan firman Allah swbhanahn wa ta‘dla dalam Surah
an-Naba'/78: 13-14:
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Dan Kami menjadikan pelita yang terang-benderang (matahari),dan

Rami turunkan dari awan, air hujan yang tercurah dengan hebatnya.(an-

Naba'/78: 13-14)

Ar-Razi dalam tafsirnya mengatakan bahwa kata wabhaj
pada ayat ke-13 di atas berasal dari masdar a/waly. Kata ini
memiliki arti, antara lain, ‘panas api dan matahari’ (barr an-nar
wasy-syams), sehingga wabhaj dapat dimaknai sebagai matahari
yang memiliki derajat panas yang sangat tinggi. Sedangkan kata
mu'sirat pada ayat selanjutnya—berdasarkan salah satu riwayat
dari Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Muqatil, dan Qatadah—memiliki
arti ‘angin yang menggiring awan’ berdasarkan firman Allah
dalam Surah ar-Ram/30: 48:"

g )\&jism

Allah-lab yang mengirimkan angin, laln angin itu menggerakkan awan.(ar-
Ram/30: 48)

E//

Dengan demikian, ayat 13 dan 14 Surah an-Naba' di atas
memberikan suatu fakta ilmiah bahwa sinar matahari yang
panas permukaannya mencapai 6000 derajat dan panas pada
pusatnya mencapai 30 juta derajat, yang menghasilkan energi
berupa ultraviolet 9%, cahaya 46%, dan infra merah 45%,
dinamai dengan sirgjaw-wabhdja (pelita yang bercahaya atau
menyala) karena mengandung cahaya dan panas secara
bersamaan yang sangat sesuai dengan kondisi atmosfer bumi."
Cahaya dan panas inilah yang menimbulkan tekanan udara
schingga bergerak menjadi angin yang berfungsi membawa dan
menggiring uap air berkumpul ke atas menjadi awan untuk
kemudian menurunkan hujan."*
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Melalui dua ayat di atas, Al-Qur'an juga sebenarnya telah
menyinggung tentang hakikat dan definisi awan yang sangat
erat kaitannya dengan peran matahari dan angin. Awan'" yang
sering didefinisikan sebagai “kumpulan titik-tittk uap air
berdiameter 0,02 sampai 0,06 mm di atmosfer yang berasal dari
penguapan air laut, danau, ataupun sungai. Kumpulan uap air
ini pula yang dapat menyebabkan hujan. Sementara awan yang
letaknya sangat tinggi, menyebabkan uap air menjadi beku dan
jatuh ke bumi sebagai hujan air atau es/salju.”"’

Fakta ilmiah tentang hakikat terbentuknya awan dari uap-
uap air yang diarak dan “dikawinkan” oleh angin sehingga
menghasilkan hujan, sebenarnya telah diisyaratkan dalam
sebuah ayat Al-Qur'an:

PO A OISR /Dj\;’@)@)u&h
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Dan Kami telah meninpkan angin untuk mengawinkan dan Kami
turunkan hujan dari langit laln Kami beri minum kamn dengan air itu
dan sekali kali bukanlah kamn yang menyimpannya. (al-Hijr/15: 22)

Dalam ayat ini ditekankan bahwa fase pertama dalam
pembentukan hujan adalah angin. Hingga awal abad ke 20,
satu-satunya hubungan antara angin dan hujan yang diketahui
hanyalah bahwa angin yang menggerakkan awan. Namun
penemuan ilmu meteorologi modern telah menunjukkan peran
"mengawinkan" dari angin dalam pembentukan hujan. Fungsi
mengawinkan dari angin ini terjadi sebagaimana berikut:"’

Di atas permukaan laut dan samudra, gelembung udara
yang tak terhitung jumlahnya terbentuk akibat pembentukan
buth. Pada saat gelembung-gelembung ini pecah, ribuan
partikel kecil dengan diameter seperseratus milimeter,
terlempar ke udara. Partikel-partikel ini, yang dikenal sebagai
aerosol, bercampur dengan debu daratan yang terbawa oleh
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angin dan selanjutnya terbawa ke lapisan atas atmosfer.
Partikel-partikel ini dibawa naik lebih tinggi ke atas oleh angin
dan bertemu dengan uap air di sana. Uap air mengembun di
sekitar partikel-partikel ini dan berubah menjadi butiran-butiran
air. Butiran-butiran air ini mula-mula berkumpul dan
membentuk awan dan kemudian jatuh ke bumi dalam bentuk
hujan. Sebagaimana terlihat, angin “mengawinkan” uap air yang
melayang di udara dengan partikel-partikel yang dibawanya dari
laut dan akhirnya membantu pembentukan awan hujan.
Apabila angin tidak memiliki sifat ini, butiran-butiran air di
atmosfer bagian atas tidak akan pernah terbentuk dan hujan
pun tidak akan pernah terjadi.

Awan dapat menjadi sangat berat. Misalnya, awan badai
yang disebut kumulonimbus merupakan akumulasi dari
300.000 ton air.

Terbentuknya keteraturan yang menjadikan massa air
sebesar 300.000 ton dapat melayang di udara sangatlah
menakjubkan. Sebuah ayat Al-Qur'an menyeru kepada manusia
untuk memperhatikan berat awan, firman Allah subhianabu wa
ta'dla:
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Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira
sebelum kedatangan rabmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah
membawa awan mendung, Kami halan ke suatu daerab yang tandus, laln
Kami turunkan hujan di daerah itn, maka Kami keluarkan dengan
sebab hujan itu pelbagai macam buab-buahan. Seperti itulah Kami
membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudaban kanmu
mengambil pelajaran. (al-A‘raf/7: 57)
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C. Macam-macam Angin dalam Al-Qur'an
Mencermati penyebutan kata angin (72h/riyah) dalam
Al-Qur'an, maka kita dapat mengklasifikasikan macam-macam
angin dilihat dari kekuatan dan kecepatannya sebagai berikut:'®
1. Ar-riyah as-sikinah (Angin tenang/reda)
Gerakan angin jenis ini sangat tenang schingga asap yang
keluar dari cerobong pabrik tetap tegak jika bertemu
dengan angin jenis ini, karena kekuatannya hanya 0 — 1
km/jam. Oleh karena itu, angin jenis ini tidak membuat
riak-riak di permukaan air dan tidak dapat menggerakkan
perahu/kapal layar; laut pun tetap tenang dan kapal-kapal
pun tetap bergeming, sebagaimana firman Allah dalam
Surah asy-Syura/42: 33:
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Jika Dia menghendaki, Dia akan menghentikan angin, sehingga

Jadilah (kapal-kapal) itu  terbenti di permukaan lant. (asy-
Syuara/42: 33)

2. Ar-riyah at-tayyibah (Angin baik/sedang)
Kecepatan dan kekuatan angin jenis ini berkisar antara 1,6
sampai dengan 40 km/jam. Jenis angin ini dapat membuat
daun-daun, ranting-ranting, dan dahan-dahan bergerak.
Pada batasan kecepatan maksimalnya (40 km/jam), angin
jenis ini dapat menggerakkan pohon-pohon sehingga
kapal layar dapat bergerak yang menimbulkan rasa senang
dan gembira manusia sebagaimana firman Allah subbanabu
wa lta‘ald:
S N P T Y (g
S PR e CINEYectH =
Sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, dan meluncurlah
(kapal) itu membawa mereka (orang-orang yang ada di dalamnya)
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dengan tinpan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya.
(Yunus/10: 22)

3. Ar-riyah asy-syadidah (Angin keras/ribut)
Kecepatan dan kekuatan angin ini berkisar antara 40 — 50
km/jam yang dapat mematahkan dahan-dahan pepo-
honan dan mengeluarkan suara angin seperti siul. Angin
jenis ini menimbulkan ombak besar di lautan yang
membuat cemas mereka yang sedang berada di dalam
bahtera. Allah subbanabu wa ta‘ala berfirman:
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Tiba-tiba datanglah badai dan  gelombang menimpanya dari

segenap penjuru, dan mereka mengira telah terkepung (babaya).
(Yunus/10: 22)

4. Ar-riyah al-hasiba (Angin badai)
Angin badai ini bergerak dengan kecepatan yang mencapai
80 km/jam sehingga membuat tumbang pohon-pohon,
batu-batu kerikil beterbangan, dan sulit untuk melawan
arah saat kita berjalan. Allah mb/odmbﬂ wa ta'ala berfirman:

28 /’} ,,/7}, Tt
Maka apakah kamu merasa aman babwa Dia tidak akan
membenamkan  sebagian  daratan  bersama  kamn  atan Dia

meniupkan  (angin - Reras yang membawa) batu-batu  kecil?
(al-TIsra'/17: 68)

5. As-sarsar (Angin badai hebat)
Angin badai ini bergerak dengan kecepatan yang mencapai
90 km/jam yang dapat menghancurkan pohon-pohon
besar sehingga dampak yang ditimbulkannya lebih hebat
dari angin badai sebelumnya, dan disertai dengan suara
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gemuruh yang menakutkan. Allah subhanabn wa ta‘ala ber-
firman:
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Maka Kami tiupkan angin yang sangat bergemuruh kepada
mereka dalam beberapa bari yang nabas, karena Kami ingin agar
mereka itn merasakan siksaan yang menghinakan dalam kehi-

dupan di dunia. (Fussilat/41: 16)

6. Al-gasifah (Angin badai super hebat)
Angin badai ini bergerak dengan kecepatan yang mencapai
100 km/jam yang dapat menghancurkan rumah-rumah
dan menenggelamkan kapal-kapal yang tengah betlayar,
sebagaimana firman Allah subhanabu wa ta‘dla:
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Atankah kamn  merasa aman babwa Dia tidak akan
mengembalikan kamn ke laut sekali lagi, laln Dia tiupkan angin

topan kepada kamn dan ditenggelamkan-Nya kamn disebabkan
kekafiranmu? (al-1sra'/17: 69)

7. As-sarsar al-‘atiyah (Angin topan)
Angin Topan ini memiliki kekuatan kecepatan bergerak
sampai 120 km/jam yang dapat meluluhlantakkan kota
dan membunuh penduduknya sebagaimana terjadi pada
kaum ‘Ad. Allah subhanabu wa ta‘ld berfirman:
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Sedangkan kanm ‘Ad, mereka telah dzbmam/ém dengan angin
topan yang sangat dingin, Allah menimpakan angin itu kepada
mereka selama tuinh malam delapan hari terus-menerus; maka
kamu melibat kaum ‘Ad pada waktu itu mati bergelimpangan
seperti batang-batang pohon kurma yang telah fosong (lapuk).
Maka adakah kamn melihat seorang pun yang masib tersisa di
antara mereka? (al-Haqqah/69: 6-8)

8. Al-a‘asir (Angin topan hebat)

Angin yang sangat dahsyat ini memiliki kekuatan
destruktif karena bisa berlangsung selama beberapa
minggu dan memiliki tiga ciri: kekuatan angin bisa
mencapai 500 km/jam, disertai curah hujan yang amat
lebat, dan ombak laut menggunung dan menghantam
pantai. Dalam kondisi tertentu, angin topan jenis ini
memiliki belalai seperti halnya Tornado dan dapat
membakar benda-benda yang mengenainya. Inilah yang
diisyaratkan Al-Qut'an dalam Surah al-Bagarah/2: 266:

IS I PV oot U

Lalu kebun itu ditinp angin keras yang mengandung api, sebingga
terbakar.(al-Baqarah /2: 260)

Demikianlah beberapa macam jenis angin yang diin-
formasikan oleh Al-Qut'an, suatu informasi Ilahi yang
kebenarannya mendahului ilmu pengetahuan modern tentang
jenis angin. Sebab, baru pada tahun 1804, seorang laksamana
Inggris bernama Beaufort membuat skala dan daftar kekuatan
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dan kecepatan angin yang digunakannya dalam pelayaran.
Daftar ini masih tetap dipergunakan sampai sekarang dalam
pelayaran internasional. Yang cukup mencengangkan adalah,
informasi tentang jenis angin sebagaimana terdapat dalam
Al-Qur'an 1400 tahun yang silam ternyata baru ditemui pada
awal abad ke 19 lalu. Untuk lebih jelasnya dan sekadar
membandingkan, mari kita lihat tabel kekuatan dan kecepatan

angin skala Beaufort berikut ini:"

Kekuatan
Anein Kecepatan
g Angin Nama Keterangan
Skala (Km/Jam)
Beaufort
0 0-1 Angin Reda | Tiang asap tegak
1 2-6 Angin Sepoi | Tiang asap miring
5 7 12 Angin Daun-daun bergerak
Lemah
3 1318 Angin Ranting-ranting bergerak
Sedang
4 19 26 Angin Dahan-dahan bergerak
Tegang
5 27 - 35 Angin Keras | Batang pohon bergerak
6 36 _ 44 Angin Super | Batang pohon bsr bergerak
Keras
7 45 - 54 Angin ribut | Dahan-dahan patah
8 5565 Angin Ribut | Pohon-pohon kecil patah
Hebat
9 66 — 77 Angin Badai | Pohon-pohon besar patah
10 78 - 90 Angin Badai | Rumah-rumah roboh
Hebat
1 91 - 104 Angin Benda berat beterbangan
Topan
Angin Benda berat beterbangan
12 105 ke atas | Topan hingga 1 km
Hebat
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D. Macam-macam Awan

Mengenai bentuk dan macam-macam awan, para ahli
meteorologi telah merumuskan bahwa awan terbagi kepada dua
kategori:

1. Awan membentang-horizontal (as-subub al-basatiyyah al-
mumtaddah  ufugiyyan) yang mencakup beberapa jenis
awan, yaitu sirus, sirokumulus, altokumulus, altostratus,
stratus, dan stratokumulus.

2. Awan bergumpal-vertikal (as-supub ar-rukkamiyyah  al-
mumtaddah  ra‘siyyan). Kategori awan ini mencakup
beberapa jenis, yaitu: kumulonimbus, kumulus, dan
nimbostratus.”

Awan kumulus tidak bertahan lama. Apabila angin kuat
yang mengandung udara lembab bergerak ke atas, ia akan
membentuk awan kumulonimbus yang membawa hujan lebat,
petir, dan guruh. Awan jenis ini kadangkala mempunyai bagian
atas dan bawah. Jika angin bertiup kencang, bagian atas akan
membentuk satu lapisan awan yang disebut sebagai stra-
tokumulus. Kecuali kumulonimbus, nimbostratus termasuk
jenis awan yang ditakuti oleh manusia karena menyebabkan
hujan untuk jangka waktu yang lama dan kerap menyebabkan
bencana longsor dan banjir yang lambat surut.

Hujan akan terjadi ketika kumpulan uap air atau kristal es
menjadi cukup berat dalam gumpalan awan dan udara tidak
mampu lagi untuk menahannya jatuh ke bumi. Fenomena ini
dapat diklasifikasikan kepada dua kategori: a. bentuk cair yang
mengakibatkan hujan dan gerimis; dan b. kristal-kristal es yang
menjadi sebab turunnya salju, hujan beku (freezing rain), dan
hujan batu (bai). Hujan beku adalah air hujan yang akan
membeku apabila jatuh ke bumi, sementara hujan batu terdiri
dari bulir-bulir es yang mungkin mencapai seukuran bola golf.
Kedua jenis hujan ini dapat mengakibatkan kemusnahan pada
tanaman ladang, menumbangkan pepohonan, serta merusak
atap rumah.
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Jika demikian halnya macam-macam awan dan hubu-
ngannya dengan fenomena hujan dalam tinjauan sains modern,
Al-Qur'an sesungguhnya telah menyitir hal ini jauh sebelum
sains modern merumuskannya.

Mengutip Harun Yahya dalam situs khususnya,” seperti
yang dijelaskan oleh sains modern di atas, pembentukan hujan
sebenarnya terjadi dalam tiga tahap. Perfama, pembentukan
angin; kedua, pembentukan awan; efiga, turunnya hujan. Yang
tercantum di dalam Al-Qur'an tentang pembentukan hujan
sangatlah sesuai dengan penemuan ini, yaitu firman Allah
subhanabu wa ta‘dla.
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Allab-lah yang mengirimkan angin, laln angin itn menggerakkan awan dan
Allah membentangkannya di langit menurut yang Dia kehendafki, dan
menjadikannya bergumpal-gumpal, laln engkan lihat hujan kelnar dari
celah-celabnya, maka apabila Dia menurunkannya kepada hamtba-
hamba-Nya yang Dia kebendaki tiba-tiba mereka bergembira. (at-
Ram/30: 48)

Tabap pertama, " Dialah Allah Yang mengirimbkan angin..."

Gelembung-gelembung udara yang jumlahnya tak terhitung
yang dibentuk dengan pembuihan di lautan, pecah terus-
menerus dan menyebabkan partikel-partikel air tersembur
menuju langit. Partikel-partikel ini, yang kaya akan garam, lalu
diangkut oleh angin dan bergerak ke atas di atmosfer. Partikel-
partikel ini, yang disebut aerosol, membentuk awan dengan
mengumpulkan uap air di sekelilingnya, yang naik lagi dari laut,
sebagai titik-tititk kecil dengan mekanisme yang disebut
"perangkap air".
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Tahap keduna, “...lalu angin itu menggerakkan awan dan Allah
membentangkannya di langit menurnt yang dikehendaki-Nya, dan
menjadikannya bergumpal-gumpal..."

Awan-awan terbentuk dari uvap air yang mengembun di
sekeliling butir-butir garam atau partikel-partikel debu di udara.
Karena air hujan dalam hal ini sangat kecil (dengan diameter
antara 0,01 dan 0,02 mm), awan-awan itu bergantungan di
udara dan terbentang di langit. Jadi, langit ditutupi dengan
awan-awan.

Tabap ketiga, "...lalu kamu libat air bhujan kelnar dari celah-
celahnya..."

Partikel-partikel air yang mengelilingi butir-butir garam dan
partikel-partikel debu itu mengental dan membentuk air hujan.
Jadi, air hujan ini, yang menjadi lebih berat daripada udara,
bertolak dari awan dan mulai jatuh ke tanah sebagai hujan.

Dalam sebuah ayat yang lain, informasi tentang proses
pembentukan hujan dijelaskan:
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Tidakkalh engkan melibat bahwa Allab menjadikan awan bergerak
perlaban,  kemudian  mengumpulkannya, laln  Dia  menjadikannya
bertumpunke-tumpnk, lalu engkan lihat hujan keluar dari celah-celabnya
dan Dia (juga) mennrunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitn) dari
(gnmpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-INya
(butiran-butiran es) itu kepada siapa yang Dia kehendaki dan
dibindarkan-Nya dari siapa yang Dia kebendaki. Kilanan kilatnya
hampir-hampir menghilangkan penglibatan. (an-Nur/24: 43)

Para ilmuwan yang mempelajari jenis-jenis awan men-
dapatkan temuan yang mengejutkan berkenaan dengan proses
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pembentukan awan hujan. Terbentuknya awan hujan yang
mengambil bentuk tertentu, terjadi melalui sistem dan tahapan
tertentu pula. Tahap-tahap pembentukan kumulonimbus, sejenis
awan hujan, adalah sebagai berikut:

Tahap pertama, pergerakan awan oleh angin: Awan-awan
dibawa, dengan kata lain, ditiup oleh angin.

Tahap kedua, pembentukan awan yang lebih besar:
Kemudian awan-awan kecil (awan kumulus) yang digerakkan
angin, saling bergabung dan membentuk awan yang lebih besar.

Tahap ketiga, pembentukan awan yang bertumpang tindih:
Ketika awan-awan kecil saling bertemu dan bergabung
membentuk awan yang lebih besar, gerakan udara vertikal ke
atas terjadi di dalamnya meningkat. Gerakan udara vertikal ini
lebih kuat di bagian tengah dibandingkan di bagian tepinya.
Gerakan udara ini menyebabkan gumpalan awan tumbuh
membesar secara vertikal, sehingga menyebabkan awan saling
bertindih-tindih. Membesarnya awan secara vertikal ini menye-
babkan gumpalan besar awan tersebut mencapai wilayah-
wilayah atmosfer yang bersuhu lebih dingin, di mana butiran-
butiran air dan es mulai terbentuk dan tumbuh semakin
membesar. Ketika butiran air dan es ini telah menjadi berat
sehingga tak lagi mampu ditopang oleh embusan angin vertikal,
mereka mulai lepas dari awan dan jatuh ke bawah sebagai hujan
air, hujan es, dan sebagainya.”

E. Siklus Air: Manfaat Angin dan Awan

Sebagaimana telah dipaparkan di atas, di antara manfaat
angin dan awan yang sangat menonjol adalah fungsinya sebagai
salah satu mata rantai dari siklus air yang menjadi soko guru
kehidupan di muka bumi (al-Anbiya'/21: 30). Bahkan dalam
Surah al-A‘raf/7: 57, al-Furqan/25: 48-49, dan Qaf/50: 9-11,
Al-Qur'an menyatakan bahwa Allah menciptakan angin dan
awan yang menghasilkan air hujan untuk menghidupkan ta-
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nah/negeti yang mati. Dalam Surah al-A‘raf/7: 57, misalnya,
Al-Qut'an menyatakan:
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Dialab  yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira,
mendabului kedatangan rabmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu
membawa awan mendung, Kami halan ke suatu daerah yang tandus, laln
Kami turunkan hujan di- daerah itn. Kemudian Kanii tumbubkan
dengan bujan itu berbagai macam buab-buaban. Seperti itulah Kami
membangkitkan orang yang telah mati, mudab-mudaban kanm menganbil

pelajaran.(al-A‘raf/7: 57)

Dari banyak penelitian, fungsi “menghidupkan tanah yang
mati” dari air hujan memang terbukti dan masuk akal. Butiran
hujan, di samping membawa molekul air (H,0), juga membawa
banyak materi penting bagi kehidupan semua makhluk, karena
ternyata butiran air hujan juga membawa serta material pupuk
yang lengkap. Diperkirakan, setiap tahun sekitar 150 ton pupuk
jatuh ke bumi.

Material pupuk yang ada dalam butir air hujan dimulai dari
siklus air dimana angin dan awan memainkan peran yang sangat
besar di dalamnya. Siklus air itu dimulai dari air laut yang
menguap. Pada saat air laut berubah menjadi uap air karena
panas matahari, maka uap air yang terbang oleh angin untuk
kemudian membentuk awan, ternyata tidak hanya terdiri dari
molekul H,O saja, tapi juga unsur-unsur bahan dasar pupuk
(serasah renik sisa-sisa binatang laut, tumbuhan laut dan
plankton, dengan kandungan nitrogen, fosfor, kalium dan
mineral lainnya) yang dapat merevitalisasi daratan yang mati.
Tanpa ada mekanisme siklus air ini, maka mungkin saat ini
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jumlah jenis tanaman tidak akan sebanyak yang kita ketahui.
Dengan kata lain, kehidupan dalam keseimbangan ekologi yang
kita nikmati saat ini belum tentu ada.”

Dalam Surah al-Hijr/15: 22 yang telah dikutip sebelumnya,
Allah memang telah menentukan salah satu fungsi angin
sebagal Jawaqgih (“mengawinkan”). Dalam kaitan dengan
perkembangbiakan tumbuhan, angin memang berfungsi
sebagai penyerbukan. Sedangkan dalam konteks siklus air,
angin berfungsi untuk membawa proton-proton (yang
mengandung unsur garam laut, oksida dan debu) serta
“mengawinkannya” dengan molekul-molekul uap air yang
tetkumpul di awan. Dari pertemuan kedua elemen ini
dihasilkan air hujan.”* Maha benar Allah yang telah mengirim
angin sebagai “pembawa kabar gembira”, sebagaimana firman

b

Allah
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Dan Dialah yang meninpkan angin (sebagaz) pembawa kabar gembira
sebelum fkedatangan rabmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit
air yang sangat bersih, agar (dengan air itu) Kami menghidupkan negeri
yang mati (tandus), dan Kami memberi minum kepada sebagian apa
yang telah Kami ciptakan, (berupa) hewan-hewan ternak dan manusia
yang banyak. (al-Furqan/25: 48-49)

Yang dituntut dari umat manusia sebagai khalifah di muka
bumi adalah mensyukuri nikmat keseimbangan alam dan
lingkungan hidup yang Allah telah ciptakan dengan sistem alam
raya yang penuh hikmah dan sangat teliti. Oleh karena itu,
manusia dituntut untuk melakukan konservasi dalam peman-
faatan alam secara bijaksana, wise use. » Dengan kata lain, dalam
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konservasi, pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan
harus diimbangi dengan upaya pemeliharaan daya dukung
lingkungan bagi kehidupan. Inilah yang dimaksud dengan
pemanfaatan alam secara bijak bestari. Wallahu a‘lam bis-sawab.
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Catatan:

! Meteorologi adalah “ilmu pengetahuan tentang ciri-ciri fisik dan
kimia atmosfer (untuk meramalkan keadaan cuaca)”’. Sementara geofisika
adalah “ilmu tentang sifat-sifat alami bumi (panas, magnetisme, dsb.) dan
gejala-gejalanya (mencakup bidang-bidang meteorologi, oseanografi, vulka-
nologi, magnetisme, dan geodesi). (Lihat: Kawus Besar Babasa Indonesia,
Jakarta: Balai Pustaka, cet. 111, 1990, lema: mezeorologi dan geofisika)

2 Lihat http://e-dukasi.net/mol/mo_full php?moid=96&fname=giat2bhtm.

3 Kata ryap yang di dalam Al-Qurt'an disebut sebanyak 10 kali selalu
digunakan dalam konotasi positif, yaitu dalam Surah al-Baqarah/2: 164, al-
A‘raf/7: 57, al-Hijr/15: 22, al-Kahf/18: 45, al-Furqan/25: 48, an-Naml/27:
63, at-Rum/30: 46, 48, Fatir/35: 9, dan al-Jasiyah/45: 45. (lihat: Muhammad
Fu'ad ‘Abdul-Baqt, a-Mu jan al-Mufabras li Alfag Al-Qur'an, entti: riyaf).

* Kecuali 7i) tayyibah dalam Surah Yunus: 22 yang bermakna positif
karena disifati dengan kata sayyibah, Al-Qut'an lebih sering mempet-
sandingkan kata 77—yang disebut dalam Al-Qut'an sebanyak 18 kali—
dengan atribut dan atau dalam konteks yang negatif, seperti yang terdapat
dalam Surah Ali Tmran/3: 117, Yanus/10: 22, al-Anbiya'/21: 81, al-
Hajj/22: 31, al-Ahqaf/46: 24, az-Zariyat/51: 41, al-Haqqgah/69: 6 (Lihat:
Muhammad Fu'ad ‘Abdul-Baqi, a-Mujam al-Mufabhras li Alfag Al-Qur'an,
entri: 7).

5 Dalam Ma‘rifab as-Sunan wal-Asar hadis no. 2096, 6/19, Al-Baihaq
melaporkan dari jalur Ibnu ‘Abbas,

".

( ) ) (
( ) ( )

“Tidak bertinp suatn angin pun kecnali Nabi saw selalu berlutut memanjatkan doa,
Ya Allab, jadikaniab ia rabmat, jangan jadikan ia azab. Ya Allab, jadikanlab ia
riyah (angin pembawa rahmat), dan jangan jadikan ia rih (angin pembawa bencana).’
Mennrnt Ibnn Abbas, (perbedaan riyah dan rih) ini berdasarkan firman Allab dalam
Al-Quran yang membedakan keduanya.”

6 Ibnu Manzur, Lisanul-‘Arab, lema: ra-wa-ha, 2./455.

7 Al-Mujam al-Wasit, lema: ar-rih, 1/791.

8 Lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati
2007), cet. VII, vol. 6, h. 54.
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o Ibnu ‘Asyut, at-Tabrir wat-Tamwir, 11/361; M. S. Tantawi, Tafsir al-
Wasit, 1/3464; Sayyid Qutub, F7 zilali-Qur'an, 6/113.

10 Manshur Hasbennabi, ar-Réydh Ni‘mah wa Nigmah, (Kairo: Darul-
Fikr al-Arabi, 1997), h. 86 dst.

W ar-Réyah Ni‘mab wa Nigmab, h. 6.

12 Ar-Razi, Mafatipul-Gaib, 16/290. Bandingkan: Az-Zamakhsyari, a/-
Kasysyaf, 7/217; Ibau ‘Asyut, at-Tabrir wat-Tanwir, 16/38.

13 Tentang keserasian antara cahaya sinar matahari dengan lapisan
udara bumi (atmosfer) ditinjau dari sudut sains modern, lihat antara lain:
Harun Yahya, Penciptaan Alam Semesta, h. 71 dst.

1% Penciptaan Alam Semesta, h. 6-7. Lihat juga: Tafsir al-Muntakhab yang
disusun oleh para ulama Mesir atas Surah an-Naba' 13 — 14; dan M.
Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 6, h. 10.

15 Al-Qut'an menyebut terma awan dengan kata sahab yang terulang
dalam Al-Qut'an sebanyak 9 kali (al-Baqarah/2: 164, ar-Ra‘d/13: 12, an-
Nur/24: 40, an-Naml/27: 88, at-Tar/52: 44, al-A‘raf/7: 57, an-Nir/24: 43,
ar-Ram/30: 48 dan Fatir/35: 9).

16 Redaktur, “Awan” dalam Majalah Angkasa, No.10 Juli 1992.
Bandingkan, Kanus Besar Babasa Indonesia, lema “awan”.

17 Sumber: http://keajaibanalquran.com/earth_winds.html.

18 Macam-macam angin dalam Al-Qut'an ini disatikan dari karya
Manshur Hasbennabi, arRéyah Ni‘mah wa Nigmah, h. 7 — 20.

19 Manshur Hasbennabi, ar-Réyah Ni‘makh wa Nigmabh, h.13.

20 ar-Réyah Ni‘mal wa Nigmabh, h. 27 dst.

21 Sumber: http:/ /keajaibanalquran.com/earth_formationofrain html.

22 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur'an, Bandung: Mizan, cet. XVI,
2006, h. 180 dst.

2 Arie Budiman, et. al., Membaca Gerak Alam Semesta: Mengenali Jejak
Sang Pencipta, Pusat Penelitian LIPI, Bogor, cet. I, h. 78 dst.

2 Adnan asy-Syatif, Min Ulbimil-Ard Al-Qur'aniyyah, (Beirut: Darul-
Tlm lil-Malayin, 2000), cet. II1, h. 86.

%5 Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan (Perspektif al-Qur'an),
(Jakarta: Penerbit Paramadina, 2001), h. 209.
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EKSISTENSI TETUMBUHAN DAN
PEPOHONAN

manusia adalah menjadikan bumi ini siap dihuni dengan

kesatuan ekosistem yang ada di dalamnya. Menurut
sebagian ahli, bumi kita ini diperkirakan telah berumur 4600
juta tahun dan bukti tertua yang menunjukkan mulai adanya
kehidupan ditemukan berusia sekitar 3800 juta tahun. Dengan
demikian, proses yang dilalui bumi untuk siap dihuni menjadi
tempat kehidupan memakan waktu sekitar 800 juta tahun.'

Salah satu prinsip pokok ekologi adalah keanekaragaman
kehidupan dan peranannya. Tanpa adanya keanekaragaman
hayati; tumbuhan, binatang, dan mikroorganisme yang berbagi
dengan manusia, kehidupan yang kita kenal saat ini tidak
mungkin ada. Semua makhluk hidup mempunyai hak untuk
hidup dan berkembang di atas muka bumi ini, bukan hanya
karena mereka memiliki kegunaan bagi kehidupan ras manusia,
tetapi juga karena kehadirannya akan memberikan kese-
imbangan dalam ekosistem. Keseimbangan menjadi kata kunci
keberlanjutan kehidupan di muka bumi ini. Sejumlah
permasalahan akan timbul bila keseimbangan itu terganggu.

: ; alah satu anugerah terbesar yang diberikan Allah kepada
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Dalam Surah ar-Rahman/55: 7-9 Allah memerintahkan kita
untuk menegakkan keseimbangan dan jangan melampauinya.
Penyebutan perintah tersebut dalam sebuah surah yang
berisikan aneka ragam nikmat Allah, baik di dunia (laut, darat,
dan wudara) maupun di akhirat, yang diselingi dengan
pengulangan 31 kali ayat yang menggugah untuk segera
mensyukuri nikmat-nikmat tersebut, menunjukkan bahwa
nikmat-nikmat tersebut baru akan dapat dirasakan bilamana
tercipta keseimbangan dalam pemanfaatannya.

Tumbuh-tumbuhan sebagai salah satu unsur keanekaragaman
hayati tersebut memiliki peran yang sangat besar bagi
keberlangsungan hidup semua makhluk. Kehidupan tumbuhan
adalah yang pertama muncul dan berkembang di daratan bumi
ini. Diperkirakan telah ada sejak lebih dari satu milyar tahun
yang lalu, jauh sebelum adanya manusia, bahkan juga hewan.
Fosil manusia tertua yang pernah ditemukan berusia tidak lebih
dari 100 ribu tahun. Pada saat ini diduga ada sekitar 280.000
hingga 325.000 jenis tumbuhan yang hidup di atas tanah dan di
bawah air,” 10% di antaranya tumbuh di negeri ini. Lebih dari
10.000 spesies pohon tegak di dunia, dan sekitar 25.000 sampai
30.000 spesies tumbuhan berbunga hidup tumbuh di bumi
Indonesia. Keragaman nabati ini, selain memberi manfaat
kepada makhluk lain sebagai sumber makanan, energi, dan
pengobatan, juga berfungsi menjaga keseimbangan alam.
Hanya saja, sikap manusia yang betlebihan dalam mem-
perlakukannya telah membuat kehidupan di muka bumi ini
menjadi tidak harmonis. Alam seakan tidak lagi bersahabat
dengan manusia. Kerusakan alam terjadi di mana-mana.
Akhirnya, berbagai bencana terjadi, tanpa pilih kasih.

Berikut ini akan dijelaskan apresiasi Al-Qur'an terhadap
tetumbuhan dan pepohonan yang begitu tinggi, mengingat
perannya yang sangat besar bagi keberlangsungan kehidupan di
muka bumi. Mulai dari term-term yang digunakan, fungsi dan
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manfaatnya, sampai pada apa yang seharusnya dilakukan
manusia untuk menjaga keberlangsungannya.

A. Term Tetumbuhan dan Pepohonan dalam Al-Qur'an

Di dalam Al-Qur'an banyak ditemukan kata atau istilah
yang terkait dengan tetumbuhan dan pepohonan, seperti
bagian-bagiannya; akar, dahan, batang, ranting, dan sebagainya,
jenis biji-bijian, sayuran, buah-buahan dan lainnya. Menurut
Jamaluddin Husein Mahran, penyebutannya terdapat dalam 112
ayat yang tersebar di 47 surah. Terdapat 16 jenis tumbuhan
disebut secara tegas dalam Al-Qur'an.” Menurut Sayyed Abdul
Sattar al-Miliji, ayat-ayat yang berbicara tentang tumbuhan dari
berbagai aspeknya betjumlah 115.* Banyaknya ayat dalam Al-
Qur'an yang berbicara tentang tumbuhan telah mendorong
ulama Islam di masa lalu untuk melakukan kajian sebagai
bagian dari upaya zadabbur terhadap ayat-ayat tersebut. Hampir
90% ramuan obat berasal tumbuh-tumbuhan. Sejarah Islam
mencatat sejumlah nama yang ahli dalam bidang tumbuh-
tumbuhan di masa lalu, antara lain Ibnu Sina yang menulis
buku A~LQanin fit-Tibb dan memasukkan jenis tumbuhan obat-
obatan dalam pembahasannya, Daud al-Antakiy, Ibnu al-Biytar,
dan al-Idrisiy. Jauh sebelum itu, Abu Hanifah ad-Dainawari (w.
281 H) telah menulis buku “Kitib an-Nabat” yang menganalisis
dan menjelaskan jenis tumbuh-tumbuhan, termasuk manfaat-
nya dalam pengobatan.’

Berikut beberapa kosakata Al-Qur'an yang terkait dengan
tetumbuhan dan pepohonan.

No Kosakata Arti/Maksudnya Tempat (surah)
penyebutannya
1 Abb/ Jenis rumput yang dimakan hewan. | ‘Abasa/80: 31
Atau segala sesuatu yang tumbuh
di muka bumi
2 Asl/ Bagian dasar yang membuat Ibrahim/14: 24
tumbuhan tegak, seperti akar.
3 Afnan/ Ranting yang lembut ar-Rahmian/55: 48
4 Akmam/ Kelopak mayang ar-Rahman/55: 11
5 Akl/ Makanan Ar-Ra‘d/13: 4
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6 AYaz/ Batang-batang pohon al-Qamar/54: 20
7 Bagql/ Setiap yang membuat bumi/tanah al-Baqarah/2: 61
menjadi hijau
8 Basal/ Bawang al-Baqarah/2: 61
9 Tin/ Buah Tin at-Tin/95:1
10 | Samar/ Buah al-An‘am/6: 99, 141
11 Juruz/ Tanah yang tidak terdapat al-Kahf/18: 8, dan as-
tumbuhan di atasnya. Atau tanah Sajdah/32: 27
tandus yang tidak dapat
menumbuhkan tanaman
12 Jannah/ Kebun yang memiliki banyak al-Kahf/18: 55 dll
pepohonan sehingga menaungi dan
menutupinya dengan daun dan
batangnya. Surga disebut juga
dengan jannah.
13 Jiz‘juza’/ - Batang pohon Matyam/19: 23
danTaha/20: 71
14 | Habb-Habbah/ Jenis gandum atau lainnya yang al-An‘am/6: 99  dan
— memiliki tangkai Qaf/50: 9
15 Hars/ Tanaman al-Baqarah/2: 71
16 Hasad-Hasid/ Panen/ saat menuai Qaf/50:9
17 Khardal/ Tumbuhan yang memiliki biji yang al-Anbiya'/21: 47
sangat kecil
18 Khudr/ Warna hijau (daun) Yasuf/12: 43
19 Khamt/ Setiap tumbuhan yang berbuah Saba'/34: 16
pahit. Atau buah dari pohon yang
berduri
20 Duhn/ Hasil perasan dati tanaman yang al-Mu'mintin/23: 20
berlemak, seperti minyak
21 Rutab/ Kurma yang sudah mulai lembut Maryam/19: 25
dan matang
22 Rahiq/ Jenis khamar yang paling bagus al-Mutaffifin/83: 25
23 Rumman/ Buah atau pohon delima ar-Rahman/55: 68
24 Rayhan/ Setiap yang berbau wangi al-Wagqji‘ah/56: 89
25 Zar-Zuri‘/ Tanaman ar-Ra‘d/13: 4
26 Zaqqam/ Pohon dengan buah yang pahit dan | as-Saffat/37: 62
bau yang tidak enak. Bila tersentuh
kulit akan melukainya. Disebut
oleh Al-Qut'an dalam konteks siksa
di neraka. Apakah itu yang
dimaksud, wallahua‘lam.
27 Zanjabil / Jahe al-Insan/75: 17
28 Zayt/ Minyak hasil perasan dari zaitun an-Nar/24: 35
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29 | Sidr/ Sejenis pohon bidara Saba'/34: 16
30 Sunbulah/ Tangai pohon al-Baqarah/2: 261
31 Sag-Saq/ - Batang pohon al-Fath/48: 29
32 | Syajarah/ Pohon Ibrahim/14: 24
33 Syat'ahu/ Sesuatu yang keluar dari tanaman al-Fath/48: 29
dan bercabang
34 | Sibg/ Bahan pembangkit selera al-Mu'minan/23: 20
35 | Darf/ Jenis makanan penghuni neraka al-Gasyiyah/88: 6
36 | Talh/ Pohon pisang al-Wagqji‘ah/56: 29
37 Thal¢/ Pohon yang menjulang Qaf/50: 10
38 | ‘Asf/ Kaulit biji-bijian ar-Rahman/55: 12
30 ‘Adas/ Kacang adas al-Baqarah/2: 61
40 ‘Asal/ Madu Muhammad/47: 15
41 “‘Urjan/ Buah anggur Yasin/36: 209
42 Fakihah- Buah-buahan Yasin/36: 75
Fawakih/ —
43 | Far/ Pucuk pohon Ibrahim/14: 24
44 Fatil/ Tumbuhan yang belum merekah an-Nisa'/4: 49
45 Fam/ Bawang putih. Atau gandum. al-Baqarah/2: 61
46 Qissa'/ Tumbuhan yang buahnya mirip al-Baqarah/2: 61
mentimun
47 Qadb/ Sayuran yang dimakan segar, atau ‘Abasa/80: 28
pohon yang rantingnya memanjang
dan melebar
48 Qutaf/ Buah yang sudah matang dan siap al-Insan/76: 14
dipetik
49 Qitmir/ Kulit lunak yang menyelimuti biji Fatir/35: 13
50 Qinwan/ Tangkai-tangkai yang menjulang al-An‘am/6: 99
51 Kafar/ Jenis wangian al-Insan/76: 5
52 Linah/ Kurma. Atau batang/ ranting al-Hasyr/59: 5
pohon
53 Ma‘rasyat/ Tanaman yang merambat al-An‘am/6: 141
54 Mann/ Sejenis madu yang beku dan turun al-Baqarah/2: 57
dari langit.
55 Mara/ Tempat menggembala ternak an-Nazi‘at/79: 31
(padang rumput)
56 Nabat/ Tanaman/ tumbuhan Yinus/10: 24
57 Nakhl-Nakhil/ Kurma al-An‘am/6: 99
58 Nadid-Manduad/ Pohon dengan buah yang Qaf/50: 10

bersusun-susun
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59 Nawa/ Biji (kurma) al-An‘am/6: 95

60 Waraq/ Daun al-A‘raf/7: 22
61 | Hasyim/ Tanaman yang kering al-Qamar/54: 31
62 | Yaqtin/ Tanaman yang tidak memiliki as-Saffat/37: 146

batang dan meleabr di atas tanah
seperti mentimun, semangka dlL.

Bagi ilmuwan Muslim modern, pemaparan tumbuhan dan
pohon sedemikian rupa memberikan inspirasi untuk membuktikan
kebenaran informasi tersebut ditinjau dari ilmu pengetahuan
modern. Tetapi, bagi masyarakat Arab saat Al-Qur'an diturunkan,
dengan pengetahuan yang masih sangat sederhana, mercka
digugah untuk tunduk pada pesan-pesan yang terkandung di
dalamnya.

B. Tetumbuhan dan Misi Dakwah Al-Qur'an

Menarik dicermati, mayoritas ayat yang berbicara tentang
tetumbuhan dan pepohonan termasuk dalam kategori ayat-ayat
makkiyyah, yaitu yang diturunkan pada periode sebelum Nabi
berhijrah ke Medinah. Dari segi kandungannya, ayat atau surah
makkiyyah umumnya berisikan persoalan akidah yang berupa
keesaan dan kekuasaan Allah subhanabu wa ta‘ala, keyakinan
akan adanya hari kebangkitan setelah kematian, kebenaran
risalah kenabian, rangsangan (fargib) dan ancaman (farhib) dalam
mengajak kepada ajaran yang benar. Isinya belum banyak
menyinggung persoalan hukum dan tata kehidupan masyarakat
seperti kebanyakan ayat atau surah yang turun setelah hijrah.
Prinsip dakwah saat itu, ar-takbliyah mugaddamah ‘ala at-tabliyab,
mengosongkan atau membersihkan (jiwa dari segala bentuk
keyakinan terhadap dan ajaran agama yang keliru) lebih
didahulukan daripada mengisinya (dengan aturan-aturan). Ayat-
ayat tentang tumbuhan tidak hanya disebut dalam konteks
menjelaskan berbagai nikmat Allah yang harus disyukuri, tetapi
juga dikaitkan dengan persoalan kekuasaan-Nya untuk mem-
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bangkitkan manusia kembali setelah mati, atau menghidupkan
sesuatu dari yang mati dan sebaliknya.

Melalui ragam ayat tentang tetumbuhan dan pepohonan,
Al-Qur'an mengajak nalar dan hati manusia untuk mengakui
keesaan dan kekuasaan Allah. Proses terjadinya tumbuh-
tumbuhan yang ada di sekitar mereka dan selalu disaksikan
sangatlah menakjubkan jika diperhatikan dengan saksama,
mulai proses awal sampai akhirnya menghasilkan buah-buahan
dengan aneka rasa. Perhatikan misalnya Surah al-An‘am/6: 99:
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Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, laln Kami tumbubkan
dengan air itn segala macam tumbub-tumbuban, maka Kami keluarkan
dari tumbub-tumbnban itu tanaman yang menghijan, Kami keluarkan
dari tanaman yang menghijan itu butir yang banyak; dan dari mayang
kutrma, mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan  kebun-kebun
anggnr, dan (Kami keluarkan pula) aitun dan delima yang serupa dan
yang tidak serupa. Perhatikanlah buabnya pada waktn berbuab, dan

menjadi masak. Sunggub, pada yang demikian itn ada tanda-tanda
(keknasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.(al-Anam/6: 99)

Peristiwa terjadinya tumbuhan dan pohon dari dalam
tanah yang sebelumnya tiada, dari tiada menjadi ada, dan pada
saatnya nanti kembali tiada, dijadikan perumpamaan untuk
menggambarkan proses kebangkitan manusia kembali setelah
mati untuk menghadap Tuhannya dan dimintakan per-
tanggungjawaban atas segala perbuatannya. Banyak sekali ayat-
ayat yang mengaitkan dua peristiwa tersebut. Misalnya Surah
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al-A‘raf/7: 57, ar-Ram/30: 19, Fussilat/41: 39, az-Zukhruf/43 :
11 dan Qaf/50: 9-11. Dalam Surah al-A‘raf/7: 57 Allah
berfirman:
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Dialah yang meninpkan angin sebagai pembawa kabar gembira,
mendabului kedatangan rabmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu
membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, laln
Kami turunkan hujan di- daerah itn. Kemudian Kanii tumbubkan
dengan bujan itu berbagai macam buah-buaban. Seperti itulah Kami
membangkitkan orang yang telah mati, mudab-mudaban kanm menganbil

pelajaran.(al-A‘raf/7: 57)

Kebangkitan atau kehidupan setelah kematian adalah suatu
peristiwa yang sulit diterima oleh akal masyarakat Arab saat
Al-Qur'an diturunkan. Berkali-kali mereka selalu menolaknya
dengan alasan tidak mungkin jasad yang telah hancur, menjadi
tulang belulang, dapat hidup kembali. Perhatikan misalnya
dalam Surah al-Isra'/17: 49-98, al-Hajj/22: 5-6, al-Mu'minun/23:
82, an-Naml/27: 67, as-Saffat/37: 53, al-Waqi‘ah/56: 57.
Untuk meyakinkan itu Allah memberikan perumpaan dari hal-
hal yang ada di sekeliling mereka. Tanah yang semula mati;
kering dan tandus, tak dapat ditanami tumbuhan, kemudian
menghasilkan berbagai jenis buah-buahan setelah disiram
hujan, dijadikan sebagai perumpamaan bahwa seperti halnya
daerah tersebut dihidupkan dengan ditumbuhkannya tanaman,
begitulah Allah menjadikan orang-orang yang telah mati, hidup
kembali. Kalau peristiwa tumbuhnya tanaman dari sesuatu yang
mati karena kuasa Allah dapat mereka terima, karena selalu
mereka saksikan, lalu mengapa mereka menolak kemungkinan

184 Eksistensi Tetumbuhan dan Pepohonan



manusia akan dibangkitkan kembali.® Dengan kejadian ini
diharapkan mereka dapat mengingat kekuasaan Allah dan yakin
dengan adanya hari kebangkitan.

Al-Qur'an juga menggunakan tumbuh-tumbuhan sebagai
sarana dakwah, yaitu dengan memberi rangsangan berupa janji
bahwa bila mereka beriman dengan risalah kenabian yang
dibawa oleh Rasulullah dan para nabi lainnya mereka akan
memperoleh kehidupan bahagia, bukan hanya di akhirat kelak
tetapi juga di dunia. Dalam kisah dakwah Nabi Nuh, Al-Qur'an
menceritakan:
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Maka akn berkata (kepada mereka), “Mohonlah ampunan kepada
Tubanmn, Sunggub, Dia Maba Pengampun, niscaya Dia akan
menurunkan  hujan  yang lebat dari langit  kepadamu, dan Dia
memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan mengadakan kebun-kebun
untuknin dan mengadakan sungai-sungai untukmu.” (Nuh/71: 10-12)

Melalui ketiga ayat ini Allah menjanjikan bahwa keimanan
mereka kepada Allah, di samping akan berbuah kebahagiaan di
akhirat juga akan menghasilkan berbagai manfaat di dunia, di
antaranya kebun yang berisikan pohon kurma dan anggur serta
buahan-buahan lainnya, karena disirami oleh air dari sungai.
Sejalan dengan ini firman Allah dalam Surah al-A‘raf/7: 96 dan
al-Jinn/72: 16. Sebaliknya ketika berbicara tentang siksa yang
akan diterima oleh mereka yang ingkar terhadap risalah
kenabian, Allah juga menjadikan tumbuhan yang terdapat di
kebun dan pemiliknya sebagai perumpamaan. Perhatikan
misalnya Surah al-Qalam/68: 17-32. Para ulama Al-Azhar
penyusun Tafsir A/-Muntakhab menjelaskan 16 ayat tersebut,
seakan Allah berkata:
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“Sesungguhnya Kami telah menguji penduduk Mekah
dengan memberikan mereka nikmat, lalu mereka mengingkarinya.
Ini sama halnya seperti Kami menguji para pemilik kebun
ketika mereka bersumpah—tanpa mengingat Allah dan tidak
menyerahkan urusan kepada kehendak-Nya—akan memetik
buah-buahan dari kebun mereka di pagi hari. Kemudian datang
bencana besar dari Tuhanmu pada malam hari ketika mereka
terlelap dalam tidur. Kebun-kebun itu menjadi hitam seperti
malam yang gelap akibat bencana yang menimpanya. Ketika
pagi hari, sebagian dari mereka menyeru yang lainnya, “Pergilah
segera ke kebun kalian jika ingin memetik buah-buahan.” Maka
pergilah mereka sambil berbisik-bisik dan berpesan, “Hari ini
jangan sampai ada seorang miskin pun yang dapat masuk ke
kebun kalian.” Mereka pergi ke kebun di pagi hari dengan niat
buruk dan mengira bahwa mereka akan sangat mampu
melaksanakannya. Tatkala mereka melihat kebun-kebun itu
hitam terbakar, dengan goncang mereka berkata, “Kita
sungguh telah tersesat! Ini bukan kebun kita! Atau ini memang
kebun kita, tetapi kita telah terhalangi untuk melihatnya.” Salah
seorang dari mereka, yang paling bijak dan paling baik, mencela
mereka seraya berkata, “Bukankah aku telah mengatakan
kepada kalian ketika kalian saling berpesan untuk melarang
orang-orang miskin, “Apakah kalian tidak ingat Allah sehingga
kalian mengubah niat tersebut’?” Setelah sadar, mereka berkata,
“Mahasuci Allah dari anggapan kita bahwa Dia telah menzalimi
kita dengan musibah ini. Sesungguhnya kitalah yang telah
berbuat zalim karena niat buruk kita.” Masing-masing dari
mereka berhadap-hadapan saling mencela dan berkata, “Celakal
Sesungguhnya kezaliman kita telah melampaui batas ber-
lebihan. Semoga Allah mengganti kebun kita dengan yang lebih
baik. Sesungguhnya hanya kepada Tuhan kita sajalah kita
mengharap ampunan dan ganti.” Kisah tersebut ditutup
dengan suatu peringatan, “Seperti musibah yang terjadi di
kebun itulah siksa yang akan Aku turunkan ke dunia untuk
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orang yang berhak menerimanya. Dan siksa akhirat sungguh
lebih besar lagi kalau saja manusia mengetahuinya”.

Sikap mereka yang menolak seruan Rasul agar mengasihi
orang miskin dan memberikan hak mereka yang terdapat pada
harta orang kaya telah membuahkan kehancuran, dan tentunya
kebinasaan selanjutnya yang lebih dahsyat menanti mereka di
akhirat kelak. Janji Allah kepada mereka yang beriman di
akhirat, mereka akan memperoleh berbagai kenikmatan, antara
lain kebun yang indah, sejuk dan menghasilkan ragam buah-
buahan. Sebaliknya, kepada mereka yang ingkar, akan diberi
makan dari pohon yang disebut gagqgsim, yaitu jenis pohon yang
berbuah tidak enak, menyeramkan dan menyakiti kulit bila
disentuh karena berduri (al-Isra'/17: 60, as-Saffat/37: 62, ad-
Dukhan/44: 43, dan al-Wagi‘ah/56: 52). Gambaran ini ten-
tunya masih jauh dari hakikat yang sebenarnya di akhirat.

Melalui beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan,
dalam menyampaikan misi dakwahnya Al-Qur'an menggunakan
tumbuh-tumbuhan sebagai sarana yang sangat efektif untuk
mendekatkan ajaran yang ingin ditanamkan atau keyakinan
yang ingin diubahnya melalui berbagai perumpamaan. Bahkan
dalam Surah Ibrahim/14: 24-26, ajaran yang dibawa oleh para
nabi dan kesesatan yang diajarkan secara turun temurun oleh
para penentangnya keduanya diumpamakan seperti pohon. Di
situ Allah menjelaskan bahwa ajaran dan keyakinan yang benar
itu seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya
menjulang ke langit. Pohon itu selalu memberikan buahnya
pada setiap musim. Sedangkan ajaran yang keliru dan sesat
diumpamakan seperti pohon yang buruk yang telah dicabut
dengan akar-akarnya dari permukaan bumi, sehingga tidak
dapat tetap (tegak) sedikit pun. Seperti halnya tumbuhan yang
baik memberi banyak manfaat berupa keteduhan, buah
maupun bunga, dan kehijauan pepohonan memberikan kesan
kesejukan, maka demikian pula ajaran yang benar akan
memberikan ketenangan, rasa aman, dan kesejukan bagi para
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penganutnya dan lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, keyakinan
yang menyimpang dan cara berpikir yang keliru dan tidak
berdasar akan membuat penganutnya terombang-ambing dan
berada dalam ketidakpastian, bahkan akan mudah sekali
terempaskan.

Demikian pertama kali tumbuh-tumbuhan digunakan oleh
Al-Qur'an untuk kepentingan misi dakwah. Saat itu tentu
belum terbayangkan betapa penjelasan yang diberikan
Al-Qur'an tentang proses terjadinya tumbuhan dari satu fase ke
fase berikutnya sampai akhirnya menghasilkan buah-buahan,
mengandung sejumlah informasi penting yang baru terkuak
setelah ilmu pengetahuan berkembang dengan pesat.

C. Fungsi dan Manfaat Tetumbuhan dan Pepohonan
Tumbuh-tumbuhan dan pepohonan memiliki banyak man-
faat bagi makhluk lain di muka bumi. Berikut beberapa
informasi yang dapat disimpulkan dari Al-Qur'an berkaitan de-
ngan itu.
1. Tumbuhan sebagai sumber makanan
Fungsi tumbuhan sebagai sumber makanan bagi
manusia dan hewan dijelasakan di banyak tempat dalam
Al-Qut'an, antara lain pada Surah ‘Abasa/80: 24-32. Allah
berfirman:
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Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.
Kamilah yang telah mencurabkan air melimpah (dari langit),
kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu di sana
Rami tumbubkan biji-bijian, dan anggur dan saynr-sayuran, dan

gaitun dan pohon kurma, dan kebun-kebun (yang) rindang, dan
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buah-buahan serta rerumputan.(Semna itn) untuk kesenanganmiu

dan untuk hewan-hewan ternaknn.(‘Abasa/80: 24-32)

Sepuluh ayat di atas mengajak kita untuk mencermati
makanan yang kita konsumsi sehari-hari. Ada beberapa
fase yang dilalui sampai akhirnya manusia dan hewan
memperoleh makanan yang membuat keduanya hidup
dan tumbubh, yaitu: a. turunnya hujan yang menyirami
bumi; b. terbelahnya tanah ketika tumbuhan mulai keluar,
dan; c. keluarnya biji-bijian dan buah-buahan yang
dihasilkan oleh tanaman serta padang rumput tempat
hewan digembala. Makanan manusia diperoleh baik
secara langsung dari tumbuh-tumbuhan, maupun tidak
langsung dari hewan dan produk-produknya yang
tumbuh dan berkembang dengan memakan tumbuhan.
Demikian pula, ada sejumlah binatang yang tidak
memakan langsung tumbuhan, tetapi daging yang juga
berasal dari hewan yang memakan tumbuhan.

Pada suatu ekosistem, sumber makanan suatu
makhluk berasal dari makhluk lainnya. Misalnya tikus
memakan padi yang nantinya tikus tersebut adalah
makanan untuk ular. Kecuali tumbuhan, tidak ada
makhluk yang dapat memproduksi makanannya sendiri
dari alam tanpa sumbangsih dari makhluk lainnya. Tum-
buhan memiliki kloroplas schingga dapat membuat
makanannya sendiri (bersifat autotrof).

Setiap makhluk bertahan hidup dengan memakan
makhluk hidup lainnya begitu juga manusia. Proses
makan memakan ini dinamakan rantai makanan. Rantai
makanan ini akan selalu berputar dan tidak berhenti.
Bahkan makhluk terkuat dan terbesar dari rantai makanan
tersebut, contohnya ular, masih tetap menyambung rantai
makanan di mana bangkai dari binatang tersebut akan
menjadi unsur-unsur mineral di dalam tanah yang
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berguna sebagai bahan untuk tumbuhan memasak

makanan.

Pada manusia, sumber makanan berasal dari
tumbuhan dan juga dari binatang. Sumber yang berasal
dari tumbuhan disebut sumber nabati sedangkan dari
binatang disebut sumber hewani. Dari tumbuhan,
makanan mengandung berbagai macam kandungan
seperti vitamin, karbohidrat, lemak, serat, juga kandungan
protein nabati. Sedangkan pada binatang, manusia dapat
memperoleh manfaat dari lemak dan juga protein hewani.

Ada sejumlah makanan berupa biji-bijian, sayuran,
dan buah-buahan sebagai makanan bermanfaat yang
disebut oleh Al-Qur'an. Di antara biji-bijian yang disebut:
a.AlHabb, yaitu jenis biji-bijian yang menjadi makanan

pokok manusia, termasuk gandum, jagung, dan beras.
Jenis tumbuhan ini kaya akan karbohidrat dan juga
protein (‘Abasa/80: 27).

b.‘Adas (al-Baqarah/2: 61), sejenis kacang-kacangan.
Sangat bermanfaat karena mengandung banyak protein
(25%), mineral, khususnya kalsium dan besi.

Di antara jenis sayuran yang disebut:

a. Basal/bawang merah (al-Bagarah/2: 61). Selain digunakan
sebagai bumbu masakan dan sayuran, bawang merah
sangat bermanfaat bagi lambung, jantung, dan mengon-
trol gula darah.

b.Fim (al-Bagarah/2: 61). Sebagian ahli tafsit memahaminya
sebagai bawang putih, sebagian lagi sebagai gandum.’

c.Khardal (al-Anbiya'/21: 47 dan Lugman/31: 16), yaitu
sejenis tumbuhan rumput yang seluruh bagiannya
pedas. Sering digunakan untuk bumbu masakan. Bijinya
berdiameter 1 mm, karena itu sering digunakan sebagai
perumpamaan bagi amal manusia yang akan dihisab
sekecil apa pun ia.
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d.Yagtn (as-Saffat/37: 1406), termasuk tumbuhan rumpun
cucrbitaceae, jenis cucurbita vulgare. Ketika Nabi Yunus
pertama kali keluar dari perut ikan paus dalam keadaan
sakit dan lapar di pinggir pantai Allah menumbuhkan
pohon yagftin. Selain sebagai pelindung karena memiliki
daun yang lebar, pohon yag#in ini juga termasuk jenis
sayuran yang paling bagus, mudah dicerna, dan tidak
melelahkan lambung.

Di antara jenis pohon dan buah-buahan yang disebut

dalam Al-Qut'an:

a.Tim (at-Tin/95: 1), atau buah ara. Manfaat dan
kandungan buah tin telah banyak disampaikan para
pakar, antara lain Prof. Dr. Jamaluddin Husein. Dalam
bukunya An-Nabatat Fil-Qur'anil-Karim ia mengatakan
bahwa #n yang kering mengandung 75% karbohidrat,
3,1% protein dan 0,2% lemak. Setiap 100 gr
menghasilkan 270 kilo kalori yang dibutuhkan oleh
tubuh manusia. Di samping itu, buah ini juga kaya
vitamin A, B1, B2, asam semut/formiat, asam sitrat,
sodium, potasium, kalsium, besi (manganese), tembaga
(copper) dan fosfor. Ia juga berfungsi melunakkan
makanan dan mengandung banyak kadar glukosa yang
bermanfaat bagi tubuh.” Sebagian kandungan ini juga
pernah diungkap oleh para ahli tafsir terdahulu seperti
ar-Razi, al-Baidawi, al-Khazin dan sebagainya. Ar-Razi
misalnya mengatakan ia bisa berfungsi untuk mem-
bersihkan ginjal dan menggemukkan badan.’

b.Zaitun (an-Nur/24: 35 dan at-Tin/95: 1), sejenis
tanaman perdu yang banyak tumbuh di kawasan sekitar
Laut Tengah. Sebagai bahan makanan buah zaitun
mengandung beberapa unsur yang diperlukan manusia,
seperti protein yang cukup tinggi, zat garam, besi,
fosfor, serta vitamin A dan B. Zaitun juga dikenal
sebagai bahan untuk penghalus kulit dan digunakan
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dalam industri sabun. Minyak zaitun juga diketahui
memiliki kelebihan yang tidak dimiliki minyak hewani
atau nabati lainnya.

c. Kurma/nakhl, rutab (Maryam/19: 25, al-Mu'minan/23:
19), pohon phoenix dactylifera, jenis palm yanag memiliki
batang yang tinggi lurus, tumbuh di daerah tropis.
Keistimewaannya banyak sekali. Buahnya manis, dapat
dimakan mentah, setengah matang, atau matang,
mudah dipetik dan sangat bergizi lagi berkalori tinggi.
Ia mengandung sekitar 20% air dan 65% kalori.
Masyarakat Arab menjadikan dari buah kurma arak,
bijinya makanan unta, sedang dari dahan pohon kurma
mereka minum airnya. Pelepahnya mereka jadikan
bahan rumah kediaman mereka, juga dari pohon itu
merecka membuat tikar, tali, bahkan perlengkapan
rumah tangga."

d.Delima/rumman (al-Anam/6: 99, 141, ar-Rahman/55:
08). Termasuk jenis Punica granatum Fam Punicaceae.
Buah ini juga banyak digunakan sebagai makanan sehat.
Kandungan protein dan lemaknya sangat sedikit.
Namun ia kaya dengan sodium, ribivlavin, thiamin,
niacin, vitamin c, kalsium dan fosfor. Jusnya me-
ngandung antioksidan yang cukup banyak. Selain
sebagai makanan ia juga digunakan sebagai obat-
obatan.

Demikian beberapa jenis biji-bijian, sayuran, dan
buah-buahan yang disebut dalam Al-Qur'an sebagai
sumber makanan yang sangat bermanfaat bagi manusia.
Masih banyak lainnya yang belum disebut di sini, seperti
anggur, pisang, jahe, kafur dan sebagainya.

2. Tumbuhan sebagai obat-obatan

Beberapa jenis tumbuhan yang telah disebut di atas,
selain berfungsi sebagai bahan makanan juga berfungsi
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sebagai obat-obatan. Tumbuhan menjadi salah satu
sumber utama dalam proses pencegahan dan pengobatan
terthadap berbagai penyakit. Dengan penggunaan yang
aman, obat-obatan yang berasal dari tumbuhan jauh lebih
aman dan tidak memiliki efek samping dibanding obat-
obatan kimiawi. Saat ini, dalam dunia kedokteran modern
sering ditemukan efek negatif dari penggunaan obat-
obatan kimiawi seperti aspirin, nofalgin dan lainnya.

Banyak khasiat yang ditemukan para ahli pada
beberapa jenis tumbuhan di atas. Minyak yang dihasilkan
dari buah zaitun misalnya, terbukti sangat baik untuk
kesehatan. Beberapa keuntungan minyak zaitun adalah
menjaga kesehatan jantung dan pembuluh darah,
mencegah kanker dan penyakit arthritis, membantu
pertumbuhan tulang, menurunkan kecepatan proses
penuaan, membantu pertumbuhan anak, mengurangi
tekanan darah, menurunkan asam lambung dan
sebagainya.''

Dari dunia tumbuhan pula dihasilkan obat yang
terdapat pada madu. Surah an-Nahl/16: 69 menyatakan
dengan tegas dari sari tumbuhan dan buah-buahan yang
diisap oleh lebah dihasilkan madu yang di dalamnya
terkandung obat.
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Dan Tubanmu mengilhambkan kepada lebah, “Buatlah sarang di
gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang
dibikin manusia, kemudian makanlah dari segala (macam) buah-
buahan laln tempublab jalan Tubanmu yang telah dinndabkan
(baginn).” Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang
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bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang
menyembubkan bagi manusia. Sunggub, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
berpikir. (an-Nahl/16: 69)

Madu diperoleh dari aktivitas lebah madu, yaitu
dengan mengumpulkan nektar dan polen dari tumbuh-
tumbuhan, kemudian memprosenya menjadi madu.
Proses pembuatannya dimulai dari bagian tertentu di
perut lebah madu. Nektar yang sudah diisap dan
disimpan dalam perut dicampurkan dengan enzim.
Kemudian diproses lagi dengan memuntahkan calon
madu ke dalam tabung sarangnya dan dibiarkan
mengental. Selain sebagai makanan tambahan, madu
mempunyai kedudukan khusus dalam pengobatan
tradisional di hampir semua tempat di seluruh dunia.
Masyarakat kuno Mesir, Asiria, Yunani, dan Roma
menggunakan madu untuk mengobati luka dan nyeri
lambung. Madu yang tidak diencerkan dapat meng-
hambat  pertumbuhan  bakteri pathogen (seperti
Staphylococcus anreas) dan jamur (seperti Candida albicans)
yang hidup di usus. Pada keenceran 30-50% madu
diketahui lebih manjur dari antibiotik konvensional dalam
menyembuhkan infeksi saluran kencing. Pada konsentrasi
40% madu mempunyai efek mematikan banyak bakteri
penyebab diare dan disentri, seperti salmonella, shigella, E.
Coli, dan Vibrio Cholera.

Di samping madu, material ikutan lain dan
mempunyai kandungan nutrisi dan vitamin yang tinggi
adalah bee pollen. Polen merupakan bahan makanan yang
sangat mudah dicerna. Bee pollen diketahui dapat
menolong untuk mengatasi kelelahan (baik fisik maupun
psikologis), mengatasi berkurangnya sistem pertahanan
tubuh, menambah darah bagi mereka yang kekurangan
darah merah. Suatu klinik khusus yang menangani penya-
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kit perempuan di Austria, menemukan bahwa bee pollen
dapat menjadi makanan tambahan yang baik bagi
penderita kanker. Sementara di rumah sakit di Wales,
Ingeris, terbukti bahwa bee pollen juga efektif untuk
mengurangi pembengkakan prostat pada pasien laki-laki.

Produk lain selain madu dan bee pollen, di dalam
sarang lebah dapat ditemukan suatu bahan yang
dinamakan propolis. Produk ini dibawa ke sarang dan
digunakan sebagai cara pencegahan masuknya virus dan
bakteri ke sarangnya. Untuk manusia bahan ini adalah
antibiotik yang sangat baik. Bahan ini sangat kaya akan
falvanoids dan beberapa asam, seperti asam caffeic yang
sangat efektif dalam mencegah terjadinya kanker pada
usus.

Produk selanjutnya dari lebah adalah royal jelly. Cairan
kental berwarna putih ini diproduksi dari kelenjar air
ludah lebah pekerja. Ini adalah makanan khusus untuk
ratu lebah. Roya/ Jelly mengandung banyak vitamin B,
terutama B5, asam amino dan mineral (kalsium, seng,
kalium, besi dan mangan). D1 antara penyakit yang dapat
dicegah dan disembuhkan dengan roya/ jelly seperti men-
cegah pertumbuhan tumor, mencegah aktivitas bakteria
karena kandungan anti bakteria yang tinggi dan lain
sebagainya."”

3. Tumbuhan sebagai penghasil oksigen

Kehidupan di planet bumi ini dimulai dari air di
lautan dan samudra. Sementara di daratan kehidupan,
menurut sebagian ahli berdasarakan fosil tumbuhan
tertua yang ditemukan, baru dimulai sekitar 450 juta
tahun lalu. Kemudian diikuti oleh makhluk-makhluk lain,
seperti hewan dan manusia yang diperkirakan kehidupan-
nya dimulai sekitar 200 ribu tahun yang lalu. Proses
penahapan seperti ini bukanlah tanpa maksud. Kehadiran
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tumbuhan jauh sebelum hewan dan manusia karena ia
memiliki peran yang sangat besar dalam melapisi
atmosfer bumi dengan oksigen sehingga layak untuk
dihuni.” Oksigen adalah bahan bernapas bagi semua
makhluk hidup, termasuk manusia dan binatang. Apabila
tidak ada tumbuhan sebagai penghasil oksigen, maka
persediaan oksigen di udara suatu saat akan habis dan hal
tersebut akan menjadi akhir dari semua makhluk hidup di
bumi.

Tumbuhan dapat memproduksi oksigen karena sel
tumbuhan, tidak sebagaimana sel manusia dan binatang,
dapat menggunakan secara langsung energi matahari.
Tumbuhan akan mengubah energi matahari menjadi
energi kimia, dan menyimpannya dalam bentuk nutrien
dengan cara yang khusus. Proses ini dinamakan
fotosintesis.

Fotosintesis adalah suatu proses biokimia yang
dilakukan tumbuhan, alga, dan beberapa jenis bakteri
untuk memproduksi energi terpakai (nutrisi) dengan
memanfaatkan energi cahaya. Hampir semua makhluk
hidup bergantung pada energi yang dihasilkan dalam
fotosintesis. Akibatnya fotosintesis menjadi sangat
penting bagi kehidupan di bumi. Fotosintesis juga berjasa
menghasilkan sebagian besar oksigen yang terdapat di
atmosfer bumi. Organisme yang menghasilkan energi
melalui fotosintesis (photos berarti cahaya) disebut sebagai
fototrof. Fotosintesis merupakan salah satu cara asimilasi
karbon karena dalam fotosintesis karbon bebas dari CO,
diikat (difiksasi) menjadi gula sebagai molekul penyimpan
energi. Cara lain yang ditempuh organisme untuk
mengasimilasi karbon adalah melalui kemosintesis, yang
dilakukan oleh sejumlah bakteri belerang. Prosesnya
adalah sebagai berikut, “Tumbuhan menangkap cahaya
menggunakan pigmen yang disebut klorofil. Pigmen
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inilah yang memberi warna hijau pada tumbuhan.
Klorofil terdapat dalam organel yang disebut kloroplas.
klorofil menyerap cahaya yang akan digunakan dalam
fotosintesis. Meskipun seluruh bagian tubuh tumbuhan
yang berwarna hijau mengandung kloroplas, namun
sebagian besar energi dihasilkan di daun. Di dalam daun
terdapat lapisan sel yang disebut mesofil yang mengan-
dung setengah juta kloroplas setiap milimeter perseginya.
Cahaya akan melewati lapisan epidermis tanpa warna dan
yang transparan, menuju mesofil, tempat terjadinya
sebagian besar proses fotosintesis. Permukaan daun
biasanya dilapisi oleh kutikula dari lilin yang bersifat anti
air untuk mencegah terjadinya penyerapan sinar matahari
ataupun penguapan air yang berlebihan. Proses foto-
sintesis ini baru ditemukan belakangan pada sekitar tahun
1600-an, vyaitu sekitar 300 tahun setelah dimulainya
penelitian mengenai fisiologi dan biokimia tumbuhan
oleh para ahli.

Bagian tumbuhan yang paling bertanggungjawab atas
terjadinya proses fotosintesis adalah kloroplas (chloroplas?)
dan kloropil (chlorophyl)). Namanya berasal dari bahasa
Greek lama: chloros = hijau dan phyllon = daun. Klorofil
berfungsi untuk menukarkan tenaga cahaya matahari
kepada makanan pada tumbuhan dalam proses foto-
sintesis.'* Ini adalah satu-satunya laboratorium dan pabrik
di dunia yang dapat menyimpan energi matahari dalam
bentuk bahan organik.

Pada kloroplas terdapat ribual klorofil, atau butir
hijau daun. Sejumlah ilmuwan Muslim, memahami kata
kbadir pada Surah al-Anam/6 : 99 dan Surah Yasin/36:
80 sebagai kloropil dimaksud. Pada Surah Yasin/36: 80
Allah berfriman:
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Yaitn (Allah) yang menjadikan api untukmu dari kayu yang
hijan, maka seketifa itu kamu nyalakan (api) dari kayn
tu.(Yasin/36: 80)

Pada ayat ini Allah menjelaskan, bahwa Dia Yang
Mahakuasa mengeluarkan api dari pohon hijau yang
membakarnya, tentu kuasa melakukan apa saja termasuk
menghidupkan kembali tulang belulang yang telah
berserakan menjadi makhluk yang hidup kembali.” Allah
menciptakan pohon yang hijau dan mengandung air, lalu
Dia menjadikan kayu itu kering sehingga manusia dapat
menjadikannya kayu bakar, bahkan dapat memperoleh
api dengan menggesek-gesekkannya. Jika dari sesuatu
yang basah Allah dapat menjadikannya kering, maka
sebaliknya pun demikian. Manusia yang tadinya hidup
penuh cairan, Allah kuasa mematikannya, sehingga hilang
cairan dari tubuhnya. Tetapi dari yang tanpa cairan itu
atau yang telah mati itu, Dia dapat mencipta lagi sesuatu
yang hidup kembali.'
Menurut pakar botanik Muslim dari Universitas Suez
Canal, Mesir, Al-Miliji, ayat ini mengisyaratkan dua
peristiwa penting yaitu,
a.Proses pembentukan energi dari unsur-unsur dalam
daun kemudian disimpan dalam bentuk susunan
kimiawi yang dikenal dengan anabolism, yang salah satu
fenomenanya adalah fotosintesis. Proses itu disim-
pulkan dari penggalan ayat yang berbunyi, “@/azi ja‘ala
lakum minasy-syajaril akhdari naran”.

b.Proses mengeluarkan energi dari unsur kimiawi dalam
bentuk energi kalori yang dibutuhkan oleh setiap
makhluk hidup. Proses yang dikenal dengan catabolism
ini terambil dari ungkapan, fa "iza antum minhu tigidin.
Kedua peristiwa ini disebut juga metabolism."”
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Ketika menafsirkan ayat di atas, para ulama penyusun
Tafsir Al-Muntakhab menjelaskan:
“Energi surya dapat berpindah ke dalam tumbuh-
tumbuhan melalui proses fotosintesis. Sel tumbuh-
tumbuhan yang mengandung zat hijau daun (klorofil)
mengisap karbondioksida dari udara. Sebagai akibatnya
terjadilah interaksi antara gas karbondioksida dan air yang
diserap oleh tumbuh-tumbuhan dari dalam tanah akan
dihasilkan zat karbohidrat berkat bantuan sinar matahari.
Dari situ kemudian terbentuk kayu yang pada dasarnya
terdiri atas komponen kimiawi yang mengandung karbon,
hidrogen, dan oksigen. Dari kayu itu, manusia kemudian
membuat arang sebagai bahan bakar. Daya yang ter-
simpan di dalam arang itu akan keluar ketika ia terbakar.
Daya itu sendiri dapat dimanfaatkan untuk keperluan
memasak, penghangatan, penerangan, dan lain-lain. Batu
bara yang kita kenal itu pun pada mulanya adalah pohon
yang tumbuh dan membesar melalui proses asimilasi
sinar, kemudian mengalami penghangatan dengan cara
tertentu sehingga berubah menjadi batu bara setelah
berjuta tahun lamanya akibat faktor geologi seperti panas,
tekanan udara, dan sebagainya”.'®

Demikian betapa pentingnya tumbuhan sebagai peng-
hasil oksigen dan unsur lain yang sangat dibutuhkan oleh
semua makhluk hidup di bumi ini.

4. Tetumbuhan dan pepohonan sebagai peresap air
Pada Surah al-Mu'minuan/23: 18 Allah berfirman:
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Dan Kami turunkan air dari langit dengan suatu wkuran; lalu
RKami jadikan air itn menetap di bumi, dan pasti Kami berkuasa
melenyapkannya.(al-Mu'minun/23: 18)
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Kata fa'askannabn pada ayat di atas menurut pakar
tafsir Tunisia, Ibnu ‘Asyar, membuatnya menetap di
bumi/tanah. Ada dua bentuk menetapnya air di tanah,
pertama, menetap untuk masa yang pendek seperti
menetapnya air hujan pada kulit bumi yang dapat
menumbuhkan tanaman dan menghasilkan buah-buahan,
dan kedua, untuk jangka waktu yang panjang, yaitu
menetapnya air hujan atau salju yang turun dan meresap
ke dalam tanah, yang kemudian memancarkan mata air
atau sumur setelah digali.”

Menurut para ulama penyusun Tafsir a/-Muntakhab,
ayat ini mengisyaratkan fakta ilmu pengetahuan alam
mengenai siklus air pada bumi. Proses penguapan air laut
dan samudra akan membentuk awan yang kemudian
menurunkan hujan sebagai sumber utama air bersih
untuk permukaan bumi, di samping merupakan unsur
terpenting bagi kehidupan. Air hujan yang turun di atas
permukaan bumi itu kemudian membentuk sungai yang
mengalirkan sumber kehidupan ke daerah-daerah kering
dan jauh untuk, pada akhirnya, bermuara di laut. Secara
alami, air itu berputar dari laut ke udara, dari udara ke
daratan, dan dari daratan ke laut lagi, dan begitu
seterusnya. Akan tetapi, di antara air hujan itu ada yang
meresap ke dalam perut bumi untuk kemudian berpindah
dari satu tempat ke tempat lainnya. Seringkali, air yang
meresap itu menetap dan menjadi air tanah yang
tersimpan di bawah kulit bumi untuk masa yang sangat
panjang, seperti yang terdapat di bawah Sahara Barat
Libya yang oleh beberapa penelitian mutakhir ditemukan
telah berusia cukup lama. Komponen-komponen
geologis yang menyimpan air itu bisa mengalami
perubahan suhu—yang oleh para ahli disebut revolusi
geologi—yang dapat membawanya ke tempat-tempat lain
yang kering untuk kemudian menyuburkannya. Ayat ini
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menunjukkan suatu hikmah adanya distribusi air sesuai
kadar yang telah ditentukan oleh Allah Sang Maha
Penentu Yang Mahabijaksana untuk memberikan
manfaat dan mencegah bahaya. Hikmah lain yang dapat
diambil dari ayat ini adalah bahwa kehendak Allah
subbanabu wa ta‘ald menuntut tersimpannya sejumlah air di
samudra dan lautan yang dapat menjamin keseimbangan
suhu di muka bumi dan planet lainnya, agar tidak terjadi
pertautan yang jauh antara suhu musim panas dan musim
dingin yang tidak cocok dengan kehidupan. Selain itu, air
hujan yang diturunkan di atas daratan pun telah
ditentukan kadarnya, agar tidak terjadi kelebihan yang
dapat menutup seluruh permukaan bumi, atau keku-
rangan hingga tidak cukup untuk menyirami bagian
daratan lain.”

Banjir yang sering melanda banyak daerah belakangan
terjadi karena semakin menurunnya daya resap kawasan
saat musim hujan akibat perubahan tataguna lahan di
kawasan hulu sungai, baik sebagai pemukiman, pertanian
dan sejenisnya. Akibatnya air hujan akan banyak mengalir
di permukaan tanah. Aliran air permukaan yang ada
dalam jumlah besar ini, sekaligus masuk ke sungai dalam
waktu singkat, yang terjadi kemudian adalah banjir.
Sebaliknya terjadi pada musim kemarau. Air persediaan
yang di simpan di dalam tanah di sekitar hutan tidak ada
atau sangat sedikit. Ini diakibatkan juga oleh perubahan
tata guna lahan hutan. Air hujan yang turun banyak pada
musim hujan, dibuang seluruhnya melalui aliran air
permukaan. Tidak ada yang meresap ke dalam tanah. Ini
tidak akan terjadi apabila masih ada hutan dengan
tegakan pohon yang banyak.”
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D. Pepohonan dan Keseimbangan Alam

Allah subhanabn wa ta‘ala berkehendak menjadikan planet
bumi ini sebagai tempat tinggal bagi manusia dan menjadikan-
nya sebagai khalifah yang memakmurkannya sesuai ketentuan
yang telah ditetapkannya. Ketentuan itu tecermin dalam sebuah
ungkapan yaitu keseimbangan alam dalam sebuah kesatuan
ckosistem. Antara satu dengan lainnya saling melengkapi dan
saling terkait. Demikian kehidupan ini berlangsung dalam
sebuah rantai biologis, seperti rantai karbon, nitrogen, oksigen
dan hidrogen. Tumbuhan hijau memerlukan karbondioksida
(CO,) sebagai makanan yang akan membantu memproses
unsur yang dibutuhkan manusia dan binatang. Pada saat yang
sama tumbuhan memproduksi oksigen yang menjadikannya
sebagai paru-paru dunia.”

Prinsip keseimbangan ini antara lain ditegaskan dalam
firman-Nya:
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Lalu dengan (air) itn, Kami tumbubkan untukmn kebun-kebun kurma
dan anggur; di sana kamu memperoleh buab-buaban yang banyak dan
sebagian dari (buah-buahan) itu kamu makan. (al-Mu'minun/23: 19)

Frase terakhir ayat ini menjelaskan, segala sesuatu yang
tumbuh di bumi ini ditetapkan berdasarkan hikmah tertentu
agar tercipta keindahan dan keserasian. Demikian M. Sayyed
Tantawi dalam ArTafsir al-Wasit”> Akan tetapi, dengan
ketamakan dan kerakusannya manusia telah berperan dalam
hilangnya keseimbangan tersebut. Pemanfaatan ilmu penge-
tahuan dan teknologi dan pola konsumsi yang berlebihan di
kalangan manusia modern telah mengakibatkan alam kehi-
langan keseimbangannya. Sebagai ilustrasi, negara-negara
industri menggunakan produksi bahan bakar yang dieksplorasi
dari bumi sebanyak 2/3 produksi dunia, padahal penduduknya
hanya 1/3 penghuni bumi. Konsumsi betlebihan terhadap
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bahan bakar pada masyarakat industri telah menghasilkan emisi
gas rumah kaca (GRK) yang mengakibatkan terjadinya
pemanasan global (global warming) yang memicu perubahan
iklim  (climate change). Jumlah karbondioksida yang dilepas ke
atmosfer ketika terjadi pembakaran bahan bakar fosil, limbah
padat dan kayu untuk menghangatkan ruangan, menggerakkan
kendaraan dan menghasilkan listrik telah membuat semakin
bertambahnya konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer. Pada
saat yang sama jumlah pepohonan yang mampu menyerap
karbondioksida semakin berkurang akibat perambahan hutan
untuk diambil kayunya maupun untuk perluasan lahan per-
tanian. Terjadilah penumpukan gas rumah kaca di atmosfer
yang menghalangi sinar matahari yang terpantul dari bumi yang
mengakibatkan pemanasan global yang berarti meningkatnya
suhu rata-rata permukaan bumi.

Sementara di negara-negara misikin atau berkembang
terjadi penjarahan besar-besaran terhadap lingkungan, seperti
penebangan hutan secara liar, penangkapan ikan secara tidak
aman dan sebagainya. Indonesia memiliki 42 ekosistem darat
dan 5 ckosistem yang khas dan kita mempunyai 81.000 km
garis pantai yang indah dan kaya. Luas ekosistem mangrove di
Indonesia mencakup sekitar 22% dari seluruh luas mangrove di
dunia. Namun, harus diingat, laporan Bank Dunia 2001
menyebutkan, bahwa luas hutan mangrove di Indonesia
mengalami penurunan sangat siginifikan, dari 4,25 juta hektar
pada tahun 1982, menjadi 3,24 juta hektar pada tahun 1987 dan
menjadi hanya 2.06 juta hektar pada tahun 1995. Dari segi
keanekaragaman zoology, Indonesia memiliki 17% seluruh
spesies di dunia, 12% mamalia di dunia, 15% amphibi dan
reptil, 17% burung dan 37% ikan (The Nature Conservancy,
2005).

Indonesia memang benar-benar satu negara “mega
biodiversity” yang luar biasa dan tentunya perlu disyukuri.
Namun pada saat yang sama perlu diingat dan terus diku-
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mandangkan dengan lantang bahwa telah terjadi berbagai
kerusakan dan degradasi yang luar biasa dan mengancam
keberlanjutan Indonesia. Di sektor kehutanan telah terjadi
deforestasi yang meningkat dalam beberapa dekade ini. Seperti
dilaporkan oleh Bank Dunia (2003) dan Departemen Kehu-
tanan, tingkat deforestasi di Indonesia telah mencapai lebih dari
dua juta hektar per tahun. Secara total, luas hutan kita
mengalami pengurangan yang sangat signifikan.

Apabila pada tahun 1950, terdapat 162 juta hektar hutan di
Indonesia, pada tahun 1985, hutan kita tinggal 119 juta hektar.
Angka ini terus mengalami penyusutan, karena pada tahun
2000, hutan Indonesia tinggal 96 juta hektar. Apabila tingkat
kehilangan hutan ini terus terjadi sebesar 2 juta hektar per
tahun, dalam kurun 48 tahun ke depan, seluruh wilayah
Indonesia akan menjadi gurun pasir yang gundul dan panas.

Wilayah pantai dan lautan juga terus mengalami kerusakan
dan degradasi. Lautan Indonesia merupakan salah satu dari
sedikit hor spot terumbu karang di dunia yang mengalami
kerusakan. Data dari Bank Dunia menunjukkan bahwa saat ini
sekitar 41% terumbu karang dalam keadaan rusak parah, 29%
rusak, 25% lumayan baik, dan hanya 5% yang masih dalam
keadaan alami. Begitu juga menyangkut kawasan mangrove
atau hutan bakau. Sekitar 50% hutan bakau di Sulawesi telah
hilang (sebagian di antaranya berubah menjadi kawasan tambak
udang). Beberapa kawasan juga mengalami pencemaran. Ini
terjadi di kawasan-kawasan yang sibuk dengan kegiatan
pelayaran (Selat Malaka), atau perairan yang bersinggungan
dengan kota-kota besar, seperti perairan teluk Jakarta dan
Surabaya.

Implikasi dari semua proses kerusakan dan degradasi
lingkungan sebagaimana dikemukakan di atas adalah ancaman
yang serius terhadap keanekaragaman hayati. Untuk mamalia
terdapat sekitar 112 jenis yang terancam punah di Indonesia.
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Sementara untuk burung, terdapat sekitar 104 jenis yang
mengalami ancaman serius.”*

Manusia adalah makhluk yang paling bertanggung jawab
atas kerusakan lingkungan ini. Mahabenar Allah yang telah
menyatakan dalam firman-Nya:
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Telah tampak fkerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar). (ar-Ram/30: 41)

Perilaku manusia yang mempunyai potensi merusak ling-
kungan telah diprediksi dalam firman-Nya yang lain dalam
Surah al-Baqarah/2: 205.
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Dan apabila dia berpaling (dari engkan), dia berusaba untuk berbuat

kerusakan di bumi, serta merusak tanam-tanaman dan ternak,
sedang Allah tidak menynkai kerusakan.(al-Baqarah/2: 205)

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa salah satu bentuk
kerusakan yang dilakukan manusia di muka bumi adalah
merusak tetumbuhan/pepohonan dan binatang. Penyebutan
kedua jenis makhluk ini tentu bukan untuk membatasi bentuk
kerusakan yang dilakukan manusia, akan tetapi sebagai
sindiran/ kinayah dari upaya mereka menghilangkan keseim-
bangan yang menjamin keberlangsungan hidup makhluk di
muka bumi.”
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Untuk mengatasi kerusakan lingkungan, Islam mengajukan

beberapa seruan antara lain:

206

1. Perintah untuk bersikap wajar, dan tidak berlebihan. Salah

satu ciri khas ajaran Islam adalah moderat. Para penganut
Islam di dalam Surah al-Baqarah/2: 143 sebagai u#mmatan
wasatan (umat tengahan/moderat). Bila membelanjakan
harta mereka tidak berlebihan dan tidak pula terlalu pelit
(al-Isra'/17: 29, al-Furqan/25: 67). Ada keseimbangan
dalam pola konsumsi.

. Melarang untuk bersikap boros (al-A‘raf/7: 31).
. Melarang untuk membuat kerusakan di muka bumi (al-

A‘raf/7: 56).

. Memberikan dan menghormati hak-hak yang dimiliki

setiap makhluk. Ini merupakan konsekuensi dari perintah
menyampaikan amanat kepada yang memilikinya seperti
ditegaskan dalam Surah an-Nisa'/4: 58. Bumi dan seisinya
adalah amanat yang dititipkan kepada manusia untuk
dipelihara dan dijaga (al-Ahzab/33: 72). Di antara hak
tetumbuhan dan pepohonan yang harus dipelihara oleh
manusia adalah:
a. Hak untuk dipelihara dan dijaga
Islam melindungi tanaman dari kerusakan yang
dilakukan oleh manusia dan binatang. Dalam kitab-
kitab fikih Islam dinyatakan, bila binatang peliharaan
seseorang merusak tanaman orang lain di malam hari,
maka ia harus menggantinya. Pada saat melakukan
ibadah, orang yang sedang berihram dilarang untuk
memotong tumbuhan, demi untuk melindungi dari
sikap merusak banyak orang yang sedang berhaji atau
umrah. Sebagai bentuk perlindungan terhadap tanaman,
Khalifah Abu Bakar dan para penerusnya, selalu
berpesan setiap kali akan mengirim pasukan ke suatu
tempat, agar tidak membunuh anak-anak, perempuan,
orang tua, tidak merusak tanaman dan membakarnya,
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serta tidak mengganggu mereka yang sedang beribadah
di rumah ibadah. Jika dalam kondisi perang yang serba
darurat saja dilarang merusak tanaman apalagi dalam
situasi damai. Perhatikan juga dalam hal ini firman
Allah dalam Surah al-Hasyr/59: 5.
b.Hak untuk dinikmati keindahannya
Tanaman dengan berbagi jenisnya diciptakan oleh
Allah bukan hanya sebagai sumber makanan dan
kehidupan bagi manusia dan makhluk lainnya, tetapi
juga dinikmati keindahannya. Ungkapan jadd'iga %ata
bahjah dalam Surah an-Naml/27: 60 menunjukkan
bahwa kebun-kebun atau hutan yang berisikan tanaman
itu memiliki keindahan yang harus dinikmati sekaligus
menjadi bahan renungan untuk dapat dijadikan
pelajaran.
c. Hak untuk mendapatkan lingkungan yang bersih
Dalam salah satu hadisnya Rasulullah mengingatkan
kita agar tidak buang air besar atau kecil di tiga tempat;
sumber mata air, selokan jalan, dan di bawah pohon
(Riwayat Aba Dawud dari Muaz bin Jabal).*
d.Hak untuk dikeluarkan zakatnya
Dalam Surah al-An‘am/6: 141 Allah berfirman
yang maknanya:
Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang meram-
bat dan yang tidak merambat, pobon kurma, tanaman yang
beraneka ragam rasanya, Zaitun dan delima yang serupa
(bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah
buabnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (3akatnya)
pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlab berlebib-lebiban.
Sesunggubnya Allah tidak menyukai orang-orang yang ber-
lebibhan.

e. Hak untuk selalu ditanami
Islam menjaga hak tumbuhan untuk ditanam dan
menjadikannya sebagai bentuk ibadah mendekatkan diri
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kepada Allah subhanabn wa ta‘dla. Dalam salah satu
hadisnya Rasulullah bersabda:

27(

Bila ada seorang Muslim menanam tumbuhan lalu dimakan
oleh burung atan manusia atan hewan maka itu terhitung
sebagai sedekah orang tersebut (Riwayat al-Bukhari dari
Anas)

Dalam hadis lain Rasulullah mengajak kita
memakmurkan bumi dengan menanam pohon tanpa
mengenal waktu.

28( ) ]

Bila saatnya kiamat datang dan di tangan salah seorang dari
kalian terdapat biji kurma kalan bisa sebelum bangkit dia
menanamnya maka lakukanlah. (Riwayat Ahmad dari Anas
bin Malik)

Demikian beberapa petunjuk yang ditemukan dalam Al-Qutr'an

dan Sunah terkait dengan tetumbuhan dan pepohonan yang
harus dipelihara agar tetap terjadi keseimbangan dalam
kesatuan ekosistem. Wallahu a‘lam  bis-sawab.
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EKSISTENSI BINATANG

A. Pendahuluan

etelah ditangkap delapan bulan silam, dua dari lima
Sharimau Sumatera (Panthera Tigris Sumatrae) akhirnya

dilepasliarkan di kawasan dukuh Satu Taman Nasional
Bukit Barisan Selatan di Lampung Barat Selasa 22 Juli 2008.
Pengawasan terhadap binatang tersebut dipantau menggunakan
satelit. Demikian laporan Harian Kompas 23 Juli 2008. Hal
tersebut dilakukan sebagai bagian dari upaya manusia agar
binatang terlebih yang sudah langka dapat tetap lestari. Di sisi
lain masth didapati masyarakat yang memburu binatang
termasuk yang langka sekalipun untuk memuaskan sifat serakah
manusia.

Data yang paling mutakhir menunjukkan bahwa sepertiga
dari spesies di dunia terancam. Konkretnya sekitar 16.928 (38 %0)
spesies terancam dari total jumlah 44.383 spesies terdata. Di
antara yang paling terancam adalah jenis katak dan mamalia.
Demikian dilaporkan oleh Presiden Badan Konservasi Dunia
(IUCN) Valli Moosa dalam pembukaan kongres empat tahunan
konservasi dunia baru-baru ini di Barcelona Spanyol.'
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Bagaimana sebenarnya wawasan Al-Qur'an tentang bina-
tang inilah yang secara umum akan diulas dalam tulisan ini.

Secara garis besar jenis makhluk Allah yang dijelaskan
Al-Qur'an ada enam macam; benda mati, tumbuhan, binatang,
malaikat, jin, dan manusia. Masing-masing makhluk tersebut
memiliki peran dan fungsi dalam ecksistensinya. Penegasan
tersebut semata-mata didasarkan pada firman Allah swbhanahu
wa lta‘ala yang menyatakan bahwa, “Allah tidak menciptakan
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dengan
bermain-main (berarti ada tujuan). Kami tidak menciptakan
keduanya melainkan dengan Jag tetapi kebanyakan mereka
tidak mengetahui” (ad-Dukhan/44: 38-39).

Tujuan apa yang hendak dicapai oleh Allah dengan
menciptakan aneka ragam makhluk tersebut? Tidak mudah bagi
manusia untuk menjawabnya, di samping karena keterbatasan
nalarnya juga belum semua makhluk Allah dikenal oleh manu-
sia. Maka mencari jawaban melalui petunjuk Allah subhanabn wa
ta'ald adalah cara terbaik.

Dalam Surah al-Jasiyah/45: 13 Allah berfirman,

{/// -4 \//‘.1&‘,,4/ L N N P
5% AN N o B
Dan Dia menundnkkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi untukmn semuanya (sebagai rabmat) dari-INya. Sunggub, dalam
hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang-orang yang berpikir.(al-]asiyah/45: 13)

Rahmat dan karunia seperti apa yang hendak diturunkan
oleh Allah kepada manusia melalui aneka ciptaan tersebut? Ini
pun juga bukan hal yang mudah menjawabnya.

Persyaratan yang ditunjukkan oleh Al-Qur'an adalah de-
ngan membaca disertai kesungguhan memikirkan dan mere-
nungkan ciptaan Allah subbanabu wa ta‘ala tersebut. Hal ini
diisyaratkan dalam Surah al-Mulk/67: 3-4:
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Yang menciptakan tujub langit berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat
sesuatn yang tidak seimbang pada ciptaan Tuban Yang Maha Pengasib.
Maka libatlah sekali lagi, adakalh kamu lihat sesuwatu yang cacat?
Remudian nlangi pandangan(mu) sekali lagi (dan) sekali lagi, niscaya
pandanganmu akan kembali kepadamn tanpa menemukan cacat dan ia
(pandanganmn) dalam keadaan letih.( al-Mulk/67: 3-4)

B. Pengertian

Ada dua istilah yang digunakan oleh Al-Qur'an untuk
menunjuk arti binatang; an‘am dan dabbah. An‘am adalah bentuk
jamak dari kata #a % yang mengandung makna dasar “keadaan
yang baik/enak”. Yang seakar dengan kata 7i‘mah. Al-Asfahani
menjelaskan kata #a% kemudian digunakan untuk menunjuk
arti ‘unta’ karena binatang ini dianggap oleh masyarakat Arab
sebagai simbol makanan yang paling enak. Dalam peng-
gunaannya kata an'am mencakup tidak hanya unta tetapi juga
sapi, kambing, dan lainnya.”

Dabbah berasal dari kata dabba yang menurut Ibnu Faris
berasal dari kata yang berakar dari huruf da/ dan ba' yang
mengandung makna dasar “memiliki gerak lebih ringan (halus)
dari berjalan.” Kata ini terulang dalam Al-Qur'an sebanyak 18
kali, 14 kali dalam bentuk tunggal (dibbah) dan empat kali
dalam bentuk jamak (ad-dawabb). Penggunaan kata tersebut
dalam Al-Qur'an meliputi dua makna:

1. Hanya untuk hewan dan mencakup semua jenis hewan
seperti dalam Surah al-An‘am/6: 38.

2. Mencakup makna hewan dan manusia; hal ini terekam
dalam Surah al-Nahl/16: 49, juga Hud/11: 6.
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Ungkapan lain yang digunakan Al-Qur'an adalah langsung

menunjuk kepada jenis binatang tertentu.

Beberapa poin yang dapat disarikan dati wawasan Al-Qur'an

tentang eksistensi binatang adalah:

214

1. Eksistensi binatang sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah

Ayat yang secara langsung menjelaskan hal ini adalah
Surah al-Jasiyah/45: 4:

oy e BN S };/\:/ A
>
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Dan pada penciptaan dirimn dan pada makbluk bergerak yang
bermyawa yang bertebaran (di bumn) terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) untuk kanm yang meyakini.(al-]asiyah/45: 4)

Penciptaan manusia sebagai tanda kekuasaan Allah
jelas telah banyak diuraikan oleh para ulama. Bagaimana
penciptaan binatang sebagai tanda kekuasaan Allah belum
mendapatkan apresiasi yang sewajarnya. Hal ini dapat
dimaklumi karena untuk dapat memahami dunia binatang
dibutuhkan pengetahuan bidang lain khususnya salah satu
bagian dari bidang biologi, yaitu Zoologi. Namun demi-
kian, bukan berarti tidak ditemukan sama sekali penjelas-
an para ahli menyangkut hal tersebut. Ayat yang senada
terdapat pada Surah asy-Syura/42: 29.

Al-Qur'an sendiri menegaskan bahwa diciptakannya
alam semesta dengan segala isinya termasuk binatang
adalah untuk kepentingan manusia. Hal ini ditegaskan
dalam Surah al-Baqarah/2: 29. Eksistensi semua makhluk
hidup merupakan bukti kemahakuasaan Allah subhanabu
wa ta'‘ala. D1 antara alasannya adalah setiap ciptaan Allah
mencirikan perencanaan sang Pencipta. Sehingga pen-
ciptaan binatang-binatang juga bagian dari upaya untuk
memperlihatkan kecanggihan, ketepatan, dan kecerdasan
Allah subhanabhn wa ta‘ali yang tidak terbatas.
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Sebagai contoh sementara ahli menyebut bahwa ada
lebih dari sejuta jenis binatang yang telah dikenal oleh
manusia. Di antaranya ada yang telah punah dan ada juga
yang baru ditemukan. Secara umum dapat dikatakan
bahwa ada enam kelompok utama binatang yang telah
dikenal manusia: a. Mamalia, b. Burung c. Ikan d. Serang-
ga e. Reptil f. Ampibi. Mamalia ada sekitar 4200 jenis,
burung 8600 jenis, ikan 2300 jenis, serangga 9500 jenis,
ampibi 3000 jenis dan binatang lunak yang tidak
bertulang 227.000 jenis.*

Salah satu cara untuk memahami bahwa hewan-
hewan tersebut diciptakan untuk kepentingan manusia
adalah apa yang mereka produksi lebih banyak dari apa
yang semestinya mereka lakukan untuk regenerasi satu
jenis binatang. Sebagai contoh, ayam kalau hanya untuk
kepentingan regenerasi jenisnya tentu hanya akan bertelur
beberapa saja. Faktanya satu ekor ayam yang masih
produktif dapat menghasilkan ratusan butir telur. Dem-
ikian juga sapi perah yang diambil manfaat susunya.
Kalau hanya untuk kepentingan reproduksi tentu akan
beberapa liter saja yang dia produksi. Kenyataan menun-
jukkan seekor sapi perah yang masih produktif dengan
kualitas yang baik dapat menghasilkan lebih dari yang dia
butuhkan untuk regenerasi. Itu baru dari satu segi peman-
faatannya, yaitu untuk konsumsi manusia.

2. Binatang adalah bagian dari umat seperti manusia
Ayat yang secara tegas menyebut hal ini adalah Surah
al-An‘am/6: 38:
PRI T s oo
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Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan
burnng-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan
Semnanya mernpakan umat-umat (juga) seperti kammn. lidak ada
sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab, kemudian
kepada Tuban mereka dikumpunlkan.(al-Anam/6: 38)

Persamaan aneka binatang dengan manusia yang
disebut dalam ayat tersebut sebagai umat adalah kese-
rupaan dalam berbagai bidang tentu bukan dalam
keseluruhannya. Misalnya, mereka juga hidup berproses
dari tiada kemudian menjadi ada melalui tahapan kecil
hingga besar, dapat merasa, memiliki berbagai macam
naluri seperti naluri seksual yang tidak jarang melahirkan
kecemburuan, penindasan atas yang kuat dan lain-lain.’
Bahkan tidak jarang mereka juga memiliki komunitas
dengan hierarki kepemimpinan, seperti yang terdapat
pada dunia semut dan lebah.

Bahkan Al-Qur'an juga mengabadikan persamaan
binatang dengan manusia dalam aspek pemberian rezeki
dari Allah subpdanabu wa ta‘ala. Hal ini diisyaratkan dalam
Surah Had/11: 6:
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Dan  tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi
melainkan semuanya dijamin Allab regekinya. Dia mengetahui
tempat  kediamannya dan tempat  penyimpanannya. Semna

(tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lanh Mahfiz). (Had/11: 6)

Kesamaan lain antara manusia dengan binatang yang
disebut Al-Qur'an adalah bahwa seperti halnya manusia
binatang pun juga diciptakan berpasangan. Hal ini ter-
dapat dalam Surah asy-Syura/42: 11. Binatang juga dicip-
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takan dengan beraneka ragam warna dan jenisnya. Surah
Fatir/35: 28 menegaskan hal tersebut.

Pernyataan Al-Qut'an bahwa binatang-binatang itu
adalah umat seperti halnya manusia menuntut antara lain
supaya manusia memperlakukan mereka dengan sikap
yang wajar. Dalam konteks ini, Nabi sallallahn ‘alaibi wa
sallamr memerintahkan agar apabila akan menyembelih
binatang hendaklah mengasah pisau sehingga tajam dan
akhirnya tidak menjadikan binatang tersebut merasa kesa-
kitan.

i( ) ...

Sesunggubnya Allah  subbanabn wa ta‘dla telah menetapkan
kebaikan atas segala sesuatu, maka apabila kalian membunnb
(binatang) maka perbaguslah cara membunubnya, apabila kalian
menyembelth (binatang) maka perbaguslah cara menyenbelib-
mya,...(Riwayat Muslim dari Syaddad bin Aus)

Pernyataan ayat tersebut dapat juga dimaknai agar
manusia tetap menjaga ekologi® dan ekosistem’ komunitas
binatang. Apabila manusia tidak mengindahkan hal tersebut
pada dasarnya pada jangka waktu tertentu yang akan
menuai kerugian juga manusia itu sendiri.

Dalam konteks Indonesia contoh berikut ini dapat
menjadi renungan bersama yaitu: Sebagaimana dilaporkan
oleh Deputy program Director Orang Utan Conservation
Sevices Program (OCSP) bahwa perluasan areal tanaman
kelapa sawit menjadi ancaman paling serius terhadap
habitat orang utan saat ini, baik di wilayah Sumatera
bagian utara maupun di Kalimantan. Diperparah lagi
dengan kondisi dari sekitar 61.234 ekor orang utan yang
ada saat ini, sekitar 70 persen di antaranya tinggal di

Eksistensi Binatang 217



218

habitat dengan status bukan hutan konservasi atau bukan
hutan lindung. Diperkirakan dalam 10 tahun mendatang
jumlah populasi akan turun sampai 50 persen dan
memasuki 50 tahun ke depan kalau tidak ada usaha-usaha
yang serius orang utan sebagai satwa asli Indonesia itu
akan punah.

Punahnya satu spesies akan menjadikan terputusnya
satu mata rantai ckosistem dan pada akhirnya akan
menjadikan kehidupan tidak seimbang. Oleh karena itu,
perlindungan terhadap orang utan bersama habitatnya
akan menyelamatkan pula berbagai spesies lainnya,
karena orang utan sering disebut sebagai spesies paying.
Di antara faktor utama yang menjadi penyebab hal
tersebut menurut Harry Alexander dari Wildlife Conser-
vation Society adalah kebijakan pelestarian hutan dan
sumber daya alam lainnya yang masih sangat buruk."’

Maka berdasarkan pernyataan firman Allah subhanabu
wa tadla dalam Surah al-Anam/6 ayat 38 di atas dapat
diartikan bahwa setiap upaya melestarikan eksistensi bina-
tang bagi seorang Muslim dapat dimaknai sebagai satu
aktivitas yang bernilai ibadah.

. Binatang pun bertasbih memuji Allah

Ayat yang secara tegas menyatakan hal ini adalah

Surah an-Nur/24: 41:
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Tidakkah engkan (Mubammad) tabn bahwa kepada Allah-lah
bertasbih apa yang di langit dan di bumi, dan juga burung yang
mengembangkan sayapnya. Masing-masing sunggub, telah menge-
tabui (cara) berdoa dan bertasbih. Allah Maba Mengetahui apa
yang mereka kerjakan.(an-Nur/24: 41)

Eksistensi Binatang



Bagaimana cara alam dan binatang itu bertasbih
menjadi bahan perbincangan dan perbedaan pendapat di
kalangan mufasir. Ada yang memahami bahwa ungkapan
tersebut bersifat majazi, yaitu dalam arti cara mereka
bertasbih berupa kepatuhan mengikuti hukum-hukum
Allah yang demikian sempurna dan serasi bukan saja pada
wujudnya atau sistem kerjanya sebagai satu kesatuan,
tetapi juga dalam bagian dan rincian masing-masing
satuan.

Al-Maragi membagi cara bertasbih makhluk dengan
dua cara; bagi makhluk yang berakal dan mukallaf, maka
bertasbihnya terkadang dengan perkataan atau dengan
keadaan perbuatan masing-masing yang menunjukkan
keesaan Allah. Sedangkan bagi yang tidak berakal, maka
cara bertasbihnya adalah eksistensinya sebagai makhluk
yang baru, segala sesuatu yang baru pasti menunjukkan
adanya yang menciptakan."

Ada juga yang memahaminya dalam arti hakiki, yaitu
sebagai bersifat supra rasional. Seperti yang dikemukakan
oleh al-BiqaT yang mengutip sebuah hadis riwayat al-
Bukhari.

Mengapa yang disebut dalam ayat tersebut hanya
burung dijawab oleh Wahbah az-Zuhaili dengan menyata-
kan bahwa dalam penciptaan burung, kemampuannya
mengembangkan dan merapatkan sayapnya menunjukkan
keajaiban penciptaan dan kesempurnaannya.'

Ayat lain yang senada terdapat dalam Surah al-

Isra'/17: 44:
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Langit yang tujub, bumi dan semua yang ada di dalamnya
bertasbib kepada Allab. dan tak ada suatu pun melainkan
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bertasbih ~ dengan  memuji-Nya, tetapi  kamu  sekalian  tidak
mengerti tasbih mereka. Sesunggubnya Dia adalah Maha Penyan-
tun lagi Maha Pengampnn.(al-Ista'/17: 44)

Dari penegasan kedua ayat di atas kita dapat mem-
peroleh pelajaran  bahwa memperlakukan binatang
dengan cara sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah
subbanabn wa ta‘ald adalah sebuah sikap yang bijak.
Terlebih kalau manusia menyadari bahwa eksistensi
binatang-binatang tersebut adalah 100 persen untuk
kepentingan manusia. Yang perlu digarisbawahi adalah
cara pemanfaatannya tidak mutlak harus dikonsumsi.

. Binatang sebagai bagian dari kesenangan dunia

Ayat yang secara tegas menjelaskan hal ini adalah
Surah Ali ‘Imran/3: 14:
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Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta ter-
hadap apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan,
anak-anak, harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan
perak, kuda piliban, hewan ternak dan sawabh ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali
yang baik.(Ali ‘Imran/3: 14)

Dari ayat di atas jelas sekali bahwa binatang ternak
adalah bagian dari kesenangan hidup di dunia seperti
halnya bentuk kesenangan dunia lainnya. Dalam posisinya
sebagai bagian dari kesenangan dunia, binatang ternak
adalah simbol kekayaan dan gengsi bagi seseorang. Cara
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pemanfaatannya pun bermacam-macam; ada yang ber-
fungsi sebagai alat angkutan, seperti yang dijelaskan
dalam Surah an-Nahl/16: 7. Ada juga dimanfaatkan
bulunya sebagai bahan pakaian dan dagingnya untuk
dimakan, Surah an-Nahl/16: 5, demikian juga susunya
yang dapat diminum.

Ada juga bentuk pemanfaatan lain dari binatang, yaitu
sebagai hobi/kesenangan dalam memeliharanya. Dalam
tradisi masyarakat jawa hal tersebut dilambangkan dengan
burung (kukilo), tentu yang ingin diambil suaranya yang
bagus. Sementara dalam masyarakat modern lebih ber-
variasi, bahkan tidak diketahui secara pasti dari sisi
manfaatnya kecuali satu jawaban yaitu hobi. Misalnya,
ada orang yang memelihara ular berbisa dan juga aneka
satwa lainnya yang mungkin langka.

5. Binatang sebagai perumpamaan yang buruk bagi Manusia
Orang yang melalaikan petunjuk Allah subhanabn wa
ta‘ala diserupakan dengan binatang, bahkan lebih sesat

dari binatang. Ayat yang menegaskan hal ini adalah Surah
al-A‘raf/7: 179:
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Dan  sunggub, akan Kami isi neraka Jabanam banyak dari
kalangan jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memabanmi (ayat-ayat Allah) dan mereka
memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melibat
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan (ayat-ayat
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Allah). Mereka seperti hewan ternak, babkan lebib sesat lagi.
Mereka itulah orang-orang yang lengah.(al-A‘raf/7: 179)

Ayat tersebut mempersamakan manusia dengan
binatang sebagai pencitraan negatif bagi manusia yang
lalai (gaflah). Binatang memiliki alat-alat indra seperti
halnya manusia, di antaranya adalah telinga, mata, dan
hati. Tetapi binatang tidak dapat membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk, mana yang benar dan mana
yang salah, demikian juga manusia yang lalai dari
petunjuk Allah. Dalam ayat tersebut disebutkan bahkan
manusia dinilai lebih sesat dari binatang karena beberapa
alasan; pertama, manusia dianugerahi akal yang semestinya
dapat menjauhkan diri dari keburukan dan memilih
kebaikan. Apabila dibandingkan dengan binatang, maka
masih lebih baik, karena binatang yang hanya dengan
instingnya dapat memilah mana yang membawa wadarat
dan mana yang membawa manfaat.

Kedna, setelah kematiannya manusia ada pertanggung
jawaban, sementara bagi binatang bebas dari itu. Kezjga,
karena binatang tidak dianugerahi potensi sebanyak
manusia, maka sungguh tidak tepat kalau binatang
dikecam karena keadaannya dan ketidaksanggupannya
menyerupai tindakan manusia, sementara manusia sangat
wajar kalau dikecam karena perilakunya yang seperti
binatang, apalagi kalau lebih jahat dan peluang dan
potensi tersebut jelas ada pada diri manusia. Keempat,
bahaya yang ditimbulkan oleh keburukan perilaku
manusia jauh lebih dahsyat dibandingkan dengan perilaku
binatang. Terlebih kalau hal ini dikaitkan dengan
persoalan ekologi. Sejahat-jahatnya binatang, maka tidak
akan mungkin merusak habitatnya, termasuk habitat
manusia sekalipun kalau tidak diganggu. Tetapi per-
hatikanlah manusia jangankan habitat binatang, bahkan
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habitat manusia pun mereka hancurkan demi memuaskan
nafsu serakahnya.

Kecaman senada juga terdapat dalam Surah al-
Furqan/25: 44. Bahkan manusia yang durhaka kepada
Allah subbanabu wa ta‘ald disebut dengan istilah “seburuk-
buruk binatang” (syarrad-dawabb). Ini ditegaskan dalam
Surah al-Anfal/8: 22:
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Sesunggubnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling
burnk dalam pandangan Allah ialah mereka yang tuli dan bisu
(tidak mendengar dan memabami kebenaran) yaitn orang-orang

yang tidak mengerti. (al-Anfal/8: 22)

Ayat tersebut menggambarkan keadaan orang-orang
munafik yang diserupakan dengan binatang karena ketika
mereka mendengar seruan kebenaran dari Rasul mereka
tidak memperdulikannya. Kecaman ini juga disampaikan
dalam Surah Muhammad/47: 16:
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Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkata-
anmu (Mubammad), tetapi apabila mereka telah kelnar dari
sisimn mereka berkata kepada orang yang telah diberi ilnm
(sababat-sahabat Nabi), “Apakah yang dikatakannya tadi?”
Mereka itulah orang-orang yang dikunci hatinya oleh Allah dan
mengifeuti keinginannya. (Muhammad/47: 106)

Di Surah al-Anfal pada ayat 55 juga menggunakan
redaksi yang sama, yaitu “seburuk-buruk binatang”.

Eksistensi Binatang 223



224

Dalam ayat tersebut yang dimaksud adalah orang yang
kafir.

6. Binatang yang dikaitkan dengan pemanfaatannya oleh

manusia

a. Jenis binatang yang dihalalkan untuk dikonsumsi; pada
dasarnya semua jenis binatang halal untuk dikonsumsi
kecuali yang diharamkan oleh Al-Qut'an maupun Hadis
Nabi sallallabu ‘alaibi wa sallam. Firman Allah dalam
Surah al-Ma'idah/5: 1:
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Hewan ternak dibalalkan baginm, kecunali yang akan disebutkan
kepadammu, dengan tidak menghalalkan berburn ketika kammu
sedang beribram (haji atan umrah). Sesunggubnya Allah mene-

tapkan  hukum  sesuai dengan yang Dia kebendaki. (al-
Ma'idah/5: 1)

b. Binatang yang dihalalkan tersebut salah satu fungsinya
adalah untuk berkurban. Surah al-Hajj/22: 34:
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Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembeliban
(kurban), agar mereka menyebut nama Allah atas rezeki yang
dikaruniakan Allah kepada mereka berupa hewan ternak.
Matka Tubanmn ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu

berserahdirilah ~ famn  kepada-Nya.  Dan  sampaikaniab

(Mubammad) kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk
patub (kepada Allah).(al-Hajj/22: 34)
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7. Beberapa jenis binatang dalam Al-Qur'an

Al-Qur'an menyebut nama-nama dari jenis anecka
binatang. Al-Qut'an juga membuat pengelompokan bet-
dasarkan cara mereka bergerak dan berjalan. Hal ini
ditegaskan dalam Surah an-Nur/24: 45:
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Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian ada yang berjalan di atas perntnya dan sebagian berjalan
dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan
empat  kaks. Allah menciptakan apa yang Dia kebendaki.
Sunggub, Allah Mabakuasa atas segala sesuatn.(an-Nur/24:
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45)

Al-Qur'an menyebut tidak kurang dari 21 jenis bina-
tang dan di bawah ini disebutkan dengan disertai contoh

ayat yang menyebutkan:

a.Semut :an-Naml/27: 18
b.Lebah : an-Nahl/16: 68
c.Laba-laba : al-‘Ankabut/29: 41
d.Lalat : al-Hajj/22: 73

e. Nyamuk : al-Baqarah/2: 26

f. Unta : al-Gasyiyah/88: 17
g.Belalang : al-Qamar/54: 10
h.Laron : al-Qari‘ah/101: 4
i. Rayap : Saba'/34: 14

j. Katak :al-A‘raf/7: 133
k.Sejenis burung puyuh : al-Baqarah/2: 57

l. Kuda : Sad/38: 31 — 33
m.Keledai/Himar : Lugman/31: 19
n.Binatang ternak : an-Nahl/16: 66
o.Anjing cal-A‘raf/7: 176
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p.Babi : an-Nahl/16: 115

q.Ikan Besar : as-Saffat/37: 142
t. Gagak : al-Ma'idah/5: 31

s. Burung (umum) : al-Mulk/67: 19

t. Kera : al-Ma'idah/5: 60

u.Burung Hud-hud : an-Naml/27: 20

Di bawah ini akan dielaborasi beberapa jenis binatang
yang disebutkan Al-Qur'an:
a. Unta
Ayat yang secara jelas menunjukkan agar kita
memerhatikan unta bagaimana diciptakan adalah Surah
al-Gasyiyah/88: 17:
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Maka  tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana
diciptakan? (al-Gasyiyah/88: 17)

Ketika kita berbicara tentang unta, maka hal
pertama yang muncul dalam benak adalah padang pasir,
panas, dan haus. Rentetan pertanyaan lanjutannya
adalah bagaimana binatang ini dapat bertahan dalam
cuaca yang begitu ekstrem; di siang hari suhu udara
sangat panas, sedangkan di malam hari terlebih di
musim dingin menjadi amat dingin, suplai air dan
makanan yang terbatas, tanah yang tandus dan
sebagainya.

Faktanya unta diciptakan oleh Allah subbanabu wa
ta‘ala sedemikian rupa sehingga dapat memecahkan
semua problem di atas. Akhirnya, unta pun dapat
dimanfaatkan oleh manusia untuk berbagai macam
keperluan.

Di bawah ini akan disampaikan secara sekilas bagai-
mana profil unta;
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1.) Daya tahan dari lapar dan haus: Unta dapat
bertahan hidup tanpa makanan selama delapan hari
pada suhu 50 derajat celsius.

2.) Kecangithan sistem pengairan: Dalam waktu 10
menit, seekor unta dapat minum sebanyak 130 liter
air, yaitu sebanyak kira-kira sepertiga berat badan-
nya. Unta juga mempunyai struktur kelenjar lendir
yang berlekuk-lekuk di dalam hidungnya yang
luasnya 100 kali lebih luas dari hidung manusia.
Dengan struktur ini unta dapat menyerap uap air
dari udara dengan kelembaban sebesar 66 %.

3.) Punuknya: punuk unta merupakan alat bantu
utama; seperlima tubuh unta adalah lemak yang
tersimpan di punuknya. Dengan menggunakan
hanya satu bagian tubuhnya untuk menyimpan
lemak, unta dapat menghemat penggunaan air di
seluruh  tubuhnya. Meskipun dengan punuk
demikian ia dapat makan 30-50 kg makanan/hari,
namun ia sanggup hidup sebulan dengan hanya dua
kg rumput.

4.) Bibir: Unta memiliki bibir yang kuat seperti karet,
ini membuat ia dapat makan duri yang cukup tajam.

5.) Sistem pencernaan: unta memiliki sistem pen-
cernaan yang sangat kuat sehingga mampu
memakan apa saja yang tampak, misalnya; piring
plastik, kawat tembaga, dan alang-alang. Perutnya
yang memiliki empat ruang sanggup menerima
substansi bukan makanan dan karenanya mening-
katkan kemampuan unta untuk mengambil energi
dari sumber bukan makanan. Kemampuan inilah
yang amat membantu unta untuk tetap swrvive di
tempat yang tandus vyang sulit memperoleh
makanan.
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6.) Mata dan hidung: mata unta memiliki dua deret
bulu mata. Strukturnya sedemikian rupa sehingga
mirip dua buah sisir yang ditangkupkan yang dapat
melindungi mata dalam badai gurun yang keras,
juga melindungi dari sinar matahari. Dalam badai
pun unta dapat menutup hidungnya.

7.) Bulu tubuh: Unta memiliki bulu tebal di sekujur
tubuhnya mencegah panas matahari membakar
kulit. Hal ini menyebabkan unta tetap merasa sejuk,
tidak berkeringat berlebihan dan karenanya dapat
menahan air keluar dan mengurangi dehidrasi. Bulu
tebal tersebut juga menjaga unta dari cuaca dingin.
Unta gurun dapat tahan dalam suhu 70 derajat
celsius, unta punuk dua dapat bertahan pada suhu
minus 52 derajat celsius.

8.) Kaki: Kaki unta lebih besar dari proporsi tubuhnya.
Hal ini membantunya agar tidak terperosok di pasir
karena berat tubuhnya. Kulit yang ekstra tebal di
kaki unta menjaga dari panas pasir."

Al-Qur'an juga mengabadikan salah satu manfaat

unta sebagai alat transportasi. Surah an-Nahl/16: 7:
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Dan ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamn
tidak  sanggup  mencapainya, kecuall  dengan susabh - payah.
Sungoub, Tubanmu Maha Pengasih, Maba Penyayang. (an-
Nahl/16: 7)

Unta adalah binatang yang sangat kuat dan andal
sebagai alat transportasi, karena hemat bahan bakar,
mudah dan murah perawatannya. la dapat berjalan
sampai 40 km dengan beban 250 kg dan tanpa beban ia
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dapat menempuh perjalanan sejauh ratusan kilo meter.
Karena kemampuan ini unta sering disebut sebagai
“kapal padang pasir”.

Yang juga tidak kalah menariknya adalah tentang
susu unta yang menurut sementara orang berkhasiat
untuk dapat meningkatkan vitalitas dan kesehatan
(belum melihat hasil penelitiaannya).

Dengan karakteristik seperti di atas maka wajar
kalau Al-Qur'an mengajukan pertanyaan retoris untuk
direnungkan “perhatikanlah unta, bagaimana dia
diciptakan”. Mungkinkah dengan segala kecanggihan
yang telah disebutkan di atas unta itu muncul dengan
sendirinya (proses evolusi) tanpa perencanaan dan
rancangan yang hebat dari Yang Mahakuasa? Hanya
orang yang hatinya tertutup yang berpikir demikian.

b. Sapi

Cukup banyak ayat yang berbicara tentang sapi,
bahkan kemudian diabadikan menjadi nama salah satu
surah dalam Al-Qut'an, al-Baqarah. Di antaranya adalah
Surah al-Baqarah/2: 67-73. Kisah tersebut berawal dari
terbunuhnya seseorang dari kalangan Bani Israil yang
tidak diketahui siapa pembunuhnya. Mereka saling
curiga. Akhirnya, mereka memohon kepada Nabi Musa
agar bermohon kepada Allah untuk menunjukkan siapa
pembunuhnya. Saat itu Allah memerintahkan agar
merecka menyembelih seekor sapi. Perintah tersebut
tidak langsung dilaksanakan karena mereka sangat
cerewet dengan menanyakan ciri-ciri sapi, padahal
seandainya mereka sembelih sapi apa saja selesai masa-
lah. Akhirnya mereka menyembelih juga, kemudian
Allah  memerintahkan kepada Nabi Musa untuk
menyampaikan kepada kaumnya agar memukul mayat
itu dengan sebagian anggota badan sapi yang telah
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mereka sembelih, Lalu Kami berfirman, “Pukullah (mayat)
itn  dengan bagian dari (sapi) itu!” Demikianiah Allabh
menghidupkan (orang) yang telah mati, dan Dia memper-
libatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan-Nya) agar kamin
mengerti. (al-Baqarah/2: 73)

Mayat tersebut kemudian hidup beberapa saat
untuk menyampaikan siapa pembunuh dia sesungguhnya,
maka selesailah silang sengketa.

Di antara manfaat yang dapat diperoleh dari sapi
yang paling menonjol adalah daging dan susunya. Hal
ini diisyaratkan dalam Surah an-Nahl/16: 66, meskipun
dalam ayat tersebut tidak disebut secara khusus sapi;
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Dan sunggub, pada hewan ternak itu benar-benar terdapat
pelajaran bagi kanm. Kami memberimu minum dari apa yang
ada dalam perntnya (berupa) susu murni antara kotoran dan
darah, yang mudab ditelan bagi orang yang meminumnya.( an-
Nahl/16: 66)

Proses keluarnya susu dari binatang ternak (yang
utama adalah unta, sapi, dan domba) yang digambarkan
dalam ayat di atas berada di antara darah dan sisa
makanan menjelaskan tentang hakikat ilmiah yang
hanya dipahami pada masa modern ini. Teknologi
seperti apa yang ada dalam tubuh binatang ternak
tersebut sehingga dapat memisahkan antara darah yang
terus mengalir ke seluruh tubuh dengan sisa makanan
yang akhirnya keluar menjadi kotoran. Orang yang
beriman akan menjawab dengan mudah bahwa itu
maha karya dari Yang Mahakuasa Allah subhanabi wa
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ta‘ala, maka hanya orang-orang yang hatinya tertutup
kalau tidak dapat menangkap hakikat tersebut.

c. Anjing
Al-Qur'an berbicara tentang anjing di antaranya
ketika menjelaskan tentang sekelompok pemuda yang
dikenal sebagai Ashabul-Kahf seperti yang dijelaskan
dalam Surah al- Kahf/ 18: 18:
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Dan kamu mengira mereka itn bangun, padahal mereka tidur;
dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri,
sedang anjing mereka mengunjurkan kedna lengannya di muka
pintu gna. dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamn
akan berpaling dari mereka dengan melarikan diri dan tentulah
(hati) kamu akan dipenubi oleh ketakutan terhadap mere-
ka.(al-Kahf/18: 18)

Ayat tersebut menggambarkan betapa anjing sangat
setia kepada tuannya, bahkan akhirnya rela mati ber-
sama tuannya.

Tentang kesetiaan, anjing diakui sebagai binatang
yang paling setia. Di antara keistimewaannya adalah
pendengaran dan penciumannya lebih tajam daripada
manusia. Hidung anjing memiliki 200 juta reseptor bau,
sementara manusia hanya memiliki lima juta. Anjing
dapat dididik dengan baik di antaranya sebagai alat
pemburu, bahkan Al-Qur'an juga mengakui bahwa hasil
buruannya halal untuk dimakan (al-Ma'idah/5: 4). An-
jing adalah binatang yang paling awas walau ia sangat
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mengantuk, tidurnya pun tidak terlihat nyenyak dan
tidak menutup kedua matanya.'* Maka ada kata bijak
yang menyatakan “kalau anda dimaki seperti anjing
jangan tersinggung, boleh jadi itu berarti anda sebagai
orang yang sangat setia.”

Di balik keistimewaannya, Al-Qur'an melukiskan
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dilukis-
kan seperti anjing;
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Dan  sekiranya Kami menghendaki niscaya Kami  tinggikan
(derajat)nya dengan (ayat-ayat) itw, tetapi dia cenderung kepada
dunia dan mengikuti keinginannya (yang rendah), maka
perumpamaannya  seperti anjing, jika kamu menghalannya
dijulurkan lidabnya dan jika fkamn  membiarkannya dia
menjulurkan lidabnya (juga). Demikianlah pernmpamaan orang-

orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah
kisah-kisab itn agar mereka berpikir. (al-A‘raf/7: 176)

Orang vyang diberikan petunjuk oleh Allah
semestinya perilakunya menjadi lebih baik, namun bagi
orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, hal tersebut
tidak mengubah apa pun bahkan mereka tetap
berperilaku yang mengikuti hawa nafsu. Keadaan inilah
yang kemudian dilukiskan oleh ayat tersebut seperti
anjing yang diberi makanan atau tidak tetap saja
menjulurkan lidahnya.

Apa yang dilakukan anjing tentu tidak wajar kalau
dianggap buruk karena itu memang nalurinya yang
dianugerahkan oleh Allah subhinabn wa ta‘dla, tetapi
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manusia yang diberi petunjuk oleh Allah ternyata tetap
durhaka, maka sungguh wajar kalau mereka dikecam.

d. Babi

Al-Qur'an menyebut kata babi (kbingir jamaknya
khanazir) sebanyak lima kali; empat kali dalam bentuk
tunggal dan dikaitkan dengan kata /zfma/daging dan
sekali dalam bentuk jamak. Al-Qut'an mengharamkan
bagi umat Islam untuk memakan daging babi tanpa
disertai alasan mengapa dilarang. Kalau melihat profil
babi memang sangat wajar kalau diharamkan untuk
memakannya.

Babi adalah binatang kotor yang sangat menyukai
tempat yang kotor. Makanannya pun serba kotor ter-
masuk bangkai, bahkan terkadang binatang ini mem-
biarkan mangsanya yang telah mati beberapa hari agar
membusuk lalu memakannya.

Salah satu penemuan baru yang terungkap setelah
maraknya rekayasa genetika, adalah ditemukannya
virus-virus yang terdapat pada babi yang dapat
mengakibatkan penyakit yang dapat membawa kema-
tian bagi manusia. Virus-virus tersebut tidak dapat
dibunuh melalui cara pembakaran atau pemasakan
biasa.

Babi juga digunakan oleh Al-Qur'an untuk melukis-
kan perilaku buruk sementara kaum Bani Israil. Ini
terekam dalam Surah al-Ma'idah/5: 60:
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Ratakanlah (Mubammad), “Apakah akan aku beritakan
kepadamu tentang orang yang lebih burnk pembalasannya dari
(orang fasik) di sisi Allah? Yaitu, orang yang dilaknat dan
dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera
dan babi dan (orang yang) menyembah Tagnt.” Mereka it lebih
burnk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus.(al-
Ma'idah/5: 60)

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud ayat
tersebut; apakah orang-orang fasik tersebut benar-
benar menjadi kera dan babi atau ini hanya kiasan.
Terlepas dari perbedaan tersebut yang jelas di antara
sifat babi yang lain terutama dari segi seksual adalah
sangat buruk apabila perilaku tersebut dilakukan oleh
manusia. Penulis mengutip apa adanya pendapat
Quraish Shihab menyangkut hal tersebut: “Babi sangat
kuat dorongan seksualnya. Jantannya boleh jadi “me-
nunggangi” betinanya yang sedang memakan rumput.
St betina boleh jadi menempuh ratusan mil, sedang si
jantan masih terus juga di punggungnya. Siapa yang
melihat jejak kedua binatang itu sedang bercumbu,
mungkin akan menduga bahwa itu adalah seekor
binatang yang berkaki enam, padahal itu adalah dua
ekor babi yang sedang berhubungan seks."

Dilihat dari kesetiaan konon babi adalah binatang
yang paling tidak setia dengan pasangannya. Maka
menjadi wajar orang-orang yang mempraktikkan seks
bebas (free sex), sering diumpamakan seperti babi.

Kalau memang demikian buruk keadaannya bahkan
Al-Qur'an pun mengharamkan, maka muncul perta-
nyaan untuk apa Allah subhanabn wa ta‘ala menciptakan
binatang tersebut. Tidak mudah untuk menjawabnya
dan memang tidak mesti dijawab, yang jelas kalau Allah
subbanabn wa ta‘ala mengharamkan untuk memakannya
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terlepas sudah diketahui atau belum madaratnya orang
beriman harus mematuhinya.
e. Keledai

Binatang yang juga disebut Al-Qut'an adalah
keledai, disebut sebanyak lima kali; dua kali dengan
ungkapan Jimar, dua kali pamir dan sekali pumur. Bina-
tang ini secara umum digunakan juga sebagai hal-hal
yang negatif. Binatang pemilik suara yang paling buruk
adalah keledai (Lugman/31: 19). Keledai juga sebagai
simbol kebodohan, hal ini diungkapkan dalam Surah al-
Jumu‘ah/62: 5:
3o I ESRIZ SZ LS il
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Perumpamaan orang-orang yang diberi tugas membawa Taurat,
kemudian mereka tidak membawanya (tidak mengamalkannya)
adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal.
Sangat buruk perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat
Allah. Dan Allab tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang zalim. (al-Jumu‘ah/62: 5)

Ayat tersebut meskipun mengecam orang-orang
yang diturunkan kepada mereka Taurat (Yahudi), tetapi
dapat juga berlaku bagi umat Islam yang mendapat
petunjuk melalui Al-Qur'an. Apabila mereka tidak
memahami dan mengamalkan isinya maka umat Islam
pun dapat dikatakan seperti keledai.

Di antara contoh kebodohan keledai menurut
sementara ulama adalah apabila dia mencium aroma
binatang buas, misalnya harimau yang akan mener-
kamnya, saking takutnya dia lari sebetulnya bermaksud
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menghindar tetapi malah mendekat, sehingga bagi si
harimau ini bagaikan “mendapat durian runtuh.” Inilah
yang diisyaratkan dalam Surah al-Muddassir/74: 50.
Namun, binatang ini juga memiliki keistimewaan di
antaranya adalah  kekuatan pendengarannya dan
kemampuannya mengenal jalan, meskipun baru sekali
dia lewat. Dari sinilah kemudian muncul istilah yang
menyatakan “keledai tidak terantuk batu yang sama dua
kali.” Untuk menggambarkan bagi sementara orang
yang tidak pernah dapat mengambil pelajaran dari apa
yang telah dialaminya (keledai saja yang bodoh tidak
begitu).

Di samping yang negatif ternyata Al-Qur'an juga
menyebut hal yang positif dari keledai, seperti yang
terekam dalam Surah an-Nahl/16: 8:

v ’//&%/ oL B R s (PRI T V4
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Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, untuk
kamu tunggangi dan (menjadi) perbiasan. Allah menciptakan
apa yang tidak kamu ketahui.(an-Nahl/16: 8)

f. Semut
Binatang lain yang juga disebut Al-Qut'an adalah
semut, bahkan binatang juga dijadikan sebagai salah
satu nama surah dalam Al-Qut'an, an-Naml, surah ke-
27. Dalam ayat 18 surah tersebut diceritakan;
s - > > > By, s 37N Bror 54 P % SN o )
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Hingga ketika mereka sampai di lembah senmut, berkatalah
seekor  semut, ‘Wahai semmut-semut! Masuklah ke dalam
sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan
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bala tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari.” (an-
Naml/27: 18)

Di antara keistimewaan semut yang dijelaskan oleh
para ahli adalah; binatang ini memiliki sistem kehidupan
sosial yang sangat canggih dan modern. Mereka tidak
mengenal konsep semacam kaya dan miskin, mereka
dapat mengatur diri dalam sebuah harmoni kehidupan
sosial yang sangat mengagumkan. Di antara mereka
amat mengedepankan sifat saling menolong dan mau
berkorban (dan inilah yang langka pada manusia). Ada
koloni yang dihuni oleh 45 ribu sarang yang saling
menghubungkan di wilayah seluas 2,7 km persegi. Di
sana hidup sekitar satu juta delapan puluh ribu ratu dan
306 juta semut pekerja. Di sana ditemukan oleh para
peneliti, bahwa semua alat produksi dan makanan
dipertukarkan dalam koloni secara tertib. Siapa yang
mengajari mereka melakukan itu?

Ada pembagian tugas yang sangat jelas dalam dunia
semut:

1.) Ada semut ratu yang tugasnya adalah reproduksi,
semut jantan yang membuahinya, mati begitu
selesai tugas membuahi, sementara semut ratu
dapat hidup sampai 15 tahun.

2.) Ada semut yang bertugas membangun koloni, serta
mencari lokasi untuk tempat tinggal dan berburu.

3.) Ada semut pekerja, ia adalah semut betina yang
steril (tidak bisa dibuahi). Tugas mereka merawat
bayi-bayi semut, membersihkan dan memberi
mereka makan. Bila koloni mengalami paceklik,
semut pekerja segera berubah menjadikan dirinya
sebagai “bahan makanan” dengan cara menjadikan
partikel dalam dirinya sebagai asupan makanan bagi
bayi-bayi semut tersebut.'® (subhanallih/Mahasuci

Eksistensi Binatang 237



238

Allah). Sungguh sebuah pengorbanan yang amat
mulia kalau itu dilakukan oleh manusia. Sayang
sekali di dunia manusia itu jarang terjadi.

Di samping sifat-sifat positif tersebut, semut
memiliki sifat negatif apabila itu dilakukan oleh
manusia; semut hobi menimbun makanan bahkan
tanpa perencanaan yang baik, sehingga terkadang tidak
untuk mengonsumsinya. Hal ini apabila dilakukan oleh
manusia menunjukkan sikap serakah yang amat buruk.
Realitasnya betapa banyak orang yang berperilaku
seperti semut yang kerjanya hanya menimbun dan
menimbun harta, bahkan dia tidak menikmatinya yang
penting dia merasa puas telah memilikinya. Persis
seperti anak kecil yang sangat ingin memiliki petasan
padahal dia tidak berani untuk meledakkannya, sehing-
ga dia suruh orang dewasa untuk meledakkannya, dia
sendiri menjauh sambil menutup telinganya. Dan ketika
petasan itu berbunyi dia sangat girang sambil mengata-
kan itu petasan milikku. (na ‘azubillah min alik)

g. Lalat

Lalat adalah serangga kecil yang dapat terbang. Ia
sangat menyukai tempat-tempat yang kotor lagi berbau
busuk. Ada aneka jenis lalat; salah satu jenis yang sering
ada di sekeliling kita adalah jenis lalat yang dinamai
“lalat sehari”. Lalat tersebut dinamakan demikian
mungkin mengacu kepada usia hidupnya yang rata-rata
hanya beberapa hari bahkan ada yang hanya satu hari.

Allah menyebut lalat dalam Al-Qur'an hanya sekali
dalam Surah al-Hajj/22: 73-74:
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Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan. Maka
dengarkaniah! Sesunggubnya segala yang famu seru  selain
Allah tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun
mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika lalat itn
merampas  Sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat
merebutnya  kembali dari lalat itn. Sama lemabnya yang
menyembah dan yang disembah. Mereka tidak mengagungkan

Allah dengan sebenar-benarnya. Sunggub, Allah Mabakuat,
Mabhaperkasa. (al-Hajj/22: 73-74)

A\l

Ayat di atas menyebut lalat sebagai perumpamaan
terthadap sesembahan orang-orang musyrik, betapa
tidak berdayanya apa yang mercka sembah itu. Al-
Qurtubi menambahkan bahwa lalat dijadikan sebagai
contoh karena binatang ini adalah jenis binatang yang
remeh, lemah, kotor sekaligus banyak jumlahnya. Kalau
binatang yang demikian saja tidak dapat diciptakan oleh
apa yang mereka sembah, maka bagaimana mungkin
mereka masih tetap menyembahnya.'’

Sayyid Qutub melihat pada sisi kemustahilan
penciptaan dengan menyatakan bahwa sebenarnya
penciptaan lalat sama mustahilnya dengan menciptakan
unta atau gajah, karena lalat pun memiliki rahasia yang
tidak dapat terungkap yakni hidup, tetapi gaya bahasa
Al-Qur'an yang sungguh istimewa memilih lalat yang
kecil dan hina karena ketidakmampuan menciptakannya
lebih menanamkan dalam benak kesan kelemahan
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daripada jika yang disebut adalah unta atau gajah. Di
sisi lain, masih menurut Sayyid Qutub, lalat membawa
ancka kuman penyakit yang dapat merampas dari
manusia sesuatu yang termahal dari dirinya, mata,
anggota badan bahkan hidup dan jiwa manusia.
Seandainya yang disebut adalah binatang buas, maka itu
akan memberi kesan kekuatan, walaupun sebenarnya
binatang buas tidak dapat merebut dari manusia hal-hal
yang lebih berharga dari apa yang direbut oleh lalat.'®

Di sisi lain, sementara ahli menyatakan bahwa
walaupun manusia mampu menangkap lalat, dia pun
tidak akan mampu mengambil kembali apa yang telah
direbutnya, karena lalat saat menggunakan belalainya,
menggunakan zat-zat yang menjadikan apa yang
direbutnya itu berubah sifatnya sehingga ia tidak lagi
sepenuhnya sama dengan keadaannya sebelum
direbut."”

h. Nyamuk
Al-Qur'an menyebut nyamuk hanya sekali, yaitu
dalam Surah al-Baqgarah/2: 26:
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Sesunggubnya Allab tidak segan membuat pernmpamaan seekor
nyamnke atan yang lebib kecil dari itn. Adapun orang-orang yang
beriman, mereka tabu babwa itn kebenaran dari Tuban. Tetapi
mereka yang kafir berkata, “Apa maksud Allah dengan perum-
pamaan ini?” Dengan (perumpamaan) itn banyak orang yang
dibiarkan-Nya sesat, dan dengan itu banyak (pula) orang yang
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diberi-Nya petunjuk. Letapi tidak ada yang Dia sesatkan dengan
(perumpanmaan) itn selain orang-orang fasik. (al-Baqarah/2:
26)

Nyamuk adalah serangga kecil, bersayap, berisik,
serta berparuh panjang yang digunakannya untuk
menusuk. Ada sekitar 2500 jenis nyamuk, serangga ini
berkembang biak sangat cepat dan dalam jumlah yang
luar biasa banyaknya. Nyamuk-nyamuk kawin di udara,
kemudian betinanya bertelur di air yang tergenang.”

Nyamuk melihat binatang di sekelilingnya berbeda-
beda sesuai dengan suhu tubuhnya. Karena kemam-
puannya mengindra suhu tidak bergantung pada
matahari, nyamuk tetap dapat melihat pembuluh kapiler
makhluk berdarah panas sebagai berwarna merah, bah-
kan di ruang yang gelap. Itu sebabnya mengapa nyamuk
tidak pernah gagal mencari sumber makanan yang
diperlukannya. Alat peraba panas yang sensitif yang
dimiliki nyamuk ini dapat dengan mudah mengindrai
perubahan suhu, bahkan yang sekecil sepersekian
derajat. Nyamuk dengan sistem enam pisaunya bagai-
kan menggergaji kulit sambil mengeluarkan cairan pada
luka yang berfungsi seperti bius sehingga yang digigit
tidak menyadari bahwa darahnya sedang diisap. Cairan
itu juga mencegah pembekuan darah sehingga proses
pengisapan dapat berlanjut.”'

Melihat kompleksitas struktur tubuh nyamuk yang
sedemikian rupa wajar kalau akhirnya Al-Qur'an
menamai sebagai orang yang fasik apabila tidak dapat
mengambil pelajaran dari nyamuk. Sebaliknya orang
yang jernih hati dan pikirannya akan mendapat petun-
juk sehingga akan semakin dekat dengan Yang Maha
Pencipta.

Eksistensi Binatang 241



i.Laba-laba
Allah subhanabu wa ta‘ala menyebut laba-laba hanya
sekali dan dijadikan sebagai nama surah, al-‘Ankabut.
Dalam ayat 41 Allah berfirman:
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Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung selain
Allah adalah seperti laba-laba yang membnat rumah. Dan
sesunggubhnya rumab yang paling lemabh ialah rumah laba-laba,
sekiranya mereka mengetahui.( al-‘Ankabut/29: 41)

Sebuah perumpamaan betapa kelirunya manusia
apabila menggantungkan hidupnya kepada selain Allah
diumpamakan seperti sarang laba-laba sebuah simbol
yang menunjukkan kerapuhan. Sarang yang dibuat oleh
laba-laba hakikatnya tidak dapat dikatakan sarang yang
semestinya berfungsi untuk melindungi dari berbagai
ancaman yang datang dari luar. Demikian juga sebuah
kehidupan baik individu, keluarga maupun masyarakat
akan sangat rapuh kalau mereka bergantung kepada
selain Allah subbanabu wa ta'‘ala.

C. Penutup

Hikmah penciptaan binatang, baik yang telah dikenal
manusia ataupun yang belum begitu banyak. Sebagian ada yang
telah diketahui oleh manusia dan sebagian besar masih menjadi
misteri. Orang beriman akan mengambil sikap untuk tetap
meyakini bahwa tidak ada yang sia-sia dari semua ciptaan Allah,
schingga akan mengantarkannya untuk menjaga dan meles-
tarikannya. Wallahu a'lam bis-sawab.
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KEBERSIHAN LINGKUNGAN

A. Term Taharah dalam Al-Qur'an

alah satu sarana dari berbagai sarana yang dianjurkan oleh
SIslam dalam memelihara kesehatan adalah menjaga

kebersihan. Sikap Islam terhadap kebersihan sangat jelas
dan di dalamnya terdapat ibadah kepada Allah subhinabu wa
ta‘ala. Sesungguhnya kitab-kitab syariat Islam selalu diawali
dengan bab zzharah (bersuci), yang merupakan kunci ibadah
sehari-hari; contoh salat seorang muslim tidak sah jika tidak
suci dari hadas. Orang dapat suci dari hadas kecil dengan
berwudu dan suci dari hadas besar dengan mandi.

Wudu dilakukan berulangkali dalam sehari dengan mem-
bersihkan bagian-bagian anggota tubuh yang sering terkena
kotoran, keringat dan debu, seperti wajah termasuk mulut dan
hidung, kedua tangan, kepala, telinga dan kedua kaki. Kaifiat
wudu tercantum dalam Surah al-Ma'idah/5: 6.
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Wahai  orang-orang ~ yang  beriman!  Apabila  kamn  hendak
melaksanakan salat, maka basublah wajabmn dan tanganmu sampai ke
sikn, dan sapulah kepalamu dan (basub) kedua kakimu sampai ke
kedna mata kaki. Jika kamu junub maka mandilah. Dan jika kann
sakit atau dalam perjalanan atan kembali dari tempat buang air
(kakus) atan menyentuh perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh
air, maka bertayamumlah dengan debn yang baik (suci); wusaplah
wajabmu  dan  tanganmu - dengan  (debu) itn. Allah tidak ingin

menyulitkan fkamn, tetapi Dia hendak  membersibkan kamn dan
menyempurnakan — nikmat-INya — baginmn, — agar — kamn  bersyuknr.

(al-M2a'idah/5: 6)

Ayat ini menuntun bagi orang beriman yang sudah
berniat,) membulatkan hati untuk melakukan salat, sedangkan
pada saat itu dalam keadaan hada$ kecil/tidak suci maka
diperintahkan untuk berwudu. Dan jika dalam keadaan junub,
diperintah untuk mandi.® Setelah menjelaskan cara bersuci—
wudu dan mandi—dengan menggunakan air, lalu dijelaskan
cara bersuci, jika tidak mendapatkan air atau tidak dapat
menggunakannya (karena sakit), maka diperintahkan bertayamum
dengan tanah yang suci. Menurut Quraish Shihab, “Apabila
memahami redaksi ayat tersebut, terlepas dari sunah Nabi
sallallabn ‘alaihi wasallam, boleh jadi ada yang berkata bahwa
berwudu adalah tuntunan ayat ini, setiap kali seseorang akan
melaksanakan salat. Tetapi bila memahaminya melalui sunah
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Nabi sallallabu ‘alaihi wasallam diketahui bahwa perintah ber-
wudu hanya diwajibkan terhadap mereka yang tidak dalam
keadaan suci.”’

Kata al-gait berarti tempat yang tinggi; tempat yang tinggi
biasanya aman, karena tidak mudah dijangkau orang. Di sini
difahami dalam arti tempat yang aman dan tenang, kemudian
maknanya berkembang menjadi tempat buang air (kakus), ada
juga yang mengartikan tempat yang rendah. Tahir Ibnu ‘Asyur
berpendapat bahwa tempat yang rendah dipilih untuk mem-
buang air (hajat) agar tidak mudah dilihat orang.

Rasulullah sallallabn ‘alaibi wasallam bersabda:

)
(

Allah tidak menerima salat yang tanpa bersuci. (Riwayat Muslim,
Ibnu Majah, Ibnu ‘Umar, Abu Dawud, an-Nasa', dari Anas
dan Walid Aba al-Malih) *

Termasuk syarat sah salat yaitu kebersihan (kesucian)
pakaian, badan dan tempat dari segala macam kotoran (najis).
Selanjutnya pembahasan kata zbarah, terdapat 19 derivasi kata
tersebut dalam Al-Qur'an.’

1. Suci dari haid (al-Baqarah/2: 222)

2. Mensucikan/mengangkat derajat Maryam (Ali ‘Imran/3:

42)

Mensucikan harta (at-Taubah/9: 103)

Mensucikan hati (al-Ma'idah/5: 41)

Mensucikan dirimu dan menyempurnakan nikmat (al-

Ma'idah/5: 6)

6. Air untuk bersuci (al-Anfal/8: 11)

7. Mensucikan/mengangkat derajat ahlul-bayt (al-Ahzab
/33: 33)

AN
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8. Kesucian rumah Allah bagi orang-orang yang tawaf (al-
Hajj/22: 20)

9. Suci pakaian (al-Muddassir/74: 4)

10. Sucinya rumah Allah (al-Baqarah/2: 125)

11. Orang-orang yang cinta bersuci (at-Taubah/9: 108)

12. Manusia-manusia yang disucikan (al-A‘raf/7: 83)

13. Air dari langit suci (al-Furqan/25: 48), kemudian (an-
Naml/37: 59), (al-Insan/76: 31), (al-Bagarah/2: 232),
(Hud/11: 78), (al-Ahzab/33: 53), (al-Mujadalah/58: 12),
(Ali-‘Imran/3: 55), (al-Bagarah/2: 25), (Ali-Imran/3: 15),
(an-Nisa'/4: 57), (‘Abasa/80: 14), (al-Bayyinah/98: 14),
dan (al-Wagi‘ah/56: 79).

Dati tetm tabarah pada ayat-ayat Al-Qur'an tersebut
cakupannya sangat luas, bukan hanya bersih (suci) secara fisik
jasmaniah (badan, pakaian, rumah ibadat, air, dan harta), tetapi
juga berbicara tentang kesucian rohaniah, dan sifat-sifat orang-
orang yang suci, yang diangkat derajatnya oleh Allah swbhanahu
wa ta'ala. Demikian juga dengan bahasan yang terdapat dalam
sunah Nabi Muhammad sa/lallabu ‘alaibi wasallam yang terkait
dengan zabarah dengan segala rinciannya, namun yang secara
umum disebut adalah: a#Tabsru syatrul-iman, artinya: Kesucian
adalah sebagian dari iman (Riwayat Ahmad, Muslim dan at-
Tirmizi).

Menurut Kiai Sahal Mahfuz,” fikih taharah ini sesungguhnya
dapat diperluas, yaitu dapat mencakup wajib bersih rumah,
kamar mandi, tempat sampah, wajib bersih tempat makan dan
kandang hewan serta semua hal yang membuat tempat tinggal
bersih, asri, indah dan menyenangkan penghuninya. Bahkan
bahasan dapat sampai kepada kewajiban bersuci secara sosial.
Sebagaimana kata pepatah, an-nazafatu ninal-iman, maka lingkup
kebersihan termasuk pemeliharaan dan perawatan secara bersama
misalnya tentang kebersihan saluran air, kebersihan sungai, tempat
ibadah (masjid, musalla), tempat belajar (sekolah, madrasah, majlis
taklim), kebersihan lingkungan kerja, dan kebersihan limbah
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industri. Jika fasilitas umum menyenangkan maka masyarakat akan
bersemangat dalam meningkatkan kinerja sehari-hari. Oleh
karena itu perlu diciptakan dan dibina semangat program
bersih lingkungan bersama.

Adapun yang terkait dengan pembahasan kita sekarang ini
adalah pola hidup bersih dan prasarana kebersihan lainnya yang
berhubungan dengan kebersihan lingkungan. Kebersihan atau
kesucian jasmaniah, antara lain jika seorang perempuan sudah
bersih/suci dati haid, maka dianjurkan segera mandi. Selain
faktor fisik bahwa darah haid itu kotor, sehingga suaminya tak
boleh menggaulinya, juga wanita haid tak wajib salat, puasa dan
membawa/membaca Al-Qut'an.
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Dan  mereka  menanyakan kepadamu (Mubammad) tentang haid.
Katakanlah, "ltu adalah sesuatu yang kotor." Karena itu jaunbilah istri
pada waktu hatd; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci.
Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan)
yang diperintabkan Allah kepadamu. Sunggub, Allah menyukai orang
yang tobat dan menynkai orang yang menyucikan diri. (al-Baqarah/2:
222)

Terkait dengan badan jasmani, Rasulullah sallallibu “alaibi
wasallam memperhatikan kebersihan/kesehatan mulut terutama
gigi, beliau memerintahkan dan menganjurkan umatnya untuk
menggosok gigi (bersiwak), sabda beliau:

( )
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Bersiwak itu membersibkan mulut dan menyenangkan Allah (Riwayat
Ahmad dari Abu Bakar)

Juga perintah untuk berkumur-kumur dan memasukkan air
ke hidung dalam berwudu sehingga Mazhab Hanbali
menganggap dua hal ini termasuk kewajiban-kewajiban wudu
(dan mandi).® Masih terkait dengan badan, yakni rambut juga
diperintahkan oleh Nabi sallallabn  ‘alaibi  wasallam untuk
membersihkannya: “wan kana labi sya‘run fal yukrimbu” (Riwayat
Abu Dawud dari Aba Hurairah). Menurut Yasuf Qaradawi,
Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aba Hurairah
dalam hadis marfG‘ bahwa ada lima macam fitrah: khitan,
mencukur bulu kemaluan, menggunting kumis, memotong
kuku, dan mencabut bulu ketiak. Kelima hal tersebut termasuk
sunah fitrah.’

Al-Qut'an mempunyai kedudukan yang tingei, tidak setiap
orang dapat menyentuh/membawanya begitu saja, karena telah
dijelaskan bahwa Al-Qur'an tidak boleh disentuh kecuali oleh
orang-orang yang disucikan, hal ini menunjukkan bahwa hanya
manusia yang dalam keadaan sucilah (mempunyai wudu atau
sebagai muslim) yang dapat menyentuhnya

/’}/l Sy\{ /‘//

Tidak ada yang menyentubnya selain hamba-hamba yang disucikan
(al-Wagi‘ah/56: 79)

Mayoritas ulama memahami kata ganti pada ayat tersebut
merujuk kepada Al-Qur'an yang dinyatakan terdapat di kitab
yang terpelihara itu dan atas dasar itu mercka memahami a/-
mutabbarin dalam arti para malaikat, tak dapat dibayangkan
manusia akan sanggup mencapai launhul-mapfiz,  Ayat ini
difahami sebagai bantahan bagi kaum musyrikin yang menduga
Al-Qur'an sebagai karya jin atau dukun yang dibisikkan oleh
setan. Sesungguhnyalah Al-Qur'an berada di tempat yang
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terpelihara sehingga tidak mampu dijangkau makhluk kotor
tersebut.

Adapun yang memahami Al-Qur'an dalam bentuk
mushaf/kitab suci yang tertulis dalam satu kitab, kemudian
ulama mengatakan Al-Qur'an tidak boleh disentuh dengan
tangan siapapun yang tidak suci dari hadas besar dan kecil.
Ulama Syiah, Tabataba® menerangkan bahwa kata jyamas-
subu/menyentuh dalam arti memahami maknanya dan a/
mutabbharin berarti hamba-hamba Allah yang disucikan hatinya
schingga tidak lagi memiliki ketergantungan kecuali kepada
Allah semata, seperti malaikat dan juga dari jenis manusia yakni
ahlul-bayt seraya menyitir Al-Qut'an Surah al-Ahzab/33: 33.

Sementara itu ulama Sunni dari Libanon, al-Biqa'T ber-
pendapat serupa dengan TabatabaT tapi tidak menyinggung
ahlul-bayt. Imam Malik menyatakan bahwa ayat ini serupa
dengan firman-Nya Surah ‘Abasa/80: 14-16 yang melukiskan
bahwa ayat-ayat Al-Qur'an ditinggikan lagi disucikan, di tangan
utusan-utusan yakni para malaikat yang mulia lagi berbakti.
Namun demikian, sebagaimana dikutip Quraish Shihab,"
Imam Malik juga menjelaskan ketika merujuk kepada hadis
Nabi sallallihn ‘alaihi wasallam antara lain surat beliau kepada
para penguasa Zi Ra‘in, Qa‘afir, dan Hamazan melalui Amr
ibnu Hazm bahwa, “Janganlah Al-Qut'an dipegang kecuali oleh
yang suci.”

Kemudian Allah subhanabu wa ta‘ala juga menjelaskan
tentang air yang turun dari langit (air hujan) adalah bersih/suci.
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Dan Dialah yang meninpkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira
sebelum  kedatangan rabmat-Nya (bujan); dan Kami turunkan dari
langit air yang sangat bersih. (al-Furqan/25: 48)

Air hujan yang diturunkan Allah subbanabu wa ta‘dla dari
langit asalnya suci, namun menjadi kotor atau terkena najis
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karena ulah manusia dan air diciptakan oleh Allah sebagai alat
untuk bersuci.
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(Ingatlah), ketika Allah membuat kanmu /ﬂeﬁgﬂﬂﬂl/é untuke memberi
ketentraman dari-Nya, dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit
kepadamu  untuk menyucikan Ramu dengan (hujan) itu dan meng-
hilangkan gangguan-ganggnan setan dari dirimu dan untuk mengnatkan
hatimn serta mempertegub telapak kakimu (tegub pendirian)." (al-
Anfal/8: 11)

Sesungguhnya apabila manusia menjaga kebersihan dan
kesucian air, tidak mencemarinya maka species hewan yang
hidup di air tak akan punah dan manusia sendiri tidak akan
kesulitan mencari air untuk wudu dan minum, yang memer-
lukan persyaratan higienzs dan suci mensucikan. Air diperlukan
untuk mencuci najis MCK; mandi, cuci, kakus. Dengan
petkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern,
timbul beberapa pertanyaan misalnya apakah mandi junub
dapat digantikan oleh mandi sauna, apakah mencuci dengan
mesin cuci dapat lebih bersih dan lebih suci dibandingkan
dengan mencuci secara konvensional, lalu apakah sitem wc
kering tissue dapat disejajarkan dengan air untuk beristinja, dan
seterusnya.

Air merupakan bagian penting dari makhluk hidup, tanpa
air makhluk akan mati. Selain membutuhkan air, makhluk
hidup membutuhkan udara (oksigen) dan makanan. Air sangat
dibutuhkan oleh manusia, selain untuk minum, air untuk istinja,
wudu, mandi, cuci dan keperluan lain. Sumber air yang ada
antara lain air hujan, mata air, air terjun, waduk dan sungai. Air
tanah merupakan sumber air murah yang harus dijaga
kelestariannya. Saat musim hujan sering terjadi banjir, seba-
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liknya ketika musim kemarau, air menjadi kering. Sebenarnya
ketersediaan air dapat dikelola agar tidak menimbulkan banjir
di musim hujan dan langka di musim kemarau, karena itu perlu
menjaga ekosistem.

Untuk konsumsi air minum diperlukan air bersih yang
sesuai standar. Air mandi, cuci atau masak tidak boleh kotor
apalagi tercemar limbah industri karena dapat membahayakan bagi
kesehatan tubuh. Beberapa citi air bersih adalah sebagai berikut: air
jernih, tidak berwarna, tawar, tidak berbau, temperatur normal dan
tidak mengandung zat padat. Secara kimiawi, kualitas air baik
jika memiliki keasaman (pH) netral serta tidak mengandung
bahan berbahaya dan beracun (B3), ion-ion logam, dan bahan
organik. Sedangkan dari segi biologi, air sebaiknya tidak me-
ngandung bakteri penyebab penyakit (patogen) dan bakteri non
patogen.

Masih terkait dengan air, fikih dapat mengatur pembagiannya
secara adil dan proporsional. Sekarang ini sumber-sumber air
dikuasai secara eksploitarif oleh perusahaan air yang hanya ber-
otientasi bisnis untuk keuntungan materi semata, namun sering
mengabaikan rasa keadilan dengan tidak memberi konpensasi
yang layak dan setimpal bagi masyarakat sekitar sumber air
tersebut.

Selain apa yang sudah disebutkan di atas, Allah dan Rasul-
Nya menyanjung kebersihan dan suka kepada orang-orang yang
mensucikan dirinya, contoh pujian Allah terhadap jamaah
Masjid Quba, yakni orang-orang yang cinta bersuci (at-
Taubah/9: 108).
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Janganlah engkau melaksanakan salat dalam masjid itn  selama-
lamanya. Sunggub, masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari
pertama adalab lebih pantas engkan melaksanakan salat di dalamnya.
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Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersibkan diri. Allah
menyukai orang-orang yang bersih. (at-Taubah/9: 108)

Mensucikan harta juga termasuk perbuatan mulia karena
sebagai bentuk kepatuhan kepada Allah subhanabn wa ta‘dla dan
wujud solidaritas terhadap sesama. Allah berfirman dalam at-
Taubah/9: 103:
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Ambillah  zakat  dari barta  mereka, guna  membersibkan  dan
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesunggubnya doanm
itn (menumbubkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allabh Maha
Mendengar, Maha Mengetahui. (at-Taubah/9: 103)

Zakat yang dikeluarkan akan membersihkan mereka dari
kekikiran dan cinta yang betlebih-lebihan kepada harta benda
dan sesungguhnya zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan
dalam hati mereka dan memperkembangkan harta benda
mereka. Tentang taharah dalam arti mensucikan hati diterang-
kan Al-Qur'an dalam Surah al-Ma'idah/5: 41:
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Wahai Rasul (Mubammad)! ]anganlah engkan disedibkan karena
mereka  berlomba-lomba ~ dalam  kekafirannya. Y aitn  orang-orang
(munafik) yang mengatakan dengan mulut mereka, "Kami telah
beriman," padabal hati mereka belum beriman; dan juga orang-orang
Yabudi yang sangat suka mendengar (berita-berita) bobong dan sangat
suka mendengar (perkataan-perkataan) orang lain yang belum pernab
datang kepadamn. Mereka mengubah kata-kata (Taunrat) dari makna
yang sebenarnya. Mereka mengatakan, "[ika ini yang diberikan
kepadamu (yang sudah diubah) terimalah, dan jika kamun diberi yang
bukan ini, maka hati-hatilah." Barangsiapa dikebendaki Allah untuk
dibiarkan sesat, sedikit pun engkau tidak akan mampu menolak sesuatu
pun dari Allah (untuk menolongnya). Mereka itn adalah orang-orang
yang sudah tidak dikebendaki Allah untuk menyncikan hati mereka.
Di dunia mereka mendapat kebinaan dan di akbirat akan mendapat
azab yang besar. (al-Ma'idah/5: 41)

Al-Qur'an juga menceritakan tentang cara Allah men-
sucikan/mengangkat derajat ahlul-bayt terdapat pada Surah al-
Ahzab/33: 33:
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Dan hendaklah kamu tetap di rumabmn dan janganlah kamn berhias
dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jabiliah dabulu, dan lak-
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sanakanlah salat, tunaikanlah akat dan taatilah Allah dan Rasul-
Nya. Sesunggubnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamn, wahat ahlul-bait dan membersibkan kanmu sebersib-bersibnya. (al-
Ahzab/33: 33)

Cara Allah subhanabn wa ta‘ala mensucikan atau meng-
angkat derajat ahlul-bait di sini, yaitu keluarga rumah tangga
Rasulullah sa/lallabn ‘alaihi wasallam, yakni para isteri Rasul agar
tetap di rumah dan ke luar rumah bila ada yang dibenarkan
oleh syara'. Perintah ini juga meliputi segenap Mukminat,
sedangkan yang dimaksud Jahiliyah yang dahulu ialah Jahiliah
kekafiran yang terdapat sebelum Nabi Muhammad dan yang
dimaksud Jahiliah sekarang ialah Jahiliah kemaksiatan, yang
terjadi sesudah datangnya Islam.

C.Pola Hidup Bersih

Seperti yang sudah lazim diketahui bahwa hidup bersih tidak
dapat dicapai tanpa latihan sejak kecil, contoh praktek dalam
keluarga, sekolah dan masyarakat. Aktivitas ini haruslah
menjadi suatu usaha pembiasaan yang terus menerus sejak
kecil. Tanpa adanya pola hidup bersih yang diitkut dan dicon-
toh, maka budaya bersih akan sulit dicapai. Pola ini harus
terintegrasi antara rumah, sekolah, tempat ibadah, dan masya-
rakat secara luas. Karena jika tidak terpadu, keberhasilan yang
dicapai bersifat parsial dan dikhawatirkan tak dapat berlang-
sung lama.

D. Sarana dan Prasarana Kebersihan

Untuk mewujudkan pola hidup bersih tentu saja
memerlukan sarana dan prasarana kebersihan. Sarana dan
prasarana disisni termasuk pakaian, tempat ibadah, rumah dan
MCK.

Kebersihan Lingkungan 255



256

1. Pakaian

Pakaian bagi seorang muslim adalah penting yang
berfungsi untuk menutup aurat, tidak diharuskan dari
bahan yang mahal, halus, dan trendi. Pakaian yang
disukai Nabi sallallabn ‘alaibi wasallam berwarna putih,
walaupun jumlah pakaian beliau sedikit, namun tetap
bersih dan menyejukkan orang yang melihatnya. Sebagian
sufi di zaman awal memakai wol kasar sebagai ungkapan
kesederhanaan.

Adapun tentang pakaian, pakaian harus bersih, dan ini
secara khusus disebut dalam Al-Qut'an:

»* 77 2 /:./
s

Z

Dan bersibkanlah pakaianmu. (al-Muddassit/74: 4)

Wahbah Zuhaili menerangkan bahwa membersihkan
pakaian maksudnya adalah membersihkan dari kotoran
atau najis dan membersihkan batin dari aib."” Kata syab
adalah jamak dari saub, berarti pakaian. Tafsir al-Misbah
menjelaskan bahwa kata saub dapat pula diartikan secara
majaz dengan arti antara lain hati, jiwa, usaha, badan,
budi pekerti keluarga, dan isteri. Kata zzhbir adalah
bentuk perintah, berarti membersihkan dari kotoran.
Kata ini juga berarti majaz yaitu menyucikan diri dari
dosa atau pelanggaran.”” Sabab nuzil ayat ini adalah
ketika Nabi Muhammad sallallahn  ‘alaihi  wasallam
ketakutan melihat Jibril, bertekuk lutut dan terjatuh ke
tanah (schingga tentu mengakibatkan kotornya pakaian
beliau). Kata syab ditemukan delapan kali, tiga di
antaranya berbicara tentang pakaian di hari kiamat yaitu:
Surah al-Hajj/22: 19, al-Kahf/18: 31, al-Insan/76: 21.
Lima ayat lainnya menurut Quraish Shihab, tidak satu-
pun yang mempunyai arti sebagaimana mengandung
kiasan seperti disebut tadi.
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Kata pakaian dalam Al-Qur'an yang menjelaskan
sebagai suami atau isteri, tidak menggunakan §yab tetapi
libas, lihat Surah al-Baqarah/2: 187. Agama Islam pada
dasarnya menganjurkan kebersihan, terutama kebersihan
batin. Membersihkan pakaian tidak bermakna apabila
batin seseorang kotor, selanjutnya membersihkan paka-
ian dan badan belum bermakna jika jiwa masih ternoda
oleh dosa. Namun demikian ayat ini jelas menekankan
bahwa penampilan lahiriah diperlukan untuk menarik
simpati mereka yang dibimbing dan diberi peringatan.
Perintah tersebut sesungguhnya perintah untuk memper-
tahankan, memantapkan dan meningkatkan kebiasaan
beliau (Nabi Muhammad) selama ini dalam kebersihan
pakaiannya.

Sejarah mencatat bahwa pakaian yang paling beliau
suka dan sering memakainya adalah pakaian yang
berwarna putih. Hal ini bukan hanya untuk penangkal
panas saja, tetapi mencerminkan kesenangan beliau
kepada kebersihan, karena sedikit saja ada noda maka
akan segera tampak. Pakaian beliau walaupun tidak
mewah, namun rapi dan bersih, jika sobek maka
dijahitnya sendiri. Kebiasaan bersih telah menjadi
bawaan beliau sejak kecil, kemudian dikukuhkan oleh
pendidikan Al-Qur'an, untuk kesuksesan pembinaan
masyarakatnya.

2. Tempat ibadah

Tempat ibadah bagi kaum Muslimin adalah masjid
(tempat sujud) dan musala (tempat salat), sudah pasti
haruslah bersih dan suci dari najis, bukan hanya tempat
sujud, tetapi juga semua yang terkait dengan itu misalnya
tikar atau hambalnya, tempat wudu dan airnya serta
seluruh area masjid atau musalla tersebut. Masjid adalah
tempat pertama yang dibangun Nabi Muhammad segera
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setelah sampainya beliau hijrah di Medinah. Tempat
ibadah dapat berbentuk masjid atau musala, atau ruang
dan tempat yang digunakan spesial untuk ibadah.

Adapun tentang rumah ibadah juga harus bersih/suci.
Allah berfirman dalam Al-Qur'an tentang rumah ibadat
yang bersih
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Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Ka'bah) tempat
berkumpul dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah
maqam Ibrabim  itu tempat salat. Dan telah Kami perintabkan
kepada Tbrahim dan Ismail, "Bersibkanlah rumah-Ku untuk
orang-orang yang tawaf, orang yang itikaf, orang yang ruku’ dan
orang yang sujud!" (al-Baqarah/2: 125)

Tentang kesucian rumah Allah bagi orang-orang yang
tawaf, juga diterangkan dalam Al-Qur'an Surah al-
Haj' /22: 26
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Dan (ingatlah), ketika Kami tempatkan lbrabim di tempat
Baitullah (dengan mengatakan), "anganlah engkan menmper-
sekutukan Aku dengan apa pun dan sucikanlah rumah-Ku bagi
orang-orang yang tawaf, dan orang yang beribadab dan orang yang
rukeuke dan sujud. (al-Hajj/22: 20)

3. Rumah

Rumah adalah tempat tinggal seseorang atau keluarga,
tempat anggota keluarga tinggal, beristirahat dan seba-
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gainya. Tempat tinggal idealnya adalah terletak di
lingkungan pemukiman yang sehat dan bersih, antara lain
mencakup cukup cahaya, cukup udara, terdapat ruang
untuk ibadah, sanitasi kamar mandi, tata ruang dan
ketersediaannya, konstruksi bangunan yang baik, peman-
faatan halaman dan ruangan dengan tanaman. Jika
terdapat hewan piaraan, maka jarak kandang hewan
tersebut harus agak jauh dari kamar atau rumah peme-
liharanya.

Rumah sebagai tempat tinggal diterangkan Allah
subbanabn  wa  ta‘dla dalam  Surah an-Nahl/16: 80

P EN RIS WGP w;'gw
M S S
o

G YT,

Dan Allah menjadikan rumab-rumab  bagimn sebagai tempat
tinggal dan Dia menjadikan bagimn rumah-rumah  (kemab-
kemah) dari kulit hewan ternak yang kamu merasa ringan
(membawa)nya pada waktn kamn bepergian dan pada waktn
kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari buln domba,
buln unta, dan buln fkambing, alat-alat rumah tangga dan
kesenangan samipai waktn (tertentu). (an-Nahl/16: 80)

Rumah dapat dijadikan tempat pendidikan kebersihan
bagi anggota keluarga termasuk bapak, ibu dan putra
putrinya. Bapak yang merokok, selain menimbulkan asap
dan berdampak tidak sehat bagi dirinya dan anggota
keluarganya. Dengan demikian diharapkan bagi anggota
keluarga tidak merokok di dalam rumah, dan mening-
galkan debu rokok yang berserakan. Ibu pun di dapur
menyediakan tempat sampah yang tertutup dan selalu
dibersihkan dari rumah setiap hari. Perumahan di kota
besar bagi sebagian penduduk pendatang nampak kesuli-
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tan untuk memenuhi persyaratan rumah sehat. Kamar
kosan, rumah kontrakan di kampung perkotaan, juga
termasuk kategori ini. Sesungguhnya pemerintah perlu
lebih banyak lagi menyediakan rumah sehat sederhana
yang dapat dijangkau pembelian atau harga sewanya bagi
masyarakat menengah ke bawah, bukan hanya menye-
diakan properti dan apartemen yang mewah dan asti bagi
kalangan menengah ke atas.

Beberapa bagian dari rumah yang harus mendapat
perhatian kaitannya dengan kebersihan dan kesehatan
lingkungan antara lain halaman, ruang tamu, ruang
makan dan dapur, serta kamar mandi. Tentang halaman,
beberapa tips berikut ini mungkin baik untuk menjadi
perhatian: menanam pohon dengan tanaman yang ber-
manfaat, menjaga kebersihan halaman dengan mem-
bersihkan selokan air yang terdapat di sana minimal
seminggu sekali, membuang sampah pada tempatnya,
memisahkan sampah yang organik dan non organik,
menggunakan rumput atau daun-daunan yang mati
sebagai kompos, mencabut rumput dan tidak meng-
gunakan zat kimia.

Makanan dan minuman yang disediakan di rumah
juga hendaklah sesuai dengan kebersihan dan kesehatan
serta halal. Nabi Muhammad sallallabn ‘alaibi wasallam
memerintahkan untuk menutup bejana, tempat minum,
dan padamkan lampu, karena tikus dapat lalu lalang
sehingga dapat membawa bencana.

Tentang menanam pohon, Nabi Muhammad sa/lallihn
‘alaibi wasallam bersabda:

Kebersihan Lingkungan



Seorang muslim yang menanam suatu tanaman, maka jika hasil
dari tanamannya itu dimakan manusia, maka akan menjadi
sedekalh baginya, jika hasilnya dicuri orang, juga akan menjadi
sedekal) baginya, dan jika dimakan binatang buas, maka menjadi
sedekal) baginya, dan jika dimakan burung juga menjadi sedekal
baginya, dan jika dicabut seseorang, maka itu juga akan menjadi
sedekah baginya. (Riwayat Muslim)

Imam Ahmad metiwayatkan dari Aba Darda' bahwa
seorang laki-laki lewat di depannya saat ia menanam
pepohonan di Damaskus. Kemudian orang itu bertanya:
“Apakah engkau melakukan ini juga, padahal engkau adalah
seorang sahabat Rasulullah sallallibu ‘alaibi wasallan?” Abu
Darda": “Jangan cepat menilai saya.” Ini aku lakukan karena
Rasulullah sa/lallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

( )

Barangsiapa  yang menanam sunatn  tanaman, jika kemudian
tanaman (buah tanaman) itn dimanfaatkan oleh anak Adam
(manusia) atau suatu makhink Allah, maka itu menjadi sedekah
baginya. (Riwayat Ahmad)

Rasulullah  sallallibu alaihi  wasallam  juga memperhatikan
kebersihan rumah serta halamannya, sesuai dengan sabdanya:

( ) :

Sesunggubnya Allah itu indah dan menynkai keindahan, baik
dan menyukai kebaikan, dan bersib serta menynkai kebersihan.
Oleh karena itn bersihkanlah halaman rumah kalian, dan jangan

kalian menyernpai Y abudi. (Riwayat At-Tirmiz)
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Beliau juga memperhatikan kebersihan jalan dan
mengancam setiap orang yang membuang kotoran/
mengganggu jalan kaum Muslimin.

)

Barangsiapa yang mengganggu kaum muslimin di jalan jalan
mereka, layak mendapat laknat mereka. (Riwayat at-Tabrani
dari Huzaifah)

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa upaya
penghijauan adalah termasuk salah satu perhatian Islam,
demi kelestarian lingkungan, dan suatu amal saleh karena
upayanya itu akan dapat bermanfaat untuk manusia,
hewan dan sebagainya, serta merupakan sedekah jariah
yang pahalanya terus mengalir selama pohon itu masih
hidup.

Selanjutnya tentang beberapa tips untuk kebersihan
dan kelestarian lingkungan terkait dengan ruang tamu
adalah: menggunakan lampu fluorescent yang lebih hemat
energi dibanding lampu pijar (harganya mungkin lebih
mahal dari bola lampu biasa tetapi lebih awet delapan kali
dan akan mengurangi biaya pemakaian listrik), matikan
lampu jika hendak bepergian, tidak menyetel televisi atau
radio terlalu keras dan mematikannya jika tidak meng-
gunakannya lagi, lebih baik menggunakan ventilasi atau
kipas gantung daripada AC, jika harus menggunakan AC
jangan terus menerus, jika mungkin, manfaatkan lebih
banyak penerangan cahaya alam.

Adapun yang menyangkut ruang makan dan dapur,
dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut untuk pelestarian
lingkungan antara lain: membersihkan seluruh isi lemari
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es minimal setahun sekali dan mematikannya jika hendak
berlibur dalam waktu panjang, merebus air dalam jumlah
banyak agar tidak terlalu sering menyalakan kompor,
mengurangi konsumsi bahan makanan dalam kaleng dan
menghindari makanan yang mengandung zat-zat berba-
haya bagi kesehatan, serta mencuci buah-buahan dan
sayuran. Rasulullah sa/allahn 'alaibi wasallam bersabda ten-
tang kebersihan adalah:

( )

Dari Abn Hurairah: Jagalah kebersihan dengan segala wsaha
yang mampu kamu lakukan. Sesunggubnya Allah menegakkan
Islam diatas prinsip kebersiban. Dan tak akan masuk surga,
kecuali orang orang yang bersih (Riwayat at-Tabrani)

Hadis Nabi sallallahu ‘alaibi wasallam yang lain berbunyi:

m

()

Ada tiga hal yang menjernibkan pandangan yaitu menyaksikan
pandangan pada yang hijau lagi asri, pada air yang mengalir, dan
pada wajah yang rupawan. (Riwayat Ahmad)

4. MCK (mandi, cuci, kakus)

Mandi dalam Islam termasuk aspek kebersihan yang
cukup mendapat perhatian, buktinya dalam kajian fikih
misalnya ada mandi sunah ada mandi wajib. Mandi sunah
dilakukan mendapat pahala untuk menghormat amaliah
yang akan dilakukan setelah mandi misalnya ketika akan
salat Jumat. Mandi wajib dilakukan sebagai sarana pem-
bersih untuk terangkatnya hada$ besar, bahkan jenazah

Kebersihan Lingkungan 263



264

seorang Muslim menjadi kewajiban bagi yang hidup
untuk memandikannya. Bahkan ada yang menghukum-
kan bahwa mandi pada hari Jumat adalah wajib, hal ini
berdasarkan pada hadis:

(

Mandi pada hari Jumat adalah wajib bagi setiap orang yang
sudab  bermimpi. (Riwayat Malik, Ahmad, Abu Dawud,
Ibnu Majah dari Abu Sa‘d al-Khuduri)

Beliau juga bersabda:

( )

“Wajib atas setiap muslim pada tiap tujub hari, ada hari yang di
dalamnya ia bersibkan kepala dan badannya.” (Muttataq ‘alaih
dari Abu Hurairah)

Mandi hendaknya dengan air yang bersih dan suci,
bahkan mandi dengan sabun sangat dianjurkan untuk
kesehatan. Orang yang baru memeluk agama Islam pun
disunahkan mandi demikian juga orang yang bertobat
dengan mandi tobat. Mandi harus di tempat yang tidak
memungkinkan terlihatnya aurat, sekalipun bagi sesama
jenis, misalnya di tempat umum. Kolam renang atau
pantai termasuk tempat rekreasi dan tempat mandi
umum yang biasanya kurang memperhatikan norma
agama dengan seksama.

Berkaitan dengan kamar mandi, penggunaan air
terkait lingkungan maka hal yang mesti diperhatikan
adalah antara lain: jangan membiarkan kran air mengalir
tanpa digunakan, memeriksa pipa-pipa air dan kran
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secara teratur, apabila terjadi kebocoran, segeralah
perbaiki, jangan membiarkan air mengalir terus ketika
menyikat gigi, lebih baik menggunakan air dalam ember
dan lap untuk mencuci mobil, tidak menggunakan air
mengalir dari selang. Jika menggunakan mesin cuci
jangan melebihi kapasitas karena ini akan menghemat air
dan energi listrik, dan bila mungkin mandilah dengan
shower yang distel dengan daya pancur sedang tinimbang
dengan gayung, air dapat dihemat hingga sepertiganya.

5. Mencuci

Mencuci termasuk aspek kebersihan yang cukup
penting. Menurut ahli kesehatan mencuci tangan
sebelum makan adalah sangat dianjurkan karena separuh
penyakit dapat menjangkit badan manusia karena tidak
mencuci tangan ketika akan makan. Mencuci mengan-
dung cakupan yang luas, termasuk mencuci alat alat
rumah tangga, pakaian, kendaraan dan sebagainya,
bahkan dalam konteks fikih, istinja adalah termasuk
kebersihan, yakni membersihkan gubu/ maupun dubur dari
najis, baik dengan air, atau batu. Mencuci atau mem-
bersihkan diri atau barang dari najis pun terdapat
bermacam macam caranya, tergantung jenis najisnya
apakah najis mugallazah (berat), mutawassitah (menengah),
atau najis mukhaffafah (ringan).

6. Kakus

Kakus atau water closet (wc), idealnya dimiliki oleh
setiap keluarga muslim, kalaupun karena keterbatasan
yang ada kakus umum harus dijaga kebersihan dan
keamanannya, terpisah antara laki-laki dan perempuan.
Kakus umum harus menjadi perhatian pemerintah dan
masyarakat, karena jika tidak terpelihara kebersihan dan
keamanannya dapat menjadi sumber penyakit dan
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ketidakamanan bagi pengguna, terutama di pasar,
terminal bus, bandara dan lain-lain. Ada model kakus
basah dan kakus kering. Di negeri kita umumnya
menggunakan model kakus basah, yakni dengan
tersedianya kolam air atau kran. Model kakus kering
menggunakan tisu sebagai alat pembersih. Tentang
pembuatan atau peletakan wc jongkok atau duduk, harus
pula memperhatikan arah. Sebaiknya arah kiblat terletak
di sebelah kirinya tidak menghadap kiblat atau di sebelah
kanannya.

Jika dalam bepergian atau berada di wc umum yang
tidak memenuhi hal-hal tersebut, maka keadaan darurat
yang berlaku, apalagi jika tidak di dalam ruangan,
misalnya di tengah hutan, di laut, di kendaraan atau di
padang pasir dan sebagainya. Salah satu ketentuan dari
Nabi Muhammad sa/lallabu ‘alaihi wasallam, sebagaimana
diriwayat Ibn ‘Adi, adalah dilarang membuang hajat di
lubang yang kemungkinan ada binatang bersembunyi di
dalamnya, dan dalam hadis lain Rasulullah melarang
membuang hajat di bawah pohon yang sedang berbuah
dan melarang membuang hajat di aliran sungai.

Selain itu Rasulullah sallallabn ‘alaibi wasallam juga
memberi peringatan keras terhadap perbuatan yang tidak
sesuai etika dan tatakrama dalam hal buang hajat,
misalnya larangan kencing di air terutama air yang
tergenang, dan kencing di bak mandi, buang air besar di
tempat teduh, atau di jalan atau di sumber-sumber mata
air. Beliau menamakan perkara ini dengan tiga tempat
vang dilaknat (@/lmala‘in as-salas). Hati-hatilah  kalian
terbadap tiga tempat yang dilaknat: buang air besar di sumber air,
di tengah jalan, dan di tempat berteduh (Riwayat Abu Dawud,
Ibnu Majah, Hakim, Baihaqt, dari Mu‘az). Karena buang
kotoran di tiga tempat itu menyebabkan pelakunya dilak-
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nat oleh Allah, malaikat-malaikat-Nya dan orang-orang
yang salih.

Dalam Sahih Muslim diriwayatkan

( )

Jaubilah dua kutukan atan dua macam orang yang dikutuk,
yaitu orang yang membuang kotoran di jalan orang-orang dan di
tempat  bertedubh  mereka.  (Riwayat Muslim dari  Abu
Hurairah)

Dalam hadis ini, buang kotoran diarttkan dengan
buang air kecil dan buang air besar. Adapun hukumnya
yaitu makruh yang mendekati kepada haram (karabatu
taprim), sebagaimana pendapat Imam Nawawi. Bahkan
Imam Zahabi mengatakan bahwa hal itu adalah dosa
besar.'* Larangan membuang kotoran di sembarang
tempat, adalah merupakan bentuk tanggung jawab sosial
yang harus diemban dengan memperhatikan hak hak
orang lain agar kehidupan sosial berjalan aman, harmonis
dan menyenangkan.

Selain itu, Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wasallam juga
melarang mandi di air yang tergenang, sebab diperkirakan
di situ terdapat penyakit, karena dia tidak mengalir dan
tidak berganti. Adapun yang dimaksud dengan air yang
tergenang adalah air yang terhenti, tidak mengalir, dan
tidak bergerak.

Di dalam hadis sahih dikatakan bahwasanya Rasu-
lullah sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

( )
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Janganlah salah seorang dari kalian mandi di air yang tergenang,
padahal dia dalam keadaan junub. (Riwayat Muslim)

Demikianlah tuntunan Islam terkait pola hidup bersih
dan lingkungan hidup, agar kaum Muslimin dapat
merenungkannya untuk kemaslahatan bersama, karena
banyak manusia merasa berdosa apabila tidak puasa dan
tidak salat, namun merasa tidak berdosa apabila merusak
lingkungan, menebang hutan secara liar, demikian juga
bagi pemerintah pusat dan daerah, tak merasa bersalah
dengan kebijakan yang merugikan dan tidak ramah
lingkungan. Hal ini disebabkan karena pemikiran keaga-
maan sebagian besar kaum muslimin masih lebih kepada
teosentrisme (berorientasi ibadah langsung kepada Allah),
dari pada berorientasi kepada hal-hal kemanusiaan
(anthroposentrisme). Figh al-bi'ah menjadi wajib untuk di-
pelajari dan bagian dari kewajiban sosial, yakni menyang-
kut perhatian dan pemahaman terhadap pentingnya
melestarikan sumber-sumber lingkungan. Wa-lahu a‘lam
bis-sawab
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Catatan:

! Perlunya niat bersuci guna sahnya wudu, karena kalimat “telah akan
mengerjakan salat,” ini berarti adanya tujuan mengerjakan dan tujuan itu
adalah niat, dan niat yang dimaksud adalah untuk melaksanakan salat, bukan
untuk membersihkan diri atau semacamnya, baik diucapkan atau tidak.

2 Ini berarti mandi wajib dengan segala persyaratannya, sesuai pen-
jelasan figih, yakni mengalirkan air pada anggota badan, bahkan ada ulama
yang menambahkan adanya keharusan menggosok anggota badan saat
mengalirkan air.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, t.th), jilid
111, h. 35.

4 Riwayat Muslim, Ibnu Majah dan Ibnu ‘Umar. Ibnu Majah dari Anas
dan dari Aba Bakar. Juga Aba Dawud, an-Nasa', dan Ibnu Majah dari
Walid Abu al-Malih sebagaimana dalam Sabih al-Jami’ as-Sagir, no. 7746.

> Muhammad Fu'ad ‘Abdul-Baqt, A-Mujam al-Mufabras li Alfaz Al-
Qur'an al-Karim, (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th), h. 544.

7 Jamal Ma‘mur Asmani, Figh Sosial Kiai Sahal Mabfuz: Antara Konsep dan
Implementasi, (Surabaya: Khalista, 2007), h. 117.

8 Karena membersihkan muka itu wajib dalam berwudu dan mandi
sedangkan mulut dan hidung adalah anggota muka. Dalam riwayat
Daruqutni dikatakan bahwa Nabi sallallibn ‘alaibi wasallam memerintahkan
untuk berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung dalam berwudu.
Lihat: al-Figh al-Islamy wa ‘Adillatub, (t.tp: Darul-Fikr, t.th), jilid I, h. 245.

 Yasuf Qaradawi, Sunnah Rasul Sumber Lmn Pengetabuan dan Peradaban,
h. 272.

10 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbab, (Jakarta: Lentera Hati, t.th), jilid
X111, h. 577.

11" Memperteguh telapak kaki disini dapat juga diartikan dengan
keteguhan hati dan keteguhan pendirian.

12 Wahbah Zuhaili, A-Mausii‘atul-Qur'aniyyah  al-Muyassarah, Tafsirnl
Wajiz, Ensiklopedia Al-Qut'an, (Jakarta: Gema Insani, 2007), h. 576.

13 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, t.th), jilid
XIV, h. 553-558.

4 Lihat Faid al-Qadir, Syarh al-Jami* as-Sagir, (t.tp: t.p, t.th), jilid I, h. 136.
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KERUSAKAN LINGKUNGAN

A. Pendahuluan

¢jak semula Al-Qur'an telah menyatakan bahwa bumi dan
S seisinya diciptakan untuk manusia. Artinya, bumi meru-

pakan lingkungan yang disediakan oleh Allah untuk
manusia. Di lingkungan inilah manusia hidup, baik sebagai
tempat tinggal, mengembangkan keturunan, bahkan bersenang-
senang sampai batas waktu yang telah ditentukan. Di sisi lain,
bumi sebagai lingkungan hidup manusia juga merupakan satu
kesatuan dari jalinan alam raya yang jauh lebih besar, yang
dinyatakan oleh Al-Qut'an tercipta atas asas keseimbangan.
Oleh karena itu, posisi manusia menjadi cukup penting dan
strategis dalam rangka memelihara lingkungan hidupnya demi
kepentingan yang lebih besar, yaitu menjaga dan memelihara
keseimbangan alam raya tersebut.

Dalam kaitan ini, Al-Qut'an menyatakan bahwa keberadaan
manusia di bumi adalah sebagai gbalifah. Term kbalifah yang
makna hakikinya adalah “wengganti orang lain dalam  suatu
pekerjaan”, yang dimaksudkan adalah bahwa manusia telah
dijadikan sebagai wakil Allah di muka bumi untuk mengatur,
merawat, dan memelihara bumi ini sebagaimana yang dikehendaki
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oleh-Nya. Tugas ini dibebankan kepada manusia, karena
manusialah satu-satunya makhluk Allah yang layak untuk
mengemban amanat ini.'

Terkait dengan konsep &hakfah, Baqir as-Sadr menyatakan
bahwa kalimat: “Sesunggubnya Akn akan menjadikan seorang
khalifah di bumi”, mengandung empat pola hubungan yaitu:
mastakhlaf ‘alaih (yang diberi mandat, yaitu manusia), zustakhlaf
fibh (yang kepadanya mandat itu dilaksanakan, yaitu bumi),
istikhlaf (proses pelaksanaan kekhalifahan), dan mustakblif (yang
memberi mandat/tugas, yaitu Allah). Meski mustakhlif tidak
secara langsung terkait dalam proses kekhalifahan, justru
kesadaran ilahiyah inilah yang akan membimbing manusia
dalam mengemban amanat-Nya.

Manusia memang diberi kebebasan dalam mengelola bumi
, namun semuanya harus dilaksanakan dalam kerangka
tanggung jawab. Dari sini, menjadi cukup jelas bahwa posisi
manusia hanyalah pengatur, perawat, atau pengelola, dan bukan
penguasa (su/fan). Sehingga dengan demikian, manusia tidak
boleh secara semena-mena memperlakukan bumi ini dengan
arogan. Sebab, segalanya akan dipertanggungjawabkan oleh
yang memberi mandat (mustakblif), yaitu Allah subhanabu wa

ini

ta‘dld.

Namun, ada hal yang petlu diteliti lebih jauh, sebenamya, faktor apa
yang paling dominan sehingga menjadikan proses pengurusan
(istikblaf) tersebut tidak sesuai dengan yang dikehendaki oleh
Yang Maha Pemberi mandat? Apakah kerusakan lingkungan
hidup sebagai akibat bencana alam yang terjadi secara alamiah,
atau sebenarnya semuanya akibat dari perilaku manusia, baik
langsung maupun tidak langsung? Di mana posisi Allah, dalam
konteks kerusakan lingkungan ini, dalam kaitannya dengan sifat
Rabman dan Rahim-Nya? Seberapa besarkah dampak negatif
dari ketidakpedulian manusia terhadap kerusakan lingkungan?
Inilah beberapa hal yang ingin dijelaskan dalam tulisan ini.
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B. Term-term yang Terkait dengan Kerusakan Lingkungan
dalam Al-Qut'an

Di antara term-term dalam Al-Qut'an yang terkait langsung
dengan kerusakan lingkungan adalah term fasad. Term fasad dengan
seluruh kata jadiannya di dalam Al-Qur'an terulang sebanyak

50 kali, yang berarti (sesuatu yang

keluar dari keseimbangan). Sementara cakupan makna term
fasad ternyata cukup luas, yaitu menyangkut jiwa/rohani, badan
/fisik, dan apa saja yang menyimpang dari keseimbangan/yang
semestinya.

Term fasad adalah antonim dari sa/ah, yang secara umum,
keduanya terkait dengan sesuatu yang manfaat dan tidak man-
faat. Artinya, apa saja yang tidak membawa manfaat baik secara
individu maupun sosial masuk kategori fasad, begitu juga
sebaliknya, apa pun yang manfaat masuk kategori sa/ah.’

Term fasad di dalam Al-Qur'an dapat dibedakan menjadi:
1. Perilaku menyimpang dan tidak bermanfaat

Sebagaimana dipahami dalam firman Allah berikut ini:
P A L o R T L O R R (R,
Dan  apabila dikatakan kepada mereka, "'|anganiah berbuat
kerusakan di bumil" Mereka menjawab, "Sesunggubnya kami

Justru orang-orang yang melakukan perbaikan.” (al-Baqarah/2:
11)

Yang dimaksud dengan fasad di sini bukan berarti
kerusakan benda, melainkan perilaku menyimpang, seperti
menghasut orang-orang kafir untuk memusuhi dan
menentang orang-orang Islam. Paling tidak term fasid di sini
memiliki tiga pengertian yaitu: mempetlihatkan perbuatan maksiat,
persekutuan antara orang-orang munafik dengan orang-orang kafir
dan sikap-sikap kemunafikan.* Makna inilah yang terbanyak dari
term fasd,
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Firman Allah yang lain:

el & /,/}, > L

u?‘)u\la.g‘a ?oﬁa\}Lq’)Lo\Mu@y\g\)MY}
OIA R ,343\

Dan janganiah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (dmpfméﬂﬂ)
dengan baik. Berdo’alah kepada-Nya dengan rasa takut dan penub
harap. Sesunggubnya rabmat Allah sangat dekat kepada orang yang

berbuat kebaikan. (al-A‘raf/7: 56)

Ayat ini menunjukkan larangan untuk berbuat kerusakan atau
tidak bermanfaat dalam bentuk apa pun, baik menyangkut
petilaku, seperti merusak, membunuh, mencemari sungai, dan lain-
lain, maupun menyangkut akidah, seperti kemusyrikan, kekufuran,
dan segala bentuk kemaksiatan’ Akan tetapi, term iskh di
sini, sebagai poros yang berlawanan dati fasad, menurut
para ulama menyangkut akidah bukan perbaikan fisik.
Artinya Allah telah memerbaiki bumi ini dengan
mengutus Rasul, menurunkan Al-Qur'an, dan penetapan
syariat.” Melihat hal ini, terjadinya kerusakan mental akan
menjadi sebab terjadinya kerusakan fisik.

2. Ketidakteraturan/berantakan

Dapat dilihat pada firman Allah:
DI S PN e u/,/\,}///// 6{“/""/’.//:
u)L,aALmOu" Sy loyPocnd Bt 4»\3!1 3 Lﬁg@

Seandainya pada kednanya (di langit dan di bumi) ada tuban-
tuhan selain Allah, tentu fkedunanya telah binasa. Mabasuci
Allah yang memiliki ‘Arsy, dari apa yang mereka sifatkan. (al-
Anbiya'/21: 22)

Term fasad di sini berarti tidak teratur. Artinya, jika di
alam raya terdapat Tuhan selain Allah, niscaya tidak akan
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teratur. Padahal perjalanan matahari, bulan, bintang, dan miliyaran
planet semua befjalan secara teratur tidak tabrakan, maka
pengaturnya pasti satu, itulah Allah. Sehingga, ayat ini menun-
jukkan kemustahilan adanya Tuhan lebih dati satu.”

3. Perilaku destruktif (merusak)

Co
4»‘ »-4 /// ~Ah ’}/’/é // e PV
AX 3 \JL\:»_) 6_}.9 .)\ J}LA Q\Jb
) 7~ > \
A
Dia (Balgis) berkata, ‘“Sesunggnbnya raja-raja apabila menak-
Inkkan suatu negeri, mereka tentu membinasakannya, dan men-

Jadikan penduduknya yang mulia jadi hina; dan demikian yang
akan mereka perbuat.” (an-Naml/27: 34)

Kata #fsad di sini berarti merusak apa saja yang ada,
baik benda ataupun orang, baik dengan membakar, merobohkan,
maupun menjadikan mereka tidak berdaya dan kehilangan
kemuliaan.®

. Menelantarkan atau tidak peduli

/ [ ,/ P s Ao, /.// ' 24
% ;A@uuswd\ PCRORYFYER \)um@
fu’nz 25 bl e S0 ”"bpﬁ’w
g /::(/‘/'4-“\0\ ”’/Y/

Tentang dunia dan akbirat. Mereka menanyakan kepadaniu
(Mubammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah, "Men-
perbaiki  feadaan mereka adalah  baik!" Dan jika kanu
memperganli mereka, maka mereka adalah sandara-sandarammn.
Allal mengetabui orang yang berbuat kerusakan dan yang
berbuat kebaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia
datangkan kesulitan kepadamu. Sunggub, Allah Mahaperkasa,
Mabhabijaksana. (al-Baqarah/2: 220)
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Ayat di atas berbicara tentang memerlakukan anak
yatim. Bahwa seseorang harus memerlakukan anak yatim
secara baik demi masa depannya. Inilah yang dimaksud
dengan term muslh. Dengan demikian kata mufsid, sebagai
kebalikan dari musiih berarti orang yang tidak peduli
terthadap nasib anak yatim, baik menelantarkannya
maupun memanfaatkannya untuk kepentingan dirinya
sendiri.”

5. Kerusakan lingkungan

Dalam hal ini bisa dipahami dari firman Allah ini:

> -4

ﬁﬁ%ﬂwU\dx\w&bﬂbﬂ\dgmﬁ

e
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbunatan  tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mere-
ka fkembali (ke jalan yang benar). (ar-Ram/30: 40)

Terkait dengan kerusakan di darat dan laut, terdapat
beberapa pendapat ulama antara lain: banjir besar,
musim paceklik, kekurangan air," kematian sia-sia,
kebakaran tenggelam, kezaliman, perilaku-perilaku
sesat,'' gagal panen, krisis ekonomi."

Adapun term-term lain yang memiliki makna
kerusakan adalah Jalaka dan sa'a. Term halaka dan
seluruh kata jadiannya dalam Al-Qut'an seluruhnya ada
68 kali. Namun, yang terbanyak tidak menunjukkan
kerusakan lingkungan. Dengan mengacu kepada penjelasan
al-Asfahani, term Jalaka bisa dibagi dalam empat kate-
gori yaitu:

a. Berarti hilangnya sesuatu dari diri seseorang,”
menghabiskan harta benda," kerugian atau kemu-
daratan,"” kehancuran berupa kerusakan alam.'®
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b. Berarti kematian atau meninggal dunia."”
Berarti fana' atau lawan dari baga'."®
d. Berarti kebinasaan dan kehancuran kolektif (makna
seperti ini yang paling banyak).
Dari klasifikasi di atas, term halaka yang menunjukkan
arti kehancuran yang mengarah kepada kerusakan alam
yaitu:

o

/0.« //,/

JAE AN\ ’:\-ﬁa-},uﬁﬂ\\_zwéybb

SL/JA\;% A
Dan apabila dia berpaling (dari engkan), dia berusaha untuk
berbuat kerusakan di bumi, serta merusak tanam-tanaman dan

ternak, sedang Allab tidak menyukai kerusakan. (al-Bagarah
/2: 205)

Ayat ini berkenaan dengan sifat orang-orang munafik,
dimana mereka selalu berusaha menghancurkan sawah
ladang kaum Muslim. Perilaku perusakan di sini memang
bukan untuk memperkaya dirinya, namun terdorong
oleh kebencian terhadap umat Muslim. Meski begitu,
term halaka di sini yang berarti merusak sawah ladang
dan tanam-tanaman atas dasar kebencian, juga men-
cakup segala perbuatan yang tidak bermanfaat, termasuk
merusak lingkungan. Sehingga, menurut ar-Razi, jika
perilaku merusak tersebut dilakukan oleh orang Islam,
maka ia juga yang termasuk dikritik oleh ayat ini, atau
layak menyandang sifat munafik."”

Sedangkan term sa‘, dengan seluruh kata jadiannya,
di dalam Al-Qut'an ada 30 kali. Secara etimologis kata
sa‘a berarti berjalan dengan cepat. Kemudian kata ini
dipinjam (is#i‘arah) untuk menunjukkan kesungguhan
dalam melaksanakan suatu persoalan, baik terpuji mau-
pun tercela. Namun, yang terbanyak digunakan untuk
menunjuk perbuatan atau usaha yang terpuji.”’ Dari
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beberapa term sz‘z yang terdapat di dalam beberapa ayat,
hanya ada beberapa ayat saja yang bisa diidentifikasi
sebagai yang menunjukkan sebuah usaha yang mengarah
kepada perusakan lingkungan, di antaranya adalah pada
Surah al-Baqarah/2: 205.

Dari penjelasan secara deskriptif tentang term-term
fasad, halaka, dan sa‘a, bisa dijelaskan sebagai berikut;
untuk term fasad, jika berbentuk masdar dan berdiri
sendiri, maka menunjukkan kerusakan yang bersifat
hissi/ fisik, seperti banjit, pencemaran udara, dan lain-lain;
dan jika berupa kata ketja (/%) atau bentuk masdar namun
sebelumnya ada kalimat /7% maka yang terbanyak adalah
menunjukkan arti kerusakan yang bersifat non fisik/ 7z ‘naws,
seperti kafir, syirik, munafik, dan semisalnya.

Dengan demikian, bisa dipahami bahwa kerusakan
yang bersifat fisik pada hakikatnya merupakan akibat dari
kerusakan non fisik atau mental. Argumentasinya, bahwa
ayat-ayat yang bisa diidentifikasi sebagai yang menunjuk-
kan makna kerusakan lingkungan juga tidak secara
spesifik dinyatakan sebagai akibat langsung dari perilaku
manusia, seperti z/legal logging, pencemaran udara, dan lain-
lain. Dari sini, bisa dilihat adanya korelasi positif antara
kerusakan lingkungan dengan rusaknya sikap mental atau
keyakinan yang menyimpang.

Jika demikian, kerusakan akidah yang dianggap
sebagai sebab kerusakan lingkungan, mestinya bukan
diukur dari benar atau salahnya akidah seseorang, akan
tetapi diukur dari perilakunya. Atau bisa dipahami, bahwa
perilaku menyimpang, merusak, dan tidak bermanfaat
sebenarnya menjadi cerminan rusaknya mental seseorang.
Makanya, Allah mendedikasikan untuk senantiasa menjaga
bumi ini jika perilaku penduduknya menceminkan seorang
muslili'—sebagai  antonim  dari  mufiid—yaitu  senantiasa
berusaha untuk mengembangkan kebajikan yang bersifat
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sosial. Dengan kata lain, memiliki dampak secara nyata
dalam kehidupan kemanusiaan dan lingkungan hidup
secara umum.

B. Macam-macam Bencana dan Dampaknya

Bencana sering diidentikkan dengan sesuatu yang buruk.
Paralel dengan istilah disaster dalam bahasa Inggris. Secara
etimologis berasal dari kata dis yang berarti sesuatu yang tidak
enak (unfavorable) dan astro yang berarti bintang (star). Disastro
berarti an event precipitated by stars (peristiwa jatuhnya bintang-
bintang ke bumi). Bencana adalah sesuatu yang tak terpisahkan
dalam sejarah manusia. Manusia bergumul dan terus bergumul
agar bebas dari bencana (free from disaster).

Dalam pergumulan itu, lahirlah praktik mitigasi, yaitu
tindakan terencana dan berkelanjutan agar bisa mengurangi
dampak jangka panjang atas kehidupan dan properti di satu
daerah yang terkena bencana, seperti mitigasi banjir, kekeringan,
gempa, dan lain-lain. Diantara tindakan smitigasi adalah: 1.
Mengatur sumber daya, 2. Mempelajari dampak dan risiko, 3.
Mengembangkan rencana mitigasi, 4. Menerapkan rencana dan
memantau progress.

Keempat proses ini adalah tanggung jawab Negara dan
komunitas masyarakat secara bersama-sama. Negara harus
merumuskan kebijakan, program ketja/aktivitas, dan perangkat
untuk penerapan tindakan sitigasi ini. Banjir yang pernah
melanda Jakarta, misalnya, akan melumpuhkan perekonomian
hingga ke kota-kota lain. Gempa bumi di satu daerah yang
menelan korban jiwa dalam jumlah besar adalah satu kehi-
langan keluarga tercinta dan sumber daya kreativitas yang tak
ternilai, seperti yang terjadi di Bantul, dan lain-lain.

Di antara bencana-bencana yang pernah terjadi dalam
kehidupan manusia adalah:

1. Tsunami

a. Apa itu Tsunami
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Istilah "tsunami" diadopsi dari bahasa Jepang, dari
kata #u yang berarti pelabuhan dan nami yang berarti
ombak. Dahulu kala setelah tsunami terjadi orang-
orang Jepang akan segera menuju pelabuhan untuk
menyaksikan kerusakan yang ditimbulkan akibat
tsunami, sejak itulah dipakai istilah tsunami yang
bermakna "gelombang pelabuban”. Selama ini tsunami
masih dianggap bencana alam yang tidak membahaya-
kan (underrated hazard), karena kedatangannya yang
cukup jarang.

Banyak penyebab terjadinya tsunami, seperti gempa
bawah laut (ocean-bottom earthquake), tanah longsor
bawah laut (submarine landslide), gunung berapi
(voleanoes), dan sebab lainnya. Di antara penyebab itu,
gempa bumi bawah lautlah yang paling sering dan
paling berbahaya. Longsor bawah laut dengan ukuran
longsor sebesar benua juga berbahaya, tapi efektivitas
tsunami akibat longsor bawah laut masih jauh di
bawah efektivitas tsunami akibat gempa bumi.

Namun, tidak semua gempa menghasilkan tsunami
hal ini tergantung beberapa faktor utama seperti tipe
sesaran (fault type), kemiringan sudut antar lempeng
(dip angle), dan kedalaman pusat gempa (hypocenter).
Gempa dengan karakteristik tertentu akan menghasil-
kan tsunami yang sangat berbahaya dan mematikan,
yaitu: 1) Tipe sesaran naik (#hrust/ reverse fanli), seperti
terlihat pada (gambar 7). Tipe ini sangat efektif
memindahkan volume air yang berada di atas lempeng
untuk bergerak sebagai awal lahirnya tsunami. 2)
Kemiringan sudut tegak antar lempeng yang bertemu.
Makin tinggi sudutnya (mendekati 90°), makin efektif
tsunami yang terbentuk. 3) Kedalaman pusat gempa
yang dangkal (<70 km). Makin dangkal kedalaman
pusat gempa, makin efektif tsunami yang ditimbulkan.
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Gambar ].
Jenis jenis sesaran lempeng

Sebagai ilustrasi, meski kekuatan gempa relative
kecil (6.0-7.0R), tetapi dengan terpenuhinya ketiga
syarat di atas, kemungkinan besar tsunami akan
terbentuk. Sebaliknya, meski kekuatan gempa cukup
besar (>7.0R) dan dangkal, tetapi kalau tipe sesarnya
bukan naik, namun normal (normal faunlf) atau sejajar
(strike slip fanlf), bisa dipastikan tsunami akan sulit
terbentuk. Gempa dengan kekuatan 7.0R, dengan tipe
sesaran naik dan dangkal, bisa membentuk tsunami
dengan ketinggian mencapai 3-5 meter.

Tsunami bisa merambat ke segala arah dari sumber
asalnya dan bisa melanda wilayah yang cukup luas,
bahkan di daerah belokan, terlindung atau daerah
yang cukup jauh dari sumber asal tsunami. Ada yang
disebut tsunami setempat (local tsunami), yaitu tsunami
yang hanya terjadi dan melanda di suatu kawasan yang
terbatas. Hal ini terjadi karena lokasi awal tsunami
terletak di suatu wilayah yang sempit atau tertutup,
seperti selat atau danau. Misalnya tsunami yang terjadi
pada 16 Agustus 1976, di Teluk Moro Philipina yang
menewaskan lebih dari 5.000 orang di Philipina.
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Ada juga yang disebut tsunami jauh (distant tsunami)
Hal ini karena tsunami bisa melanda wilayah yang
sangat luas dan jauh dari sumber asalnya. Seperti yang
pernah terjadi di Chili pada 22 Mei, 1960 akibat dipicu
gempa dengan kekuatan lebih dari 8.0R. Tsunami
dengan ketingian lebih dari 10 meter ini menyebabkan
korban jiwa dan kerusakan parah di Chili, Jepang,
Hawaii dan Philipina. Gelombang tsunami ini
menewaskan 1000 orang di Chili dan 61 orang di
Hawaii. Gelombang tsunami ini mencapai Okinawa
dan pantai timur Jepang setelah menempuh perjalan-
an selama 22 jam dan menewaskan 150 orang di
Jepang.

Kecepatan tsunami tergantung dari kedalaman air.
Di laut dalam dan terbuka, kecepatannya mencapai
800-1000 km/jam. Ketinggian tsunami di lautan
dalam hanya mencapai 30-60 cm, dengan panjang
gelombang mencapai ratusan kilometer, sehingga
keberadaan mereka di laut dalam, susah dibedakan
dengan gelombang biasa, bahkan tidak dirasakan oleh
kapal-kapal yang sedang berlabuh di tengah samudra.

Berbeda dengan gelombang karena angin, di mana
hanya bagian permukaan atas yang bergerak; gelom-
bang tsunami mengalami pergerakan di seluruh bagian
partikel air, mulai dari permukaan sampai bagian
dalam samudra. Ketika tsunami memasuki perairan
yang lebih dangkal, ketinggian gelombangnya mening-
kat dan kecepatannya menurun drastis, meski demi-
kian energinya masih sangat kuat untuk meng-
hanyutkan segala benda yang dilaluinya. Arus tsunami
dengan ketinggian 70 cm masih cukup kuat untuk
menyeret dan menghanyutkan orang.

Indonesia termasuk negara yang rawan akan
tsunami, yaitu berada di urutan ketiga di dunia setelah
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Jepang dan Amerika. Wilayah yang paling sering
dilanda tsunami sebenarnya adalah negara-negara di
kawasan Lautan Pasifik, karena adanya "Pacific ring of
fire". Di Indonesia, tsunami sangat rawan terutama di
wilayah Indonesia bagian timur. T'sunami yang terjadi
di Samudra Hindia tanggal 26 Desember 2004 ini
memang cukup mengejutkan, meski dari pergeseran
lempeng Indo-Australia dan Eurasia yang selama ini
diteliti, mestinya sudah bisa diprediksi bakal ada
gempa besar.

Tiga rangkaian gempa besar telah terjadi di zone
pertemuan antara dua lempeng Indo-Australia dan
lempeng Eurasia. Gempa pertama dengan kekuatan
8.9R terjadi pada pukul 07.58.50 di wilayah perairan
Nanggroe Aceh Darussalam (NAD), berjarak sekitar
257 km dari Banda Aceh. Gempa kedua dengan
kekuatan 5.8R terjadi pada pukul 09.15.57 di wilayah
Nicobar. Sedangkan gempa ketiga terjadi dengan
kekuatan 6.0R pada pukul 09.22.01 di kepulauan
Andaman.

Dari rangkaian gempa yang terjadi di atas bisa
dipastikan bahwa gempa pertama dengan kekuatan
8.9R merupakan penyebab utama tsunami yang
menghancurkan di pesisir barat Sumatera ke arah
NAD, Thailand, India juga Sri Lanka. Gempa ini
merupakan gempa dengan karakteristik yang sangat
efektif membentuk tsunami, karena tipe sesarannya
naik (thrust fauli), dengan kemiringan sudut antar
lempeng cukup tinggi (79°) dan sangat dangkal (10
km). Gempa susulan dengan kekuatan 5.8R dan 6.0R
tidak cukup signifikan untuk melahirkan tsunami,
meski tipe sesarnya naik dan dangkal.

Melihat perbedaan waktu terjadinya, gempa-gempa
susulan ini bisa menimbulkan tsunami susulan, tetapi
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tidak akan lebih besar dari tsunami yang datang
pertama. Dari posisi sumber gempa pertama (8.9R),
kedatangan gelombang tsunami di wilayah pesisir barat
Sumatra akan cenderung membentuk gelombang tepi
(edge wave). Gelombang tsunami jenis ini bergerak
sejajar atau paralel dengan garis pantai, meski sifatnya
juga merusak, tetapi kerusakan akan lebih parah terjadi
bila kedatangan gelombang tsunami cenderung tegak
lurus ke arah pantai. Meski demikian wilayah NAD
mengalami  kerusakan terparah dengan korban
terbanyak dibanding kerusakan dan korban di negara
lain, karena lokasinya yang relatif dekat dari sumber
asal tsunami.”

Gambar 2
Tsunami di Srilanka

Gambar di atas adalah tsunami yang terjadi di Srilanka.
Dalam gambar yang diambil dari satelit terlihat gelombang
tersebut membentuk huruf “Allah” >

b. Dampak tsunami
Di antara dampak tsunami yang pernah terjadi di
Aceh, yaitu kerusakan infrastruktur dan suprastruktur.
Sebanyak 795 dari 5.871 desa di Nanggroe Acch
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Darussalam (NAD) dilaporkan tidak berfungsi lagi
karena telah porak poranda diterjang tsunami. Tingkat
kerusakan listrik pasca tsunami berkisar antara 60 % -
100% dengan total kerugian Rp 360 miliar. Korban
jiwa di Sumut dan NAD diperkirakan mencapai
703.518 orang. Di samping yang ditemukan tewas,
juga dilaporkan sebanyak kurang lebih 127.749 orang
di kabupaten/kota yang terkena bencana dinyatakan
hilang.**

Sementara kerugian Indonesia di sektor lingkungan
hidup, menurut laporan PBB, mencapai nilai 675 juta
dolar AS, setara dengan sekitar Rp 6 triliun. UNEP
menyebutkan kerugian tersebut berupa hilangnya
sejumlah habitat alam dan fungsi ekosistem. Khusus
di daerah Sumut dan NAD, sekitar 25.000 hektar
tanaman laut rusak. Bencana tsunami juga telah
mengganggu produksi pangan. Diperkirakan 20% areal
persawahan rusak. Sementara kerusakan infrastruktur lainnya,
lebih kurang 50% bangunan sekolah hancur, meliputi
914 bangunan SD, 155 bangunan SMP.

Sementara kerusakan di sektor pertanian, paling
tidak, terdapat sembilan kabupaten/kota yang terkena
tsunami di NAD. Daerah yang mengalami kerusakan
lahan pertanian cukup berat terjadi di Kabupaten
Aceh Besar, Aceh Barat Daya, Pidie, Bireun, dan
Aceh Jaya. Ribuan hektar tercemar lumpur yang
terbawa gelombang tsunami.

Kondisi di lapangan pasca tsunami terlihat pada
kondisi rumput yang mati total. Masyarakat khawatir
sawah mereka tidak dapat ditanami untuk waktu yang
lama karena kadar garam yang terlalu tinggi. Selain
areal sawah, ratusan ribu sumur penduduk pun ikut
tercemar. Kondisi ini menyebabkan pembangunan
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sektor pertanian terhenti dan memerlukan penangan-
an serius untuk perbaikan.

Gempa bumi, masuknya air laut (sdnitas) dan tebalnya
endapan lumpur (sedimen) membuat kerusakan lahan
pertanian yang serius. Secara umum kerusakan di
pantai barat lebih berat dibanding pantai timur. Di
pantai barat, tinggi timbunan lumpur yang menutup
lahan umumnya di atas 20 cm, dibanding di pantai
timur yang umumnya di bawah 20 cm. Lumpur tebal
(>10 cm) umumnya dijumpai pada jarak 3-4 km dari
pantai, makin dekat ke pantai ketebalan lumpur makin
tipis.

Hasil analisis laboratorium yang dilakukan oleh
Tim Puslitbang tanah, Badan Litbang Pertanian,
terthadap contoh lumpur dan tanah yang diambil di
beberapa lokasi menunjukkan tingginya daya antar
listrik (DHL), >10 dS/m untuk lumpur dan 2-12
dS/m untuk tanah permukaan. Umumnya tanaman
semusim seperti jagung, kacang tanah, dan padi mulai
terganggu pertumbuhannya pada DHL 4 dS/m.
Kandungan garam pada contoh lumpur dan tanah
juga cukup tinggi yaitu 2.000-26.900 ppm untuk
lumpur dan 140 6.000 ppm untuk tanah.

Tingkat kerusakan lahan yang terjadi antara lain;
lahan sawah (termasuk subsektor hortikultura) seluas
20.101 ha, ladang tegalan (tanaman palawija dan horti)
31.345 ha, dan perkebunan diperkirakan 56.500-
102.461 ha (data FAO dan Deptan) yang terdiri atas
lahan perkebunan karet, kelapa, kelapa sawit, kopi,
cengkeh, pala, pinang, coklat, nilam, dan jahe. Adapun
jumlah ternak yang mati ataupun hilang adalah 78.450
ekor sapi, 62.561 ekor kerbau, domba 16.133 ckor,
kambing 73.100 ekor, dan unggas 1.624.431 ekor.
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Infrastruktur usaha tani, seperti jaringan irigasi,
bangunan irigasi, jaringan saluran tingkat usaha tani,
jalan usaha tani, pematang, terasering (lahan kering)
serta bangunan petakan lahan usahatani pun tak luput
dari kerusakan. Di samping itu juga berbagai per-
alatan, seperti hand tractor, pompa air, traktor besar,
alat pengolah nilam, karet, minyak kelapa, dan
pengolah dendeng ikut rusak.

FAO memperkirakan kehilangan produksi bidang
pertanian mencapai US$ 78,8 juta, dan prakiraan kerusakan
infrastruktur pertanian sebesar US$ 334 juta. Upaya
rehabilitasi di wilayah pantai barat diperkirakan membutuhkan
waktu sekitar lima tahun. Sedangkan pantai timur yang
kerusakannya relatif lebih ringan dapat direhabilitasi
dalam kurun waktu satu hingga dua tahun.”

2. Gempa bumi
a. Pengertian

Gempa bumi adalah getaran yang tefjadi permukaan
bumi. Gempa bumi biasa disebabkan oleh pergerakan
kerak bumi (lempeng bumi). Kata gempa bumi juga
digunakan untuk menunjukkan daerah asal terjadinya
kejadian gempa bumi tersebut. Bumi kita walaupun
padat, selalu bergerak, dan gempa bumi terjadi apabila
tekanan yang terjadi karena pergerakan itu sudah
terlalu besar untuk dapat ditahan.”

. Tipe gempa bumi

Ada dua tipe gempa bumi, yaitu gempa bumi tektonik
dan  gempa bumi  vulkanik. Gempa bumi tektonik
disebabkan oleh pelepasan tenaga yang terjadi karena
pergeseran lempengan plat tektonik seperti layaknya
gelang karet ditarik dan dilepaskan dengan tiba-tiba.
Tenaga yang dihasilkan oleh tekanan antara batuan
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dikenal sebagai kecacatan tektonik. Teori dari zektonik
plate (plat tektonik) menjelaskan bahwa bumi terdiri
dari beberapa lapisan batuan, sebagian besar area dari
lapisan kerak itu akan hanyut dan mengapung di
lapisan seperti salju. Lapisan tersebut begerak perlahan
sehingga berpecah-pecah dan bertabrakan satu sama
lainnya. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya
gempa tektonik. Gempa bumi tektonik memang unik.
Peta penyebarannya mengikuti pola dan aturan yang
khusus dan menyempit, yakni mengikuti pola-pola
pertemuan lempeng-lempeng  tektonik yang menyusun
kerak bumi. Dalam ilmu kebumian (geologi), kerangka
teoretis tektonik lempeng merupakan postulat untuk
menjelaskan fenomena gempa bumi tektonik yang
melanda hampir seluruh kawasan, yang berdekatan
dengan batas pertemuan lempeng tektonik. Contoh
gempa tektonik ialah seperti yang terjadi di Yogya-
karta pada sabtu, 27 Mei 2006 dini hari, pukul 05.54
WIB.

Sementara Gempa bumi vulkanik atau juga disebut
gempa bumi gunung berapi, yaitu gempa bumi yang
terjadi  berdekatan dengan gunung berapi dan
mempunyai bentuk keretakan memanjang yang sama
dengan gempa bumi tektonik. Gempa bumi gunung
berapi disebabkan oleh pergerakan magma ke atas
dalam gunung berapi, di mana geseran pada batu-
batuan menghasilkan gempa bumi. Ketika magma
bergerak ke permukaan gunung berapi, ia bergerak
dan memecahkan batu-batuan serta mengakibatkan
getaran berkepanjangan yang dapat bertahan dari
beberapa jam hingga beberapa hari. Gempa bumi
gunung berapi terjadi di kawasan yang berdekatan
dengan gunung berapi, seperti Pegunungan Cascade di
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barat Laut Pasifik, Jepang, Dataran Tinggi Islandia,
dan titik merah gunung berapi seperti Hawaii.

c. Penyebab terjadinya gempa bumi

Kebanyakan gempa bumi disebabkan dari pelepasan
energi yang dihasilkan oleh tekanan yang dilakukan
oleh lempengan yang bergerak. Semakin lama tekanan
itu kian membesar dan akhirnya mencapai pada
keadaan di mana tekanan tersebut tidak dapat ditahan
lagi oleh pinggiran lempengan. Pada saat itulah gempa
bumi akan terjadi. Gempa bumi biasanya terjadi di
perbatasan lempengan-lempengan tersebut. Gempa
bumi yang paling parah biasanya terjadi di perbatasan
lempengan kompresional dan translasional. Gempa
bumi fokus dalam kemungkinan besar terjadi karena
materi lapisan litosfer yang tejepit kedalam mengalami transisi
fase pada kedalaman lebih dari 600 km.

Beberapa gempa bumi lain juga dapat terjadi
karena pergerakan magma di dalam gunung berapi.
Gempa bumi seperti itu dapat menjadi gejala akan
terjadinya letusan gunung berapi. Beberapa gempa
bumi (jarang namun) juga terjadi karena menumpuknya
massa air yang sangat besar di balik dam, seperti Dam
Karibia di Zambia, Afrika. Sebagian lagi (jarang juga)
juga dapat terjadi karena injeksi atau akstraksi cairan
dari/ke dalam bumi (contoh pada beberapa
pembangkit listrik tenaga panas bumi). Terakhir,
gempa juga dapat terjadi dari peledakan bahan
peledak. Hal ini dapat membuat para ilmuwan
memonitor tes rahasia senjata nuklir yang dilakukan
pemerintah. Gempa bumi yang disebabkan oleh
manusia seperti ini dinamakan juga  seismisitas
terinduksi”’
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d. Dampak terjadinya gempa bumi

Akibat utama gempa bumi adalah hancurnya
bangunan-bangunan karena goncangan tanah. Jatuhnya
korban jiwa biasanya terjadi karena tertimpa reruntuhan
bangunan, terkena longsor, dan kebakaran. Jika sumber
gempa bumi berada di dasar lautan, maka bisa
membangkitkan gelombang tsunami yang tidak saja
menghantam pesisir pantai di sekitar sumber gempa
tetapl juga mencapai beberapa kilometer ke daratan.
Korban jiwa terbesar akibat gempa bumi Indonesia
terjadi di Nias pada bulan Maret 2005 sebanyak 300
jiwa. Sementara korban jiwa gempa bumi yang kemu-
dian membangkitkan tsunami terbesar memakan
korban jiwa tetjadi di Aceh dan Sumut pada Desem-
ber 2004, sebanyak 250.000 jiwa.

Di Yogya dan Jawa Tengah, jumlah yang meninggal
akibat gempa bumi telah melebihi 5.400 orang. Hampir 200
ribu orang kehilangan tempat tinggal akibat gempa
berkekuatan 6,3 pada skala Richter Sabtu lalu itu.
Banyak orang dilaporkan berdiri di sepanjang jalan
meminta makanan dan bantuan lainnya. Sedangkan
gempa di Bengkulu telah menimbulkan kerusakan
antara lain, 1800 rumah penduduk rusak Total, 9.810
rusak berat, 19 gedung Pemerintah dinyatakan tidak
layak huni, 16 ribu HA areal persawahan terancam
tergangou air irigasinya. Biaya perbaikan prasarana
lebih dari Rp. 50 Milyar.”®
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Gambar 3
Pasca gempa di Yogya

3. Pemanasan global (global warming)
a. Pengertian dan penyebab

Pemanasan global adalah adanya proses peningkatan
suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi. Suhu
rata-rata global pada permukaan Bumi telah meningkat
0.74 £ 0.18 °C (1.33 * 0.32 °F) selama seratus tahun
terakhir. Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC)
menyimpulkan bahwa, ‘“sebagian besar peningkatan
suhu rata-rata global sejak pertengahan abad ke-20
kemungkinan besar disebabkan oleh meningkatnya
konsentrasi gas-gas rumah kaca akibat aktivitas
manusia” melalui “efek rumah kaca”. Kesimpulan
dasar ini telah dikemukakan oleh setidaknya 30 badan
ilmiah dan akademik, termasuk semua akademi sains
nasional dari negara-negara G8.

Terkait dengan ¢k rumah kaca terthadap pemanasan
global, ada penjelasan demikian, bahwa segala sumber
energi yang terdapat di bumi berasal dari matahari.
Sebagian besar energi tersebut dalam bentuk radiasi
gelombang pendek, termasuk cahaya tampak. Ketika
energi ini mengenai permukaan Bumi, ia berubah dari
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cahaya menjadi panas yang menghangatkan Bumi.
Permukaan Bumi, akan menyerap sebagian panas dan
memantulkan kembali sisanya. Sebagian dari panas ini
sebagai radiasi infra merah (#/tra viol?) gelombang
panjang ke angkasa luar. Namun sebagian panas tetap
terperangkap di atmosfer bumi akibat menumpuknya
jumlah gas rumah kaca, antara lain, uap air, karbon-
dioksida, dan metana yang menjadi perangkap
gelombang radiasi ini. Gas-gas ini menyerap dan
memantulkan kembali radiasi gelombang yang dipan-
carkan Bumi dan akibatnya panas tersebut akan
tersimpan di permukaan Bumi. Hal tersebut terjadi
berulang-ulang dan mengakibatkan suhu rata-rata
tahunan bumi terus meningkat.

Gas-gas tersebut berfungsi sebagaimana kaca
dalam rumah kaca. Dengan semakin meningkatnya
konsentrasi gas-gas ini di atmosfer, semakin banyak
panas terperangkap di bawahnya. Sebenarnya, efek
rumah kaca ini sangat dibutuhkan oleh segala
makhluk hidup yang ada di bumi, karena tanpanya,
planet ini akan menjadi sangat dingin. Dengan
temperatur rata-rata sebesar 15°C (59° F), bumi sebenarnya
telah lebih panas 33° C (59° F) dengan efek rumah kaca
(tanpanya suhu bumi hanya -18° C sehingga es akan
menutupi seluruh permukaan Bumi). Akan tetapi sebaliknya,
akibat jumlah gas-gas tersebut telah berlebih di atmosfer,
pemanasan global menjadi akibatnya.

b. Dampak pemanasan global
Para ilmuwan menggunakan model komputer dari
temperatur, pola presipitasi, dan sirkulasi atmosfer
untuk mempelajari pemanasan global. Berdasarkan
model tersebut, para ilmuwan telah membuat bebe-
rapa prakiraan mengenai dampak pemanasan global
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terthadap cuaca, tinggi permukaan air laut, pantai,
pertanian, kehidupan hewan liar, dan kesehatan
manusia. Antara lain:”

1) Iklim mulai tidak stabil

Para ilmuan memperkirakan bahwa selama
pemanasan global, daerah bagian Utara dari
belahan Bumi Utara (Northern Hemisphere) akan
memanas lebih dari daerah-daerah lain di Bumi.
Akibatnya, gunung-gunung es akan mencair dan
daratan akan mengecil. Akan lebih sedikit es yang
terapung di perairan Utara tersebut. Daerah-daerah
yang sebelumnya mengalami salju ringan, mungkin
tidak akan mengalaminya lagi. Pada pegunungan di
daerah subtropis, bagian yang ditutupi salju akan
semakin sedikit serta akan lebih cepat mencair.
Musim tanam akan lebih panjang di beberapa area.
Temperatur pada musim dingin dan malam hari
akan cenderung untuk meningkat.

Daerah hangat akan menjadi lebih lembap
karena lebih banyak air yang menguap dari lautan.
Para ilmuan belum begitu yakin apakah kelembapan
tersebut malah akan meningkatkan atau menurunkan
pemanasan yang lebih jauh lagi. Hal ini disebabkan
karena uap air merupakan gas rumah kaca, sehingga
keberadaannya akan meningkatkan efek insulasi pada
atmosfer. Akan tetapi, uap air yang lebih banyak
juga akan membentuk awan yang lebih banyak,
sehingga akan memantulkan cahaya matahari
kembali ke angkasa luar, di mana hal ini akan
menurunkan proses pemanasan.

Kelembaban yang tinggi akan meningkatkan
curah hujan, secara rata-rata, sekitar satu persen
untuk setiap derajat Fahrenheit pemanasan. (Curah
hujan di seluruh dunia telah meningkat sebesar
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1 persen dalam seratus tahun terakhir ini). Badai
akan menjadi lebih sering. Selain itu, air akan lebih
cepat menguap dari tanah. Akibatnya beberapa
daerah akan menjadi lebih kering dari sebelumnya.
Angin akan bertiup lebih kencang dan mungkin
dengan pola yang berbeda. Topan badai (burricane)
yang memperoleh kekuatannya dari penguapan air,
akan menjadi lebih besar. Berlawanan dengan
pemanasan yang terjadi, beberapa periode yang
sangat dingin mungkin akan terjadi. Pola cuaca
menjadi tidak terprediksi dan lebih ekstrim.

2) Peningkatan permukaan laut

Perubahan tinggi rata-rata muka laut diukur dari
daerah dengan lingkungan yang stabil secara
geologi. Ketika atmosfer menghangat, lapisan
permukaan lautan juga akan menghangat, sehingga
volumenya akan membesar dan menaikkan tinggi
permukaan laut. Pemanasan juga akan mencairkan
banyak es di kutub, terutama sekitar Greenland,
yang lebih memperbanyak volume air di laut.
Tinggi muka laut di seluruh dunia telah meningkat
10 - 25 cm (4 - 10 inchi) selama abad ke-20, dan
para ilmuan IPCC memprediksi peningkatan lebih
lanjut 9 - 88 cm (4 - 35 inchi) pada abad ke-21.

Perubahan tinggi muka laut akan sangat meme-
ngaruhi kehidupan di daerah pantai. Kenaikan 100
cm (40 inchi) akan menenggelamkan 6 persen
daerah Belanda, 17,5 persen daerah Bangladesh,
dan banyak pulau-pulau. Erosi dari tebing, pantai,
dan bukit pasir akan meningkat. Ketika tinggi
lautan mencapai muara sungai, banjir akibat air
pasang akan meningkat di daratan. Negara-negara
kaya akan menghabiskan dana yang sangat besar
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untuk melindungi daerah pantainya, sedangkan
negara-negara miskin mungkin hanya dapat me-
lakukan evakuasi dari daerah pantai.

Bahkan sedikit kenaikan tinggi muka laut akan
sangat memengaruhi ekosistem pantai. Kenaikan
50 cm (20 inchi) akan menenggelamkan separuh
dari rawa-rawa pantai di Amerika Serikat. Rawa-
rawa baru juga akan terbentuk, tetapi tidak di area
perkotaan dan daerah yang sudah dibangun.
Kenaikan muka laut ini akan menutupi sebagian
besar dari Florida.

4. Tanah longsor

Pengertian dan Penyebab terjadinya Tanah Longsor
Tanah longsor adalah suatu peristiwa geologi di

mana terjadi pergerakan tanah, seperti jatuhnya beba-
tuan atau gumpalan besar tanah. Meskipun penyebab
utama kejadian ini adalah gravitasi yang memengaruhi
suatu lereng yang curam, namun ada pula faktor-
faktor lainnya yang turut berpengaruh:

1) Erosi yang disebabkan sungai-sungai atau gelombang
laut yang menciptakan lereng-lereng yang terlalu
curam

2) Lereng dari bebatuan dan tanah diperlemah
melalui saturasi yang diakibatkan hujan lebat

3). Gempa bumi menyebabkan tekanan yang mengakibatkan
longsornya lereng-lereng yang lemah
Pada prinsipnya tanah longsor terjadi bila gaya

pendorong pada lereng lebih besar dari gaya penahan.

Gaya penahan umumnya dipengaruhi oleh kekuatan

batuan dan kepadatan tanah. Sedangkan gaya pendorong

dipengaruhi oleh besarnya sudut kemiringan lereng, air,
beban serta berat jenis tanah batuan. Ancaman tanah
longsor biasanya terjadi pada bulan Nopember,
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karena meningkatnya intensitas curah hujan. Musim
kering yang panjang menyebabkan terjadinya peng-
uapan air di permukaan tanah dalam jumlah besar,
sehingga mengakibatkan munculnya pori-pori atau
rongga-rongga dalam tanah, yang mengakibatkan
terjadinya retakan dan rekahan permukaan tanah.

Pada waktu turun hujan, air akan menyusup ke
bagian tanah yang retak sehingga dengan cepat tanah
akan mengembang kembali. Pada awal musim hujan
dan intensitas hujan yang tinggi biasanya sering terjadi
kandungan air pada tanah menjadi jenuh dalam waktu
singkat. Hujan lebat yang turun pada awal musim
dapat menimbulkan longsor, karena melalui tanah yang
merekah air akan masuk dan terakumulasi di bagian
dasar lereng, sehingga menimbulkan gerakan lateral.

Dengan adanya vegetasi di permukaannya akan
mencegah terjadinya tanah longsor, karena air akan
diserap oleh tumbuhan dan akar tumbuhan juga akan
berfungsi mengikat tanah. Lereng atau tebing yang
terjal terbentuk akan memperbesar gaya pendorong.
Kebanyakan sudut lereng yang menyebabkan longsor
adalah 180 derajat, apabila ujung lerengnya terjal dan
bidang longsorannya mendatar.

b. Dampak tanah longsor

Yang pasti bencana alam tanah longsor akan
menyebabkan kerusakan bangunan dan korban jiwa
dan pemulihannya juga butuh biaya besar, meskipun
tidak sebanyak tsunami atau gempa bumi. Misalnya,
tanah longsor yang dipicu oleh hujan lebat di
Banjarnegara, Jawa Tengah, menewaskan paling sedikit
12 orang dan 200 orang hilang dan dikhawatirkan tewas.
Sebagian besar yang hilang karena tertimbun di bawah
berton-ton lumpur dan batu.
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Sementara tanah longsor yang terjadi di Karang-
anyar, upaya untuk memperbaiki seluruh infrastruktur
setidaknya dibutuhkan dana Rp 80 miliar. Jumlah itu
termasuk untuk anggaran relokasi bagi penduduk yang
bermukim di daerah rawan bencana. Beberapa fasilitas
umum yang mengalami kerusakan di antaranya jem-
batan, jalan, sekolah maupun bendungan. Belum lagi
fasilitas sosial yang perlu penanganan.”

5. Banjir
a. Pengertian dan sejarah banjir

Banjir adalah peristiwa terbenamnya daratan (yang
biasanya kering) karena volume air yang meningkat.
Banjir dapat terjadi karena peluapan air yang ber-
lebihan di suatu tempat akibat hujan besar, peluapan
air sungai, atau pecahnya bendungan sungai. Di
banyak daerah yang gersang di dunia, tanahnya
mempunyai daya serapan air yang buruk atau jumlah
curah hujan melebihi kemampuan tanah untuk
menyerap air. Ketika hujan turun, yang kadang terjadi
adalah banjir secara tiba-tiba yang diakibatkan terisi-
nya saluran air kering dengan air. Banjir semacam ini
disebut banjir bandang.

Pada masa prasejarah, beberapa banjir besar
diperkirakan pernah terjadi berdasarkan bukti-bukti
yang ditemukan, termasuk:

1) Pembanjiran Laut Mediterania (Laut Tengah) sekitar 6
juta tahun lalu. Sebelumnya ia merupakan sebuah
padang pasir setelah pergerakan kontinental telah
menutup Selat Gibraltar (antara 8 atau 5.5 juta
tahun lalu).

2) Pembanjiran Laut Hitam yang disebabkan mening-
katnya ketinggian ILaut Mediterania seiring ber-
akhirnya zaman es terakhir (sekitar 5600 SM).
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3) Seiring berakhirnya zaman es di Amerika Utara, sebuah
banjir besar terjadi karena pecahnya bendungan es
yang menahan Danau Agassiz.

4) Banjir Missoula di Washington, juga karena pecahnya
bendungan es.”

b. Jenis banjir dan sebab-sebab timbulnya banjir
1). Banjir kilat.

Banyjir ini biasanya didefinisikan sebagai banjir yang
terjadi hanya dalam waktu 6 jam sesudah hujan lebat
mulai turun. Biasanya juga dihubungkan dengan
banyaknya awan kumulus yang menggumpal di
angkasa, kilat atau petir yang keras, badai tropis
atau cuaca dingin. Karena banjir ini sangat cepat
datangnya, peringatan bahaya kepada penduduk
sekitar tempat itu harus kilat pula, dan segera
dimulai upaya penyelamatan dan persiapan penang-
gulangan dampak-dampaknya.

Umumnya banjir kilat akibat meluapnya air
hujan yang sangat deras, khususnya bila tanah
bantaran sungai rapuh dan tak mampu menahan
cukup banyak air. Penyebab lain adalah a) kegagalan
bendungan menahan volume air (debit) yang mening-
kat, b) es yang tiba-tiba meleleh atau c) berbagai
perubahan besar lainnya di hulu sungai. Kerawanan
terhadap banjir kilat akan meningkat bila wilayah itu
merupakan lereng curam, sungai dangkal, dan pertam-
bahan volume air jauh lebih besar daripada yang
tertampung, air mengalir melalui lembah-lembah sem-
pit dan bila hujan guntur terjadi.

2) Banjir luapan sungai.

Jenis banjir ini berbeda dari banjir kilat karena
banjir ini terjadi setelah proses yang cukup lama,

Kerusakan Lingkungan 297



298

meskipun proses itu bisa jadi lolos dari penga-
matan schingga datangnya banjir terasa mendadak
dan mengejutkan. Selain itu banjir luapan sungai
kebanyakan bersifat musiman atau tahunan dan
bisa berlangsung selama berhari-hari atau ber-
minggu-minggu tanpa berhenti. Penyebabnya adalah
kelongsoran daerah-daerah yang biasanya mampu
menahan kelebithan air, pencairan salju yang
menumpuk semasa musim dingin, atau terkadang
akibat kedua hal itu sekaligus. Banjir terjadi sepan-
jang sistem sungai dan anak-nak sungainya, mampu
membanjiri wilayah luas dan mendorong peluapan
air lembah-lembah sungai yang mandiri (yang
bukan merupakan anak sungainya) banjir yang
meluap dari sungai-sungai selain induk sungai biasa
disebut ‘banjir kiriman’.

Besarnya banjir tergantung kepada beberapa
faktor. Di antaranya kondisi-kondisi tanah (kelembaban
dalam tanah, tumbuh-tumbuhan di atas tanah,
kedalaman salju, keadaan permukaan tanah seperti
tanah ‘telanjang’, yang ditutupi batu bata, blok-blok
semen, beton, dan sebagainya). Data sejarah banjir
luapan sungai yang melanda kota-kota di lembah
utama membuktikan bahwa tindakan-tindakan per-
lindungan tidak bisa diandalkan, akibat beraneka-
ragamnya sumber banjir, yang bukan hanya dari induk
sungai melainkan juga dari anak-anak sungai.

3) Banjir pantai.

Sebagai banjir yang dikaitkan dengan terjadinya
badai tropis (juga disebut angin puyuh laut atau
taifun). Banjir yang membawa bencana dari luapan
air hujan sering makin parah akibat badai yang
dipicu oleh angin kencang sepanjang pantai. Air
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garam membanjiri daratan akibat satu atau

perpaduan dampak gelombang pasang, badai, atau

tsunami (gelombang pasang). Sama seperti banjir
luapan sungai, hujan lebat yang jatuh di kawasan

geografis luas akan menghasilkan banjir besar di

lembah-lembah pesisir yang mendekati muara

sungai.”

Banjir sering dianggap termasuk bencana alam
artinya terjadi secara alamiah. Padahal semakin
banyaknya penduduk membangun di daerah-daerah
rawan banjir kian membesar bahkan lebih cepat
ketimbang kecepatan para insinyur dalam merancang
perlindungan yang lebih baik bagi mereka itulah yang
mendorong terjadinya banjir.

Di samping itu, pertumbuhan penduduk yang
pesat berpadu dengan pengelolaan sumber daya yang
kurang efektif telah menyebabkan timbunya jenis-jenis
banjir baru. Daerah hulu sungai yang berhutan untuk
‘menangkap’ lebihan air sudah diubah menjadi padang
rumput pakan ternak atau menjadi lahan pertanian,
sehingga lembah penampung itu menjadi jauh ber-
kurang dayanya untuk menahan air yang datang.
Tanah yang kini tak lagi terikat oleh akar-akar pepo-
honan jadi mudah longsor, menambah risiko bencana
ganda dan tebing-tebing sungai yang dahulu dipenuhi
tumbuhan sebagai ‘benteng’ pengaman daerah sekitar-
nya telah gundul, lalu runtuh, menyebabkan air sungai
lebih mudah mengalir ke arah yang tingginya sama
atau lebih rendah dari sungai. Banjir pun menjadi
makin sering, makin mendadak dan makin parah
dampaknya.

Corak banjir baru lainnya adalah banjir kilat
perkotaan. Sebab bisa dikatakan hampir tak ada tanah
‘telanjang’ yang berfungsi alamiah sebagai penyerap
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air, hujan lebat langsung mengalir di atas permukaan
baik di halaman-halaman gedung yang sudah disemen,
di tepi-tepi jalan aspal dan sebagainya. Belum lagi pada
musim kemarau mengirimkan debu, kotoran, sampah
dan tumbuhan liar yang akhirnya memblokir lubang
pipa di permukaan. Air yang berada di jalan, dari jalan
raya hingga jalan perumahan yang terbuat dari beton
dan aspal, tidak bisa ke mana-mana lagi kecuali
mengalir terus membentuk jalur sendiri di permukaan
jalanan, membanjiri daerah itu.

c. Dampak banjir

Dalam volume yang tidak terlalu besar sebenarnya
banjir bisa memberi manfaat antara lain, bisa menggelontor
bahan-bahan pencemar air yang mengendap menyumbat
saluran air, menjaga kelembaban tanah dan mengembalikan
kelembaban tanah tandus/kering, menambah cadangan
air tanah, menjaga lingkungan hayati (ekosistem)
sungai dengan cara menyediakan tempat bersarang,
berbiak dan makan bagi ikan, burung dan binatang-
binatang liar. Oleh karena itu, yang terpenting adalah
bagaimana mengupayakan banjir tersebut tidak
berpotensi menjadi bencana. Sebab jika tidak, maka
dampak banjir akan sangat besar.

Yang pasti banjir akan menyebabkan bangunan-
bangunan rusak atau hancur akibat: daya terjang air
banjir, terseret arus, daya kikis genangan air, longsornya
tanah di seputar/di bawah pondasi, tertabrak atau
terkikis oleh benturan dengan benda-benda berat yang
terseret arus. Kerugian fisik cenderung lebih besar bila
letak bangunan di lembah-lembah pegunungan dibanding
di dataran rendah terbuka.

Banjir kilat akan menghantam apa saja yang
dilaluinya. Di wilayah pesisir, kerusakan besar terjadi
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akibat badai yang mengangkat gelombang-gelombang
air laut—kerusakan akan terjadi tatkala gelombang
datang dan pada saat gelombang itu pergi atau
kembali ke laut. Lumpur, minyak dan bahan-bahan
lain yang dapat mencemarkan tanah, udara dan air
bersih akan terbawa oleh banjir dan diendapkan di
lahan yang sudah rusak atau di dalam bangunan.
Tanah longsor kemungkinan terjadi bila tanah itu tak
kuat ditetjang air dan terkikis/runtuh. Air yang me-
nerjang atau mengalir deras bisa merobohkan dan
menenggelamkan manusia serta binatang meski bila
air itu relatif tidak dalam.

Banjir juga mengakibatkan seluruh lahan bisa puso
atau panen sepenuhnya gagal, sementara ternak
banyak yang mati sehingga pasokan pangan pasca-
banjir akan terganggu. Saat banjir datang, lumbung
bisa ambruk, terbenam, tergenang atau hanyut ter-
bawa air, semua isinya membusuk. Biji-bijian seperti
gabah/padi/beras, gandum, jagung, dan lain-lain
cepat busuk meski baru tergenang air sebentar saja.
Maka terjadi krisis pangan.

Dalam kasus-kasus banjir selama ini, kebanyakan
kerugian pangan terjadi akibat stok pangan rusak,
termasuk yang masih di lahan. Kerusakan tanaman
pangan di sawah atau ladang tergantung pada jenis
tanamannya dan berapa lama penggenangan airnya.
Ada tanaman yang cepat mati hanya setelah digenangi
air sebentar, ada yang mampu menahan terjangan air
tapi akhirnya mati jika air itu tak terserap oleh tanah
dan terus menggenang. Kasus semacam ini terjadi di
Bangladesh saat banjir tahun 1988. Di kota-kota besar,
seperti Jakarta, banjir telah menyebabkan berhentinya
roda perbisnisan, sehingga kerugian material dalam sehari-
nya diperkirakan mencapai miliaran rupiah.
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Gambar 4
Akibat banjir di Jakarta

Secara umum banjir dan tanah longsor yang biasa
terjadi di Indonesia dalam musim hujan disebabkan
oleh penebangan hutan ilegal dan pembukaan lahan
pertanian. Pada akhir-akhir ini luas hutan alam asli
Indonesia menyusut dengan kecepatan yang sangat
mengkhawatirkan. Hingga saat ini, Indonesia telah
kehilangan hutan aslinya sebesar 72 persen [World
Resource Institute, 1997]. Penebangan hutan Indonesia
yang tidak terkendali selama puluhan tahun menyebabkan
terjadinya penyusutan hutan tropis secara besar-besaran.
Laju kerusakan hutan periode 1985-1997 tercatat 1,6 juta
hektar per tahun, sedangkan pada periode 1997-2000
menjadi 3,8 juta hektar per tahun. Ini menjadikan
Indonesia merupakan salah satu tempat dengan tingkat
kerusakan hutan tertinggi di dunia. Di Indonesia ber-
dasarkan hasil penafsiran citra landsat tahun 2000
terdapat 101,73 juta hektar hutan dan lahan rusak, di
antaranya seluas 59,62 juta hektar berada dalam kawasan
hutan /Badan Planologi Dephut, 2003].
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Dengan semakin berkurangnya tutupan hutan
Indonesia, maka sebagian besar kawasan Indonesia
telah menjadi kawasan yang rentan terhadap bencana,
baik bencana kekeringan, banjir maupun tanah
longsor. Sejak tahun 1998 hingga pertengahan 2003,
tercatat telah terjadi 647 kejadian bencana di
Indonesia dengan 2022 korban jiwa dan kerugian
milyaran rupiah, dimana 85 persen dari bencana
tersebut merupakan bencana banjir dan longsor yang
diakibatkan kerusakan hutan /Bakornas Penanggulangan
Bencana, 2003).

Di antara bencana alam lainnya yang diberitakan
dalam gambar:

e Gunung Meletus
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C. Analisis Bencana Alam: Perspektif Al-Qurt'an

Di dalam Al-Qur'an ada beberapa term yang bisa diiden-

tifikasi sebagai bentuk-bentuk bencana alam yang pernah
menimpa umat-umat masa lalu, di antaranya adalah:

304

1. Rajfab

Sebagaimana dalam firman Allah berikut ini:

}}7// “

DS 7 AOA S e+ [ S

Lalu datanglah gempa menimpa mereka, dan mereka pun mati

bergelimpangan di dalam reruntuban rumah mereka. (al-A‘raf/7:
78)%

Avyat ini berkenaan dengan kaum Nabi Saleh, Samad.
Rajfah adalah sebuah goncangan hebat ( )
Ada juga yang mengidentikkan rgjfah dengan sazhah, yaitu
suara keras yang membuat bumi bergoncang.” Dari
sinilah, kata rgjfah ada yang mengartikan “gunung
meletus sampai keluar lahar” sehingga menimbulkan
gempa.

. Sdtiqab

Seperti dalam firman Allah:

AN L /‘//a % ALt }}/La‘

531&1%@93“9‘“‘

Dan adapun kanm Samiid, mereka telah Kami beri petunjuk
tetapi mereka lebih menynkai febutaan (kesesatan) daripada
petunjuk itu, maka mereka disambar petir sebagai azab yang
menghinakan disebabkan apa yang telah mereka ferjakan.
(Fussilat/41: 17)
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Term sa‘igah asal maknanya adalah (suara
yang keras). Menurut sementara ahli bahasa, term sa%gah

mengandung tiga makna, yaitu (kematian) terdapat
pada Surah az-Zumar/39: 68, (siksa atau huku-

man) pada Surah an-Nisa'/4: 153, dan (api) pada
Surah ar-Ra‘d/13: 13. Ada juga yang memahami sd %gah
sebagai suatu bentuk suara yang keluar dari gumpalan
mendung yang mengandung air yang memancarkan api
schingga menghancurkan apa saja yang ditimpanya.”
Dari sini, kata si%gah dimaknai sebagai petir atau kilat
yang mengeluarkan suara yang sangat dahsyat.

3. Saibabh
Seperti dalam firman Allah:

I N T T P T
RPN SV RA TN TS T KA

Kemudian suara yang mengguntur menimpa orang-orang alin
itu, sehingga mereka mati bergelimpangan di rumabnya. (Hud
/11: 67)

Pada ayat yang lain:

/// P Pyl / ’6,4’/}://“{{’/'_, ///
u.),\j\..aujm\}a ggwuw;&u)

Maka ketika keputusan Kami datang, Kami selamatkan Syn‘aib
dan orang-orang yang beriman bersamanya dengan rahmat Kamwi.
Sedang  orang  yang zalim  dibinasakan oleh  suara  yang

mengguntur, sehingga mereka mati bergelimpangan di rumahnya.

(Had/11: 94)
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Kata sazhah pada mulanya berarti suara yang sangat
keras (teriakan). Sehingga, kata saibah bisa diartikan den-
gan gledek atau guntur yang sangat keras dan dahsyat
sampai memekakkan telinga, yang sekaligus mematikan.”

4. Zalzalah

Sebagaimana dalam firman Allah:
SYRSNBTH]
Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dabsyat.
(az-Zalzalah/99: 1)
Term zalzalah atau zilzal berasal dari zalla yang
mulanya berarti (kaki tergelincir).
Kemudian mendapat tambahan huruf menjadi zw/zala

yang berarti (goncangan).” Sebab, ketika bumi

digoncang, seseorang akan membayangkan seperti ia
keluar dari tempat berpijaknya.*’ Dari sini kata gi/zd/ bisa
diartikan dengan gempa bumi.

. Bumi terbalik

Sebagaimana dalam firman-Nya:

e e LB e G 6T G
,}’/

Matka ketika keputusan Kami datang, Kami menjungkirbalikkan
negeri kanrm Lat, dan Kami hujani mereka bertubi-tubi dengan batu
dari tanah yang terbakar. (Hud/11: 82)

Terkait penafsiran tentang bumi berbalik pada ayat
ini, para ulama berbeda pendapat, terutama sekali antara
para mufasir klasik dan moderen, misalnya antara at-
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Tabari dan Muhammad ‘Abduh. Menurut at-Tabari,
bumi kaum Nabi Lut benar-benar dibalik.” Sementara
menurut ‘Abduh, bumi terbalik di sini skenarionya
hampir mirip seperti tsunami. Argumentasinya daerah
tersebut masih ada sampai sekarang, meskipun hanya
bekas-bekasnya.” Terlepas dari perbedaan ulama tentang
peristiwa alam yang menimpa kaum Nabi Lut ini, namun
yang pasti peristiwa itu adalah sebuah bencana alam yang
sangat dahsyat.

6. Banjir dan hama

Sebagaimana dalam firman-Nya:
&g h

TP S S RPN SN LNt
RO AT W A A o
SN A A A e

Maka Kami kirimkan kepada mereka topan, belalang, kutu,
katak dan darah (air minum bernbah menjadi darabh) sebagai
bukti-bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri
dan mereka adalah kaum yang berdosa. (al-A‘raf/7: 133)

Yang dimaksud #fan adalah hujan yang sangat lebat
dan lama sehingga merusak perkebunan, sawah, dan
ladang.” Ada juga yang memahami #ifin adalah banjir
lumpur yang datang dari beberapa arah sehingga menu-
tupi atau mencapai tempat-tempat yang tinggi. Semen-
tara jarad adalah semacam belalang yang menyerang
sawah, ladang, tanam-tanaman, memakan biji-bijian,
sehingga menjadi gagal panen.*

7. Angin puting beliung
Sebagaimana dalam firman-Nya:
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Maka adapun kaum Samiid, mereka telah dibinasakan dengan
suara yang sangat keras, Sedangkan kaum ‘Ad, mereka telah
dibinasakan dengan angin topan yang sangat dingin, Allah
menimpakan angin itn kepada mereka selama tujuh malam
delapan hari terus-menerus; maka kamu melihat kanm ‘Ad pada
waktu ity mati bergelimpangan seperti batang-batang pohon
kurma yang telah kosong (lapuk). (al-Haqqah/69: 5-7)

Terkait dengan penafsiran kata figiyah, ada dua
pendapat yaitu; perfama, kata tagiyah mengandung tiga
makna yaitu sazhah, rajfab, dan sa‘iqab; kedna, kata tagiyah
berasal dari kata fugyan. Artinya, mereka diazab karena
perbuatannya yang sudah sangat melampaui batas yang
diistilahkan oleh Al-Qur'an dengan kafarn dan kazabu.
Sedangkan 7ih sarsar ‘atiyah adalah angin yang sangat
kencang dengan mambawa hawa yang sangat dingin,
yang datang dari segala arah.” Menurut Imam al-Mulawt
seperti yang dikutip oleh al-Biqa'i, kata sar bukan hanya
berarti “sangat dingin”, akan tetapi kata tersebut juga
berarti sangat panas.*’

Term-term di atas memang tidak dinyatakan secara
eksplisit sebagai “bencana alam”, akan tetapi sebagai
“azab Allah” yang bersifat total (¢gab isti5al). Namun, jika
term-term tersebut dipahami dengan memosisikan diri
kita berada di tengah-tengah mereka, maka azab tersebut
tidak lain adalah bencana alam yang sangat dahsyat.
Bahwa, bencana tersebut masuk kategori azab, peri-
ngatan, atau cobaan/ujian, hal itu terkait dengan perilaku
dan keyakinan seseorang, bukan peristiwanya; sebab
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penyebutan apa pun dari peristiwa alam itu tetap tidak
bisa menafikan kenyataan sosial yang terjadi saat itu,
yakni bencana alam.

D.Sebab-sebab Tetjadinya Kerusakan Lingkungan

Secara umum, terjadinya degradasi lingkungan hidup (LH)
ada dua penyebab yaitu penyebab yang bersifat langsung dan
tidak langsung. Faktor penyebab yang tidak langsung pada
kenyataannya merupakan penyebab yang sangat dominan
terthadap kerusakan lingkungan. Artinya rusaknya ekosistem
dalam hal ini manusia tidak memiliki peran misalnya gunung
meletus, gempa bumi, tsunami, dan lain-lain. Sedangkan yang
bersifat langsung terbatas ulah manusia yang terpaksa meng-
eksploitasi lingkungan secara berlebihan karena desakan kebu-
tuhan, keserakahan, atau mungkin kekurangsadaran akan
pentingnya menjaga lingkungan misalnya menebang hutan
secara illegal, membuang sampah sembarangan, membendung
aliran sungai sehingga menciut, dan lain-lain.

Namun, jika kita analisis lebih jauh tentang ayat-ayat Al-Qut'an
yang terkait dengan alam raya, maka akan ditemukan
penjelasan bahwa alam raya ini diciptakan dan diatur oleh Allah
atas asas keseimbangan. Perjalanan alam raya selamanya tidak
akan menyimpang dari ketetapan yang telah ditentukan. Inilah
yang dinyatakan oleh Al-Qur'an sebagai takdir. Bahkan, Al-Qur'an
juga menegaskan bahwa di balik keteraturan alam raya, ia
ditundukkan (zaskhir) untuk kepentingan manusia dalam rangka
memenuhi kebutuhan dan juga keinginannya. Misalnya
perjalanan matahari, pergantian malam dan siang, turunnya
hujan, keberadaan gunung, laut, dan lain-lain. Atau dengan kata
lain, ketika Al-Qur'an menjelaskan tentang hujan, pasti disertai
dengan menyebutkan manfaatnya; dan memang tidak ada satu
ayat pun yang secara tegas menyatakan bahwa hujan akan
menyebabkan banjir. Demikian ini, karena hujan merupakan
kejadian alamiah biasa, sebagaimana musim kemarau. Justru ia
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akan membuat tanah menjadi subur. Namun persoalannya
akan lain, jika hujan kemudian menyebabkan banjir, sebab itu
pasti ada faktor lain.

Begitu juga lautan, matahari, dan lain-lain, semuanya
ditundukkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
manusia. Ilmu pengetahuan mungkin bisa menganalisa sebab-
sebab terjadinya hujan, tetapi ilmu pengetahuan tidak bisa
membatasi atau mengatur vomule air yang diturunkan, agar
tidak menyebabkan banjir. Begitu juga tsunami, gunung
meletus, gempa bumi, ilmu pengetahuan hanya bisa mem-
pelajari setelah terjadi; atau paling tidak mendeteksi gerakan-
gerakan yang terlihat tidak wajar; ilmu pengetahuan tidak
mampu melawan, mencegah, atau memastikan secara mate-
matis melalui hukum sebab akibat kenapa dan kapan bencana
alam itu terjadi?

Oleh karenanya, jika terjadi kerusakan alam atau penyim-
pangan alam dari ketentuan yang ada, termasuk bencana-
bencana alam yang kita persepsikan sebagai fenomena alam
semata, tentunya harus diyakini sebagai akibat dari pebuatan
manusia, langsung maupun tidak langsung. Sebab, jika bencana
alam dikatakan sebagai “fenomena alam yang terjadi secara
alamiah”, justru ini tidak sesuai dengan ketentuan Allah atas
alam semesta yang sejak awal telah ditetapkan untuk
kepentingan atau ditundukkan untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Begitu juga, jika bencana alam dikatakan sebagai
“takdir Tuhan”, maka hal itu juga tidak sesuai dengan sifat
Allah, terutama ar-Rabman dan ar-Rabim. Sebab Allah tidak
mungkin menurunkan bencana apalagi berskala besar dan luas
tanpa kesalahan atau penduduknya musizh (perilaku sosialnya
baik)."

Maka akan lebih tepat jika dikatakan bahwa bencana alam
terjadi karena ulah manusia. Hal ini secara eksplisit disebutkan

oleh Al-Qur'an, pada kalimat . Redaksi ini

secara jelas menunjukkan bukti yang sangat kuat bahwa
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kerusakan lingkungan merupakan akibat ulah manusia. Meski
begitu, redaksi tersebut dipahami oleh para ahli tafsir bukan
menunjukkan perilaku manusia secara langsung dalam konteks
kerusakan alam, seperti penebangan pohon secara illegal,
membuang sampah sembarangan, pembuangan limbah industri
yang tidak sesuai amdal, dan lain-lain, tetapi mengacu kepada
perilaku non fisik, seperti kemusyrikan, kefasikan, kemunafikan
dan segala bentuk kemaksiatan.* Artinya, penyimpangan
akidah dan perilaku kemaksiatan itulah yang menjadi sebab
terjadinya kerusakan lingkungan. Hanya saja ar-Razi mem-
berikan penegasan bahwa kemusyrikan dan kekufuran di sini
bukan dalam tataran akidah tetapi perilaku, sehingga fasik pun
dianggap sebagai syirik dalam konteks perbuatan bukan keya-
kinan."”

Dari penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa terjadinya
bencana pada hakikatnya adalah sebagai akibat dari rusaknya
mentalitas atau moralitas manusia. Kerusakan mental inilah
yang terkadang mendorong seseorang melakukan perilaku-
perilaku yang destruktif, baik yang terkait langsung dengan
kerusakan alam, seperti 7llegal logging, mendirikan bangunan di
tempat-tempat serapan air, membendung saluran air sungai
sechingga menyempit, dan lain-lain; maupun tidak secara
langsung, seperti korupsi, suap, penyalahgunaan jabatan,
arogansi kekuasaan, kejahatan ekonomi, dan lain-lain. Jika
perilaku menyimpang yang tidak terkait langsung dengan
kerusakan alam itu berlangsung secara massif dan membudaya,
maka di sinilah Allah akan meresponnya, salah satunya, melalui
bencana-bencana alam yang bersifat alamiah. Demikian ini
sudah menjadi sunnah-Nya, sebagaimana yang terjadi pada
umat-umat masa lalu. Inilah yang diungkapkan sebagai
sunnatullah yang tidak pernah berubah dan diganti.

Manusia memang diberi kebebasan untuk mengeksplorasi alam
demi memenuhi kebutuhannya. Namun, yang harus disadari
adalah bahwa selamanya manusia tidak akan mampu melawan
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atau menundukkan keganasan alam. Justru yang harus
dilakukan adalah “bersahabat” dengan alam, baik secara lang-
sung, seperti peduli dan menjaga lingkungan, maupun tidak
langsung, seperti mengembangkan kebajikan kepada semua
orang, berlaku jujur, adil, berani berkorban, dan lain-lain.

Terjadinya bencana alam dalam perspektif Al-Qur'an
merupakan kelanjutan dari kehendak Allah subhanabu wa ta‘la
untuk mengembalikan perjalanan alam raya kepada awal mula
penciptaannya, yang berjalan di atas asas keseimbangan. Atau
hal itu bisa juga dipahami sebagai bentuk kasih sayang dalam
wujudnya yang lain. Dengan demikian, keberadaan manusia
sebagai khalifah-Nya, harus dibarengi dengan kesadaran bahwa
dirinya merupakan satu kesatuan dari makrokosmos.

Jika demikian, sebab-sebab yang terkait dengan men-
talitas—yang diistilahkan oleh Al-Qut'an mengikuti hawa
nafsu, kezaliman, kefasikan—justru harus diberi penjelasan
yang lebih luas dibanding sebab-sebab yang bersifat fisikal. Di
samping itu, juga dimaksudkan untuk mencari solusi pena-
nganan bencana, yang bukan saja bersifat fisik, misalnya
gerakan penghijauan, memfungsikan kembali serapan-serapan
air, membangun pemukiman penduduk pasca bencana, dan
lain-lain, tetapi juga yang bersifat non fisik, misalnya mena-
namkan jiwa berani berkorban, selalu jujur, tidak serakah, dan
lain-lain.

Di antara sebab-sebab yang bersifat non fisik adalah:

1. Tabgir

Di dalam Al-Qut'an hanya ada dua ayat yang
disebutkan secara beruntun, yaitu:
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Dan berikantah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah
kamn  menghambur-hamburkan  (hartamu)  secara  boros.
Sesunggubnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara
setan dan setan itn sangat ingkar kepada Tubannya. (al-

Isra'/17: 26-27)

Setelah pada ayat sebelumnya Al-Qur'an mendorong
manusia secara khusus agar senantiasa berbakti kepada
kedua orang tuanya, maka pada ayat ini Al-Qur'an kem-
bali memberi dorongan kepada manusia agar berani
berkorban melalui hartanya kepada sanak kerabat, orang-
orang miskin, dan ibnu sabil. Lebih lanjut Al-Qut'an
menyatakan bahwa dalam memberikan harta, baik kepada
sanak saudara atau orang lain yang membutuhkan, maupun
membelanjakannya harus dilakukan secara wajar, tidak

pelit dan tidak berlebihan ( ).50

Kata fabzir pada mulanya identik dengan Zgfiig (memisah-
misah) yang asal maknanya adalah menabur benih dan

membiarkannya ( ) Kemudian kata ini dipakai

untuk menunjukkan segala bentuk perbuatan menghambur-
hamburkan harta.”’ Menurut ar-Razi, #absir adalah merusalk
fungsi harta dan membelanjakannya secara berlebihan.® Ada juga
yang memahami, bahwa perilaku zab%ir adalah setiap
tindakan yang menyangkut harta, seperti membelanjakan-
nya di jalan yang tidak diridai oleh Allah maupun
membiarkan harta tersebut sehingga tidak teperdayakan
atau tidak berfungsi secara wajar.”

Namun begitu, harus ada penegasan bahwa sikap
tab%ir hanya menyangkut pemenuhan keinginan yang
dilandasi atas hawa nafsu semata, bukan dalam konteks
berinfak. Sebab, ukuran banyak dan sedikit dalam hal ini
adalah sangat relatif.”* Yang jelas, tidak sampai menga-
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lahkan kebutuhan pokok keluarganya yang berakibat
pada menyengsarakan hidup keluarganya sendiri. Dalam
hal ini, fabzir identik dengan Zsraf.

Begitu juga termasuk sikap zab%ir adalah menggunakan
anggota badan untuk berbuat maksiat, membuat kerusa-
kan di muka bumi, dan menyesatkan orang lain. Juga
termasuk Zzb%ir adalah sesecorang yang telah dikaruniai
rezeki, baik berupa harta maupun jabatan, namun tidak
membelanjakan atau menggunakannya di jalan yang
diridai Allah.”

Dengan demikian, kata zb%r hanya mengacu kepada
hal-hal yang dilarang dan atau tidak bermanfaat bagi
masyarakat. Seseorang tidak dianggap #bsir jika pem-
belanjaan harta tersebut demi kemaslahatan umat meski
jumlahnya banyak. Justru hal ini bisa dikategorikan
sebagai bentuk pengorbanan, sebagai poros yang
berlawanan dari “serakah”. Berawal dari keserakahan
inilah perilaku ab%ir akan tumbuh subur dalam jiwa
seseorang. Sikap fab%ir antara lain bisa dilihat dari gaya
hidupnya, misalnya selalu ingin memiliki apa saja yang
menjadi keinginan nafsunya, meskipun tidak dibutuhkan.
Betapa banyak kita jumpai orang menumpuk-numpuk
harta, padahal ia sendiri sudah tidak lagi memanfaatkannya.
Atau seandainya memanfaatkan itupun setelah berlalunya
waktu yang cukup lama.

Dalam konteks masyarakat dan negara, tindakan
tabir, antara lain, tidak memanfaatkan potensi alam
secara maksimal dalam kerangka pengabdian kepada
Allah dan demi kemaslahatan bersama. Sebagai ilmuwan
misalnya ia hanya bekerja untuk kepentingan ilmu itu
sendiri sekaligus demi meneguhkan eksistensinya. Alih-
alih memberi manfaat, para ilmuwan banyak yang
terjebak kepada hal-hal yang bersifat pragmatis, yang
hanya memberikan kepuasan jangka pendek.

Kerusakan Lingkungan



Di antara kemubaziran yang lain adalah masih banyak
dana yang nganggur. Berdasarkan laporan Bank Dunia
yang memublikasikan kajiannya terhadap perekonomian
Indonesia, yang difokuskan pada Pengeluaran Publik
Indonesia 2007. Hasilnya, mungkin cukup mengejutkan;
sampai Nopember 20006, sebanyak Rp 96,69 triliun
anggaran daerah belum digunakan, alias ngangourt Jumlah
Rp 96,69 triliun itu akan bertambah besar jika mem-
perhitungkan pula rekening pemda di Bank Pemba-
ngunan Daerah (BPD), yang juga #nganggnr dalam
bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI).” Mudah
dibayangkan, ratusan triliun dana tak terpakai, sedang-
kan publik teramat sangat membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan infrastruktur, gerakan penghijauan,
pengerukan sungai yang dangkal, dan lain-lain, terutama
daerah-daerah pascagempa.

2. Israf

Kata #sraf dengan seluruh kata jadiannya di dalam
Al-Qur'an diulang sebanyak 23 kali. Menurut al-
Asfahani, israf adalah sikap melampaui batas dalam setiap
perbuatan. Juga termasuk zraf adalah sikap melampaui
batas dalam memanfaatkan nikmat-nikmat Allah; begitu
juga sikap berlebihan dalam masalah duniawi meskipun
halal. Sikap semacam ini dibenci oleh Allah sebab
berpotensi melahirkan kesombongan.”’

Sikap Zsraf menyangkut berbagai hal:
a. Akidah keimanan

Sebagaimana dalam firman Allah:

,/, ///&,/ 2R, Al 7
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Dan  demikianlah Kami membalas orang yang melampani
batas dan tidak  percaya kepada ayat-ayat Tuhannya.
Sunggub, azab di akhbirat itu lebih berat dan lebih kekal .
(Taha/20: 127)

Yang dimaksud dengan Zs74f pada ayat ini adalah sikap
kufur, syirik, dan tenggelam dalam hawa nafsu dan
tentunya juga berpaling dari ayat-ayat Allah.”®

. Perbuatan

24 ,}} Z 227 "/&v—/ w, 7
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Sunggub, kamu  telah melampiaskan - syahwatmn  kepada
sesama lelaki bukan kepada perempuan. Kamu benar-benar
kanm yang melampani batas. (al-A‘raf/7: 81)

Ayat di atas berkenaan dengan perilaku menyimpang
kaum Nabi Lut. Mereka dianggap kaum yang musrifiin,
karena perilaku mereka itu sangat tidak wajar dan
menyimpang dari fitrah kemanusiaan, yakni penyaluran
hasrat seksual kepada sesama jenis.

c. Makan dan minum

~C » » Z 2, ~r
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Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmn yang bagus
pada setiap (memasnki) masjid, makan dan minumlab, tetapi
Jangan  berlebiban. Sesunggubnya, Allah tidak  menyukai
orang yang berlebib-lebihan. (al-A‘raf/7: 31)

Maksudnya adalah janganlah melampaui batas yang
dibutuhkan oleh tubuh atau menimbulkan aroma
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kurang sedap, dan jangan pula melampaui batas-batas
makanan yang dihalalkan.”

d. Berinfak atau membelanjakan harta

,}} >/ P Yox
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Dan (termasnk hamba-hamba Tuban Yang Maha Pengasib)
orang-orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka
tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir, di antara kednanya
secara wajar. (al-Furqan/25: 67)

Yang dimaksud dengan infak di sini adalah selain
infak wajib, sebab di dalam infak wajib tidak ada Zsaf
Sementara yang dimaksud Zs74f di dalam ayat ini adalah
melewati batas kewajaran dalam berinfak, dengan
melihat keadaan si pelaku infak dan penerima infak.

Pada prinsipnya sikap #s7af merupakan salah satu
sikap buruk yang diproduksi oleh hawa nafsu.
Artinya, ketika seseorang tidak mampu mengendalikan
hawa nafsunya, maka ia akan cenderung melampaui
batas-batas kebenaran dan kewajaran, yang dicirikan
antara lain: bersifat serakah, tidak puas, selalu ingin
lebih dari orang lain (dalam maknanya yang negatif).
Sikap inilah yang pada akhirnya akan melahirkan
sosok-sosok manusia yang berjiwa binatang yang akan
membahayakan kehidupan kemanusiaan secara umum,
termasuk rusaknya lingkungan.

3. Imaf
Kata smutraf, berasal dari atrafa-yutrifu, dengan kata
jadiannya disebutkan oleh Al-Qut'an sebanyak delapan
kali. Pada mulanya, kata atrafa-yutrifu berarti kenikmatan,
makanan yang lezat, dan sesuatu yang dijadikan untuk
kemegahan. Sementara kata mutraf sendiri berarti orang
yang berperilaku seenaknya disebabkan oleh kemewahan
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dan kemegahan vyang dimiliki, juga yang memiliki
kekuatan untuk memaksa.”’ Al-Asfahini menyebut mutraf
sebagai orang-orang yang menjadikan kemewahan dan
kenikmatan dunia sebagai standar kemuliaan dan kehi-
naan seseorang. Inilah yang dimaksudkan oleh Surah al-

Fajr/89: 15-16.”
Kelompok mutrafin bisa dilihat dari beberapa ayat

berikut:
R TR N A N TR R T T e TN A e ees
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Dan setiap Kami mengutus seorang pemberi peringatan kepada
suatu negeri, orang-orang yang hidup mewah (di negeri itu)
berkata, "Kami benar-benar mengingkari apa yang kamu sam-
paikan sebagai ntusan." Dan mereka berkata, "Kani memilifi
lebih banyak harta dan anak-anak (daripada kamn) dan kami
tidak akan diazab." (Saba'/34: 34-35)
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Dan  demikian juga ketika Kami mengutus seorang penberi
peringatan  sebelum engkan (Mubammad) dalam suatu neger,
orang-orang yang hidup mewab (di negeri itu) selaln berkata,
"Sesunggubnya kami mendapati nenek moyang kami menganut
suatn (agama) dan sesungguhnya kami sekedar pengikut jejak-
Jejak mereka." (az-Zukhruf/43: 23)

Walhasil Mutrafin dalam perspektif Al-Qur'an bisa
diidentifikasi sebagai kelompok yang suka meremehkan
orang lain, menolak kebenaran, meracuni pikiran orang
lain, memiliki kecenderungan berperilaku fasiq dan za-
lim, menikmati perbuatan dosa, dan pro status guo.”
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Seseorang yang berjiwa /#raf, akan selalu ingin hidup
mewah dan dikelilingi kemewahan, sehingga memiliki
kecenderungan untuk melakukan perilaku-perilaku anti
sosial sebagai akibat kurangnya bersentuhan dengan nilai-
nilai spiritual. Hal ini pada gilirannya akan mengakibatkan
dirinya mudah melakukan ketidakadilan terhadap hak-
hak orang-orang lemah dan tidak berdaya.

Bahkan, jika diperlukan mereka akan senantiasa
berpihak kepada penguasa, meskipun kebijakannya tidak
berpihak kepada masyarakat, asalkan rasa aman (basic
security) mereka terjamin. Namun begitu, bukan berarti
Al-Qur'an melarang manusia untuk menikmati kesenangan-
kesenangan yang memang diperlukan. Yang ditentang
oleh Al-Qur'an adalah ketika kenikmatan itu menjadikan
dirinya tidak mau lagi menjalani risiko dan berkorban
demi kesejahteraan umat manusia.**

Kelompok mutraf inilah yang dianggap sebagai salah
satu kelompok dominan dalam konteks kehancuran
umat, sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qut'an:

)A \.r\a Jﬁw_;;:;&\.r&ﬂ\aj;i}dw\_)\\:g;\ ;\}
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Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kani
perintabkan kepada orang yang hidup mewah di negeri itu (agar
menaati Allah), tetapi bila mereka melakukan kedurbakaan di
dalam (negeri) itn, maka sepantasnya berlakulah terbadapnya
perkataan (hukuman Kami), kemudian Kami binasakan sama
sekali (negeri itn). (al-Isra'/17: 16)

Setelah Allah menjelaskan pada ayat sebelumnya
tentang hukuman bagi yang melanggar sunnah-Nya. Di
mana turunnya azab tersebut sudah menjadi ketetapan-
Nya yang pasti. Hal ini dimaksudkan untuk mendidik
manusia agar mau merenungkan setiap langkah dan
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perilakunya; maka pada ayat ini Allah menyebutkan salah
satu teori kehancuran sebuah komunitas masyarakat.®

Ar-Razi menyatakan bahwa ketika terjadi kezaliman
pada suatu komunitas bangsa, Allah tidak langsung menurunkan
siksa atau menghancurkannya. Namun lebih dahulu
Allah mengutus nabi atau ulama untuk mengajak
kelompok elitenya agar taat kepada-Nya atau bertaubat
dari kemaksiatan. Ketika mereka tetap berada dalam
kesesatan dan kemaksiatan, padahal Allah terus mem-
berinya kenikmatan dan kesempatan, maka pada saat
itulah azab Allah akan turun.*

Memang ada perbedaan pendapat di kalangan ulama
mengenai kata amarna. Ada yang mengartikan ketentuan.
Sehingga ayat di atas bisa dipahami bahwa perilaku
mereka yang fasik adalah sudah ditentukan oleh Allah.
Ada juga yang mengartikan sakbkbara. Maksudnya adalah
mereka terdorong melakukan perbuatan fasik. Ada yang
mengartikan memerintahkan. Maksudnya mereka diperin-
tah untuk taat.”” Sementara at-Tabari berpendapat, ayat
tersebut bisa dipahami bahwa Allah menjadikan kelo-
mpok mutraf menjadi pemimpin-pemimpin, lalu mereka
berbuat fasik.*”

Ada juga yang memaknai kata 'amr dengan
“melipatgandakan”.” Maka ayat di atas dapat dipahami
bahwa apabila Allah hendak menghancurkan suatu
masyarakat, maka Allah akan melipatgandakan jumlah
orang-orang yang hidup dalam kemewahan.” Orang-
orang seperti ini sering melanggar aturan-aturan Allah.
Bahkan mereka memiliki kecenderungan untuk berperi-
laku korup.

Mutrafin inilah yang disinyalir oleh Al-Qut'an sebagai
kelompok yang suka meremehkan orang lain, meracuni
pikiran orang lain, menolak kebenaran, memiliki
kecenderungan berperilaku fasik dan zalim, serta bisa
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“menikmati” perbuatan dosa.”! Kata mutrafin mem-

berikan kesan bahwa mereka adalah orang-orang yang
memiliki “sesuatu” yang berpotensi melahirkan sikap
semena-mena, bermewah-mewahan dan melakukan
penyimpangan. Yang dimaksud “sesuatu” adalah harta
dan kekuasaan. Kedua hal ini yang paling dipercayai
memiliki pengaruh dalam kehidupan masyarakat. Maka
kata mutraf dapat diidentifikasi sebagai kelompok yang
menguasai ekonomi (e/it ekonomi) dan pemegang kebija-
kan politik (elit penguasa/politik). Kedua kelompok ini
memang berpotensi menciptakan budaya-budaya buruk
bagi masyarakat, sekaligus berpotensi melakukan ke-
tidakadilan, penindasan, dan penyelewengan. Atau
dengan istilah lain, kelompok ini cenderung serakah dan
tidak mau berkorban demi orang lain. Kalaulah seandai-
nya ia harus berkorban, itupun tetap memerhitungkan
untung-ruginya secara materi dan duniawi.

E. Epilog

Di dalam Al-Qur'an ditemukan sebuah ayat yang meng-
gambarkan akibat yang bersifat fisik dari adanya bencana alam,
misalnya firman Allah:
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Maka betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan farena
(pendudnk)nya dalam keadaan zalim, sebingga runtub  bangunan-
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bangunannya dan (betapa banyak pula) sumur yang telah ditinggalkan
dan istana yang tinggi (tidak ada penghuninya). Maka tidak pernahkah
mereka berjalan di bumi, sebingga hati (akal) mereka dapat memabanii,
telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan mata itu yang buta,
tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada. (al-Hajj/22: 45-46)

Ayat ini sebenarnya memberi informasi tentang akhir
perjalanan suatu kaum yang zalim; meski begitu, ayat ini juga
memberi gambaran tentang dampak dari suatu bencana besar,
yang pernah terjadi pada masa lalu, yaitu banyak bangunan
yang roboh, sumur-sumur menjadi tercemar, beberapa rumah
yang masih berdiri namun sudah ditinggal pergi penghuninya.
Gambaran ini merupakan gambaran umum dari dampak suatu
bencana alam, seperti tsunami, gempa bumi, banjir bandang,
angin puting beliung, dan lain-lain.

Memang benar, jika kita lihat dari beberapa bencana yang
ada, tidak semuanya sebagai akibat langsung dari ulah manusia.
Namun, pernyataan wa hiya zalimah semestinya harus dipandang
sebagai sebab atas terjadinya bencana alam tersebut meski tidak
langsung. Ini menjadi cukup penting dalam kaitannya dengan
upaya penanggulangan bencana agar tepat dan komprehensif.
Sehingga, bukan hanya mengandalkan pemulihan atau penang-
gulangan yang bersifat fisik, tetapi juga, tidak kalah pentingnya,
melakukan perubahan dari sisi sikap mental.

Gerakan penghijauan, penanaman sejuta pohon, dan lain-
lain, tentu saja baik sekali. Namun, siapa yang menjamin kalau
pohon-pohon tersebut pada saatnya nanti tidak dijarah
kembali, kecuali secara sungguh-sungguh masing-masing
individu menyadari bahwa perbuatannya tersebut akan
menyengsarakan orang banyak dalam waktu yang akan datang.
Atau hal ini menuntut keseriusan Pemerintah dalam “pene-
gakan hukum”, terutama sckali terhadap adanya konspirasi
busuk antara elit politik dan elit ekonomi. Sebab, kurangnya
pengawasan mengakibatkan banyaknya aturan yang dilanggar.
Lemahnya pengawasan di bidang pengusahaan hutan, misalnya,
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pada gilirannya akan banyak memunculkan semacam “mafia”
perkayuan.

Semua ini terjadi karena ada jaringan kolusi yang rapi antara
pengusaha, oknum birokrasi dan oknum keamanan. Sementara
itu penduduk setempat yang peduli hutan tidak berdaya
menghadapinya. Akibat lebih lanjut, penduduk setempat yang
semula peduli dan mencintai hutan serta memiliki sikap moral
yang tinggi terhadap lingkungan menjadi frustasi, bahkan
kemudian sebagian dari mereka turut terlibat dalam proses
tllegal logging tersebut. Tanpa adanya pengawasan yang ketat dan
penegakan hukum yang sungguh-sungguh, maka upaya apapun
hanyalah sebuah kesia-siaan. Sebab, upaya penghijauan hanya-
lah solusi yang bersifat zustant dan sesaat.

Oleh karena itu, pendidikan yang berbasis lingkungan, yang
saat ini oleh para ahli dipandang sudah sangat mendesak untuk
diajarkan pada anak-anak didik kita, seharusnya menyangkut
dua hal, faktor-faktor lahiriah dan faktor-faktor rohaniah atau
sikap mental.

Dengan demikian, sejak awal bukan saja mereka memiliki
pengetahuan yang memadai tentang lingkungan hidup, kesa-
daran akan pentingnya manfaat hutan dan lingkungan hidup
yang lestari untuk kehidupan semua makhluk, khususnya
manusia generasi sekarang dan yang akan datang juga sebuah
pemahaman agama, bahwa Allah adalah Maha Ra/man dan
Rapim, Dia tidak mungkin mengazab makhluk-Nya apalagi
dalam skala yang luas dan besar tanpa ada kesalahan sedikit-
pun.Wallahu a‘lam bis-sawab.
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12Az-Zamakhsyari, a/-Kasysydf, jilid 5, h. 259.

13 Surah al-Haqqah/69: 29.

14 Surah al-Balad/90: 6.

15 Surah al-Baqgarah/2: 195 dan al-An'am/6: 26.

16 Surah al-Baqarah/2: 205.

17 Surah an-Nisa'/4: 176; al-Anfal/8: 42; Gafir/40: 34; al-A‘raf/7: 155;
al-Mulk/67: 28; al-Ma'idah/5: 17; Yasuf/12: 85; al-Jasiyah/45: 24.

18 Surah al-Qasas/28: 88.

YAr-Razi, Mafatibul-Gaib, (al-Maktabah asy-Syamilah, t.tp, t.th), jilid
3, h. 214.

20Al-Asfahant, al-Mufradat fi Garibil-Qur'an, (Beirut: Darul-Ma‘rifah,
t.th), pada term sz, h. 233.

21Lihat Surah Hud/11: 117.
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2AP. Sutowijoyo, “I'sunami, Karakteristiknya dan Pencegahannya”, dalam
hitp:/ [ io.ppi-jepang.org/ article.php.id, diakses pada hati rabu, pukul 09.25 wib.

Bywww.glabalsecurity.org/ eye/ srilanka, diakses pada tanggal 4-12-2008,
pukul 06.00 wib.

2%Abdurrahman al-Bagdadi, Tsunami Tanda Kenasaan Allab, terj. tim
Kuwais, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2005), h. 9-10 (dikutip dari Media
Indonesia, Januari 2005).

Bhttp:/ | www.lithang.deptan.go.id/ berita/ one/ 192/, diakses pada 4-12-2008,
pukul 06.59.

20pttp:/ | id.wikipedia.org/ wiki/ Gempa_bumii,  diakses pada  4-12-2008,
pukul 07.25 wib.

2Thttp:/ | id.wikipedia.org/ wiki/ Gempa_bumii,  diakses pada  4-12-2008,
pukul 07.55 wib.

Bhttp:/ | www.pu.go.id/ publik/ bencana/ benc bengkuln,  diakses pada 4-12-
2008, pukul 8.17 wib.

2 ptip:/ [ id.wikipedia.org/ wiki/ Pemanasan_global_Dampak_pemanasan_
global, diakses pada 4-12-2008, pukul 08.55 wib.

Ohttp:/ | www.wawasandigital.com.

S htip:/ | id.wikipedia.org/ wiki/ Banjir, diakses pada hati Selasa, 9—12-2008,
pukul 05.45 wib.

2pttp:/ | geohazard.blog.com, diakses pada hari Selasa, 9-12-2008, pukul
06.09 wib.

3Lihat juga Surah al-A‘raf/7: 91 dan 155, al-‘Ankabut/29: 37.

Al-Asfahant, al-Mufradat fi Garibil-Qur'an, (Beirut: Darul-Ma‘rifah,
t.th), dalam term rajafa, h. 189.

35 Az-Zamakhsyarti, a/-Kasysyay, jilid 2, h. 250.

SAl-Asfahani, alMufradat fi Garibil-Qur'an, (Beirut: Darul-Ma‘rifah,
t.th), pada term sa%ga, h. 281.

bnu ‘Asytr, at-Taprir wat-Tanwir, (al-Maktabah asy-Syamilah, t.tp,
t.th), jilid. 13, h. 19.

BAl-Asfahani, a/+Mufradat fi Garibil-Qur'an, (Beirut: Darul-Ma‘rifah,
t.th), pada term saba, h. 289.
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YAl-Asfahant, al-Mufradat fi Garibil-Qur'an, (Beirut: Darul-Ma‘rifah,
t.th), pada zalla, h. 214.

WIbnu ‘Asyuar, at-Tabrir wat-Tanwir, (t.tp: al-Maktabah asy-Syamilah,
t.th), jilid 16, h. 361.

Y At-Tabarti, Jami'ul-Bayan, jilid 15, h. 437.

#Kejadian yang menimpa kaum Lut berdasarkan perkiraan para ahli
terjadi sekitar 1800 SM. Berdasarkan pada penelitian arkeologi dan geologi,
peneliti terkenal Jerman Werner Kelller mencatat bahwa kota Sodom dan
Gomorah adalah benar-benar berada di lembah Siddim yang merupakan
dacrah terjauh dan terendah dari ujung Danau Lut. (baca lebih jauh
www.bangsamusnah.com/ lntspeoples2)

$As-Sabuni, Mukbtasar Tafsir Ibnu Kasir, (Mesir: Darur-Rasyad), jilid 2,
h. 45.

Y“Ibnu ‘Asyuar, at-Tabrir wat-Tanwir, (t.tp: al-Maktabah asy-Syamilah,
t.th), jilid 5, h. 431.

$Az-Zamakhsyati, al-Kasysydf, jilid 7, h. 130.

4Al-Biqa'l, Nagm, jilid 9, h. 143 (misalnya di daerah Kaliurang, Yogya,
pernah diterpa angin yang sangat panas mencapai 700-1000 derajat yang
dikenal dengan “wedus gombel”).

47Lihat Surah Hud/11: 117.

BAr-Razi, Mafatih, jilid 12, h. 245; az-Zamakhsyari, a/-Kasysydf, jilid 5, h.
259; dan Ibnu ‘Asyur, az-Tahrir, jilid 11, h. 86.

YAr-Razi, Mafatibul-Gaib, (t.tp: al-Maktabah asy-Syamilah, t.th), jilid 12,
h. 245.

SA1-Biqa'l, Nagmud-Durar, jilid 5, h. 58.

SIAl-Asfahani, a/-Mufradat fi Garibil-Qur'an, (Beirut: Darul-Ma‘rifah,
t.th.), pada term bagara, h. 40.

2 Ar-Razi, Mafatipul-Gaib, (t.tp: al-Maktabah asy-Syamilah, t.th), jilid 10,
h. 38.

Blbnu ‘Asyar, at-Tabrir wat-Tanwir, (t.tp: al-Maktabah asy-Syamilah,
t.th), jilid 8, h. 214.

>*Al-Biqa'l, Nagmud-Durar, (t.tp: al-Maktabah asy-Syamilah, t.th), jilid 5,
h. 58.

S Ar-Razi, Mafatihul-Gaib, (t.tp: al-Maktabah asy-Syamilah, t.th), jilid 10,
h. 38.

Sohttp:/ | opini.wordpress.com/ dana-mubazir.
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S7Ar-Razi, Mafatibul-Gaib, (t.tp: al-Maktabah asy-Syamilah, t.th), jilid 11,
h. 450.

Lihat antara lain, at-Tabari, Jamiul-Bayan, jilid 18, h. 397 dan asy-
Syaukani, Fathul-Qadir, jilid 5, h. 35.

¥Ibnu ‘Asyur, at-Tabrir wat-Tanwir, (t.tp: al-Maktabah asy-Syamilah,
t.th), jilid 5, h. 276.

Olbnu ‘Asyur, at-Tahrir wt-Tanwir, (t.tp: al-Maktabah asy-Syamilah, t.th),
jilid 10, h. 118.

01 Al-Fairuzabadi, a/-Qamis al-Mubit, jilid 3, h. 120.

2Al-Asfahani, a/-Mufradat fi Garibil-Qur'an, (Beirut: Darul-Ma‘rifah,
t.th.), dalam term Zaraffub, h. 74.

63 ihat juga Sutah al-Ista'/17: 16, dan Had/11: 16.

¢4Bandingkan dengan Surah al-Humazah/104: 2-3. Ayat ini dapat di-
pahami bahwa yang dikecam oleh Al-Qut'an bukanlah mengumpulkan dan
menghitung harta; akan tetapi, ancaman itu ditujukan kepada siapa saja yang
beranggapan bahwa harta kekayaan itulah yang akan melanggengkan
eksistensinya.

5a]-Biqa'l, Nagmud-Durar, jilid 5, h. 49.

0 Ar-Razi, Mafatipul-Gaib, (t.tp: al-Maktabah asy-Syamilah, t.th), jilid 10,
h. 20.

67 lihat as-Sabuani, Mukbtasar Tafsir Ibnn Kasir, jilid 2, h. 371.

8At-Tabarl, Jami‘nl-Bayan, jilid 17, h. 403.

9 At-Tabarl, Jami‘ul-Baydn, jilid 17, h. 403.

OAr-Razi, Mafatibul-Gaib, (al-Maktabah asy-Syamilah, t.tp, t.th), jilid
10, h. 20.

7ILihat Surah Saba'/34: 34, az-Zukhraf/43: 23, al-Isra'/17: 16, dan
Hud/11: 16.
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TERM AL-QUR'AN YANG TERKAIT
DENGAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

A. Pendahuluan
lam semesta raya merupakan satu rumah bagi semua;
Amanusia, hewan, tumbuhan, air, tanah, dan udara.
Hukum telekinetik menyebutkan bahwa perubahan di
belahan dunia yang satu akan memengaruhi belahan dunia yang
lain. Planet bumi dan segala isinya adalah rumah bersama kita
semua. Kehidupan semua makhluk hayati bergantung pada
sinar matahari dan erat berhubungan satu sama lain dalam
rantai makanan. Tetapi dalam sistem hayat di planet bumi,
manusia adalah satu-satunya spesies yang tega membunuh
sesama spesiesnya demi harta dan kekuasaan. Manusia tega
mengambil hak bertahan hidup manusia lainnya, tega membuang
limbah yang meracuni kehidupan di wilayah tetangga, tega meru-
sak alam demi uang sebanyak-banyaknya. Kalau sumber daya
alam habis dan lingkungan alam rusak kita tidak dapat makan
uang.
Paragraf yang cukup panjang di atas saya adopsi dati
pandangan Prof. drg. Etty Indriati, Ph.D. Kepala Laboratorium Bio
dan Paleoantrophologi, Fakultas Kedokteran UGM, Yogyakarta." Lebih
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jauh dia menyatakan bahwa peradaban manusia di berbagai
belahan dunia pernah sangat maju dan kompleks, tetapi
akhirnya musnah. Berbagai studi menyimpulkan kolapsnya
peradaban terutama terkait dengan degradasi sistem sosial
politik karena hancurnya sumber daya alam, ledakan jumlah
penduduk, penyakit zoomotik endemik yang disebabkan karena
habibat hewan dipakai untuk hunian manusia.

Manusia adalah pemakan segalanya; hewan, tanaman, ia
juga pengguna energi alam, listrik, gas, dan bensin yang
merupakan transformasi dari fosil phytoplankton di perut
bumi. Kalau sumber daya alam habis dan lingkungan hancur,
maka mudah terjadi disintegrasi sosial-politik, dan pada
gilirannya adalah pertumpahan darah dengan segala akibatnya.
Al-Qut'an pun telah mensinyalir dalam Surah an-Naml/27: 34
bahwa ‘apabila terjadi peperangan maka dampaknya adalah
kerusakan lingkungan hidup yang sangat parah.” Dalam situasi
damai saja lingkungan hidup semakin rusak diakibatkan oleh
keserakahan manusia, apalagi kalau masih ditambah dengan
peperangan.

Di berbagai belahan dunia orang mulai sadar betapa
pentingnya menjalani hidup dengan tetap menjaga harmoni
dengan lingkungannya. Tiga isu besar persoalan lingkungan
yang mendera dunia adalah: pemanasan global, keterbatasan
pasokan energi dan polusi, serta penebangan hutan tropis.
Kalau tidak ada penanganan yang menyeluruh dengan berbagai
pendekatan untuk mengatasi masalah tersebut, maka bencana
demi bencana akan menghampiri di segenap belahan dunia,
tidak terkecuali Indonesia. Boleh jadi itu akan menjadi era yang
amat mengkhawatirkan bagi planet bumi kita ini.

Bagaimana pandangan Al-Qur'an, khususnya yang menyangkut isu
kerusakan lingkungan inilah yang akan menjadi fokus tulisan ini
dengan lebih mengkhususkan lagi pada term-term yang menjelaskan
tentang hal tersebut, karena isu kerusakan lingkungan dalam
pandangan Al-Qur'an telah dikupas dalam bab lain.
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B. Term Al-Qut'an yang Menunjukkan Malapetaka/Bencana

Ada beberapa istilah yang digunakan oleh Al-Qut'an untuk

menunjukkan arti bencana/malapetaka. Beberapa istilah ter-
sebut adalah:

330

1. Musibah

Kata ini secara kebahasaan menurut al-Asfahani
mengandung arti ar-ramyah/lemparan, yang kemudian
digunakan untuk pengertian bahaya, celaka, atau ben-
cana.” Ada pula yang mengartikan sebagai sesuatu yang
mengenai atau menimpa. Al-Qurtubl mengartikan musibah
sebagai apa saja yang menyakiti dan menimpa diri orang
Mukmin atau sesuatu yang berbahaya dan menyusahkan
manusia meskipun kecil. Untuk menguatkan pandangannya
ini al-Qurtubi menyampaikan hadis Nabi sallallihn ‘alaihi
wa sallam yang diriwayatkan oleh Ikrimah bahwa lampu
Nabi Muhammad pernah mati pada suatu malam.
Kemudian beliau membaca znnd lillahi wa inna ilaihi raji‘in,
(sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-
Nyalah kami kembali). Para sahabat bertanya: “Apakah
ini termasuk zzusibab ya Rasulullah?” Nabi sa/lallabu ‘alaibi
wa sallam menjawab: “Ya, apa saja yang menyakiti orang
Mukmin disebut musibah.””

Kata musibah dalam Al-Qur'an terulang sebanyak 10
kali, yaitu dalam Surah al-Baqarah/2: 156, Ali ‘Imran/3:
165, an-Nisa'/4: 62 dan 72, al-Ma'idah/5: 106, at-
Taubah/9: 50, al-Qasas/28: 47, asy-Syura/42: 30, al-
Hadid/57: 22, dan at-Tagabun/64: 11. Sedangkan ben-
tuk kata lain yang seakar secara keseluruhan terulang
sebanyak 76 kali.

Secara garis besar pengertian musibah dalam ayat-ayat
tersebut mencakup beberapa makna, antara lain:

Term Al-Qur'an yang Terkait dengan Kerusakan Lingkungan



a. Kekalahan dalam peperangan yang disebabkan oleh
kesalahan sendiri. Ini antara lain disebut dalam Surah
Ali Imran/3: 165, an-Nisa'/4: 62 dan 72.

b. Kematian sebagai musibah terutama bagi yang ditinggalkan,
antara lain disinggung dalam Surah al-Baqarah/2: 155
dan Surah al-Ma'idah/5: 106.

c. Musibah tetjadi karena kesalahan/dosa manusia itu
sendiri, hal ini diungkap dalam Surah al-Qasas/28: 47
dan asy-Syara/42: 30.

d. Musibah dapat terjadi karena izin Allah, hal ini
disinggung dalam Surah at-Tagabun/64: 11.

e. Musibah yang terjadi sepenuhnya ada dalam pengetahuan
Allah dan di antara tujuannya adalah agar manusia tidak
putus asa manakala tertimpa musibah, sebaliknya tidak
berbangga diri manakala mendapat anugerah. Hal ini
disinggung dalam Surah al-Hadid/57: 22-23.

Dari uraian di atas terlihat bahwa ungkapan Al-Qur'an
tentang musibah tidak didapati yang secara langsung
menyinggung tentang bencana/malapetaka yang berkai-
tan dengan lingkungan hidup. Namun, apabila diteliti
lebih jauh paling tidak ada tiga ayat yang secara tidak
langsung dapat dikaitkan dengan persoalan bencana
lingkungan hidup. Ketiga ayat tersebut adalah:

l). Surah al-Baqarah/2: 155-156

P . ’ 2, v 24 a}’/‘/’/
Jdbﬂy‘du‘w)f_} 5osl ooy SIS

\;s iab BT GT@ Gl ,33* i
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Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiva, dan buah-buahan. Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar,
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka

.\v <
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berkata "Inna lillahi wa inna ilaihi raji‘in" (sesunggubnya
kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali). (al-
Baqarah/2: 155-156)

Frase dalam ayat tersebut yang menyatakan bahwa
musibah berupa kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan
buah-buahan. Sedangkan di antara faktor penyebabnya,
tentu bukan satu-satunya sebab, namun dikarenakan
adanya degradasi kualitas lingkungan hidup. Seperti
yang disampaikan oleh sementara pakar bahwa: jumlah
penduduk bumi yang melebihi kapasitas bumi akan
mengolah siklus guna tetap menjaga keseimbangannya.
Karena setiap manusia membutuhkan makan, ruang,
dan energi alam untuk menyangga hidupnya. Apabila
jumlah penduduk bumi tidak terkendali, maka bumi
akan mereduksi jumlah manusia dengan adanya ben-
cana kelaparan, konflik perebutan sumber daya, dan
penyakit.”

2). Surah asy—Syﬁré/ 42: 30
gL RS 5550 HETR L a2 ”r%’} Cas
Dan musibah apapm yang menimpa kamu adalah karena

perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak
(dari kesalahan-kesalabanmn). (asy-Syura/42:30)

Sepintas ayat tersebut tidak berhubungan dengan
malapetaka lingkungan hidup. Namun apabila dilihat
dalam rangkaian ayat-ayat yang lain sebelum dan
sesudahnya akan terlihat bahwa yang dimaksud mwusibah
tersebut dapat pula mencakup hal-hal yang berkaitan
dengan lingkungan hidup. Hal ini dapat dilihat dalam
ayat sebelumnya, yaitu 28 di mana Allah subbanabu wa
ta‘ala menyatakan: “Dan Dialah yang menurunkan bujan
sesudah mereka berputus asa dan menyebarkan rabmat-Nya.
dan Dialah yang Maha pelindung lagi Maha Terpuji.”
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Ibnu ‘Asyur memberi komentar bahwa turunnya
hujan tersebut sebagai anugerah Allah di mana sebe-
lumnya masyarakat Mekah mengalami bencana keke-
ringan dan paceklik. Hal itu disebabkan karena
kesalahan-kesalahan mereka sendiri.’

Demikian juga ayat lanjutannya, yaitu 32-34 yang
mengisyaratkan bahwa aneka kapal dapat betlayar
dengan baik karena Allah subhanabu wa ta‘dla membuat
kecepatan angin yang demikian pas sehingga memung-
kinkan kapal dapat melaju dengan tenang. Dalam ayat
tersebut Allah menegaskan sekiranya angin kemudian
berhenti atau boleh jadi terlalu kencang sehingga
menimbulkan badai dan ini secara lahiriah dalam dunia
modern telah sering terjadi disebabkan perubahan iklim
yang ekstrem, maka yang akan terjadi adalah mala-
petaka. Baru-baru ini di beberapa kawasan dunia
dilanda aneka macam badai topan yang meluluh-
lantakkan kawasan tersebut. Sekadar menyebut contoh
kita menjadi akrab dengan nama-nama badai topan
seperti Gustav, Katrina, dan lain-lain.

3). Surah al-Hadid/57: 22

v

&
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Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa
dirimu  sendiri, semuanya telah tertulis dalam Kitab (Laub
Mabfiz) sebelum Kami  mewnjudkannya.  Sunggub, yang
demikian itu mudah bagi Allah. (al-Hadid/57: 22)

Dalam ayat di atas secara jelas disebut ungkapan
“bencana/musibah yang menimpa di bumi”. Bentuk
bencana di bumi dapat berupa apa saja yang salah satu
faktor penyebabnya adalah adanya kerusakan ling-

Term Al-Qur'an yang Terkait dengan Kerusakan Lingkungan 333



kungan hidup, dapat berupa aneka bentuk pencemaran
lingkungan sehingga mengakibatkan berbagai macam
bencana.

Dari pemaparan di atas, kesan kuat yang dapat
ditangkap adalah bahwa term musibah yang digunakan
Al-Qur'an bernada positif. Dalam arti sebagai bagian
dari cara Allah subhanabn wa ta‘ala untuk mengasihi
hamba-Nya. Bagaimana dengan term lainnya?

2. Fitnah
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Kata fitnah berasal dari kata fafana yang bermakna
dasar ‘membakar logam emas atau perak untuk menge-
tahui kemurniannya’. Orang yang membakar emas untuk
mengetahui kemurniannya dinamakan fazz.° Kata ini
dalam Al-Qur'an terulang sebanyak 60 kali dengan ancka
macam arti, 30 di antaranya menggunakan kata fitnah.
Bukan hal yang mudah untuk menarik kesimpulan makna
dari sekian banyak pengulangan dalam aneka ragam
konteks penyebutan. Dalam Kawus Besar Babasa Indonesia
kata ini diartikan dengan ‘Perkataan yang bermaksud
menjelekkan orang’.” Namun, Al-Qur'an tidak sekalipun
menggunakan untuk arti tersebut.

Secara umum kata fitnah dalam Al-Qut'an mengan-
dung beberapa arti, antara lain:

a. Fitnah berarti kezaliman/penganiayaan; hal ini dian-
taranya disebutkan dalam Surah al-Baqarah/2: 191
dan al-Anfal/8: 39.

b. Fitnah berarti membakar secara mutlak, yaitu berupa
azab neraka, ini dijelaskan dalam Surah az-Zariyat/51: 13.

c. Fitnah itu adalah setan karena dia adalah sebagai
cobaan bagi manusia, ini disebut dalam Surah al-
A‘raf/7: 27.

Term Al-Qur'an yang Terkait dengan Kerusakan Lingkungan



d. Fitnah berarti ‘siksaan’ atau hukuman, dapat juga
berarti malapetaka, hal ini disebut dalam Surah al-
Anfal/8: 25.

e. Fitnah berarti cobaan atau ujian dan inilah mayoritas
arti kata yang digunakan oleh Al-Qur'an. Secara lebih
rinci bentuk-bentuk fitnah atau cobaan bagi manusia
antara lain:

1) Harta dan anak, ini diisyaratkan dalam dua ayat;
Surah al-Anfal/8: 28 dan at-Tagabun/64: 15.

2) Keburukan dan kebaikan; ini disebutkan dalam
Surah al-Anbiya'/21: 35 dan an-Nahl/16: 110.

3) Sihir adalah fitnah; Surah al-Baqarah/2: 102.

4) Kenikmatan hidup adalah fitnah; Surah az-
Zumar/39: 49.

5) Godaan dan pengaruh luar yang dapat menjadikan
seseorang melanggar perintah Allah adalah fitnah,
Surah al-Ma'idah/5: 48-49

6) Kekacauan dan kerancuan berpikir; Surah Ali
‘Imran/3: 7

Dari uraian di atas term fitnah yang digunakan oleh
Al-Qur'an tidak ada yang secara langsung terkait dengan
malapetaka atau kerusakan lingkungan. Satu ayat yang
mungkin dapat dikaitkan dengan persoalan kerusakan
lingkungan adalah Surah al-Anfal/8: 25:

\_)\\311;\; L/,,\,Pi AR v;:; ),
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Dan peliharalah dirimn dari siksaan yang tidak hanya menimpa
orang-orang yang alim saja di antara kamu. Dan ketabuilah
bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya. (al-Anfal/8: 25)

Ayat tersebut dapat dilihat juga dalam konteks
kerusakan lingkungan. Artinya apabila ada seseorang atau
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sekelompok orang melakukan perbuatan yang
menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan hidup,
maka akibatnya dapat menimpa seseorang atau kelompok
masyarakat yang tidak ikut melakukan perbuatan
tersebut. Hal ini dapat mudah dipahami dengan salah
satu argumen bahwa kehidupan di alam semesta umum-
nya dan planet bumi khususnya adalah satu rumah
bersama. Satu kesatuan ekologi dan ekosistem. Kutipan
di bawah ini dapat memberikan gambaran hal tersebut;

Hampir semua kota di utara Jawa kini mengalami
masalah dengan ketersediaan air, baik untuk irigasi
maupun air minum. Banjir juga menjadi langganan,
seperti yang terjadi di Jakarta, Bandung, Pati, Semarang
hingga Situbondo. Padahal Jawa masa lalu adalah
permata hijau di sabuk khatulistiwa yang di tanahnya
mengalir sungai-sungai nan permai. Setidaknya itu yang
tergambar dalam catatan Thomas Stamford Raffles, pada
saat berkuasa di Jawa 1811-1816.°

Raffles menyebutkan sepanjang pantai utara Jawa
terdapat rawa-rawa yang ditumbuhi bakau dan semak
belukar. Pantainya sangat indah dengan udara yang sehat.
Di sebelah selatannya terdapat hutan lebat, pegunungan
yang banyak ditumbuhi sawah-sawah siap panen, dan
kehijauan abadi. Pada musim panas udara masih tetap
segar, sementara pada musim kering anak-anak sungai
masih tetap berisi air tawar. Dari sungai inilah para petani
mengairi sawah yang bertingkat-tingkat.

Lebatnya hutan bakau di pantai utara Jawa, seperti
yang digambarkan Raffles, kini hampir tidak terlacak lagi
jejaknya. Kepala Bidang Sarana Penelitian pada Pusat
Penelitian Oseanografi Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI), Pramudji, mengatakan bahwa alih
fungsi bakau di Jawa terutama untuk tambak terus
terjadi. “Di Jawa, bakau sudah hampir habis”, kata
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Pramudji. Hampir tidak ada lagi ruang tersisa di pantai
utara Jawa untuk konservasi. Di sebelah selatan Jalan
Raya Pos, hutan lebat itu juga menghilang dengan cepat.
Pembukaan lahan baru untuk pembangunan jalan Tol
trans-Jawa dikhawatirkan juga mempercepat laju kerusa-
kan hutan. Dipastikan sedikitnya 60 hektar lahan hutan
produksi dan kawasan perlindungan Alas Roban di
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah, akan dikepras untuk
jalan baru itu. Pembukaan hutan dipastikan akan meluas
mengingat pembukaan lahan untuk jalan raya pasti
diikuti pertumbuhan ekonomi baru sekitar jalan.

Analisis Litbang Kompas berdasar data Badan Pusat
Statistik (BPS), penyusutan lahan sawah di 42 Kabu-
paten/kota yang dilalui jalan Raya Pos selama petiode
2000-2003 mencapai 33.384 hektar. Sedangkan penyusu-
tan hutan untuk periode dan wilayah yang sama
mencapal 10.052 hektar.

Cepatnya laju penyusutan luas sawah, selain karena
alih fungsi lahan, juga disebabkan oleh kekeringan.
Rusaknya daerah tangkapan hujan menyebabkan jumlah
lahan kritis meluas. Data Balai Besar Cimanuk Cisang-
garung di Cirebon dari pengawasan Bendung Rentang
pada awal Agustus 2008 ini menunjukkan debit air
menyusut sampai 8 meter kubik per detik. Pada musim
kemarau tahun sebelumnya rata-rata debit masih 20
meter kubik per detik.

Di sisi lain kerusakan ekologi pantai dan mengecilnya
air sungai telah mengakibatkan intrusi air laut makin jauh
menjorok ke daratan hingga merusak lahan pertanian.
Ribuan hektar lahan pertanian mulai dari Cirebon hingga
Brebes tidak bisa ditanami karena intrusi air laut. Sebagai
gambaran; laju kerusakan hutan bakau rata-rata nasional
diduga sekitar 200.000 hektar per tahun terutama di
wilayah Kalimantan, Sumatera, Sulawesi dan Jawa.
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Kemunduran ekonomi akibat kerusakan ekologi di
kawasan pesisir ini seperti mengulangi hancurnya peradaban
yang pernah jaya di kawasan pantai utara Jawa. Menurut
catatan Raffles, sepanjang pantai utara Jawa awal abad ke-19,
hampir di setiap distrik mempunyai sungai utama. Keba-
nyakan sungai ini bisa dilayari kapal-kapal besar untuk
mengangkut hasil-hasil produksi lokal. Kota-kota pelabuhan
besar tumbuh di sepanjang pantai utara ini, misalnya Banten,
Batavia, Cirebon, Demak, Lasem, Rembang, Tuban, Gresik
hingga Panarukan.

Kini pendangkalan akibat kerusakan hutan di daerah
hulu dan pencemaran telah membunuh sungai-sungai di
Jawa bagian utara. Menciut dan mendangkalnya sungai-
sungal itu pada akhirnya telah membunuh pelabuhan-
pelabuhan besar. Dengan hilangnya pelabuhan, hilang
pula sebuah peradaban.

Jejak kejayaan pantai utara Jawa itu hanya menyisakan
gudang-gudang tua di sekitar pelabuhan, seperti di
Cirebon dan Panarukan. Di Lasem, jejak kejayaannya tetlihat
dari bekas galangan kapal Belanda dan Jepang yang berada
di tengah ladang warga. Bahkan sebagian besar tidak
meninggalkan jejak sedikit pun. Sungai-sungai besar yang
dilayari kapal mengecil, bahkan lebih mirip selokan
seperti terlihat di Banten dan Cirebon.

Jika sejarah adalah kunci untuk melihat masa depan,
masa depan ckologi Jawa seperti apa yang tergambar
selain kemunduran? Dengan daya dukung yang terus
merosot dan pertambahan penduduk yang tidak terken-
dali, tinggal menunggu waktu Jawa menjadi pulau yang
karam.”

Dari laporan di atas, kalau menggunakan terminologi
Al-Qut'an seperti yang terdapat dalam Surah al-Anfal/8: 25
di atas jelas sekali kebenaran ayat tersebut. Cobaan/fitnah
berupa kekeringan di musim kemarau, banjir di musim
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hujan yang dialami di sebagian masyarakat Jawa bagian
utara disebabkan oleh ulah sebagian kecil orang, bukan
oleh semua warga. Ternyata cobaan/fitnah itu tidak
hanya berhenti di situ. Akibat lain yang juga tidak kalah
dahsyatnya adalah karena sumber daya alam di desa
sudah tidak memadai, lahan pertanian yang semakin
menyempit, sementara penduduk terus bertambah pada
gilirannya arus urbanisasi meningkat drastis. Akhirnya,
dengan mudah dapat ditebak permasalahan sosial begitu
kompleks muncul di kota-kota besar. Apabila situasi
seperti ini tidak segera ada penanganan yang komprehensif,
maka yang akan muncul bukan lagi cobaan/fitnah tetapi
dapat menjadi azab. Apa yang disebut dengan azab? Inilah
yang akan dikupas dalam tulisan di bawah ini.

3. Azab

Kata ‘@$ab mengandung arti dasar ‘keadaan yang
memberati pundak seseorang’, dari pengertian inilah kata
azab diartikan sebagai segala sesuatu yang menimbulkan
kesulitan, atau menyakitkan dan memberatkan beban
jiwa dan atau fisik, seperti penjatuhan sanksi."

Kata @$ab dengan segala bentuknya terulang di dalam
Al-Qur'an sebanyak 329 kali. Secara garis besar mengacu
kepada dua bentuk sanksi; perfama: sanksi di dunia ini,
baik yang ditimpakan kepada individu perorangan
maupun kepada kelompok masyarakat, yang pelakunya
sesama manusia maupun Allah subhanabhn wa ta‘ala. Kedua,
adalah sanksi yang akan diterima oleh manusia di akhirat
kelak.

Untuk kelompok pertama sebagai contoh adalah apa
yang dialami oleh Bani Israil di mana mereka mendapat
azab/siksaan dari Fir‘aun, seperti yang dijelaskan dalam
Surah al-Baqarah/2: 49:
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Dan (zngaz‘/ab) ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir'aun
dan) pengikut-pengikut Fir'aun. Mereka menimpakan siksaan
yang sangat berat kepadamn. Mereka menyembelib anak-anak
laki-lakimn dan membiarkan hidup anak-anak perempuanmiu.

Dan pada yang demikian itn mernpakan cobaan yang besar dari
Tubanmu. (al-Baqarah/2: 49)

Ayat yang senada terdapat dalam Surah al-A‘raf/7:
141, Ibrahim/14: 6, ad-Dukhan/44: 30-31, az-Zukhruf/
43: 48. Sedangkan dalam Surah ar-Ra‘d/13: 34 secara
jelas dinyatakan bahwa bagi orang-orang yang ingkar
tethadap ajaran Allah subbanabn wa ta'dla mereka akan
mendapatkan @$ab di dunia dan di akhirat
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Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia, dan azab

akbirat pasti lebih keras. Tidak ada seorang pun yang melindungi
mereka dari (azab) Allah. (at-Ra‘d/13: 34)

Demikian juga dalam Surah an-Nahl/16: 45-46
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Maka apakah orang yang membuat tipu daya yang jabat itu,
merasa aman (dari bencana) dibenamkannya bumi oleh Allah
bersama mereka, atan (terhadap) datangnya siksa kepada mereka
dari arah yang tidak mereka sadari, atan Allah mengazab
mereka pada waktn mereka dalam perjalanan; sehingga mereka
tidak berdaya menolak (azab itn). (an-Nahl/16: 45-40)
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Ayat di atas menyebut jenis-jenis azab di dunia. Untuk
menelusuri lebih jauh tentang faktor penyebab diturun-
kannya azab di dunia kepada orang-orang yang durhaka
kepada Allah subhdanabu wa ta‘ala di dunia, maka perlu
dilihat bentuk-bentuk pelanggaran yang mereka lakukan;
apakah hanya berupa pelanggaran yang bersifat syariat,
yaitu pelanggaran terhadap agama Allah, atau ada juga
pelanggaran berupa kezaliman terhadap sesama manusia,
atau mungkin pelanggaran ekologis?

Yang terakhir ini menjadi penting untuk diungkap
karena untuk memastikan bahwa dosa yang mercka
lakukan bukan hanya dosa terhadap Allah subhanabu wa
ta‘dld yang berujung kepada sanksi di akhirat, tetapi juga
ada bentuk dosa/pelanggaran yang lain.

Untuk sanksi/azab di akhirat tentu tidak menjadi
fokus dalam rangkaian tulisan ini, meskipun hal tersebut
dalam pandangan agama jelas ada kaitannya; karena
setiap pelanggaran terhadap perintah dan larangan Allah
subbanabu wa ta'ala pasti ada sanksi baik di dunia maupun
di akhirat.

Beberapa peristiwa azab dunia yang diabadikan
Al-Qut'an di antaranya;

a. Banjir pada zaman Nabi Nuh ‘alaihissalam ini terekam
dalam Surah Hud/11: 40
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Hingga apabila perintah Kami datang dan tanur (dapur) telah
memancarkan air, Kanii berfirman, "Muatkanlah ke dalam-
mya (kapal itn) dari masing-masing (hewan) sepasang (jantan
dan betina), dan (juga) kelnargamn kecuali orang yang telah
terkena ketetapan terdabuln dan (muatkan pula) orang yang

Term Al-Qur'an yang Terkait dengan Kerusakan Lingkungan 341



342

beriman." Ternyata orang-orang beriman yang bersama dengan

Nub hanya sedikit. (Had/11: 40)

Ayat tersebut oleh Quraish Shihab dipahami
sebagai bukan sekadar banjir yang disebabkan oleh
curah hujan yang tinggi, melainkan sudah menjadi
tsunami. Hal ini dipahami dari term kata az-fannsir dari
segi bahasa mengandung arti tempat memasak maka-
nan/periuk. Itu artinya air itu bukan saja bersumber
dari laut, tetapi juga dari bumi di samping dari langit
melalui hujan. Kesimpulan ini diperkuat dengan
lanjutan ayat Surah Had/11: 44."

b. Angin topan untuk orang-orang ‘Ad kaum Nabi Hid,

ini dijelaskan dalam Surah Fussilat/41: 16
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Maka Kami tinpkan angin yang sangat bergemurub kepada
mereka dalam beberapa hari yang nabas, karena Kami ingin
agar mereka itn merasakan siksaan_yang menghinakan dalanm
kehidupan di- dunia. Sedangkan azab akbirat pasti lebih
menghinakan — dan  mereka  tidak  diberi  pertolongan.
(Fussilat/41: 16)

c. Gempa yang menimpa orang-orang Samud kaum Nabi

Salih ‘@laihissalam. Ini di antaranya dijelaskan dalam
Surah al-A‘raf/7: 77-78
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Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan berlaku
angkub  terbadap  perintab  Tubannya. Mereka berkata:
“Wabai Saleh! Buktikanlah ancaman kamu kepada kani,
Jika benar engkau seorang rasul.” Lalu datanglah gempa
menimpa mereka, dan mereka pun mati bergelimpangan di

dalam reruntuban rumah mereka.(al-A‘vaf/7: 77-78)

Di antara penyebab mereka mendapat azab di
samping mendurhakai Rasul Allah dalam hal ini adalah
Nabi Saleh ‘@laibissalam, ternyata ada di antara kelom-
pok masyarakat Samad yang berjumlah 9 orang telah
berbuat kerusakan. Hal ini diinformasikan dalam
Surah an-Naml/27: 48
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Dan di kota itn ada sembilan orang laki-laki yang berbuat
kerusakan di bumi, mereka tidak melakukan perbaikan.(an-

Naml/27: 48)

d. Suara yang keras dan hujan batu menimpa kaum Laut,
Surah al-Hijr/15: 73-74
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Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur,
ketika matahari akan terbit, maka Kami jungkirbalikan
(negeri itn) dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah

yang keras. (al-Hijt/15: 73-74)

e. Gempa yang disertai dengan suara yang keras menim-
pa kaum Nabi Syuaib, yaitu orang-orang Madyan, ini
terekam dalam Surah al-A‘raf/7: 90-92
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Dan pemnka-pemuka dari kaumnya (Synaib) yang kafir
berkata (kepada sesamanya), "Sesunggubnya jika kanu
mengikuti Syuaib, tentu kamu menjadi orang-orang yang
rugt.”" Laln datanglah gempa menimpa mereka, dan mereka
pun mati bergelimpangan di dalam reruntuban rumab mereka,
Orang-orang yang mendustakan Synaib seakan-akan mereka
belum  pernab  tinggal di (negeri) itn. Mereka yang men-
dustakan Synaib, itulah orang-orang yang rugi. (al-A‘raf/7:
90-92)

Penjelasan tersebut kemudian diperkuat dalam
Surah Huad/11: 94 dan al-Hijr/15: 78-79. Ungkapan
lain yang sering diartikan dengan siksa adalah %gab.
Apa pengertian %gab, akan disinggung di bawah ini.

4. gdb

Term ini berasal dari kata ‘agaba, ya'qubu, ‘agban yang
mempunyai dua makna dasar. Pertama, mengakhirkan
sesuatu dan menempatkannya sesudah sesuatu yang lain.
Kedna, tinggi, berat, dan sulit, sebagai contoh kata ‘agabah
disebut dalam Surah al-Balad/90: 12 yang diartikan
sebagai ‘suatu jalan yang terjal dan sulit untuk didaki’."

Term ini dengan segala perubahannya terulang di
dalam Al-Qur'an sebanyak 80 kali, dengan pengertian
yang berbeda-beda. Khusus untuk term %ab yang
terulang sebanyak 20 kali secara umum digunakan untuk
menunjuk satu jenis balasan yang negatif/siksa.

Sementara term ‘ugba dan ‘dgibah dapat digunakan
untuk menunjuk balasan yang positif (ini kalau berdiri
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sendiri), seperti yang terdapat dalam Surah ar-Ra‘d/13:
22, 24, 42, dan al-Kahf/18: 44. Juga dalam Surah al-
Hajj/22: 41 (ini untuk term ‘agibah). Sedangkan untuk
menunjuk balasan yang negatif biasanya dikaitkan dengan
hal-hal yang negatif. Sebagai contoh, dalam Surah ar-
Ra‘d/13: 35 juga dalam Surah al-Hasyr/59: 17.

Term ‘aqibah menyandang makna negatif/siksaan,

menyangkut beberapa perbuatan buruk yang berat di
antaranya,

a.

Orang-orang yang mendustakan rasul-rasul Allah
subbanabn wa ta‘ala yang diutus kepada mereka (ak
mukaiibin). 1ni diungkap dalam Surah Ali ‘Imran/3:
137, al-An‘am/6: 11, an-Nahl/16: 36.

. Orang-orang yang melakukan kerusakan di bumi (a/

mufsidnn); ini di antaranya disebut dalam Surah al-
A‘raf/7: 86 dan an-Naml/27: 14.

. Orang-orang vang berbuat zalim (ag-zalimin), di

antaranya disebut dalam Surah Yanus/10: 39 dan al-
Qasas/28: 40.

. Orang yang tidak mengindahkan peringatan dari Allah

subbanabn wa ta'‘ala (al-munzarin). Disebut dalam Surah
Yanus/10: 73, dan as-Saffat/37: 73.

. Orang-orang yang tidak memanfaatkan pengalaman

umat terdahulu sebagai sebagai suatu pelajaran, antara
lain dalam Surah ar-Ram/30: 9 dan 42, Fatir/35: 44.
Orang-orang yang berusaha menipu Allah subhanahn
wa ta‘ala, Surah an-Naml/27: 51.

Orang-orang yang bergelimang dosa dan melakukan
kejahatan  (al-mujirimin), Surah al-A‘raf/7: 84, an-
Naml/27: 69.

. Orang-orang yang tidak beriman kepada Allah

subbanah wa ta‘ala, Surah al-Hasyr/59: 17.

Dari pemaparan di atas tidak terlihat bahwa term ini

ditujukan untuk menjelaskan tentang bencana yang ber-
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kaitan dengan persoalan lingkungan hidup. Namun
demikian, bukan berarti tidak ada kaitannya sama sekali.
Dalam Surah an-Naml/27: 14 secara jelas disebutkan
bahwa ‘agibah (yang buruk) akan diterima oleh orang-

orang yang berbuat kerusakan. Demikian juga dalam
Surah al-Anfal/8: 25
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Dan peliharalah dirimn dari siksaan yang tidak hanya menimpa
orang-orang yang alim saja di antara kamn. Dan ketabuilah

bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya. (al-Anfal/8:25)

Ayat di atas menggunakan term fitnah/siksaan di
bagian awal, sedangkan dalam penutup ayat digunakan
term Ygab yang artinya juga siksaan. Kesan yang dapat
diperoleh adalah siksaan berupa fitnah merupakan
peringatan yang boleh jadi masih ringan saja tetapi kita
digunakan term %gab, apalagi kemudian mayoritas term
ini dirangkai dengan syadid, maka yang muncul dalam
benak adalah siksa yang keras dalam arti bukan lagi
menjadi peringatan, tetapi sudah menjadi bagian dari cara
Allah subhanabn wa ta‘ala untuk tetap memelihara kese-
imbangan dalam kehidupan di dunia.

Dari penjelasan ini ada sedikit perbedaan dengan kata
‘atab seperti yang telah dijelaskan di atas. Kalau azab
hanya akan menimpa orang-orang yang durhaka. Semen-
tara %gab dapat saja menimpa orang-orang yang tidak ikut
berbuat dosa. Namun demikian, mereka tetap terkena
igab karena mereka melalaikan salah satu pilar utama
dalam kehidupan bermasyarakat menurut Islam, yaitu
amar makruf nahi munkar.
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5. Bala’

Kata ini bermakna dasar nyata atau fampak, kemudian
berkembang maknanya menjadi ‘wiian yang dapat menam-
pakkan kualitas keimanan seseorang’.” Term ini disebut
Al-Qur'an sebanyak enam kali, sedangkan dengan segala
perubahannya terulang sebanyak 37 kali. Pengertian
tersebut agak berbeda dengan pengertian ‘bala’ dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diartikan dengan
‘Malapetaka, bencana, atan kesengsaraan’™
Dari pemaparan tentang term bali’ dalam Al-Qur'an,

Quraish Shihab menyimpulkan beberapa pengertian di

15
antaranya:

a. Bala’ adalah sebuah keniscayaan hidup. Itu dilakukan
Allah subhanabn wa ta‘ala tanpa keterlibatan yang diuji
dalam menentukan cara dan bentuk ujian (sebagai-
mana halnya setiap ujian). Yang menentukan cara,
waktu, dan bentuk ujian adalah Allah subbanabu wa
ta‘dla. Di antara ayat yang menjelaskan hal ini adalah

Surah al-Mulk/67: 2
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Yang menciptakan mati dan bidup, untuk menguji kamu,
Siapa di antara kamn yang lebib baik amalnya. Dan Dia

Mahaperkasa, Maha Pengampun (al-Mulk/67: 2)

Sebagai sebuah keniscayaan hidup, maka ba/i’ pasti
dialami setiap orang yang mukallaf di kehidupan dunia
ini, tanpa kecuali. Dalam terjemahan dan kesan
pemakaian ketika disebut kata ba/i’ seandainya diter-
jemahkan dengan ujian hidup, maka yang terlintas
dalam benak pikiran adalah sesuatu yang tidak
menyenangkan. Namun pengertian ini tidak sepe-
nuhnya sesuai dengan pengertian dalam Al-Qur'an.

Term Al-Qur'an yang Terkait dengan Kerusakan Lingkungan 347



348

b. Bala’ terditi dari dua jenis, yaitu berupa keburukan/

tidak menyenangkan dan kebaikan/menyenangkan.
Hal ini terungkap dalam Surah al-Anbiya'/21: 35
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Setiap yang bermyawa akan merasakan mati. Kami akan
menguji kamu  dengan keburnkan dan  kebaikan sebagai
cobaan. Dan kanm akan dikembalikan hanya kepada Kami.
(al-Anbiya'/21: 35)

Di antara aneka jenis ujian yang tidak menyenangkan/
keburukan disebutkan dalam Surah al-Baqarah/2: 155
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Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedifit ketakn-
tan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan.
Dan sampaikantah kabar gembira kepada orang-orang yang
sabar. (al-Bagarah/2: 155)

Sedangkan anecka ujian yang menyenangkan, seperti
jabatan yang tinggi/raja, ilmu yang banyak/kecet-
dasan, harta yang melimpah, di antaranya disebutkan
dalam Surah an-Naml/27: 40 yang mereckam ucapan
Nabi Sulaiman ‘@laihissalam yang merupakan salah
seorang Nabi yang diberikan cobaan berupa hal-hal
yang telah disebut di atas;
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"Ini termasuk karunia Tubankn untuk mengujiku, apakab
akn bersynkur atan mengingkari (nikmat-Nya). Barangsiapa
bersynkur, maka sesunggubnya dia bersynkur untuk (kebai-
kan)  dirinya  sendiri, dan  barangsiapa  ingkar, maka
sesunggubnya  Tubankn Mahakaya, Mabamnlia." (an-
Naml/27: 40)

c. Ujian yang menyenangkan tidak dapat dijadikan bukti
kasih sayang Allah swbhanabu wa ta‘dla, sebaliknya
sesuatu yang tidak menyenangkan juga bukan berarti
sebagai bukti kemarahan Allah subhanabu wa ta‘dla.
Tentu saja hanya orang-orang yang tidak memahami
arti hidup yang sebenarnya yang berkeyakinan demi-
kian. Hal ini dengan sangat jelas dipaparkan dalam
Surah al-Fajr/89: 15-17
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Maka adapun manusia, apabila Tuban mengujinya laln
memuliakannya dan memberinya  kesenangan, maka dia
berkata, ""Tubankn telah memnliakankn." Namun apabila
Tubhan mengujinya lalu membatasi rezekinya, maka dia
berkata, ""Tubankun telah menghinakn." Sekali-kali tidak!
Babkan kamn tidak memnliakan anak yatim. (al-Fajr/89:
15-17)

d. Bala’ yang bersifat tidak menyenangkan di antara
tujuannya adalah untuk membersihkan dosa atau
mengangkat derajat. Hal ini dijelaskan dalam Surah Ali
‘Imran/3: 154.
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Kemudian setelah kamu ditimpa kesediban, Dia menurunkan
rasa aman  kepadamu  (berupa) kantuk yang meliputi
segolongan  dari - kamu, sedangkan  segolongan lagi  telah
dicemaskan oleh diri merefa sendiri; mereka menyangka yang
tidak benar terbadap Allah seperti sangkaan jahiliah. Mereka
berkata, "Adakab sesuatu yang dapat kita perbuat dalam
urusan ini?" Katakanlah (Mubammad), "'Sesunggubnya segala
urusan itn di tangan Allah." Mereka menyembunyikan dalam
hatinya apa yang tidak mereka terangkan kepadamu. Mereka
berkata, "'Sekiranya ada sesuatn yang dapat kita perbuat
dalam  urusan  ini, niscaya kita  tidak akan  dibunub
(dikalabkan) di sini." Katakanlah (Mubammad), ""Meskipun
kamu ada di rumabmm, niscaya orang-orang yang telah
ditetapkan akan mati terbunub itn kelnar (juga) ke tempat
mereka terbunub." Allah (berbuat demikian) untuk menguji
apa yang ada dalam dadamn dan untuk membersibkan apa
yang ada dalam hatimn. Dan Allah Maba Mengetahui isi
hati. (Ali Imran/3: 154)

Bagaimana kalau dikaitkan dengan lingkungan
hidup, sepertinya tidak ada hubungan langsung.
Namun demikian, pengertian bald’ seperti yang
tergambar di atas dapat membantu kita untuk
memahami realitas sekaligus pertanyaan yang meng-
gelayuti di benak sementara orang tentang: “Mengapa
ada satu wilayah yang begitu subur, airnya melimpah,
sumber daya alam yang lain juga banyak sehingga
penduduknya makmur? Sementara ada wilayah yang
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begitu gersang, tanahnya tandus sumber alamnya pun
miskin, sehingga yang sering terdengar adalah berita
kelaparan bagi sebagian penduduknya seperti di
beberapa Negara Afrika?

Dengan pengertian bald' di atas jawaban dapat
diberikan bahwa sudah menjadi keniscayaan hidup
untuk diberi cobaan. Cobaan itu ada yang pahit ada
yang manis. Yang pahit bukan berarti dimurkai Allah,
sementara yang cobaannya manis bukan berarti sedang
disayang Allah subhanahu wa ta'dla.

Pertanyaan yang muncul berikutnya adalah ‘apabila
ada satu bencana yang menimpa satu wilayah apakah
itu musibab, fitnah, bald', iqab atau bahkan azab? Bukan
hal yang mudah untuk memberikan jawaban. Namun
demikian, kalau merujuk kepada Al-Qur'an dapat
diberikan sedikit gambaran untuk menjawab per-
tanyaan tersebut, yaitu dengan cara bukan melihat dari
segi bencananya atau sebabnya namun dapat dilihat
dari segi manusianya/objek yang tertimpa. Hal ini
dapat dilihat dalam Surah Ali Imran/3: 140-141

2257 /’./é(} z,@;/,./a:" {/af{ﬁ’f’} ,/,1,
PENIGlS S s 200l AAiGe s KID )
I B RN IS Y oo SR IS

p Vo, .{ } A osy 7T v
A0 des Tl VA ]y Gl
PN ./,, - e rdd ,,?/‘ f,_f}l s e /,/’ l ’.‘) A /}‘\' -
Jg}Q\W)\}*‘\@:\““\Wr)W\% Ay

Jika kamu (pada perang Ubud) mendapat luka, maka
mereka pun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa.
Dan masa (kejayaan dan kebancuran) itn, Kami pergilirkan
di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran), dan
agar Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan
orang-orang kafir) dan agar sebagian kamu dijadikan-Nya
(gugnr sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-
orang zalim, dan agar Allah membersibkan orang-orang yang

Term Al-Qur'an yang Terkait dengan Kerusakan Lingkungan 351



beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang

kafir. (Ali Imran/3: 140-141)

Dari ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
tujuan Allah subbanahn wa ta‘dla menurunkan bencana
(dalam ayat di atas berupa kekalahan dalam peperangan)
antara lain:

1) Agar manusia khususnya orang-orang yang ber-
iman dapat memetik pelajaran.

2) Untuk membedakan orang-orang yang beriman dan
orang-orang yang kafir (tentu saja dalam meres-
pons bencana).

3) Agar ada yang kemudian mendapat anugerah
menjadi synbada’ (tentu ini berlaku bagi orang yang
selama hidupnya beriman dan beramal saleh).

4) Untuk membersihkan dosa bagi orang-orang yang
beriman.

5) Untuk memberikan siksaan terhadap orang-orang
yang zalim dan kafir.

Dari sini dapat dimengerti kalau seseorang tidak sewa-
jarnya melihat bencana, khususnya bencana alam sebagai
bentuk hukuman atau azab dari Allah subbhanabu wa ta‘dla.
Kalau terjadi bencana di Indonesia dengan ringan orang
akan menyatakan itu azab Allah. Misalnya; ketika terjadi
tsunami di Aceh pada akhir 2004 banyak orang yang
berkomentar negatif tentang bencana tersebut. Demikian
juga ketika terjadi gempa di Yogyakarta. Sikap tersebut oleh
sementara ahli disebut sebagai #he blaming victim/mempersalahkan
korban. Sudah terkena bencana masih disalahkan lagi.

Secara garis besar dapat dikatakan, apabila bencana alam
itu menimpa orang-orang yang beriman, maka dapat
dikatakan sebagai fitnah, dan apabila orang yang beriman
tersebut sampai meninggal, maka nilainya syahid. Apabila
menimpa orang-orang yang durhaka, maka itu menjadi azab.
Dan apabila bencana itu disebabkan oleh ulah manusia, maka
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dapat dikatakan sebagai musibah, misalnya banjir yang

sering melanda di musim hujan, apabila tidak diketahui

sebab langsungnya dengan perbuatan manusia, maka lebih
baik kalau disebut sebagai fitnah atau bala'.

Di bawah ini akan dituliskan beberapa langkah bagai-
mana kita dapat mencegah terjadinya bencana karena ulah
perbuatan manusia yang kami kutip dari Harian Kompas, 25
Juli 2008, yang mengutip dari buku Kick The Habit- A UN
(United Nations) Guide to Climate Neutrality, yang diterbitkan
oleh UNEP, tentang tata-tata cara hidup berkelanjutan. Di
antaranya adalah:

a) Berbelanja kebutuhan sehari-hari untuk konsumsi, guna-
kanlah produk lokal yang ramah lingkungan, khususnya
sayur mayur, kemasannya yang dapat didaur ulang, dan
tidak banyak mengandung penyedap rasa.

b) Untuk kosmetik dan sabun; pilih yang berbahan organik.

¢) Lampu dan barang elektronik, gunakan yang paling
hemat energy.

d) Bahan pencuci pakaian; gunakan sabun yang terurai tidak
terlalu banyak pewarna atau busa yang akan banyak
mencemari aif.

e) Kurangi bepergian yang tidak perlu dan apabila memung-
kinkan untuk memilih alat transportasi yang ramah ling-
kungan, misalnya sepeda (untuk jarak dekat) dan atau
kereta api (untuk jarak jauh).'® Wallabu a‘lam bis-sawdib
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ancara di Harian Kompas, 3 Agustus 2008.
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